its me 


Banyak orang yang bilang persahabatan itu indah... Heh! 
Bagiku tidak. Karena aku bahkan tidak tahu apa itu 
persahabatan. Tapi perlahan-lahan aku mulai mengerti. Arti 
kata persahabatan yang sebenarnya. 

Kenalkan, namaku Michaella zahra ammelia. Panggil saja 
aku zahra. Aku sangat pintar dalam mata pelajaran maupun 
olahraga. Tapi aku benar-benar bodoh dalam mengaji! Aku 
terkenal sebagai pembuat masalah di tempat ngajiku, 
Daarul Maghfirah yang disingkat DM. 

Bagiku, persahabatan adalah sesuatu yang di mulai dengan 
kenangan indah, dan diakhiri dengan keputus asaan. Tidak 
ada yang bagus dari persahabatan. Yang ada hanya disakiti 
dan tersakiti. Dikhianati dan terkhianati. Apakah ada yang 
lain selain itu? 

Tapi waktu terus berjalan. Tidak ada yang tahu kapan waktu 
akan terhenti. Jika kalian tanya tentang masa laluku, tidak 
ada yang bagus tentang itu. Masa laluku hanya di penuhi 
oleh penderitaan dan kesendirian. Ya... Walaupun sampai 
sekarang aku tidak tahu apa aku kesepian karena itu. 

Kalian ingin tanya apa tentang diriku pasti akan ku jawab. 
Apa? Aku cantik? Jelas. Populer? disekolah. Dingaji? Hampir 
bisa dibilang ngga ada orang yang menyukaiku. Tapi semua 
itu menjadi masa lalu hingga hari-hari itu tiba... 

aaa 

Langit biru memang indah. Tapi tidak seindah hari ini. Hari 
ini pembagian rapor ngaji dan pastinya, aku akan diomeli 
oleh guru yang cerewet itu. Aku tahu, maksudnya baik. Tapi 
ngga gitu juga kali! Kalau memang otakku cuma sampai 
segitu mau gimana lagi. Kadang seseorang yang ilmunya 
rata-rata justru lebih sombong daripada orang yang berilmu 
tinggi. Itulah guru yang paling ku benci, Bu Siti. 

"Zahra kamu peringkat 20 dari 24 murid," kata Bu Siti 
dengan nada mengejek. 


Aku cuek saja, jika Aku menjawab bukankah tidak sopan? 
Sebetulnya Aku senang. Biasanya aku peringkat 24 dari 24 
murid, tapi sekarang peringkat 20 dari 24 murid? Yah... 
Lumayanlah naik sedikit. Tapi bagi Bu Siti itu sih, sama saja. 
Baginya yang penting adalah jabatan dan uang. 

Ibuku yang dari tadi main hp melihat nilaiku sebentar. Lalu 
melanjutkan sms-an lagi. Yah... Ibuku memang ngga terlalu 
peduli dengan nilai ku. Ibuku adalah wanita sosialita yang 
benci dengan gosip. Justru Ayahku adalah lelaki pd yang tau 
semua tentang gosip. Dunia terbalik di keluarga kami. 

"Bu, lihat peringkat Zahra naik lho!" seruku sambil 
memperlihatkan raporku. 

"Wah! Bagus itu nanti ibu belikan coklat," kata Ibuku sambil 
mengacungkan jempol. 

Aku tak percaya dengan perkataan Ibuku, "Serius bu? 
Asyik!!" kataku bersemangat. 

Bu Siti yang melihat kami, hanya bisa menggelengkan 
kepala. Kami adalah masalah terbesar dalam hidupnya. Yo 
wes, wes! Ibu sama anak sama-sama edan! Peringkat 4 dari 
belakang kok seneng? Kepalanya tiba-tiba mengalami sakit 
karena melihat kami. 

"Ehem!" Bu Siti berdeham. 

Aku dan Ibuku masih sibuk membahas coklat apa yang ingin 
aku beli. Bu Siti mengepalkan tangannya, ia benar-benar 
gemas dengan tingkah laku kami. Prak! Bu Siti memukul 
meja yang membuat kami kaget dan auto fokus ke Bu Siti. 
"Ada apa Bu? Kasian toh mejanya dipukul. Itu belinya pake 
uang lho bu," kata Ibuku sambil mengelus mejanya. 

Bu Siti menahan nafas. Baginya, kedatangan kami adalah 
cobaan terberatnya, "Ibu silakan pulang. Saya ingin bicara 
dengan zahra," kata Bu Siti. 

Ibuku mengambil rapor ngajiku lalu berjalan keluar hingga 
tak terlihat lagi. Aku senyam-senyum sendiri, 
membayangkan coklat yang nanti akan Ibu berikan. Tapi Bu 
Siti terus menatapku sinis, seakan-akan ia berkata, 
bagaimana bisa ada orang seperti ini. Sepertinya ia betul- 


betul benci padaku. 

"Zahra!" teriak Bu Siti 

Aku kaget, "Iya bu?" tanyaku 

"Ibu seneng kamu peringkat 20. Tapi itu masih peringkat 20 
dari 24 siswa. Apa kamu ngga malu?" tanya Bu Siti yang 
membuat telingaku gatal. 

Ah! Ni guru pasti mulai ceramahin aku lagi, nih, "Ngapain 
malu. Orang saya pake baju kok bu,"kataku cuek. 

Bu Siti adalah salah satu guru yang sangat amat tidak 
menyukaiku. Jika bisa, ia ingin selalu mempermalukanku di 
depan umum. Entah apa alasan dan sebab sampai ia sangat 
membenciku. Dibandingkan seluruh guru yang ada di 
masjid ini, dialah yang paling tidak disukai oleh murid- 
murid. Akupun juga sangat membencinya. 

Bu siti melotot, "Kamu ini. Disekolah kamu slalu rangking 1! 
Kenapa di ngaji ngga? Harusnya kalo disekolah pinter 
dingaji juga pinter!" 

Aku mengkerucutkan bibir ku, "Ah, kan itu menurut Ibu. 
Nyatanya saya ngga gitu tuh!" 

Bu Siti tiba-tiba memukul meja, "Kamu ini berani ya, jawab 
omongan guru," kata Bu Siti penuh amarah. 

Aku cuek dan diam saja. Ngapain dengerin omongan orang 
ngga berguna yang selalu membeda-bedakan orang. Bukan 
maksudku ngga sopan sobat! Hanya saja walaupun aku 
bertinglah laku baik, ia selalu saja mencari-cari kejelekanku. 
Jadi bukankah lebih baik aku bersikap apa adanya? 
Seenggaknya dia langsung melihat kejelekanku tanpa 
suuzon denganku. Bukankah itu bisa mengurangi dosanya? 
Karena, mungkin cuma keajaiban saja yang bisa membuat 
dia menyukaiku. 

Memang benar di sekolah aku selalu mendapatkan rangking 
1. Aku juga tidak tahu kenapa aku bisa slalu mendapat 
rangking terbawah di masjid. Tapi aku yakin itu akan segera 
berlalu. Aku berpikir sebentar, Dia mendapatkan sebuah ide. 
Ketika Bu Siti sibuk ngoceh, lambat-lambat aku berjalan 
kepintu luar. 


"Kamu tuh denger ngga Zahra?" tanya bu siti. 

Aku tertegun, aku diam sebentar lalu mengangguk. Lalu 
setelah Bu Siti kembali mengoceh lagi. Aku sudah berada 
didekat pintu luar, dia menunggu kesempatan. Bu Siti 
sepertinya sedang sibuk mengoceh. Aku membuat ancang- 
ancang. Satu, dua, tiga! Tanpa menunggu lagi, aku lari 
sekuat tenaga. 

"Jadi gitu... Makanya kam... Lho? Mana zahra?" Bu Siti 
celingak celinguk lalu langsung berjalan kepintu luar. Dia 
melihat aku sedang lari sambil melambaikan tangan 
kearahnya. Bu Siti menendang sesuatu yang ada di 
depannya lalu tangannya memukul dinding di sebelahnya. 
Bu Siti mengepalkan tangannya, "ZAHRA! AWAS YA KAMU 
BESOK! TUNGGU AJA!!!" teriak Bu Siti yang pasti terdengar 
oleh semua orang. 

Aku hanya bisa tertawa geli melihat Bu Siti marah-marah. Ia 
mempercepat larinya. Aku menggelengkan kepalan. Susah 
amat! Kalau gitu besok aku ngga masuk tiga hari, ah! 
Seruku didalam hati. BRUK! Aku terjatuh. Aku tak sengaja 
menabrak seseorang, sebetulnya itu sudah menjadi 
kebiasaanku. 

Aku duduk perlahan, "Kalau jalan hati-hati napa?" teriakku. 
Lalu mengangkat kepalanya untuk melihat siapa orang yang 
ku tabrak 

Orang itu menggelengkan kepalanya melihatku, "Kamu tuh, 
yang kalau lari lihat-lihat. Sini kubantu!" katanya sambil 
mengulurkan tangan. 

Dia Ramzi Pradipta Aditya. Cowok terkeren yang ada di 
perummnas dan cowok yang paling mengagumi Zahra dari 
TK. Tapi Zahra ngga pernah peduli dan masa bodoh dengan 
hal itu. Boro-boro peduli, ngelirik aja Dia ngga pernah. Yang 
Zahra kagumi hanya buku pelajaran. 

Aku menempis tangan Ramzi. "Ngga usah! Aku bukannya 
ngga bisa berdiri sendiri," kataku menolak sambil berdiri, 
"tapi, terima kasih ya!" ucapku lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Ramzi yang sedang kebingunan oleh ulahku. 


Ya, inilah aku. Terkenal dengan kecantikan dan tukang 
pembawa masalah. Lumayan banyak juga orang yang iri 
padaku. Aku sih ngga terlalu peduli dengan apa yang di 
katakan orang-orang mengenai Aku. Bagiku hidup hanya 
sekali. Dan kita harus melalui hidup itu dengan senyum 
gembira. Angin lembut menyapaku setiap Aku berlari. 
Semakin kencang aku berlari semakin aku tak sadar bahwa 
besok takdir akan menyapaku. 

daa 

Katanya, hidup itu bagai bongkahan puzzle yang harus di 
selesaikan. Ada yang bilang lagi hidup itu bagai tangga. Kita 
harus menaikinya satu persatu jika ingin sampai keatas. Ada 
yang bilang lagi hidup itu bagai piano. Tuts putih 
melambangkan kebaikan dan yang hitam melambangkan 
kejahatan. Tapi jika bisa menyatukan keduanya, akan 
tercipta alunan nada yang sangat mengagumkan. 
Tergantung jari-jemari yang memainkannya. 

Hidup itu dipenuhi hal-hal yang indah. Kadang hal indah itu 
hanya akan bertahan sesaat. Ada juga orang yang mencari- 
cari hal indah itu padahal di dalam dirinya sudah terdapat 
hal yang indah. Semua hal itu tergantung si pemilik 
keindahan. Bahkan penjahat saja punya hal yang indah. 
Tutup matamu dan bayangkanlah sesuatu yang paling indah 
menurutmu. Itu adalah keindahan dirimu. Mungkin itulah 
yang akan dikatakan oleh orang bijak. 

Aku terus berlari membiarkan angin menerpa diriku. 
Sebentar lagi Aku akan sampai di rumahku. Terlihat olehku 
rumah bercat biru langit dengan pagar bercat putih. Itu 
adalah rumahku. Aku melambatkan lariku. Setelah sampai 
di depan rumah, aku segera mengetuk pintu dan langsung 
memasuki rumah. 

"Assalamu'alaikum!" teriakku dari luar rumah. 

Aku melepaskan sandalku dan langsung berlari ke ruang 
tamu. Di ruang tamu sepertinya tidak ada orang, Aku 
melemparkan tasku di mana saja, lalu merebahkan diriku di 
sofa. Aku mengipasi diriku, astaga! Capek banget. 


"Waalaikumussalam." jawab seseorang yang pastinya ibuku. 
Aku pergi ke sumber suara. Ku lihat Ibuku sedang membaca 
surat di teras belakang, "Ibu lagi ngapain?" tanyaku. 

Ibu melihatku sebentar lalu kembali ke suratnya. "Ini, 
masjidmu mau mengganti metode mengaji dengan metode 
Oira'ati." 

Aku sangat terkejut dengan apa yang Ibuku bilang. Tanpa 
basa-basi Aku mengambil surat yang dibaca ibu, "Oira'ati? 
Igra aja susah mau ganti Oira'ati, lagi?" ucapku tak percaya. 
Ibu melihatku heran. Lalu Ibu merampas surat dariku, "Kalau 
ibu sih, setuju aja." 

Aku menatap Ibuku tak percaya, "Tapi bu....," rengek ku. 

Ibu menaruh jari telunjuknya di atas bibirku, "Hush! 
Daripada kamu rese, mending makan sana! Dah ibu buatin 
ikan goreng," kata Ibuku sambil menunjuk kearah dapur dan 
pergi. 

Aku bangun sambil cemberut. Lalu pergi kedapur, dan 
langsung mengambil makanan dan makan di meja makan. 
Aku makan sambil memikirkan sesuatu. Ngomong-ngomong, 
Oira'ati itu apa, ya? Aku terus menanyakan hal itu tanpa 
sadar itulah takdirku. 

daa 

Jam menunjukkan pukul 19:30, setelah shalat maghrib, 
Kami sekeluarga akan makan malam bersama di meja 
makan. Hari ini Ayahku pulang jadi Ibu membuatkan makan 
malam spesial. Kami keluarga yang lumayan dekat. Walau 
Ayah sibuk dan seminggu hanya pulang sekali. Makanya 
sekarang kami menghabiskan waktu bersama. 

Hm... Lezat! Yah walaupun makanan yang dihidangkan 
semuanya makanan favorit Ayah, makanan tetap makanan. 
Yang harus dimasukkan ke dalam perut. Aku telah lupa 
dengan semua masalah yang telah terjadi tadi. Tapi ibuku 
malah membuka topik yang menyebalkan. 

"Ayah...," 

"Hmm..." 

"Zahra." 


Ayah melihat ku sebentar lalu kembali ke makannya lagi, 
"Kenapa memangnya sama Zahra? Buat masalah lagi? 
Nangisin anak guru? " tanya Ayahku 

Ibuku melihatku sinis, "Dia kabur pas gurunya lagi nasihatin 
dia," 

Aku menunduk. Ibuku memang selalu bilang ke Ayahku 
kalau Aku baru saja membuat masalah. Walaupun Ayahku 
tidak pernah mempedulikannya. Jadi, sebetulnya percuma 
saja Ibu bilang ke Ayah. 

Ayahku melihatku ke arahku lagi, "Oh, bagus itu!" lalu 
melanjutkan makannya lagi. 

Aku tertawa kecil. Kan benar! Ayah ngga pernah 
mempedulikan apapun perbuatanku. Ini untungnya menjadi 
anak kesayangan. Aku kembali ke makananku seakan tidak 
ada beban. Tapi itu tidak berlaku untuk adikku, ia selalu iri 
dengan semua yang kupunya. 

Adikku, Salwa. Yang sedang meneguk minuman terbatuk- 
batuk mendengar perkataan Ayahku, "Ayah, ini! Kakak kek 
gitu bukannya dimarahin malah diiayain." marah Adikku. 
Aku berdiri dan menaruh piringnya ditempat cuci, "Bu! 
Zahra sudah selesai. Zahra tidur dulu, ya." ucapku yang 
sudah malas mendengar pembicaraan ini 

Aku langsung pergi kekamarku dan mengunci pintu. Aku tak 
peduli mereka sedang membicarakanku atau tidak. Aku 
merebahkan diriku dikasur. Ah! Mudah-mudahan besok 
menjadi lebih baik. Ucapku lalu memejamkam mata dan 
tidur perlahan. 

daa 

Walaupun semua orang mengatakan aku berandalan, tapi 
aku tak pernah bangun lebih dari jam empat. Aku terbangun 
dari tidur lelapku. Perlahan Aku bangun dari tempat tidurku. 
Setelah itu aku mandi, memakai baju seragamku, dan 
segera turun kebawah untuk sarapan. Aku tak pernah 
memakai bedak atau handbody untuk ke sekolah. Karena 
bedak hanya membuat kulitku gatal dan handbody itu 
lengket membuatku sulit untuk bergerak. 


"Sandwich selai kacang," Ucapku sambil menyambar satu. 
"Eh?! Sudah bangun Zahra?" kata Ibuku tiba-tiba. 

Aku mengangguk. Kulahap roti itu sampai habis tak bersisa. 
Setelah selesai melahap rotiku, aku meneguk susu yang ada 
di meja, dan pamit untuk pergi sekolah dengan ibuku. Di 
tempat mengaji mungkin Aku memang dikucilkan, tapi satu- 
satunya tempatku memperoleh kebahagiaan adalah 
sekolahku. 

"Zahra kesekolah dulu ya Bu!" Aku mencium tangan Ibuku. 
Ibu agak bingung melihatku, "Ngga mau diantar ayah aja?" 
Aku menggeleng, "Ngga usah bu! Aku naik sepeda aja," 

Ibu mengangguk lalu mengecup dahiku. Setelah itu Aku 
segera berlari mengambil sepeda digarasi. Sepeda lipat 
berwarna merah menyala favoritku. Aku segera menaiki 
sepeda itu dengan perasaan senang. 

"Assalamu'alaikum!" teriakku lalu aku melaju dengan 
sepeda itu. 

Aku melaju sangat cepat. Mungkin terlalu cepat bagi orang- 
orang, "minggir! Minggir!" seruku heboh. Aku hampir 
menabrak ibu-ibu, meloncati pagar rumah orang, dan 
menerobos jalan raya. 

Hingga akhirnya aku sampai disekolah. Aku bersekolah di 
SD Negeri 003 batam. Sekarang aku kelas 6. Makanya aku 
sedang bersiap-siap menghadapi UN sampai lupa dengan 
ujian ngaji. Tanpa basa-basi aku memarkirkan sepadaku di 
garasi umum di sekolahku. 

"Hei, Zahra!" sapa seseorang. 

Aku melihat ke sumber suara, "Oh, Willy!" 

Willy adalah teman sekelasku. Kami sudah sekelas sejak 
kelas tiga SD. Dia kapten klub sepak bola di SD kami. Sesuai 
dengan klub yang diikutinya dia itu enerjik dan ceria. 
Walaupun begitu ia juga cengeng dan sok kuat. Rumahnya 
tak jau dari rumahku. Terkadang kami pergi ke sekolah 
bersama. 

"Tumben naik sepeda?" tanya Willy sambil memakirkan 
sepadanya. 


"Lagi pengen aja." jawabku santai. 

"Kekelas bareng yuk!" 

Aku mengangguk, "Ayo!" kataku. 

kami berdua pun pergi kekelas bareng. Baru saja aku sampai 
dipintu kelas... 

"ZAHRA!!!" teriak Chindy dan Haya yang langsung 
memelukku. 

Mereka memang selalu begitu. Ini sampai telah menjadi 
teradisi ketika aku sampai dikelas VI D ku tercinta. Lalu 
Mereka mengantarku kekursiku dan kami menyanyi lagu 
ngga jelas bersama. Itu lebih baik daripada tempatku 
mengaji. 

Disini, di kelas ini. Takkan ada seseorang yang akan 
mengejekku. Dunia SD dan dunia ngajiku bertolak 360 .Jika 
di ilustrasikan, dunia SD itu bagai langit musim semi yang 
gemerlapan. Sedangkan di DM itu bagai musim dingin 
dengan badai yang terus menerjang tanpa henti. 
Kelihatannya sama tapi berbeda. 

Tidak menunggu beberapa lama, Bu Ulu, wali kelas kami 
datang. "Sudah! Ngga usah nyanyi lagi! Mulai pelajaran," 

Bu Ulu adalah salah satu guru killer di SD 003 ini. Ia lebih 
killer daripada Pak Bandar. Guru agama yang tak segan- 
segan menjitak muridnya yang nakal. Bu Ulu ini lebih. 
Bahkan Pak Bandar sangat takut pada Bu Ulu. Tapi kami 
sayang sekali dengan wali kelas kami yang satu ini. Bidang 
studi utama di kelas ini adalah Matematika dan Bahasa 
Inggris. 

Kami manghela nafas malas dan pergi ke tempat duduk 
masing-masing. Bu Ulu menghitung kami semua apakah 
sudah lengkap atau tidak. Tiba-tiba Nida datang, "Maaf!", Bu 
Ulu menggelengkan kepalanya lalu la duduk di bangkunya 
sendiri. 

"Bu saya cape Iho, bu!" seru Willy 

"Memangnya Ibu ngga cape apa?" kata Bu Ulu, "Ayo yoris. 
Siapkan kelas," 

Kami tertawa bersama, kelas kami memang ribut, tapi kami 


benar-benar sportif dan saling menjaga satu sama lain. Yoris 
menyiapkan kelas dan kami pun akhirnya belajar. 
Walaupun... Aku dan haya masih saja nyanyi. Bagiku kelas 
enam ini adalah kelas penentu. Dimana kita baru mengenal 
satu-persatu teman kita, tanpa sadar bahwa waktu untuk 
bersama hanyalah sesaat. 

daaa 

Bel berbunyi. Terdengar suara sorakan dari setiap kelas. 
Kami segera membereskan buku dan memasukkannya ke 
dalam tas. Kelas sangat ribut saat jam pulang tiba. 

Bu Ulu melihat hp tinat-tinutnya, "Pelajaran selesai." 

"Yey!" semua anak bersorak. 

Aku menyiapkan tasku dan bersiap untuk pulang. Dari jauh 
aku melihat Intan memperhatikan ku dari tadi. Lalu Intan 
beranjak dari tempat duduknya dan berjalan 
menghampiriku. 

"Zahra! Kamu nanti ikut ujian penempatan kelas Qira'ati?" 
tanya Intan 

Aku memiringkan kepalaku, dan menghela nafas. Huft! 
Ujian, ujian, ujian. Kayaknya hidupku penuh dengan ujian. 
Aku mengangguk. 

"Okey nanti aku jemput ya!" katanya lalu pergi 

Aku menyandang tasku lalu beranjak pergi dari kelas. 
Akupun berjalan menuju sepeda merah menyalaku, 
menaikinya lalu melaju secepat kilat. 

daaa 

"Assalamu'alaikum! Zahra pulang!" ku lempar tasku dimana 
saja lalu pergi menuju meja makan. Asyik! Gulai ayam. 

Ku ambil nasi dan kutaruh di atas piring. Setelah itu Aku 
mengambil sepotong ayam. Lalu aku segera duduk di meja 
makan. Aku terus memikirkan tentang penempatan kelas 
Qira'ati yang sangat menyebalkan itu. 

"Makan yang banyak!" seru seseorang dari belakang. 

Aku kaget dan segera melihat kebelakang, "Ibu ini kagetin 
aja," 

"Terserah, dong! Ibu mau kagetin atau ngga. Habis makan 


langsung mandi, istirahat, habis itu pergi ngaji," kata Ibuku 
lalu pergi meninggalkanku 

Aku terbatuk batuk ketika ibuku bilang, "Pergi ngaji." 

"iya... Iya...," Ucapku kesal. 

Aku melakukan semua yang dibilang ibu. Mulai dari makan, 
mandi, sampai istirahat. Aku kembali ke kamarku. Aku 
melihat jam kecil yang ada didinding. Jam 04.10 . Ah! 
Waktunya ngaji, lagi! Aku segera memakai seragam ku dan 
menyandang tas sandang berwarna putih dengan list 
orange bergambar ikan dengan tulisan "FISHING". 

"Zahra! Intan dah jemput, tuh!" teriak Ibu 

Aku pun segera turun dan menuju halaman depan. Kulihat 
intan sudah menunggu dengan memakai seragam hijau 
kotak-kotak masjid kami. Oh, ya! Nama masjidku Daarul 
Maghfirah tapi disingkat menjadi DM. 

"Ayo!" kataku mengajak intan. 

Intan mengangguk lalu kami pergi bersama. Masjid dari 
rumahku tidak terlalu jauh. Jalan kaki paling satu menit 
sudah sampai. Kami berjalan beriringan sambil tertawa 
bersama diperjalanan. 

Intan ini teman masa kecilku. Sejak lahir kami sudah 
bermain bersama. Walaupun begitu hubungan kami hanya 
sebatas teman, ngga lebih. Intan itu manis, baik, dan 
cerewet. Tapi ucapannya itu pedas dan ia suka milih-milih 
teman. Banyak orang yang tidak menyukainya, akupun 
tidak terlalu menyukainya. 

"Zahra! Intan!" sapa Anggi. 

"Iya!" balas Intan. Sedangkan aku hanya tersenyum saja. 
Jujur! Walaupun aku percaya diri dan tukang pembuat 
masalah, aku sangat takut untuk menyapa orang. 

Kulihat dari jauh Bu Anis datang menghampiri kami, “Ini 
kartu ujian kalian," katanya pada kami. 

Aku dapat nomor 9 sedangkan intan no 13. Kami berjalan 
menuju masjid dan duduk di halaman masjid sampai nomor 
kami dipanggil. Guru kami, Bu Dwi berdiri di depan pintu 
sambil memegang sebuah kertas. 


"Nomor 1," panggilnya. 

Seorang gadis kecil berumur sepuluh tahun berkerudung 
hitam maju. Dialah Nahwa Rohadathul Jannah. Dia juga anak 
dari guru ngaji kami, Bu yanti. Nahwa terkenal dengan 
kepintarannya dalam hal mengaji. Dia itu cerewet, cingeng, 
manja, baik, dan tidak pernah pelit. 

Nahwa keluar dengan wajah ceria. Bu Dwi melihat kertasnya 
lagi, "Nomor 2." 

Seorang gadis kecil berdiri dan masuk ke dalam ruangan 
dengan tampang cuek yang seumuran dengan Nahwa dan 
telah mengikuti lomba tahfidz sampai ke bogor. Dialah 
Annisa Tiamisfa. Ibunya tadi sudah menyemangatinya tapi 
ia tetap menguap tak peduli. la jenis orang yang hidup 
segan mati tak mau. 

Annisa keluar sambil menguap, lagi. "Nomor 3," panggil Bu 
Dwi lagi. 

Kini seorang anak berkaca mata yang kira-kira seumuran 
denganku. Dia agak sedikit pendiam dan teratur. Namanya 
Alvi Ramadhani. Abangnya dulu satu TK denganku. Jadi aku 
agak dekat dengannya. Walaupun lebih muda satu tahun 
sariku tapi perawakannya lebih dewasa dariku. 

"Nomor 4." 

Kali ini anak yang tadi menyapa kami. Dia sangat populer 
dan ramah. la juga sangat aktif di sekolah maupun di 
tempat ngaji. Banyak sekali cowok yang menembaknya, jadi 
banyak cewek yang iri dengannya. Dialah Divanggi 
ranindha putri. Idola remaja di tempat mengaji kami. 
"Nomor 5." 

Kali ini seseorang berdiri dan berjalan memasuki ruangan 
layaknya putri solo. Pembawaannya manis tapi ceria. Dia 
juga sebaya dengan nisa dan nahwa. Terkenal dengan 
kelembutan dan senyumnya yang manis, dia adalah Faiza 
Jasmine Shakir. Semua orang sangat terpukau melihatnya. 
"Nomor 6." 

Seseorang berdiri dengan gaya seakan-akan dialah yang 
paling berkuasa. Kuakui dia memang kaya, dia orang paling 


nyebelin dan paling cengeng ditempat ngaji dan aku juga 
sangat tak menyukainya. Dia adalah Si gendut Laras Sahita. 
"Nomor 7." 

Masuk sambil cengengesan seakan tak ada beban. Tawanya 
yang menggelegar sudah pasti terdengar seantero ruangan. 
Wajahnya yang manis tak sesuai dengan kerasnya suaranya. 
Kalian akan langsung mengenalnya jika bertemu 
dengannya. Namanya, Citra clearesta. 

"Nomor 8." 

Jika kau melihatnya kau tidak akan tahan untuk mencubit 
pipinya. Gadis kecil chubby berumur delapan tahun yang 
paling imut. Dia juga masih keturunan china, tak heran 
mengapa kulitnya putih dan matanya sipit. Walaupun 
begitu pembawaannya cukup dewasa. Dia adalah Si kecil 
Harmelia Meivira. 

Saat Vira masuk Jantungku berdetak cepat. Degh! Sebentar 
lagi aku... Tanganku tak berhenti bergetar. Jika aku kalah 
dalam penempatan kelas tak berguna ini, keberadaanku 
semakin diabaikan. Mataku terus melirik ke arah pintu, ku 
lihat Vira sudah keluar dari ruangan. 

"Nomor 9." 

Aku kaget dan langsung berdiri menuju ke ruangan 
penempatan kelas Oira'ati. Jantung ku berdetak cepat. Aku 
gugup sekali. Aku melihat disana telah ada bapak-bapak 
gendut yang siap mengujiku. Aku segera duduk 
didepannya. 

Bapak itu menatapku sebentar. Dia mengambil sebuah 
kertas dan pena, "jawab dengan jujur, ya!". katanya padaku. 
"Nama, umur, sekolah?". tanyanya. 

"Michaella zahra ammelia,11 tahun, SD Negeri 003 batu aji 
batam, "jawabku. 

Bapak itu melirikku sebentar. Lalu kembali ke kertasnya lagi, 
"apa hal yang kamu sukai?" 

Aku berpikir sebentar, "Makan, menggambar, 
mendengarkan musik." 

Dia menggeleng. Mungkin baginya itu kekanakan sekali. Ia 


membolak-balik kertasnya, "Apa motif kamu mengaji?" 
"Tidak ada." 

"Kamu benci mengaji?" 

"Gurunya...," 

"Guru seperti apa yang kamu suka?" 

Aku berpikir lagi. Aku mencoba mengingat guru yang baik, 
pintar, dan tidak menghalalkan uang dalam pekerjannya... 
"Bu anis!" jawabku. 

"Apa masalahmu selama mengaji disini?" 

"Banyak. Ngga ada yang mau temenan sama zahra, guru- 
guru yang benci zahra...," aku berpikir lagi. "Dan ketakutan 
akan memulai persahabatan." 

Bapak itu memandangku kasihan. Jujur! Aku ngga suka 
dikasihani. Bapak itu mencatat semuanya diselembar 
kertas. Astaga! Aku tak mengerti, setelah dia mendengar 
jawabanku, Dia menulisnya di kertas tadi. Ini tes ngaji atau 
tes psikolog, sih? 

"Kamu anak baik," katanya, "Hanya saja yang orang tau 
darimu kau itu pembuat masalah." aku menunduk, kesal! 
"Tapi bapak yakin kalau kamu itu cerdas! Kamu hanya 
bunga kecil yang belum mekar. Lihatlah! Ketika kamu 
mekar, semua orang akan terpesona olehmu." 

Aku mengangguk heran, apa maksud dari perkataannya 
tadi? Tapi Aku tetap mendengarkan. Entah mengapa, 
perkataannya tadi memiliki makna yang besar untuk 
hidupku. 

Setelah pertanyaan itu semua aku diminta untuk membaca 
surat al-fatihah dan membaca al-gur'an. Aku membaca 
sebisa kemampuanku dan dengan sepenuh hati. Setelah itu 
aku diminta untuk keluar oleh bapak itu. 

Melihatku keluar dari ruangan orang yang memanggil nomor 
langsung berteriak. 

"Nomor 10!" kali ini gadis kecil ribut yang kerjanya ketawa 
terus menerus. Nabila miftahul jannah. 

Aku berjalan melewati orang-orang yang menatapku sinis. 
Pembuat masalah besar ini masih berani datang kemasjid? 


Hellow... Dimana urat malumu? Oh, iya kan sudah putus. 
Begitulah apa yang mereka pikirkan tentang diriku. Mereka 
ngga tau bagaimana rasanya di perlakukan seperti itu. Tapi 
apa untungnya aku nangis? Yang ada aku malah tambah 
dicemooh. Orang-orang berpikir bahwa aku ini orang yang 
kuat. Padahal ngga. 

"Zahra!" panggil intan 

Aku menoleh sebentar, "Ada apa?" tanyaku. Pengen rasanya 
aku langsung pulang. Tapi mau bagaimana lagi? 

"Kayak mana tes nya?" tanyanya dengan nada mengejek. 
Aku tau maksudnya untuk menyinggungku makanya aku 
hanya, menjawab dengan mengangkat bahu. Aku ingin 
sekali punya teman yang baik. Tapi yang bisa kau temukan 
di sini adalah teman yang apabila susah datang, dan bila 
senang pergi. 

"Seriuslah...," 

Anggi yang dari tadi melihat itu, tiba-tiba berdiri dan 
langkat bicara, "Sudahlah tan, kalau dia ngga mau jangan 
dipaksa! Ngga ada orang yang suka kalau dipaksa" 

"Tapi kan..." 

"Tapi apa? Nanti kan kamu juga dipanggil. Lebih baik jalani 
sendiri daripada ngurusin hidup yang dijalani orang lain. 
Benerkan ra?" katanya sambil melihatku. 

Aku tersenyum dan mengangguk. Ternyata masih ada orang 
yang baik sama aku. Ucapku didalam hati senang. Aku 
berterima kasih sama anggi dan kembali berjalan pulang 
kerumahku. 

aaa 

Angin sepoi-sepoi perlahan berhembus melewati jendela 
Kamarku dan menerpa lembut wajahku. Sepertinya suasana 
malam ini sesuai dengan isi hatiku sekarang. 

Aku dan Anggi memang sudah lama saling kenal. Bisa 
dibilang dia murid pertamaku! Aku ngga sombong ya, tapi 
itu memang kenyataannya. Waktu pertama kali datang 
kemasjid ku, Aku dan Anggi sekelas. Waktu itu ia belum 
mengerti apa-apa. Dia melihatku dan duduk disampingku, 


lalu memintaku mengajarinya. Ya.... Itu memang hanya 
kenangan. Tapi kenangan itu sulit untuk dilupakan. 

Aku merasa mengantuk. Aku beranjak dari meja belajar, 
berjalan menuju tempat tidur dan langsung terlelap pada 
saat itu juga. 

Dunia itu kecil. Begitu kecil sampai kita tak sadar banyak 
orang yang kita kenal terdapat di dalamnya. Dunia itu besar. 
Sampai kita tak bisa menggapai setiap ujungnya. Walaupun 
begitu, pendapat besar kecilnya dunia tergantung pendapat 
setiap orang. 

Orang yang dilimpahi harta hidup di dunia yang serba ada. 
Tapi bukan berarti mereka bahagia. Mereka selalu membeli 
banyak barang tanpa merasa puas. Mereka tak sadar, yang 
kurang adalah teman disisi mereka. Hidup tanpa harta, 
memang menyulitkan. Tapi hidup tanpa teman itu lebih 
menyedihkan. 

Kata orang bijak, tak ada yang namanya kebetulan. Karena 
dalam semua kehidupan, walau yang kecil sekalipun, pasti 
memiliki arti tersembunyi di dalamnya. Mungkin kita tidak 
menyadarinya hari ini, tapi suatu hari nanti, misteri itu akan 
terungkap. 

Bagiku hidup itu bagai sebuah labirin. Berlika-liku. Penuh 
perjuangan dan pengorbanan. Pasti akan ada jalan tak 
berujung yang membuatmu kebingungan. Jika kau tidak 
percaya diri, kau akan terjebak di dalamnya, tanpa pernah 
keluar. Tapi jika kau terus semangat, kau akan dapat 
mengungkap misteri dibalik hidup dirimu. 


Untitled part 


Kriing!!! Alarm ku berbunyi keras sekali! Aku langsung 
bangun tanpa tidur lagi. Kulihat kalender yang terpampang 
dikamarku. Tanggal 2 februari... Kalian tahu ini tanggal apa? 
Hari ini aku ulang tahun yang ke-12! Aku menuruni tangga 
melihat kekanan dan kekiri. 

"Ibu! Salwa! Ayah!" teriakku memanggil mereka. 

"Ah!" aku kecewa. 

Kuhitung ulang tanggal hari ini. Benar ini tanggal dua... 
Bagaimana mereka bisa terlambat bangun dihari ulang 
tahunku? Aku berjalan malas kembali ke kamarku. Tiba- 
tiba... 

DUAR! DUAR! DUAR! Aku kaget sekali. Ada suara balon 
meletus dari belakangku. Aku menoleh kebelakang. 
Dibelakang ku telah ada seluruh keluargaku yang sedang 
tertawa melihatku. Ternyata keluargaku telah merencanakan 
surprise, untukku! Aku senang sekali! Sebetulnya lebih 
banyak kesal, sih. 

Ibu membawa kue segiempat black forest dengan tulisan 
"Zahra birthday 12." dengan lilin angka dua belas. Ibu 
berjalan menghampiriku dan menyodorkan kue itu padaku. 
"Buat harapan, habis itu tiup lilinnya kak!" seru Salwa. 

Aku menutup mataku dan memikirkan sesuatu yang sangat 
aku harapkan. Ku harap... Aku bisa secepatnya memiliki 
sahabat! Perlahanku tiup lilinnya. Sekali tiup ludes semua 
lilinnya. Semua orang bertepuk tangan. 

"Ini hadiah dari aku, kak!" kata salwa sambil membawa 
sebuah makanan dari dapur. 

Aku begitu bahagia melihat Salwa membawa makanan itu. 
Mataku terbelalak, "Nasi padang!" seruku. Aku langsung 
menyambar dan memakan nasi padang itu. 

"Nih! Hadiah dari ayah" kata ayahku memberiku komik 
terbaru. 

Kue, komik, dan nasi padang? Hari ini adalah hari terbaik. 


Tapi hariku tidak sampai di situ saja. Hari-hariku disekolah 
juga berjalan luar biasa! Teman-teman memberiku banyak 
ucapan, mereka juga agak pusing. Karena yang ulang tahun 
sekarang ada dua orang, Aku dan Fitroh. 

"HBD ya Zahra!" ucap Fitroh sambil menyalimi ku. 

Aku mengangguk. "Iya! Kamu juga, ya!" balasku 

"HBD ZAHRA! Ini hadiah dari kami berdua." ucap Haya dan 
kak dhea bersamaan. 

Haya memberiku jam tangan digital dan kak dhea 
memberiku sebuah diary hello kitty berwarna merah. 
Pokoknya ulang tahun hari ini asik banget! Tapi kesenangan 
itu langsung memudar ketika aku teringat tentang 
penempatan kelas Oira'ati. 

Setelah pulang sekolah, aku langsung menghempaskan 
diriku ke kasur. Entah kenapa aku jadi sangat malas 
bergerak, mungkin karena ingat itu. Aku pasti mendapat 
kelas bengkel. Dan kalau ia aku mendapat kelas bengkel, 
akan lebih banyak orang yang mengejekku. 

Aku melihat ke langit-langit dinding kamarku. Aku jadi 
teringat penyebab aku ketakutan memulai persahabatan 
hingga sekarang. Tapi aku membuang semua ingatan itu. 
Aku bangun dan langsung mengganti baju seragamku 
dengan baju biasa. Aku duduk dimeja belajarku, kubuka 
bukuku lalu Aku mengerjakan pekerjaan rumahku. Setiap 
detik terasa seperti satu jam! Aku menutup pekerjaan 
rumahku lalu melihat ke arah jarum jam. 

"Jam setengah empat...," Ucapku. 

Perlahan Aku bangkit dari meja belajarku. memutuskan 
untuk segera mandi dan bersiap pergi ngaji. Entah sudah 
berapa kali Aku menghela nafas, rasanya dunia sedang 
tidak berpihak padaku. 

"Ibu! Zahra pergi ngaji dulu ya, bu!" pamitku 

Aku mencium punggung tangan ibuku lalu berjalan gontai 
keluar rumah menuju masjid. Aku benar-benar malas, Aku 
berjalan seperti orang yang sudah bosan hidup. Ibuku hanya 
menggelengkan kepalanya melihatku. 


"Kak Zahra!" sapa sesorang dari belakang. 

Aku berbalik kulihat dua orang anak berpakaian seragam 
masjid DM berlari kearahku. Anak-anak itu berlarian 
menghampiriku. Mereka adalah Nahwa dan Citra. Nahwa 
berlari lebih cepat dari Citra, sehingga dia lebih dulu sampai 
di dekatku. 

"Kakak pergi sendirian?" tanya nahwa yang telah berada 
disampingku dengan agak sedikit terengah-engah. 

Aku mengangguk, "Memangnya kenapa?" tanyaku. 

"Ngga ada. Nanya aja, sih." kata awa sambil tertawa 
terbahak-bahak, "Kakak ngga marah sama Awa, kan?" tanya 
Nahwa lagi. 

Citra yang akhirnya telah menyusul kami, langsung 
menyeletuk, "Awa, ini! Ngga mungkin lah, Kak Zahra yang 
cantik ini marah. Kak Zahra kan sudah cantik, lembut, baik 
lagi! Apalagi sama cewek kece kayak kita. Iya, kan kak?" 
Aku tersenyum lalu menggelengkan kepala. Dua anak ini 
memang paling jago kalo di suruh ngambil hati orang. 
Mereka juga tidak pernah diam dan selalu ribut. Walaupun 
begitu baru kali ini kami berjalan bersama-sama. 

"Iya...," jawabku lembut. 

"Yeiy! Sayang.... Kakak!" ucap Nahwa sambil memeluk 
lenganku 

Akhirnya kami bertiga. Aku, Nahwa, dan Citra jalan 
beriringan. Jalan bersama mereka sangat menyenangkan! 
Kita tidak akan pernah berhenti tertawa bila bersama 
mereka. Ketika kami sampai dimasjid, Nahwa dan citra buru- 
buru melepaskan sandalnya. Dan menarik tanganku. 

"Ayo Kak..." ucap Nahwa. 

"Ih..! Kak Zahra ini jalan lama buanget!" kata Citra agak 
alay. 

Aku menurut saja ajakan mereka. Aku mengikuti mereka 
kemana saja menarikku. Sampai akhirnya kami tiba didepan 
papan besar. Aku kagum sekaligus heran melihat papan 
aneh itu. Aku menatap Nahwa dan Citra yang tidak berhenti 
berlompatan kesana-kemari. 


"Apa ini?" tanyaku pada mereka. 

"Penempatan kelas Oira'ati!" kata Nahwa santai. 

Aku kembali tak bersemangat. Kutatap perlahan papan tak 
berguna itu. Karena aku tau pasti aku mendapat kelas 
bengkel, kulihat namaku dari paling bawah. Nahwa dan 
Citra kelihatannya senang sekali. Tentu saja mereka senang, 
mereka itu termasuk murid terpintar yang pernah dimiliki. 
Nahwa mencari namanya. Tiba-tiba la kelihatan sangat 
gembira, "Lihat! Namaku paling pertama!" kata Nahwa 
sambil menunjuk namanya, "Oira'ati 4, kelas... Pak fathur!" 
"Ih...! keren banget! mana nama citra, ya?" seru Citra 
bersemangat sambil mencari-cari namanya, "Nah... Itu dia! 
Nomor 7! Citra sekelas sama Nahwa! Yey!" Citra dan Nahwa 
meloncat-loncat gembira lalu, Mereka berdua melihatku. 
"Gimana, kak! Dah ketemu?" tanya Nahwa dengan senyum 
penuh arti. 

Aku menggeleng. Aku kembali melihat papan itu lagi 
dengan frustasi. Nahwa dan Citra ikut membantuku. Tiba- 
tiba Citra berteriak. 

"Ada!" katanya sambil menunjuk kearah papan. 

Aku dan Nahwa langsung mencari nomor yang ditunjuk 
Citra, "ia kakak... Itu kedua dibawah Citra kak!" seru Nahwa 
Aku tersentak. Hah? Dibawah Citra? Ah, masa sih. Kulihat 
dua nomor dibawah Citra Ternyata benar! Aku nomor 9 
Oira'ati 4! Aku mengusap mataku tak percaya. 

"Beneran, nih?" tanyaku memastikan. Nahwa dan Citra 
mengangguk 

"Beneran kak! Nama kakak disitu. " kata Nahwa 
meyakinkanku. 

“Ih... Citra ngga percaya, deh! Kakak sekelas sama Citra. Kita 
bisa main bareng kak!" kata Citra terlalu jujur. 

Aku melihat kearah Citra dan mengangguk, "Kamu ngga 
percaya? Sama aku juga!" ungkapku. 

Aku agak bingung dan kembali melihat papan itu. Apa 
punyaku ketukar ya? Atau gurunya lagi linglung? Ah, 
sudahlah! Aku tersenyum bahagia. Hari dimana aku ulang 


tahun ini benar-benar sangat menakjubkan! aku jadi 
bertanya tanya, apakah hari akan berakhir menakjubkan 
juga? 

daa 

Aku, Nahwa, dan Citra berlari menuju kelas Qira'ati 4. 
Kelasnya tidak terlalu jauh. Berada bersebrangan dengan 
tempat wudhu. Hari ini pertama kali kami menggunakan 
metode Qira'ati. Jadi, kelas tertinggi adalah kelas Qira'ati 4. 
"Assalamu'alaikum!" seru kami bertiga dari luar sambil 
mengetuk pintu. 

"Wa'alaikumussalam." jawab beberapa orang dari dalam. 
Citra dan nahwa segera memilih tempat duduk pertama dari 
depan. Sedangkan aku terdiam didepan kelas bingung 
harus duduk dimana. Tiba-tiba Nabila melambaikan 
tangannya. 

"Kakak! Duduk sama nabila aja!" panggil Nabila sambil 
menujukkan tempat duduknya. 

Akhirnya aku duduk disana. Aku melihat sekeliling. Jumlah 
murid disini ada sepuluh orang. Ada Aku, Nahwa, Citra, 
Nabila, Anggi, Alvi, Laras, Faiza, Nisa, dan Vira. Mereka 
semua terlihat sangat adalah murid paling cerdas yang 
sangat di banggakan masjid ini. Aku menjadi canggung 
sekali. 

"We, aku bawa sesuatu Iho!" seru laras sambil 
mengeluarkan sesuatu dari tasnya. 

Nabila mengintip "Bawa apa, sih kak?" tanya Nabila 
penasaran. 

"Tara!" Laras mengeluarkan sebuah iphone apple dari 
tasnya. Semua orang terpesona melihatnya. Tapi Aku tidak. 
Bagiku semua hp sama saja. Aku mengeluarkan pensil dan 
buku sketsa dari tasku untuk melawan rasa jenuhku. 

"Wah! Bagus, sekali kak!" kagum faiza. "Beli dimana?" 
"Bagus, kan?! Aku ngga tau beli dimana. Habisnya, mamaku 
yang beliin ini untukku. Mamaku keren, kan? Padahal baru 
tadi aku, bilang. Eh, ternyata langsung dibeliin. Ini asli, Iho! 
Ngga kw. Harganya palingan cuma 30.000.000 aja," pamer 


Laras panjang lebar. 

Teman-temanku cuma melihat satu sama lain lalu 
mengangguk dan "Ber-oh!" ria. 

Anggi merasa agak bosan, "la... Bagus...," jawab Anggi lalu 
melihatku, "Zahra! Lagi apa?" tanyanya sambil 
menghampiriku. 

Aku kaget "Hm?" 

Anggi melihatku sedang menggambar seseorang di pinggir 
danau. "Wah! Cantik banget! Zahra kamu pintar gambar, 
ya? Kok kamu ngga bilang-bilang sih?" 

Orang-orang yang mendengarnya langsung menghampiriku. 
Mereka semua kagum dengan lukisanku. 

"Cantik bangeet Iho, kak!" seru Faiza kagum. Yang lainnya 
mengangguk setuju. Mereka rebutan untuk melihat lukisan 
itu. Aku sampai bingung karenanya. 

"We! Mau lihat fitur yang ada di iphone ku, ngga?" teriak 
Laras mencari perhatian. 

Tapi semuanya tidak ada yang mempedulikannya. Mereka 
sibuk mengagumi gambar ku. Laras mendecak kesal. la 
menatap Zahra sinis. Awas, ya! Kamu zahra! Gumam laras 
dalam hati. 

"Isti'dadan!!!" seru Guru tiba-tiba. 

"Woi, woi, woi. Dah baris, Iho!" kata Alvi mengingatkan. 

Di masjid kami memang begitu. Sebelum mengaji, kami 
harus baris terlebih dahulu. Saat baris kami akan membaca 
surat pendek, hadist, dan do'a. Memang capek, tapi 
menyenangkan sekali. Kami perlahan berdiri satu-persatu. 
"Ayo! Kita kesana bareng!" usul Anggi. 

"Ayo!" seru kami semua 

Kami semua mengangguk dan langsung berlari 
berhamburan keluar. Tapi Laras masih diam didalam. Anggi 
yang melihatnya merasa bingung dengan tingkah Laras 
yang aneh. 

"Laras? Ngga mau baris?" tanya Anggi. 

Laras menggelengkan kepalanya, "Ngga aku nanti dulu. Aku 
mau nyimpan hp ku dulu." jawab Laras. 


Anggi menatap laras agak curiga. "Ya, sudah! Aku duluan, 
ya" kata Anggi sambil menutup pintunya perlahan. 

Laras mengangguk. Setelah Anggi pergi, laras tersenyum 
licik. Lalu dia melihat tas Zahra. la celingak-celinguk 
melihat apakah keadaan sekitar sudah aman. la punya 
rencana jahat! 

daa 

Setelah selesai baris, kegiatan dilanjutkan dengan mengaji 
membaca satu-satu, sesuai dengan urutan prestasi yang 
kita kumpul. Anggi dan Nahwa sangat bagus sekali 
membaca Qira'ati. Ngga ada bacaan yang salah atau huruf 
yang melenceng. Aku harus lebih banyak belajar dari 
mereka berdua. Oh, iya! Bacaan Qira'ati berbeda dengan 
bacaan yang lain. Bacaan Qira'ati adalah bacaan sesuai 
dengan kaidah fasohah, ghorib, tartil, dan tajwid 

Setelah selesai mengaji, kami semua membaca doa selesai 
belajar dan do'a mau pulang. 

"Allah rahmati kami dengan al-qur'an... Jadikan ia. Pimpinan, 
cahaya. Petunjuk dan rahmat. Allah ingatkan kami. Apa 
yang terlupa. Ajarkanlah. Yang tak di ketahui. Rizqi kan kami 
membacanya. Siang dan malam, siang dan malam. 
Sepanjang siang dan malam. Jadikan ia penolong kami. Ya 
rabbal a'lamin." 

"Beri salam." seru Pak Fathur. 

"Assalamu'alaikum warra matullah hiwabarakatuh" jawab 
Kami. 

"Wa'alai..." omongan Pak Fathur terputus karena kehebohan 
Laras 

"Ih, dimana ya? Dimana? Kok ngga ada? Mampuslah aku 
ngga dijemput, nih, " katanya sambil mencari sesuatu. 
"Kenapa Kak?" tanya Vira bingung. 

"Iphone ku... Hilang! Gimana, nih. Nanti Ibuku ngga jemput 
aku?" paniknya. 

Kami semua menjadi ribut karena dan kebingungan. Aku 
diam saja, perasaanku ngga enak. Kulihat laras yang lagi 
heboh. Ah! Kenapa dia selalu membuat masalah disaat aku 


sedang senang seperti ini, sih? Tiba-tiba Laras menatapku 
tajam. 

"Ini pasti kamu, kan Zahra!" katanya sambil menunjukku 
Aku tersinggung. Mencuri? Aku ngga akan pernah berbuat 
hal serendah itu, "Atas dasar apa kamu menuduh Zahra?" 
tanyaku. 

Laras berlagak sombong dengan berkacak pinggang, "Kamu 
itu iri, kan sama aku? Makanya kamu mencuri hpku diam- 
diam. Ditambah rekor kamu sebagai pembuat masalah, 
memungkinkan kamu melakukan hal itu," ucapnya panjang 
lebar 

Mungkin ini yang dinamakan iri? Zahra benar-benar naik 
pitam karenanya. Zahra menggebrak meja dan menatap 
Laras dingin. Semua orang ketakutan melihat Zahra. Zahra 
bisa saja sabar, tapi Laras sudah keterlaluan. 

"Kamu, tuh ya! Benar-benar luar biasa. Aku memang 
pembuat masalah. Tapi aku setidaknya bukan anak manja 
tukang pamer kayak, kamu!" bela Zahra. 

"Tuh, kan! Dia iri sama aku!" seru Laras berlagak sok tahu. 
Aku mengambil tas ku, "Terserah kalau kalian ngga percaya. 
Tapi insyaallah, aku ngga akan berbuat senaif itu." 

Aku mengeluarkan seluruh isi tasku.  Kugoncang- 
goncangkan tasku. Buku, pensil, pena, semuanya keluar dari 
tasku. Bruk! Keluar sesuatu. Ngga mungkin? Sejak kapan? 
Semua orang mentap ke arahku. 

"Tuh, kan benar! Dia yang telah mencuri hp ku! Bergaya sok 
alim ternyata kamu memang pencuri! Kamu itu pembuat 
masalah, tahu!" katanya mencaci maki diriku. 

Aku menggeleng, "Bukan! Ini bukan aku. Aku ngga tahu ada 
barang menjijikkan itu di tasku," ucapku jujur membela 
diriku. 

Semua orang terdiam. Mereka menoleh satu sama lain. 
Mereka ditimpa kebingungan. Bingung, harus memilih siapa 
yang benar. Bisa saja Zahra yang benar, bisa juga Laras. 
Kedudukan Laras dan Zahra itu sama. Sama-sama orang 
nyebelin. Laras tukang pamer yang haus pujian. Sedangkan 


Zahra terkenal sebagai anak pembuat masalah. 

"Kalian percaya, kan sama Zahra?" tanyaku meminta 
pembelaan 

Semuanya masih saja diam dan menunduk. Mereka tak 
berani membelaku karena reputasiku. Badanku jadi lemas, 
Aku sangat kecewa melihatnya. Baru saja kukira aku akan 
meniliki teman. Ah, tidak! Aku yang salah. Aku lupa bahwa 
tidak ada yang namanya teman. 

"Sudahlah Zahra! Bukti sudah ada didepan mata! Jangan 
kamu menyangkalnya!" celetuk Laras. 

Aku terdiam. Tanganku mengepal erat, Tapi kutahan. Aku 
tidak mau reputasi ku sebagai pembuat masalah 
bertambah. Kupungut bukuku yang tadi sengaja aku 
jatuhkan. Lalu Aku berjalan kearah pintu. Zahra memikirkan 
sesuatu, lalu berbalik melihat temannya. 

"Makasih, ya. Telah menjadi kenangan indah yang telah 
menyakiti hatiku." kataku sambil menitikkan air mata. Lalu 
berlari secepat mungkin 

Bodoh! Bodoh! Bodohnya aku. Harusnya aku tau ngga akan 
ada yang mau berteman denganku? Aku terlalu berharap. 
Aku tak sadar ada batu di depanku. Aku menabral batu itu 
dan terjatuh. Memangnya siapa, sih aku ini? Yang orang 
tahu aku hanyalah pembuat masalah. Perlahan aku bangun 
dan kembali berlari. Aku benci! Benci hidupku! 

Kuberlari secepat mungkin supaya aku tiba dirumah dengan 
lebih cepat. Hatiku benar-benar retak. Kubuka pintu 
rumahku perlahan. Ibu yang melihatku sangat kaget karena 
Aku sampai di rumah dengan menangis. 

"Lho Zahra? Sudah pulang?" tanya Ibuku. 

"Ibu...," aku menangis. Air mata mengalir dipipiku. 

Ibu langsung berjalan menghampiri ku. Ibu memegang 
pipiku melihat apakah ada luka di wajahku, "Lho? Kok 
nangis? Ada yang mukul kamu?" tanya Ibuku kawatir. 

Aku langsung memeluk Ibuku, "Hiks! Ibu... Ngga ada yang 
percaya sama Zahra, hiks! M-mereka hanya me-mengetahui 
k-kalau Zahra itu hanya pengganggu saja! Ngga lebih! Hiks! 


Hiks!" isakku didalam pelukan Ibuku. 

Ibuku sepertinya mengerti apa yang sedang kurasakan, 
"Sudah! Sudah! Jangan nangis lagi. Ibu yakin mereka hanya 
salah paham saja...," kata Ibuku sambil mengelus kepalaku. 
Ibuku menenangkanku. Ibu membuatkanku secangkir coklat 
panas dan membawaku kekamarku. Menemaniku sampai 
aku tertidur lelap. Dihatinya, Ibu sangat khawatir padaku. 
daa 

Anggi dan Laras menunggu bersama di warung Kak Rahmi. 
Anggi melihat Laras sibuk nge-chat dengan iphone nya. 
Sebetulnya Anggi ingin menanyakan pertanyaan yang 
daritadi terus saja mengganjal di hati kecilnya. 

"Laras!" panggil Anggi. 

"Hm?" jawab Laras santai. 

Anggi menghela nafas "Aku mau kamu jujur sama aku. Aku 
sahabat kamu dari kecil. Jadi, aku tau beberapa tentang 
dirimu. Kau yang sengaja melakukannya, kan?" 

Laras tertegun dengan kata-kata anggi. "Apa, sih? Ngga 
mungkinkan aku yang menaruhnya?" elak Laras. 

"Kamu, tuh. Zahra buat apa, sih. Sampai kamu ngelakuin 
itu? Kalau kamu seperti itu terus... Nanti, ngga ada yang 
mau berteman sama kamu, lagi" kata Anggi menasihati. 
Laras melihat Anggi, "Ia. Aku yang ngelakuinnya. Kalau 
dibiarkan... Kalian ngga akan mau memperhatikan aku lagi" 
ucap Laras yang akhirnya mengakui ulahnya. 

Laras kembali lagi memainkan iphone yang bagi anggi 
pembuat masalah ebih besar dibandingkan zahra. Tapi ia 
lebih kecewa lagi dengan shabatnya. Mereka sudah 
berteman sejak kecil. Mungkin Laras memang jahat. Tapi 
baru kali ini Laras melakukan hal selicik itu. 

"Aku ngga percaya kamu lakuin itu." ucap Anggi kecewa. 
"Kamu harus minta maaf sama Zahra," kata Anggi lalu pergi. 
Laras terus saja menatap sahabatnya yang semakin lama 
semakin menjauh itu. Sedangkan Laras duduk diam karena 
kesal. Sahabatnya sendiri menghiraukannya. Apa yang 
harus ia lakukan sekarang? 


kakak 


"Zahra! Ayo makan!" kata orangtua ku sambil mengetuk 
pintu kamarku. 

Tapi aku diam tak menjawab. Teriakan mereka justru 
semakin membuatku bersembunyi di dalam selimut. 
Orangtua ku sangat khawatir karena aku tidak keluar-keluar. 
"Kenapa Zahra, bu?" tanya Ayahku cemas 

Ibuku agak gugup, "Ibu juga ngga tau, yah! Tapi tadi, tiba- 
tiba dia pulang ngaji dalam keadaan menangis. Mungkin itu 
masalah pertemanan lagi." jelas Ibuku 

Ayahku sangat cemas dengan kelakuanku, "Gimana kalau 
kita pindah kerumah lama kita, bu? Kalau dibiarkan Zahra 
bisa stres lama-lama." usul Ayah.Ibuku mengangguk. Tapi 
rasanya Ibu agak kurang setuju dengan usul Ayahku 

daa 

Aku keluar perlahan dari pintu, celingak-celinguk melihat 
kekanan dan kekiri. Zahra tidak mau membangunkan orang 
rumah. Ia berjalan turun perlahan menuruni tangga. 

"Zahra! Kamu lapar, ya?" tanya ayah tiba-tiba 

Aku menoleh dan mengangguk lemas. Ayah langsung 
memanggil ibu dan menyuruhnya membuat makanan 
untukku. Ayah menanyakanku dengan berbagai pertanyaan 
aneh.Ibu memasakkanku nasi goreng dan telur mata sapi 
setengah matang untukku. Lalu menyediakannya untukku. 
Aku memakan semua itu dengan lahap. Ayah menatap ibu 
lalu mereka berdua mengangguk pelan. 

"Zahra. Ayah ingin bicara sesuatu padamu," ucap Ayah 
sambil memandangku penuh arti "Ini tentang dirimu." 

Degh! Jantungku berdegup kencang. Jangan-jangan ayah... 
daa 

"Kalian tau ngga? Tadi... Pas aku pergi kemasjid, aku nengok 
orang gila Iho... Dia gendong boneka... Dia bilang "Anakku! 
Jangan ambil anakku" katanya sambil nengok aku. Baru tuh 
aku dikejar tau, Kak! Ih, aku takut banget waktu itu." cerita 
Nisa panjang lebar. 

Kami semua tertawa bersama. Bukan karena ceritanya lucu. 


Tapi dia yang ceritain sambil praktekin ceritanya. Pak Fathur 
tiba-tiba masuk kekelas. Dan langsung duduk didepan kami. 
Anggi tampaknya sedang celingak-celinguk mencari 
seseorang. 

"Pak!" seru Anggi sambil mengangkat tangan. 

"Apa Anggi?" tanya Pak Fathur. 

"Zahra dimana, ya Pak?" tanya Anggi. Pak Fathur 
menggeleng. 

"Sia ngga masuk, ya?" kata Pak Fathur balas nanya lalu 
mengangguk 

Anggi menatap Laras kesal. la mengambil tasnya lalu 
pindah ke samping nabila. Laras menatap Anggi, sepertinya 
Anggi benar-benar kesal dengannya. Apa yang 
dilakukannya begitu berat hingga Anggi semarah itu? 
Biasanya Anggi tidak pernah seperti itu. 

"Lho? Kok pindah nggi?! Lagi berantem ya?" 

Anggi dan Laras hanya diam saja tanpa menjawab sepatah 
katapun. Pak Fathur menjadi bingung berasa di tengah 
mereka berdua. Laras sama sekali ngga mau mengakui 
kesalahannya. Tapi dia juga ngga mau sahabatnya 
menjauhinya. Kelas mengaji dimulai seperti biasa. Kelas ini 
rasanya ada yang kurang tanpa kehadiran Zahra 

Setelah kelas selesai dan pak fathur pergi, Anggi 
memberikan komando pada teman-temannya, "Jangan pergi 
dulu!" seru Anggi. Semua mata menuju kearah Anggi. 
Mereka menatap anggi bingung 

"Kenapa? Bukannya ini waktunya kita pulang, Kak?" tanya 
Faiza. 

Anggi menggeleng, "Masih ada sesuatu yang harus kita 
lakukan sebelum pulang," ucap Anggi. 

"Hah?" teriak semua orang. 

"Kita harus minta maaf sama Zahra. Kenapa? Karena kita 
sudah salah sama dia!" tegas Anggi. 

"Maksudnya?" tanya Nabila tak paham. 

Anggi melihat laras. Laras yang melihat tatapan Anggi 
sepertinya langsung mengerti maksud Anggi sebenarnya. 


Meskipun dengan berat hati tapi... 

Laras menatap semua temannya, "Teman-teman. Maafin 
aku, ya. Sebetulnya... Aku sendiri yang telah menaruh 
iphone ku ditas Zahra." ucap Laras sambil menunduk. 

"Tapi kenapa, Kak?" tanya Citra tak percaya. 

Laras memandang kami semua, "Aku takut... Kalian lebih 
memperhatikan Zahra dibandingkan aku" 

Nahwa tertawa, "Apa, sih Kakak ini? Kami tetap sayang kok 
sama Kakak. Kami memerhatikan Kak Zahra karena 
lukisannya bagus, dan bukan berarti kami ngga peduli lagi 
sama, Kakak!" kata Nahwa jujur. 

Semua orang mengangguk mengiakan kata-kata Nahwa. 
Mereka semua langsung memeluk Laras sambil tertawa 
bersama. Anggi senang melihat keakraban temannya. Lalu 
mereka melepaskan pelukan persahabatannya. 

"Kalau begitu ayo kita kerumah kak Zahra! Lets go!" seru 
Nisa. 

"Ngga bisa gitu dong!" celetuk Alvi. 

"Kenapa?" tanya semua orang. 

"Zahra pasti masih marah sama kita. Lagipula kita harusnya 
cari tau dulu kenapa Zahra ngga masuk. Pasti ada alasan 
yang jelas." 

Semua orang mengangguk. "Tapi... Siapa yang paling tahu 
tentang Kak Zahra?" tanya Vira. 

Semua terdiam dan memikirkan orang yang tepat. Sesuatu 
muncul dikepala Anggi, "Ada!!!" kata Anggi sambil 
memetikkan jari, "Ikut saja aku" 

Anggi segera berlari ke luar kelas. Semua orang saling 
berpandangan lalu mengangkat bahu dan mengikuti Anggi 
dari belakang. Entah apa sebenarnya yang ada di pikiran 
Anggi. 

daa 

Anggi terus berlari sampai akhirnya la berhenti. Mereka 
sampai di depan rumah besar berwarna ungu dengan pagar 
alumunium, di halaman rumah itu banyak sekali tertanam 
bunga-bunga cantik yang harum dan sedap di pandang. 


Mereka semua memandang rumah cantik itu. Faiza kelihatan 
bingung sekali, la memandang Anggi. 

"Kakak yakin ini rumah orang yang tau tentang Kak Zahra?" 
tanya Faiza. 

Anggi mengangguk. "Yah... Memangnya kenapa?" 

"Ini kan rumah Bang Ramzi. Tau apa Bang Ramzi tentang 
Kak Zahra?" tanya Faiza semakin bingung. Anggi 
menggunakan matanya mengatakan sudah! Daripada 
banyak omong Lihat saja lah. 

"Woi!! Ramzi Pradipta Aditya!!!" teriak Kak Anggi kencang- 
kencang. 

Seorang anak laki-laki memakai sarung hijau kotak-kotak 
dan kaos oblong hitam, keluar dari rumah. "Oh, Anggi. Ada 
apa Anggi?" tanyanya sambil berjalan menuju pagar. 

"Kamu tau banyak hal tentang Zahra, kan?" tanya Anggi. 
Ramzi mengangguk, "Yah... Kami sudah berteman sejak 
kecil. Dan kami satu tk juga. Memangnya kenapa?" 

Anggi melihat Faiza dengan ekspreksi betul kan yang kakak 
bilang. Faiza hanya menggaruk kepalanya. Ramzi memang 
sahabat kecil Zahra. Tapi entah mengapa semakin lama 
hububgan mereka semakin memburuk kerena kepergian 
Rafli. Padahal dulu mereka bertiga sangat dekat sekali. Dulu 
waktu kecil Anggi pernah sekelas ditempat ngaji dengan 
mereka. Makanya, Anggi lumayan tahu banyak. 

"Kamu tau sekarang dia berada dimana? Dia ngga masuk 
ngaji. Kami sangat khawatir," ucap Anggi serius. 

Ramzi mengangguk sekali lagi, "Tau. Tadi ada mobil didepan 
rumahnya. Kata orang, sih. Dia mau pindah karena stres 
gitu?" jelas Ramzi sambil sedikit mengigat. 

"Hah?! Pindah! Kemana?!" teriak kami semua tiba-tiba yang 
membuat Ramzi kaget. 

Semua orang saling menatap satu sama lain. Hanya Nisa 
dan Nabila saja yang setelah itu tertawa mendengar ucapan 
Ramzi. Kak Zahra bisa stres juga ternyata, ya? Mereka 
berdua memang memiliki pemikiran yang lain sendiri dan 
terkadang pemikiran mereka memang aneh. Tapi sekarang 


bukan saatnya untuk membicarakan hal itu. 

"I-iya... Katanya sih, mereka sebentar lagi mau kebandara," 
ucap Ramzi agak takut. 

"Kapan kamu dengar itu?" tanya Laras. 

"Barusan saja. Ketika dia sedang naik mobil." 

Tanpa menunggu lama, kami semua langsung berlari 
kedepan pintu gerbang perummnas yang jaraknya jauh... 
Sekali dari masjid. Memang kalau kepepet kadang-kadang 
kita sampai melupakan banyak hal. Sesampainya kami 
disana, kami langsung menyetop sebuah angkot. 
"Kebandara, Pak! Cepat!" seru Nahwa. 

Pak angkot melihat kami bingung "Emang mau ngapain sih, 
Dek?" tanyanya. 

"Ih... Oom ini! Udah gaswat darurat masih nanya aja! Kalau 
kelamaan kami bisa kehilangan Kakak kami! Ngerti ngga 
sih, Om! Huuh...," omel Citra. 

Supir angkot itu sepertinya sangat kaget ,"Kalau gitu kita 
kebandara dengan kecepatan penuh." supir angkot itu 
langsung memakai topi hitam, kacamata hitam, dan 
menghidupkan musik reff. 

"Pegangan apapun erat-erat ya!" pinta supir angkot itu. 


"Ih... Apa sih Oom in..., " belum selesai bicara Citra terhenti. 
la terpental karena supir angkot itu nge- gas tiba-tiba. 
"Yey!!!" teriak Nahwa, Nisa, Nabila, dan vira kegirangan 


Sedangkan Anggi, Laras, dan Alvi hanya tertawa melihat 
mereka. Citra terduduk diam. la baru sadar ia mabuk darat. 
Mereka bergerak sangat cepat menyelip diantara mobil- 
mobil yang ada. Tapi mereka berhenti dilampu merah. 

"Yah... Kok berhenti sih, Om!" kata Nisa sedikit kecewa. 
"B-b-bagus... A-aku mau i-is-istirahat dulu!" kata Citra dan 
langsung pingsan. 

Semua orang menatap Citra sinis. Padahal tadi dia yang 
reseknya bukan main. Tetapi malah dia yang pertama teler 
ditempat. Faiza yang duduk didekat jendela kelihatan asyik 
memandangi mobil sambil menghitung sampai lampunya 
hijau. Tapi ia merasa tak asing ketika melihat seseorang di 


dalam mobil yang tak jauh dari angkot mereka. 

"Kak! Kakak! Itu Kak Zahra!" seru Faiza tiba-tiba. 

"Mana?" tanya semua orang. 

"Itu, tu! Yang mobilnya warna merah! Paling depan!" heboh 
Faiza sambil menunjuk mobil yang ia maksud 

Semua orang tersenyum bahagia. "Oh, iya! Oom nanti ikutin 
mobil itu ya, Om!" pinta Alvi. 

Supir angkot itu langsung mengacungkan jempolnya. 
Semua orang segera mengangkat tangannya dan 
mengucapkan syukur berkali-kali. Tepat saat lampu hijau, 
angkot itu langsung melaju cepat. Tapi tak bisa menyelip 
mobil Zahra. 

"Lihat, woi! Sebentar lagi kita sampai dibandara!" seru 
Laras. Semua orang mengangguk. 

Mobil Zahra sudah tiba duluan dibandara. la turun dengan 
memakai baju hitam, cardigan pink, celana hitam, dan jilbab 
hitam. la memasuki bandara bersama seseorang. Dengan 
senyumannya yang manis ia mengantarkan orang itu 
dengan sabar. la tak tahu anak DM sedang mengejar dirinya, 
sedangkan angkot yang berisi anak DM tiba setelah itu. 
Mereka langsung buru-buru keluar dari mobil. 

"Nih, Pak! Sisanya ambil saja!" ucap Anggi lalu langsung 
pergi. 

Supir angkot itu tersenyum bahagia dan memasukkan uang 
kedalam kantongnya. 

"W-woi... T-tungguin C-ci-citra, dong!" kata Citra yang 
terakhir keluar dengan lemas dan duduk sambil mengatur 
nafas ditanah 

Supir angkot merasa geli melihat Citra, "Ngomel paling 
keras! Tapi kalah paling cepat!" kata supir angkot itu lalu 
meninggalkan Citra. 

Semua orang berlari tanpa henti kesana kemari tanpa 
mempedulikan orang-orang yang berada di sekitar mereka. 
Mereka berlari tanpa henti membiarkan takdir membawa 
mereka ketempat seharusnya. Mata mereka menyusuri 
setiap tempat yang berada disitu. Rasanya mustahil 


menemukan Zahra ditempat seluas ini. 

"Aduh! Zahra jalan kearah mana, ya?" kata laras 
kebingungan. 

"Iya! Itu! KAK ZAHRA!!!" teriak Nahwa kencang-kencang. 
Zahra berhenti sebentar. Zahra menoleh kebelakang kalau- 
kalau ternyata beneran ada Nahwa. Tapi nyatanya tidak ada 
siapa-siapa dibelakangya. Lho, kok! Tadi rasanya Kayak ada 
suara nahwa, ya? Ah! Mungkin cuma perasaanku saja, ya! 
Gumam Zahra dalam hati. Lagian untuk apa mereka datang 
kesini. 

"Kenapa Zahra?" tanya seseorang yang dari tadi bersama 
Zahra. 

Zahra menggeleng lalu melanjutkan lagi perjalanannya. 
"Yah! Ngga dengar lagi!" seru Nahwa kecewa. 

"Ayo! Kita lari kejar Kak Zahra!" ajak Nabila yang diikuti 
semua orang 

Sedangkan Citra dari belakang lari sambil teriak-teriak tapi 
ngga ada orang yang denger. 

Citra berhenti sejenak, "We! Tunggu, hah! Hah! Tungguin 
Citra!" panggil Citra dengan nafas tersengal-sengal lalu 
melanjutkan larinya. 

Mereka berlari sekuat tenaga mengejar sosok Zahra yang 
ada didepan mereka. Anggi menambah kecepatannya lagi 
dan lagi. Sedikit lagi! Sedikit lagi pasti bisa! Anggi 
menambah kecepatan larinya sedikit lagi. 

"Zahra!" teriak Anggi. Tangannya meraih tangan Zahra dan 
menariknya. 

Zahra terkejut dan berbalik, "Anggi?" ucap Zahra heran, 
"Ngapain kamu disini?" tanya Zahra. 

Anggi ngga peduli omongan Zahra "J-jangan pergi! Kami 
menyesal. Hah! Hah! " kata Anggi tersengal-sengal. 

Zahra menjadi bingung. Tapi ia melihat hal yang lebih 
membingungkan lagi. la melihat seluruh anak DM berlarian 
kearahnya. 

"Kak Zahra!" teriak yang lainnya. 

"Alvi, Nisa, Faiza, Nahwa, Vira, Nabila, Laras?" 


"Woi! Tungguin napa?" kata Citra yang baru datang. 

"Citra? Kalian ngapain, coba?" tanya Zahra bingung sekali 
lagi. 

"Zahra maafin aku," kata Laras serius "Aku yang sengaja 
naruh iphone ku di tasmu. Kamu boleh ejek aku, marahin 
aku, apa aja asal jangan pergi dari kami!" 

Suasana saat itu benar-benar tak bisa di perkirakan oleh 
Zahra. la bingung harus bilang apa. Tapi ia juga tak boleh 
mengecewakan teman-temannya yang sudah sengaja 
datang kesini hanya untuk dirinya. Bagian dari diri Zahra 
sangat senang, tapi bagian dirinya yang lain sangat 
kebingungan. Betul-betul kebingungan malahan. 

"Pergi? Kemana?" 

"Lho. Bukannya kata Ramzi kakak mau pindah karena stres 
gitu?" celetuk Faiza. 

Zahra terdiam sebentar lalu tertawa. "Oh, itu! Aku ngga 
pindah. Ngga jadi pindah!" 

Kami semua saling bertatapan, "Kalau gitu. Ngapain kakak 
sampe pergi kebandara?" tanya Nisa. 

Zahra menarik seseorang, "Zahra cuma mau nganterin 
nenek kebandara kok! Ngga lebih. Ini nenekku!" kata Zahra 
sambil memperkenalkan neneknya. 

"Jadi kakak kesini cuma mau nganterin nenek kakak?" tanya 
Citra. Zahra mengangguk mantap. 

"Ngga lebih?" 

Zahra menggeleng. 

"Hah..." kami semua menghela nafas dan langsung terduduk 
dilantai. 

"kalau gitu untuk apa, coba? Kita ngebut kesini?" kata Alvi 
lemas. 

Akhirnya mereka tertawa bersama. Hari itu adalah hari yang 
paling konyol yang dialami oleh semua orang. Setelah 
mengantar nenek Zahra, mereka memutuskan untuk 
langsung pulang kembali ke masjid meraka. Tawa riang pasti 
terdengar di seluruh tempat. Zahra pun akhirnya bisa 
tertawa dengan lepas setelah sekian lama. 


"Ayo! Kita pulang naik mobilku!" ajak Zahra sambil 
membuka pintu mobil. 

"Hah?! Naik mobil, lagi?!" teriak. Citra. 

Aku mengangguk. Citra langsung pingsan ditempat. Kami 
semua menggendongnya agar ia bisa masuk kemobil. Berat! 
Tapi kejadian ini takkan pernah bisa kami lupakan. Sampai 
kapanpun. 

daa 

Setelah pulang ngaji, kami bersepuluh pergi kelapangan 
putih yang tidak jauh dari masjid. Kami bercerita tentang 
kejadian konyol yang kami alami kemarin. Kami semua 
duduk dibawah pohon besar. 

"Inget ngga pas kak Citra pingsan dimobil?" kata Nisa 
memulai cerita. Kami semua tertawa bersama. Sedangkan 
citra ngambek karenanya 

"Ih... Apa, sih! Citra ngga suka, ah." kata Citra sambil 
mengembungkan pipinya. 

Kami tertawa lagi. Sekarang hubungan kami menjadi lebih 
dekat daripada sebelumnya. Dari tadi Nahwa yang biasanya 
ceria sekarang hanya diam saja. Sepertinya dia sedang 
memikirkan sesuatu. Kami semua menunggu Nahwa 
mengungkapkan apa yang ada di dalam pikirannya. 

"Ah! Aku tahu. Bagaimana kalau kita menulis sesuatu di 
sesobek kertas, lalu kita simpan didalam botol dan kita 
kubur. Nanti, ketika kita sudah sukses... Kita buka!" usul 
Nahwa tiba-tiba. 

Kami semua saling melihat satu sama lain dan mengangguk 
setuju. Kami menulis sesuatu untuk kami buka nanti. 


Nahwa, kebahagiaan itu mudah. Tak perlu mengeluarkan 
banyak uang, bersama kalian saja sudah membuatku 
bahagia. 


Anggi, aku ngga tau kapan persahabatan ini berakhir. Tapi 
aku akan slalu mengingat kenangan bersama kalian. 


Vira, aku menyayangi kalian kakak-kakak ku! 
Nisa, jangan pernah lupakan aku yang imuts ini, ya! 


Citra, awal persahabatan kita dimulai dengan konyol, tapi 
akhirnya nanti pasti bahagia 


Laras, aku memang cengeng. Tapi pasti ketika kita buka aku 
sudah ngga cengeng lagi. 


Nabila, aku ngga tau apa yang mau aku tulis. Aku cuma bisa 
bilang. I love you guys. 


Faiza, awal memulai hari bersama kalian adalah hal yang 
terbaik. 


Alvi, kalian... Isa treasure more than gold. 


Semua orang memasukkan kertas yang mereka tulis 
kedalam botol. Tinggal zahra saja yang belum. 

"Belum siap, ya?" tanya Alvi. 

"tunggu sebentar!" kata zahra. 

Zahra berhenti dan berpikir. Bagaimana... Jika persahabatan 
ini akan berakhir seperti dulu? Tangan Zahra gemetaran. 
Alvi sepertinya menyadari ketakutan Zahra. 

Alvi menepuk pundak Zahra. "Tenang saja... Ini akan 
berakhir indah." ucap Alvi menenangkan Zahra. 

Zahra tersenyum. la sudah sedikit tenang. la mengerti apa 
yang dimaksud Alvi. Memang dari semua orang yang ada 
disini hanya Alvi yang tahu ceritaku paling mendetail. Zahra 
mengangguk dan mulai menulis lagi. 


Zahra,terima kasih telah mengajarkanku tentang keajaiban 
yang disebut, persahabatan. 


"Sudah!" seruku sambil memasukkan kertas kedalam botol 
dan menutupnya botolnya. 


Lalu kami mengubur botol itu tepat dibawah pohon ceri, 
tempat kami pertama kali duduk bersama memulai 
persahabatan, dengan canda tawa riang. 


pecah belah 


Zahra cepat-cepat memakai seragam ngaji hijau kotak- 
kotaknya. la tak sabar lagi bertemu sepuluh orang 
temannya. Stetelah kejadian kemarin Zahra menjadi lebih 
percaya, bahwa ia pasti bisa memulai kembali kisah 
persahabatan yang awalnya menghilang dari dirinya. 

"Ibu! Zahra berangkat dulu! Assalamu'alaikum!" kata Zahra 
nyelonong kabur. 

"Zahra! Hati-hati!" teriak Ibunya dari rumah. Ibunya 
menggelengkan kepala melihat zahra bahagia. 

Zahra berlari sangat cepat. Sinar mentari bersinar seterang 
hatinya saat ini. Ketika hampir sampai, ia melambankan 
larinya. Kini ia hanya jalan santai saja. la membuka pintu 
memasuki kelas Oira'ati 4. la melihat teman-temannya 
sedang sibuk ngobrol. 

"Eh, Zahra. Ayo sini!" ajak Alvi. 

Tanpa dipanggil pun Zahra pasti akan kesana. Apalagi 
dipanggil. Zahra ikut duduk bersama 10 orang sahabatnya. 
Mereka sibuk membicarakan tentang anak baru yang akan 
datang ke kelas mereka. Dan Nahwa yang selalu memulai 
topik pembicaraan ini. 

"Eh katanya ada anak baru mau pindah kesini, Iho!" kata 
Nahwa memulai pembicaraan. 

"Ia? Awa tau darimana?" tanya Nisa. 

"Ibuku yang bilang. Katanya perempuan. Lebih tua tiga 
tahun dari kak Alvi, zahra, laras, sama kak anggi." kata 
nahwa memperkirakan. 

"Hm... Berarti dia lima belas tahun, dong?" tanya Laras. 
Nahwa mengangguk mengiakan. Kami semua langsung 
sibuk membicarakan anak baru ini. Tidak lama kemudian, 
datang seorang anak berbaju ungu dengan jilbab putih 
segiempat datang tanpa senyum terukir di bibirnya. la 
memiliki tahi lalat tepat diatas sudut bibirnya. Dia duduk 
dibelakang Anggi dan Laras. 


"Hai! Namaku Anggi. Nama mbak siapa?" tanya Anggi 
sambil memperkenalkan diri 

Anggi memang orang yang sangat ramah dan supel. Pantas 
saja digemari banyak orang. Anak berkulit putih dengan 
tahi lalat itu melihat anggi lalu tersenyum. Parasnya 
memang sangat manis. Belum lagi matanya yang bulat dan 
coklat sangat berkilauan. Dia gadis manis dengan 
senyuman dingin yang sanggup membekukan orang. 
"Namaku Siti Nur Laila. Panggil saja Lala," katanya ramah. 
"Mbak lebih tua dari kami, kan?" tanya Anggi lagi diikuti 
dengan anggukan Lala."Kalau gitu kami panggil mbak Lala, 
ya?" 

"Boleh" 

Kamipun mulai berkenalan satu-persatu dengannya. Dia 
kelihatan manis dan ramah. Tapi aku tak menyukainya. 
Entah mengapa perasaanku tak enak. Dia sangat baik. 
Terlalu baik, malahan. Dan sesuatu yang terlalu baik itu 
sangat mengkhawatirkan diriku. Sesuatu yang terlalu baik 
itu hanya ada di buku cerita. Bukan di tempat ini. 

daa 

Setelah selesai mengaji, semua orang segera pulang 
kerumah mereka masing-masing. Tapi Zahra menyadari ada 
bukunya ketinggalan. Makanya ia kembali lagi ke masjid. 
"Untung bukunya ketemu," kata Zahra senang. 

Zahra berhenti sebentar. la melihat ada orang berwajah tak 
asing sedang membaca buku ditangga. la ingin tahu apa 
yang di lakukan oleh orang itu di tempat sepeeti itu. Zahra 
yang dipenuhi oleh rasa penasaran segera berlari ke tempat 
orang itu. 

"Hei! Lagi ngapain mbak Lala?" sapaku ramah. 

Dia menoleh kearah ku sebentar lalu membaca bukunya 
lagi. Mengecewakan! Padahal aku sudah bersusah payah 
menyapanya. Kulihat bukunya. Buku itu bersampul pink 
dengan gambar bunga mawar. Di bagian atas buku itu 
tertulis "BUKU BAHASA BUNGA" dengan huruf besar 
berwarna emas. 


"Wah! Buku tentang tanaman, ya? Menarik sekali!" kataku. 
Dia menutup bukunya, "Kau juga berpikir begitu?" tanyanya 
padaku dengan mata berbinar. 

Aku mengangguk, "ibuku sangat suka berkebun. Makanya 
aku juga suka. Dirumah ku ada bunga mawar, aster, 
anggrek, melati singapur, bunga kupu-kupu, suplir, 
kembang joyo kusumo, dan asparagus. Kalau kamu mau, 
datanglah ke rumahku!" jelasku sambil mengajaknya. 

"Wow! Mungkin kapan-kapan aku akan kesana. Terima kasih, 
ya! Tapi yang aku sukai bunga terompet" katanya. 

"Kenapa mbak lala?" tanyaku heran. 

"Karena dia bunga yang sangat.... Cantik. Tapi beracun. 
Seperti aku!" katanya lalu memandang alam di kejauhan. 
Sambil tersenyum, Dia melihatku lalu mengelus kepalaku. 
"Kau mengingatkanku dengan seseorang. Dia sangat 
berkilauan dan cantik seperti bunga sakura. Hanya saja dia 
masih berbentuk kuncup yang tidak dipedulikan." katanya 
lembut. 

Aku sama sekali mengerti apa maksudnya. Tapi kata- 
katanya membuatku sangat terpukau! Dan disisi lain, aku 
memang menyukai bunga sakura. Bunga yang dinantikan 
semua orang saat musim semi. Warna pinknya begitu 
lembut dan anggun. Pohonnya berdiri dapat berdiri dengan 
kokoh dan tampak sangat mengagumkan diantara pohon 
lain. Makanya aku ingin menjadi sakura. Baik bunga 
maupun pohonnya. 

"Aku ngga akan melukai bunga sakura, mawar, dahlia dan 
anggrek. Tapi aku akan merusak persahabatan bunga 
matahari dengan melati, bunga aster dan dandelion, juga 
bunga teratai dan eceng gondok, " katanya serius dan agak 
mengerikan, "Kau boleh menghentikanku. Tapi kau harus 
berpikir cerdas!" katanya lalu ia segera berdiri. 

"Kakak pulang dulu, ya!" salamnya lalu pergi 

Aku tak henti-hentinya melihatnya sampai bayangan benar- 
benar hilang. Mbak lala sangat baik dan lembut. Tapi entah 
kenapa itu yang menjadikannya terlihat sangat mengerikan. 


Jantungku berdetak kencang. Semoga tidak akan terjadi 
apa-apa. Harapku didalam hati. 

daa 

"Kau mau kemana?" tanya seorang anak perempuan kecil 
pada seorang anak laki-laki. 

Anak laki-laki itu hanya bisa melihat anak perempuan itu 
didalam mobil. Anak perempuan itu membuka pintu mobil. 
la melihat kaki anak lelaki itu yang sedang diperban. 

Anak perempuan itu menangis, "Kau takkan meninggalkan 


ku, kan? Hiks! Hiks! Aku m-mau ikut... " tangis anak 
perempuan itu. 
"A-aku..., " baru saja anak lelaki itu ingin mengungkapkan 


sesuatu, ibunya datang dengan muka penuh amarah. 

Ibu itu mendorong anak perempuan itu hingga ia terjatuh 
dan menutup pintu mobil kencang-kencang. 

"Kau!" katanya sambil menunjuk anak perempuan itu, yang 
kini sedang ketakutan. "Masih berani, kau mendatangi 
anakku? Apa kau tak sadar! Semenjak dia berteman 
denganmu, dia slalu mendapat banyak masalah! Kau 
senang kan? Iya kan?!" 

Anak perempuan itu menggeleng. "A-aku ngga pengen dia 
celaka... Hiks! A-aku ngga tau ini bisa terjadi... Maaf.. 
Huwaa...," anak perempuan itu menangis sejadi-jadinya. 
"Kau takkan pernah bertemu anakku lagi!" Katanya sambil 
berjalan memasuki mobil. 

Anak perempuan itu menggeleng "Tidak! Tidak! TIDAK!!!" 
teriak anak perempuan itu sambil berdiri walaupun berkali- 
kali terjatuh. 

Mobil mulai menyala dan tidak menunggu lama, mobil itu 
langsung tancap gas. Anak lelaki itu menangis sambil 
memukul jendela mobil berusaha keluar. Sedangkan anak 
perempuan itu berlari mengejar mobil yang sudah melaju 
kencang. 

Anak perempuan itu menghentikan langkahnya ketika mobil 
itu sudah tak akan pernah bisa ia kejar. Anak perempuan itu 
menangis sejadi-jadinya. Ia sangat lemas sehingga ia 


terduduk dan tidak bisa lagi berdiri. 

"Kenapa?" Tanyanya pada dirinya sendiri. 

"Kenapa!!!" Teriaknya sebelum truk besar menghantamnya. 
Dibelakang pohon ada seorang gadis kecil 
memperhatikannya dengan senyum licik tersungging 
dibibirnya. 

daa 

Zahra terbangun dari mimpinya yang sangat mengerikan. 
Entah sejak kapan mimpi itu tak pernah datang. Tapi baru 
saja mimpi itu datang dan membuatnya ketakutan. Pasti 
akan ada hal mengerikan yang akan terjadi. Tapi entah apa 
itu? 

Zahra segera mengambil handuk dan pergi kekamar mandi. 
la melupakan semua hal yang telah terjadi. Setelah mandi, 
ia segera memakai seragam biru kotak-kotak SD 003. 
"Zahra! Ibu menemukan ini diatas loteng. Ini punyamu, 
kan?" kata Ibuku sambil menyodorkan photo dua orang 
anak kecil sedang bergandengan tangan. 

Zahra tertegun. Dengan gemetaran Zahra menerima photo 
itu. Photo ia dengan anak lelaki yang ada dimimpinya. 
Perlahan Zahra menitikkan air mata. 

Ibunya sadar Zahra sedang bersedih "Kamu kenapa, Zahra?" 
tanya ibunya. 

Zahra menghapus air matanya. Dia menggelengkan kepala, 
"Tidak! Tidak apa-apa. Aku berangkat dulu, ya!" kata Zahra 
menaruh photo itu dimeja dan langsung pergi. 

Ibu Zahra terdiam ditempat. la melihat photo itu dan 
perlahan mengambilnya. Kesedihan terpancar dari matanya. 
Seandainya... Seandainya dia tidak pergi. Zahra tidak akan 
jadi begini. 

daa 

Bayangan tentang mimpi dan anak lelaki itu terus berputar 
dikepala Zahra. Membuatnya benar-benar tidak konsentrasi 
pada hal apapun. Mimpi itu nyata, bukan fantasi! Kejadian 
yang ada di mimpi itu pernah dialami oleh Zahra. Setiap kali 
mimpi itu muncul, pasti akan ada masalah yang menimpa 


Zahra. 

"Zahra!" seru bu ulu yang dari tadi melihat Zahra melamun. 
"I-iya bu?!" kata Zahra kaget. 

"Konsentrasilah! Sebentar lagi akan UN. Jika kau terus 
begitu, nilaimu akan turun" kata Bu Ulu menasihati Zahra. 
Zahra menunduk. "Ya, aku tahu. Maafkan aku," ucap Zahra 
menyesal. 

Bu Ulu menggelengkan kepala, "Tidak apa-apa. Hanya saja 
Ibu hanya tidak ingin nilaimu turun." 

Zahra mengangguk. Benar, ia sama sekali tidak memikirkan 
hal itu. Zahra mengepalkan tangannya. Aku harus bisa 
melupakannya! Semangat! Zahra menepuk pipinya dan 
kembali melanjutkan tugasnya yang tertunda. Haya yang 
duduk di samping Zahra tertawa dan mencubit pipi Zahra. 
Yoris melempar kertas pada Zahra dan berbisik. "Nanti habis 
pulang sekolah kita main, yuk!" Zahra menatap Yoris lalu 
mengangguk mantap. 

daa 


Kami sedang berkumpul sambil menyeruput minuman 
cappucino cincau yang sedang ngetren saat ini. Zahra, Yoris, 
Willy, Ikhwan, Nicolas, Dandi, Rifaldi, dan Rizki berkumpul 
bersama di perumahan kavling flamboyan. Kami semua 
sedang bersantai sebelum UN tiba. 

"Zahra kau tadi disekolah kenapa?" tanya Willy sambil 
menyeruput es cincau nya. 

Zahra menggeleng. "Tidak ada apa-apa. Aku hanya takut. 
Semalam aku bermimpi buruk." 

"Kau tidak boleh membiarkan mimpi mengaturmu" kata 
Rifaldi menasihati. 

Yoris dan Rizki mengangguk menyetujui ucapan Rifal. Zahra 
tersenyum dan kembali fokus pada minumannya. Mana 
mungkin ia akan membiarkan mimpi seperti itu 
mengaturnya. Yang berhak mengatur hidupnya hanyalah 
dirinya sendiri. Tapi tetap saja mimpi itu sangat menganggu 
dirinya. 

Teman-teman lelaki Zahra ini memang orangnya baik-baik 


dan mereka semua adalah geng cowok-cowok paling pintar 
plus tampan. Banyak orang-orang terutama cewek-cewek 
alay yang tidak suka melihatku bersama mereka. Walau 
bagaimanapun, kami tetap soulmate sejak kelas tiga. 

"Lihat orang itu. Serius sekali dia bicara," kata Nicolas 
sambil menggelengkan kepalanya. 

"Ia. Sepertinya dia sedang memanasi temannya." timpal 
Ikhwan 

"Jujur. Aku tak suka orang seperti itu" kata Dandi sinis. 
Mereka bertiga bukanlah tipe anak yang senang 
menggunjing orang dari belakang. Tapi jika mereka melihat 
sesuatu yang membuat mereka kesal, mereka tak segan 
untuk menghakimi orang yang mereka tuju. Dan mereka 
sangat tidak suka dengan seseorang yang hobinya 
memanasi orang. 

Zahra, Willy, Yoris, Rifal, dan Rizki melihat ketiga orang itu 
yang dari tadi sibuk sendiri. Mereka mencari orang yang 
sedang dibicarakan Dandi, Nicolas, dan Ikhwan. Memang 
benar! Disebrang mereka ada dua anak perempuan yang 
sibuk bercerita. Sepertinya, Zahra mengenali kedua anak 
perempuan itu. 

"Laras! Mbak Lala!" panggil Zahra. Kedua anak perempuan 
itu melambai dan menuju kearah Zahra. 

"Kau kenal mereka berdua?" tanya Yoris. 

Zahra mengangguk, "mereka temanku." 

Rifal mulai menjauh, sedangkan Nicolas mulai 
menggandeng tangan Rifal dan berdiri di belakangnya. 
Mereka ini memang ngga suka bila ada cewek didekat 
mereka. Selain aku tentunya. Jika didekatin cewek, Nicolas 
akan langsung menangis sejadi-jadinya. Karena cewek- 
cewek suka mencubit kedua pipinya. Salahnya sendiri, 
memiliki wajah dan tingkah laku yang super duper imut. 
Sedangkan Rifaldi memiliki kisah unik tersendiri. Rifaldi 
merupakan karateka sabuk hitam. la menyukai Ekky. Cewek 
berparas dewasa yang juga merupakan karateka sabuk 
hitam. Tapi ditolak. Alasannya karena Ekky menyukai Rafif, 


Rafif suka Fitroh, Fitroh suka Rifal, dan Rifal menyukai Ekky. 
Semuanya terus berputar disitu. 

Aku tertawa melihat mereka berdua. Lucu juga lelaki 
tampan dan cool dengan cowok imut nyebelin, bisa 
menganggap wanita makhluk paling menakutkan di dunia. 
Kecuali Ibu mereka tentunya. Tidak seperti mereka. Yoris, 
Willy, dan Ikhwan sudah mempersiapkan senyum terbaik 
mereka. Menggelikan! 

"Zahra! Kenapa kamu ngga bilang kamu mau pergi kesini? 
Kan bisa mbak jemput?" tanya Mbak Lala 

"Kenapa memangnya?" Zahra balik bertanya heran. 

"Rumah Mbak didekat sini. Lurus, lihat rumah warna hijau 
pagar hitam, itu rumahku" jelas Mbak Lala. 

Zahra mengangguk perlahan. Zahra langsung 
memperkenalkan mereka kepada satu-persatu sahabat 
lelakinya. Lalu dia melihat kearah Laras yang daritadi 
sedang bersedih. Sepertinya ada yang aneh dengannya hari 
ini. Tak biasanya Laras bersikap seperti itu. 

"Laras... Kenapa?" tanya Zahra. 

Laras tersenyum, "Ngga ada apa-apa, kok!" kata Laras 
tersenyum lembut. 

Mungkin Zahra memang nakal. Tapi dia sangat mengerti 
perbedaan antara kesedihan dan kebahagiaan. Karena 
sekarang, Laras memang tersenyum. Tapi senyuman palsu, a 
fake smile. Dia sedih! Dan dia tidak bisa membohongi Zahra. 
Karena zahra asalah orang yang sangat berpengalaman 
tentang rasa sedih. 

"Serius, nih! Kamu ngga papa?" tanya Zahra lagi 

Laras menggeleng cepat. Kemudian ia menarik tangan Mbak 
Lala. "Ayo kita pergi Mbak!" seru Laras. 

Mbak Lala mengangguk. "Zahra! Kami pergi dulu, ya!" 
katanya sambil melambai. Lalu mereka pergi hingga tak 
terlihat lagi. 

"Hati-hati dengan temanmu yang bernama Mbak Lala itu," 
kata Rizki tiba-tiba. Diikuti dengan anggukan Ikhwan. 
"Kenapa?" tanyaku. 


"Dia sangat licik!" kata Ikhwan menambahkan. 

Zahra terdiam. Apa ini, awal dari arti mimpiku tadi, malam? 
Tanya Zahra didalam hati. Kini ada sedikit rasa ketakutan 
yang muncul didalam benaknya. Ketakutan akan kejadian 8 
tahun yang lalu terulang kembali. 

daa 

Hari ini aku berangkat mengaji dengan seragam biru kotak- 
kotak. Tempat ngaji kami memang identik dengan kotak- 
kotak. Kuambil tas "FISHING" ku dan segera berangkat. 

Hari ini, orangtua ku tidak ada dirumah. Aku hanya sendiri, 
makanya tadi aku bisa bermain dengan Yoris and the geng. 
Sebetulnya walaupun ada orangtua ku tetap bisa, sih. Tapi 
waktunya dibatasi. 

Perlahan Zahra menutup pintu rumahnya. Kini dia berjalan 
dengan santai, karena hatinya sedang tenang. Ketika 
sampai dimasjid, Zahra segera melepaskan sandal dan 
berjalan menuju kelas. Tapi dari kejauhan, ia melihat nisa 
sedang membeku. Zahra memutuskan untuk menghampiri 
Nisa. 

"Hai, Nisa! Ngapain?" sapa Zahra. Nisa tetap diam. 

"Lihat itu, kak!". Kata Nisa sambil menunjukkan sesuatu. 
Zahra melihat arah yang ditunjuk Nisa. Tepat tidak jauh dari 
tempat kami berdiri, terlihat Faiza yang kelihatannya 
sedang marah dengan Mbak Lala disampingnya. Degh! 
Perasaan Zahra menjadi tidak enak. Faiza mengambil 
kalung yang ada dilehernya, dan ia buang ke tong sampah 
tepat didepannya. Lalu mereka pergi berjalan kearah kami. 
Mereka melewati kami tanpa ada tegur sapa. 

Kulihat perlahan wajah Nisa. la sedang menahan tangis. Dia 
berjalan perlahan ke tong sampah tempat Faiza membuang 
kalungnya. Aku mengikutinya dari belakang. Kami sekarang 
tepat berada didepan tong sampah. 

"Aku tak percaya..." kata Nisa yang berusaha menahan 
tangisnya. 

la mengambil kalung berbentuk hati dengan ukiran bunga 
dandelion disalah satu sisi, dan ukiran bunga aster disisi 


lainnya. Tangannya yang kecil gemetaran memegang 
kalung itu. Sepertinya rasa sedih benar-benar menyelimuti 
hatinya saat ini. 

"Kami membeli ini waktu kami ke Korea, ini tanda 
persahabatan kami." katanya sambil tersenyum. "Tapi dia 
dengan tega membuangnya, " Nisa sangat sedih dan pergi 
meninggalkanku begitu saja. 

Aku turut sedih sekaligus heran melihat rusaknya 
persahabatan Nisa. Tunggu dulu?! Bunga dandelion dan 
aster? Rusaknya persahabatan? Sepertinya Zahra pernah 
mendengar seseorang berkata seperti itu. Tapi siapa? Ah 
sudahlah! Zahra memutuskan untuk segera pergi ke 
kelasnya. Dia benar-benar tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. 

Susana disini benar-benar kacau! Aku tak pernah 
menyangka ini akan terjadi. Laras yang biasanya duduk 
dengan anggi sekarang duduk dengan Mbak Lala, dan anggi 
sendirian. Nisa yang biasanya duduk dengan Faiza sekarang 
duduk dengan Citra. Begitupun sebaliknya. Nahwa yang 
biasanya duduk dengan Citra, sekarang duduk dengan 
Faiza. 

"Kakak kok ngga duduk sama kak Faiza?" tanya Nabila. 
"Ngga ada. Cuma lagi ada masalah saja." kata Nisa sedikit 
sedih. 

Aku menyuruh Nabila untuk tidak mengganggu Nisa untuk 
saat ini. Tapi ada yang aneh. Nisa memakai bros aster dan 
Citra memakai bros melati. Aku kaget. Aku berlari ketempat 
Nahwa dan Faiza. 

"Ada apa, kak?" tanya Nahwa. 

Hal yang sama terjadi pada Faiza dan Nahwa. Mereka juga 
memakai bros bunga. Faiza bros dandelion sedangkan 
Nahwa bros bunga matahari. Aster, melati, dandelion, dan 
matahari. Sepertinya ia pernah mendengar hal ini 
sebelumnya. 

"Dari mana kalian mendapat bros itu?" Tanyaku pada 
mereka berdua. 


"Oh, bros bunga ini diberikan oleh Mbak Lala. Kenapa, kak?". 
Kata Faiza berbalik bertanya. 

Aku langsung tersadar. Jadi ini yang dimaksud dengan 
merusak persahabatan bunga. Tangan Zahra terkepal keras. 
la ingin menanyakan apa maksud semua ini pada Mbak Lala. 
Dengan penuh kebencian, la berjalan kearah Mbak Lala. 
Orang yang ia cari tepat berada disana. Membaca buku 
dengan santainya. 

"Lala! Temui aku nanti dikelas belakang" kata Zahra kesal. 
Semua orang yang melihat hal itu menatap mereka berdua 
dengan heran. Mbak Lala tersenyum melihat Zahra. Mbak 
Lala menutup bukunya dan menyimpannya di dalam tasnya. 
Kemudian ia berdiri dan menatap Zahra. Lalu Mbak Lala 
tertawa keras. la memang mengerikan! 

"Aku tau kau akan bilang begitu" ucap Mbak Lala. 

Mereka berdua bertatapan lama... Sekali. Entah apa yang 
ada dipikiran mereka masing-masing. Tidak ada satupun 
orang yang bisa menebaknya. Lala dengan kelicikannya dan 
Zahra dengan kecerdasannya. Mereka berdua mempunyai 
keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki orang lain. 
Takkan ada yang bisa menyamai mereka. 

daa 

Zahra berjalan kekelas belakang sambil mengatur 
amarahnya. la hanya ingin mengetahui kenapa Lala berbuat 
seperti itu. Dihadapannya kini terdapat kelas yang ia bilang. 
Dengan perlahan ia memasuki kelas itu. 

"Ngga ada orang?" ucap Zahra heran. 

"Apa kau mencariku?" kata seseorang tiba-tiba. 

Zahra kaget dan ia segera berbalik. Dihadapannya kini 
terdapat seorang gadis yang kini tak lagi cantik untuk 
Zahra. Tapi ia tak terkejut sama sekali. Karena memang 
seperti inilah seseorang harus menilainya. Harusnya bukan 
Lala yang cantik. Tapi Lala yang beracun. 

"Kau manis sekali jika sedang marah," kata Lala sambil 
tersenyum. 

Zahra mengangguk, "Ya! Aku sedang mencarimu. Aku hanya 


ingin kau bicara, mengapa kau melakukan semua ini?" 
tanya Zahra dengan sabar. 

Lala tertegun. Lalu ia tersenyum kembali, "Apa maksudmu 
sayang? Aku tak mengerti?" Lala berbohong. 

Lala menjulurkan tangannya, ia hendak mengelus kepala 
Zahra. Tapi Zahra menepis tangan Lala dengan kasar. Lala 
segera menarik tangannya kembali. Mainanku yang manis, 
tapi sesuatu yang manis harus segera dihancurkan! Ucap 
Lala dalam hati. Zahra terus menatapnya dengan mata 
kecilnya yang tajam. 

"Jangan pura-pura menjaga image. Aku takkan bisa kau 
bohongi." tegas Zahra. 

"Okay! Kau mau cerita yang sesungguhnya. Ya! Aku punya 
dua cerita untukmu!" 

Zahra kaget "Apa maksudmu dengan, dua?" 

Lala tertawa terbahak-bahak. Tawanya yang keras 
memenuhi ruangan. Bukan! Ia bukan lagi sosok kakak yang 
manis. Tapi ia adalah monster yang sangat menakutkan 
dengan permainan menghancurkan orang yang begitu 
menjijikkan. Setelah tertawa ia menatapku. Seolah-olah aku 
adalah orang bodoh yang terjebak dalam permainannya. 
"Jangan tertawa! Aku memintamu men-" 

Belum habis aku berbicara Lala segera menutup mulutku 
dengan jari telunjuknya. Grrr... Aku benar-benar sudah jijik 
dengan permainannya ini. Dia terus-terusan membuatku 
jengkel. Seakan-akan aku memanglah mainan kecil baginya 
yang harus segera dirusak. 

"Kalau kau diam aku akan menceritakan segalanya!" 
pintanya. 

Diapun mengangkat jari telunjuknya dengan senyuman 
manisnya yang takkan lagi menipuku. Dengan sedikit 
waspada akupun menyutujui permintaannya. Entah apa 
yang ia pikirkan di otaknya sekarang, yang pasti itu akan 
memuakkanku. Walaupun begitu aku masih berharap ia 
menceritakan segalanya padaku. 

"Dulu," katanya memulai cerita. "Ada seorang gadis kecil 


yang selalu bermain dengan adik lelakiku. Mereka begitu 
gembira. Suatu hari, mereka pergi mencari bunga di tempat 
yang sangat terjal!" Lala berhenti bercerita. la melihat Zahra 
yang sedang mengepalkan tangan penuh amarah. 

la tersenyum lalu melanjutkan ceritanya, "Anak perempuan 
kecil, meminta anak lelaki mengambilkan bunga untuknya. 
Anak perempuan itu terjatuh tapi sempat ditolong oleh anak 
lelaki. Aku berjalan didekat sana. Adikku meminta tolong 
padaku. Akupun menemuinya. Tapi bukan untuk 
menolongnya. Melainkan untuk menginjak kakinya dan 
menjatuhkannya. Anak perempuan itu mengalami luka 
ringan. Sedangkan anak lelaki itu mengalami luka berat 
dikaki yang membuatnya harus melakukan terapi diluar 
negeri. Dan akhirnya mereka berpisah, untuk selamanya." 
Zahra menggertakkan kakinya, "Dasar kau! Jadi selama ini 
kau yang melakukannya!" 

Lala mengambil tebu dan memotongnya. Lalu tebu itu ia 
taruh di mulutnya seakan tebu itu rokok. Kemudian ia 
menyenderkan tubuhnya di dinding yang ada di 
belakangnya. la menikmati Zahra yang terus menatapnya 
dengan tatapan penuh amarah. Jika saja ia tahu hal ini, ia 
dan Rafli pasti masih tetap bersama. 

Rafli! Gara-gara dia kau pergi dari hadapanku! Gara-gara 
dia! Tanpa sadar, dengan gerakan secepat kilat Zahra 
memukul! dinding yang berada dibelakang Lala hingga 
retak. Lala sempat kaget. Tapi kemudian ia kembali seperti 
biasa. 

"Masih ada satu lagi," ucap Lala sambil membuang tebunya. 
Mata Zahra terbelalak. Setelah apa yang ia lakukan dan 
katakan tadi masih ada satu hal permainannya yang 
menjijikkan itu. la benar-benar orang yang senang berdiri di 
atasa penderitaan orang. Orang seperti itulah yang sangat 
kubenci. 

"Teman-teman kecilmu yang bodoh itu sepertinya sangat 
percaya dengan semua ucapanku. Sedikit demi sedikit aku 
akan merusak persahabatan kalian dan akan menjadikannya 


kenangan manis semata," ucapnya sambil tersenyum 

"Aku tahu itu. Aku takkan pernah membiarkanmu, merusak 
persahabatanku lagi!" ucap Zahra teguh menatap Lala 
penuh amarah 

Lala tertawa terbahak-bahak, "Apa yang bisa kau lakukan 
Zahra?" tanya Lala meremehkan, Lala mendorong tubuh 
Zahra. 

Lala berjalan menuju pintu sambil berkacak pinggang. Mata 
Zahra menyipit, memfokuskan dirinya pada setiap detail 
pergerakan Lala. Kini Zahra bukanlah gadis kecil seperti 
dulu. Sekarang ia jauh lebih kuat. la siap berhadapan 
dengan Lala dan menghancurkan semua permainan 
rendahannya. 

"Kau itu hanya gadis kecil lugu. Bagaimana caramu 
meyakinkan mereka agar berteman kembali? Ingatlah 
Zahra! Ingat! Yang orang tahu tentang dirimu hanyalah 
Zahra si pembuat masalah. Menyerahlah Zahra. Kau tidak 
akan bisa berbuat apa-apa." 

Zahra tertegun. Perlahan ia menarik tangannya yang tadi ia 
gunakan untuk memukul dinding, lalu ia menaruh tangan 
itu di dadanya. Benar yang dikatakan Lala. Aku hanyalah si 
pembuat masalah. Ngga lebih! Apa yang bisa ku lakukan? 
Rasa sakit di hati Zahra semakin lama semakin dalam. Tapi... 
"Ada! Pasti ada! Aku ngga akan menyerah! Aku akan 
melakukan apapun untuk temanku!" tegas Zahra. 

Lala tersenyum licik, "Aku suka dengan keyakinan 
penuhmu. Aku ingin tau apa yang bisa kau lakukan. Tapi 
dari awal saja kita tau siapa yang akan menang. Si licik 
yang pintar, atau Zahra si pembuat masalah!" katanya lalu 
pergi begitu saja. 

Zahra terdiam. Tangannya bergetar. la tak ingin sahabatnya 
pergi. la harus lakukan, apapun! Untuk memperbaiki 
hubungan sahabatnya. Tapi bagaimana? Menyatukan 
kembali guci indah yang telah pecah belah! 


daa 
Langit biru gelap bertabur bintang, adalah ilustrasi dari 


langit malam ini. Indah, memang. Tapi tak seindah suasana 
hati Zahra. Sekarang Zahra sedang belajar dimeja 
belajarnya tepat didepan jendela. Zahra slalu belajar 
apabila hatinya sedang kacau. Seperti sekarang. 

"Zahra! Ada yang ingin datang menemui mu!" teriak Ibu 
dari bawah. 

Zahra segera turun. la ingin bertanya pada ibu tapi ibu 
sudah memberikan jawabannya dengan menunjuk pintu. 
"Siapa, ya?" tanyaku sambil membuka pintu. 

Aku kaget! Ternyata didepanku ada Ramzi. la berdiri sambil 
membawa surat. "Ada apa, Ram?" tanyaku padanya. 

Dia menyodorkan surat itu untukku. "Ini surat khusus 
untukmu. Didalamnya juga ada nomor telponnya jika kau 
ingin menghubunginya. Aku bahkan tak menyangka itu 
surat darinya". 

Aku bingung. "Memangnya ini dari siapa?" 

Ramzi menggenggam tanganku. "Seseorang dari masa 
lampau delapan tahun yang lalu." katanya serius. 

Mataku membulat tak percaya. Tanpa sadar aku langsung 
memeluk Ramzi. "Terima kasih!" bisikku ditelinganya. 

Aku melepaskan pelukanku. Setelah itu Ramzi langsung 
pulang. Tanpa basa-basi, aku langsung pergi kekamar ku. 
Aku segera membuka suratnya. 

Hai Michaella! 


Bagaimana kabarmu? Ku harap kau baik-baik saja. Oh, ya! 
Kakiku sudah sembuh. Makanya, jangan nangis lagi. 
Karena... Aku merindukan senyuman manismu, dan aku tak 
ingin senyum itu hilang. Sebentar lagi aku akan kesana. 
Jadi, tunggulah aku. Apa kamu sudah punya teman? Kalau 
sudah jangan lepaskan mereka. Karena harta karun terindah 
adalah persahabatan. Aku sedih dan sempat berpikir aku 
tak bisa menemuimu lagi. Tapi aku percaya, dimanapun kita, 
perasaan ini akan selalu ada untukmu. 


Sudah dulu, ya! Aku akan mengirimimu surat lagi. 


Rafli 
0822-857-25612 


Perlahan Aku menitikkan air mata. Perasaan hangat 
mengalir di hatiku, entah mengapa aku menangis. Rafli, 
pangeran bunga mawarku... Kukira dia takkan pernah 
menemuiku lagi, ternyata ia masih merindukanku. Aku 
mengambil hpku dan menyimpan nomornya. 

Aku membaca lagi beberapa baris terakhir surat itu. Ini surat 
yang singkat. Tapi sangat mendalam bagiku. Aku merasa 
tenang karena membaca surat ini. "Apa kamu sudah punya 
teman? Kalau sudah jangan lepaskan mereka. Karena harta 
karun terindah adalah sahabat." aku membaca surat itu 
dengan penuh penghayatan. 

Aku tersenyum sendiri lalu menggelengkan kepalaku. Rafli, 
Apa dia tau aku sedang susah? Tanyaku didalam hati. Aku 
melihat kembali surat itu dan tersenyum lagi. 

"Jangan lepaskan mereka... Kau memang teman yang paling 
mengerti tentang diriku," Zahra terdiam sebentar, Dia 
melipat surat itu. 

"Ya! Takkan pernah kulepaskan mereka. Aku akan 
menyatukan kembali, walau kemungkinannya kecil!" tekad 
Zahra. 

Berkat surat dari seseorang yang delapan tahun lalu, ia 
yakin! Bahwa ia bisa menyatukan sahabatnya. Karena harta 
karun terindah adalah sahabat. Zahra segera tidur dan 
menyelimuti dirinya dengan selimut. Ia berharap besok akan 
ada cahaya lembut yang menyapanya. 


pecah belah part 2 


Pagi ini Aku juga yoris and the geng sedang berkumpul 
ditempat penjual capuchino cincau kesukaan kami. Kami 
semua baru saja selesai menjalani UN dan UASBN. Rasanya 
senang, sekali! Bercampur rasa takut juga, sih! Karena 
besok hari minggu, Aku dan Yoris and the geng sedang 
merencanakan liburan bersama. 

"Jadi besok kita mau kemana, nih!?" tanya Yoris membuka 
pembicaraan. 

Semua orang langsung memikirkan tempat yang tepat. Yang 
pasti tempat ini harus santai untuk merefreshingkan otak 
kami yang sudah kusut karena ujian ini. Sebetulnya Aku dan 
Willy sudah merencanakan sesuatu kemarin. Tapi kami 
belum mendiskusikannya dengan mereka. 

"Gimana kalau kepantai?" usul Dandi. 

"Ah! Pantai terus. Bosan!" celetuk willy. 

"Mall?" Usul Nicolas. 

"Apalagi itu!" kataku dan Willy bersamaan. 

"Jadi kalian mau kemana manusia!!!" ucap Ikhwan yang 
sudah kesal. 

"Tapi dengerin Zahra dulu, ya!" pinta Willy. Teman-teman 
langsung mengangguk dan melihatku. 

"Jadi gini. Udah sebulan ini teman DM ku ngga pernah 
ngobrol satu sama lain. Aku sudah mencari cara apapun tapi 
tetap ngga berhasil. Jadi, aku sudah mengajak teman-teman 
DM ku untuk pergi kemping sore ini. Kebetulan hari ini kami 
libur. Dan aku pengen, kalian semua ikut juga." jelas Zahra 
panjang lebar. 

"Memangnya apa gunanya kami disana?" tanya Yoris. 
"Kalian sangat berguna. Kita lihat saja nanti. Gimana? 
Setuju?" tanya Zahra pada semua teman lelakinya. 

Mereka semua mengangguk. Zahra sangat senang! 
Karenanya. Tapi tiba-tiba Rizki yang dari tadi diam 
mengangkat tangannya. Membuat semua orang tersentak 


dan bingung. 

"Kenapa ki?" tanya Nicolas. 

"Maaf aku ngga bisa ikut. Tapi kalau minggu depan mungkin 
bisa. Sorry ya, aku ngga ikut" kata Rizki sambil meminta 
maaf. 

Semua orang langsung mengeluh kecewa. Kalau kurang 
satu orang rasanya kelompok kami ngga pas. Kami semua 
segera memikirkan seseorang yang tepat untuk diajak 
bersama kami. Seseorang yang kira-kira lucu, bawel, pintar, 
dan manis. Semua orang langsung memutar otak 

Rifal tampaknya sedang berpikir. "Gimana kalau aku ngajak 
Rindu nanti? Dia sangat suka kemping!" usul Rifal. 

"Wah ide bagus tuh!" kata Willy sambil mengacungkan 
jempolnya. 

Ikhwan menangguk, "Kalau ada Rindu pasti lebih seru plus 
heboh!" timpalnya. 

Kami semua mengangguk dan tertawa. Rindu itu teman 
sekelas kami. Dia pintar dan mukanya juga lucu. Di kelas 
seringkali dia membuat kami tertawa. Ya! Dia orang yang 
pas untuk diajak kemping bersama kami. Dan terlebih lagi 
Rindu itu anak pramuka. Dia pasti punya lebih banyak 
pengalaman berkemah dari kami. 

"Ya udah. Kita semua nanti pulang kerumah, bawa benda- 
benda apa saja yang bisa dibawa, lalu kumpul dirumah 
Zahra. Key?" kata Yoris mengomandoi. 

"Oke!!!" teriak kami semua bersamaan. 

Mereka memang sekumpulan cowok ribut populer yang 
aneh. Tapi kalau soa kesetiaan dan persahabatan, mereka 
adalah orang yang paling bisa diandalakan. Syukurlah! 
Ucap Zahra dalam hati lalu menatap teman-temannya. 
Ternyata masih ada orang seperti mereka yang berdiri di 
sampingku. 

Lalu kami semua pulang kerumah masing-masing. Asyik! 
Kalau mereka bertujuh ikut. Pasti lebih menyenangkan 
banget! Sorak Zahra dalam hati. Zahra menjadi sangat tidak 
sabar menunggu sore ini. 


aaa 


Sejak kemarin malam, sebelum membicarakan tentang 
perkemahan. Zahra sudah sibuk merapikan perlengkapan 
bawaannya untuk kemping bersama teman-temannya. 
Setelah itu, dia mandi lalu berpakaian rapi. 

Dari luar, Zahra mendengar teman-temannya memanggil 
namanya dengan keras. Zahra tersenyum lalu membuka 
jendela kamarnya dan melambaikan tangannya. Dengan 
tergesa-gesa ia turun dan segera menyusul teman- 
temannya. 

Di lihat teman-temannya sudah rapi semua. Mereka 
serempak memakai kaos oblong yang ditutupi jaket hitam, 
celana panjang, sepatu kets, topi, dan kacamata hitam. 
Dengan dandanan seperti itu mereka lebih seperti orang 
yang akan pergi ke mall dibandingkan pergi kemah. Yah! 
Mereka memang nyentrik. 

"Hai gyus! Waw, kalian pada cakep-cakep semua, ya!" seru 
Zahra pada teman-teman lelakinya. 

"Thanks!" jawab Yoris dan Dandi. 

"Kamu ngga tau ya? Aku ini cowok tercakep sedunia masa 
lupa, sih?!" kata Willy seraya merapikan lengan bajunya. 
Kami semua menggeleng dan tertawa melihat tingkah laku 
temannya yang banyak gaya itu. Terutama Willy dan Yoris. 
Yah karena mereka playboy Zahra sudah biasa melihat 
mereka seperti itu. Bahkan dulu Zahra pernah melihat yang 
lebih parah dari itu. 

"Eh, semuanya udah bawa tenda dan makanan instan, kan?" 
tanya Zahra. Semuanya mengangguk mantap. 

"Rindu bawa tenda pramuka yang cukup untuk kami semua. 
Aku dan Ikhwan yang mengurusi makanan. Kami bawa 
banyak makanan. Sedangkan Yoris dan nicolas membawa 
selimut. Oh, ya! Dandi dan Willy membawa obat," jelas Rifal 
panjang lebar. 

"Wah! Kalian sudah siap sedia, ya!" puji Zahra. 

Yoris sepertinya menyadari sesuatu, "Zahra! Teman- 
temanmu dimana?" tanya Yoris. 


"Oh, mereka sudah nunggu di pasum. Ayo kita kesana!" ajak 
Zahra. 

Mereka pun berjalan bersama menuju pasum yang jaraknya 
tidak jauh dari rumah Zahra. Di pasum teman-teman Zahra 
sepertinya sudah berkumpul. Tapi mereka tak bicara sedikit 
pun. Hawa dungin sepertinya tercium dari ketika Zahra 
mendekati mereka. 

"Wow! Sepertinya kalian benar-benar bertengkar, ya!" bisik 
Rindu yang sedang terkagum-kagum pada Zahra. 

Zahra mengangguk. Sebenarnya Zahra sudah bosan dengan 
kelakuan teman-temannya yang kekanakan ini. Tapi Zahra 
tau, mereka tetap memiliki rasa kasih sayang dihati masing- 
masing. Kalau tidak, mereka pasti tidak akan mau diajak 
kemping bersama. Hanya saja gengsi mereka lebih tinggi. 
Mereka mungkin biasa saja, tapi yang melihat yang akan 
risih nantinya. 

Zahra menundukkan kepala dan menghela nafas panjang. 
Walaupun begitu Zahra tidak boleh menyerah untuk 
mempersatukan mereka kembali. Dan acara ini merupakan 
satu-satunya kesempatan untuk bisa mempersatukan 
mereka. Yoris menyenggol bahu Zahra dan mengacungkan 
jempolnya. Zahra mengerti dan mengangguk. la menarik 
napas panjang lalu, 

"Hai! Ini teman-teman cowokku yang ikut dengan kita," seru 
Zahra pada teman-teman DM nya. 

"Wew! Ngga bilang ya nih, Zahra. Punya temen cakep!" Kata 
Anggi sambil menyenggol bahu Zahra. 

Zahra tertawa, "Biasa aja kali!" 

"Eh? Ini mobilnya ada dua, ya? Kami naik di mobil yang 
mana, nih?" tanya Nicolas sambil menggaruk kepalanya 
yang ngga gatal. 

"Kami naik di mobil yang pertama, Abang-abang sama Kak 
Zahra di mobil yang kedua, ya," jelas Nahwa. 

Kami mengangguk dan menaiki mobil yang kami telah di 
bilang oleh Nahwa tadi. Bu yanti dan Bu Anis menemani 
kami sebagai wali. Yah, semoga saja. Ini bisa 


mempersatukan persahabatan yang telah dirusak oleh 
kesombongan. 

daa 

Dalam mobil... 

"Hei, ngomong-ngomong, kita kemping di mana, Za?" tanya 
Ikhwan yang sedari tadi sibuk gangguin Nicolas. 

"Ng ...," gumam Zahra dan menoleh kearah rindu yang tepat 
berada disampingnya. "Di mana, ya? Kalo ngga salah, sih! Di 
hutan pancur dam. Nanti kamu bakalan nengok sendiri. Kita 
bakalan mandi di telaga, mengelilingi api unggun, 
memancing, dan masih banyak lagi! Pokoknya asyik deh! 
Jadi ngga sabar, rasanya." celoteh Zahra panjang lebar. 

la melihat teman-teman lainnya yang ternyata sudah 
tertidur pulas. 

"Ya, elah! Dah tidur rupanya? Enak banget, ya," kata Zahra 
di akhiri dengan tertawa. 

Mereka sampai cukup lama. Zahra dan Rindu sibuk 
berbicara tentang rencana kemping. Mereka berbicara 
cukup lama, mereka tak sadar mobil telah berhenti. 

"Zahra, Rindu. Cepat bangunin teman kalian." pinta Bu 
Yanti. Zahra mengangguk. 

"Rindu, tolong tutup kupingmu," ucap Zahra. Rindu 
mengangguk dan langsung menutup telinganya. 

Zahra menarik napas panjang lalu, "KYA!!! ADA CEWEK 
CANTIK LEWAT!!!" teriak Zahra sekeras mungkin. 

Suara Zahra tadi terdengar sangat keras dan jelas. Semua 
anak lelaki itu langsung krasak-krusuk bangun sendiri tanpa 
dibangunin. Bahkan Willy dan Yoris sampai terjatuh. Ini 
benar-benar hal yang memalukan 

"Astaga! Mana ceweknya?" kata Willy dengan rambut yang 
masih kusut dan iler yang mengalir. 

"Hahaha" Rindu dan Zahra tertawa terbahak-bahak melihat 
tingkah laku teman-temannya yang sedang linglung. Hanya 
Nicolas dan Rifaldi yang tidurnya malah bertambah pulas. 
"Ngga lucu tau!" kata Dandi kesal. 

"Ya, menurutku itu lucu," ucap Rindu. 


Willy mulai marah, "Awas, ya! Kalian berdua." 

Zahra bersamaan dengan Rindu keluar dari mobil. Mereka 
berlari hingga jarak cukup aman. Meninggalkan teman- 
teman lainnya yang masih diliputi kemarahan. Seluruh anak 
DM yang telah turun melihat mereka berdua. 

"Kalau berani kejarlah kami!" kata Zahra sambil 
melambaikan tangan. 

"Bersiap-siap lah!" 

Yoris, Ikhwan, Willy, dan yang lainnya segera keluar dari 
mobil. Mereka berlari saling mengejar dengan tawa 
terdengar dimana-mana. Zahra tak melihat di depannya ada 
akar pohon, sehingga Zahra dan teman-temannya terjatuh 
bersamaan. Semua orang tertawa bersama. 

"Nak! Jangan jauh-jauh, ya!" pesan Bu Yanti. 

"Iya!" jawab anak-anak itu bersamaan. 

Walaupun sudah berkata begitu mereka tetap saja lari tanpa 
menghimbau perkataan Bu Yanti tadi. Bagi mereka 
kesenanganlah hal yang terpenting. Lala yang melihatnya 
terbakar api cemburu. Baginya itu adalah hal bodoh yang 
kekanakan. Tak ada yang namanya kesenangan dalam 
kamusnya. 

"Konyol!" seru Mbak Lala yang dari tadi memperhatikan 
Zahra. 

"Bukan!" ucap Anggi tiba-tiba. Ia melihat Zahra dan teman- 
temannya tertawa, "Itu kebahagiaan dari persahabatan." 
Semua anak DM kaget mendengar perkataan Anggi. Mereka 
menundukkan kepala dan memikirkan apa yang baru saja 
Anggi bilang. Lalu mereka melihat Zahra dan teman- 
temannya lagi. Anggi dan Laras mencuri pandang melihat 
mantan temannya. Begitu juga dengan Nisa dan Faiza, juga 
Citra dan Nahwa. 

"Bu! Dari sini kita jalan ke mana?" tanya Zahra gembira. 
"Nanti kita menyusuri jalan setapak dam. Kalau ketemu 
jembatan, kita lewati itu. Jalan saja terus sampai kalian 
menemukan jembatan sebanyak tiga kali. Nah! Sampailah 
di tempat kemping-nya!" jelas Bu Anis panjang lebar. 


Zahra mengangguk ia kembali berlarian. Tapi ia berhenti 
ketika melihat sesuatu yang mencuri perhatiannya. Ia 
melihat teman-teman DM nya hanya diam. la memutuskan 
untuk menghampiri teman-temannya. la melihat satu- 
persatu temannya. 

"Kalian kenapa hanya melihat kami saja? Ayo! Kita bermain 
bersama!" ajak Zahra pada teman-temannya. 

Yoris tiba-tiba datang menghampiri Zahra, "Hai cantik! 
Kenalkan aku Yoris. Kalian teman-teman Zahra, kan? Wah! 
Aku beruntung bertemu kalian. Salam kenal, ya!" kata Yoris 
memperkenalkan diri sambil tebar pesona. 

Teman-teman lelaki Zahra yang lain juga datang 
menghampiri Zahra dan Yoris dengan berlari-lari sambil 
tertawa. Ah! Mereka memang suka berlari sambil tertawa. 
Bagi orang seperti Lala mungkin itu konyol. Tapi jika tidak 
ada orang yang seperti itu, hidup tidak akan berwarna. 
"Yoris! Kami sudah menemukan jembatannya!" kata Nicolas 
sambil menarik lengan baju Yoris. Tapi ia kaget setelah 
melihat anak-anak cewek DM. 

"Zahra! Siapa temanmu yang manis itu!" kata Anggi sambil 
menunjuk Nicolas. 

Nicolas sangat ketakutan. Perlahan ia bergerak mendekati 
Yoris dan bersembunyi di balik badan Yoris. Ya, Nicolas itu 
berkulit putih, bermata sipit dengan bola mata besar, bibir 
merah kecil, bulu mata yang hitam dan lentik, juga muka 
yang sangat gemesin dan imut. Dia yang paling cantik! Tapi 
ada satu hal, ia sangat takut bila pipinya di cubit-cubit anak 
cewek. 

"Yoris..." Nicolas mulai merengek ketakutan. 

Anggi dan Citra yang melihatnya berteriak, "Kya! 
Ngegemesin banget, sih! Ih! Pengen ku cubit-cubit" seru 
Citra. 

"Jangan!" seru Zahra, "Nanti dia nangis. Dia paling ngga 
sukak digituin," kata Zahra sambil melirik Nicolas. 

Di sisi lain, Laras dan Mbak Lala mencoba untuk deketin 
Rifaldi. Sebetulnya percuma, sih! Deketin Rifaldi. Dia 


memang cowok yang paling keren. Tapi dia di juluki 
"Pangeran es". Ngga tau kenapa? Padahal dia itu baik Iho. 
"Lihat! Dia jalan kearah kita!" bisik Laras pada Mbak Lala. 
Mbak Lala mengangguk. 

"Hai! Namaku Lala dan dia Laras. Apa kabar!" ucap Mbak 
Lala 

Bukannya berhenti Rifaldi malah tetap jalan di tengah- 
tengah mereka dengan santai tanpa menyapa mereka 
sedikitpun. la malah menghampiri Zahra yang tepat berada 
di belakang mereka. Laras dan Lala ternganga melihat hal 
itu. 

Rifaldi meraih tangan Zahra, "Ayo kita lanjut jalan saja. Aku 
sudah muak di sini." katanya tanpa dosa. 

Zahra sedikit bingung, "Ayo!" ucap Zahra. Lalu mereka pergi 
bersama dengan bergandengan tangan. 

Lala dan Laras yang melihatnya sangat kesal dan malu. 
Mereka menatap Zahra dengan tatapan iri. Bisa-bisanya dia 
di kelilingi cowok ganteng tanpa usaha tebar pesona 
sedikitpun. Mereka hanya bisa melihat Zahra dan Rifaldi 
jalan sambil berdua bergandengan tangan. 

Ikhwan menggelengkan kepalanya, "Kasihan..." ejek Ikhwan 
pada mereka berdua lalu pergi begitu saja. 

Dandi dan Rindu sibuk bermain dengan Vira. Mereka berdua 
memang sangat menyukai anak kecil, apalagi yang imut 
kayak Vira. Sedangkan Willy sibuk ngelawak di depan 
Nahwa, Nisa, Alvi, Nabila, dan Faiza. 

Mereka pun mulai menyusuri jalan setapak dam. Mereka 
berjalan sambil bernyanyi. Hutan rimbun, udara sejuk, angin 
sepoi-sepoi bertiup, dan suara kicauan burung yang saling 
bersahutan menambahkan ketenangan dalam perjalanan. 
"Hei, lihat! Jembatan!" seru Willy. la segera berlari kearah 
jembatan pohon itu. 

"Willy, hati-hati!" seru Rifaldi memeringati Willy. Tapi Willy 
tak peduli. 

"Sepertinya kita harus kesana" kata Yoris. Kami 
mengangguk dengan serentak. 


Kami berlari mengejar Willy yang sedang berdiri di tengah 
jembatan memperlihatkan ia tidak takut dengan apapun. 
Setelah melewati jembatan, kami berjalan terus hingga 
telah melewati tiga jembatan kecil itu, hingga kami tiba di 
tepi sungai berair jernih. 

Zahra berputar-putar kesenangan, "Wah! Rindang dan 
teduh sekali. Anggi, Nisa, Vira, Nabila, Nahwa. Kita taruh 
tenda kita di bawah pohon ini, yuk!" seru Zahra yang 
tengah berdiri di bawah pohon yang lebat. 

Nahwa mengangguk, "la! Kayaknya seru, tuh!" timpal 
Nahwa. 

Kami segera mendirikan tenda kami, di bantu oleh Rindu. 
Tenda kami berdiri tepat berhadapan dengan tenda anak 
lelaki. Sedangkan tenda Laras, Mbak Lala, Citra, Faiza, dan 
Alvi berhadapan dengan tenda guru. 

"Ayo kita bagi tugas!" kata Yoris, "Aku, Nicolas, Anggi, dan 
Laras mencari kayu dihutan. Rindu, Rifaldi, Nisa, dan Faiza 
memancing di telaga. Dandi, Ikhwan, Nahwa, dan Citra 
tolong cari kayu di sisi hutan yang lain. Yang lainnya tolong 
rapikan benda-benda yang akan digunakan untuk kemping. 
Gimana? Ngga ada yang keberatan, kan?" ucap Yoris 
panjang lebar memberi instruksi. 

Semuanya diam. Yoris and the geng mengangguk tidak 
keberatan. Sebetulnya banyak yang keberatan, apalagi 
anak DM. Tapi mereka ngga ingin para anak lelaki tahu akan 
hal itu. Makanya, mereka diam saja. 

"Oke! Malam mulai menjelang. Ayo kita selesai kan tugas 
kita masing-masing. Ganbatte!" kata Yoris menyemangati 
temannya. 

"Kayaknya kau memang ditakdirkan untuk menjadi 
pemimpin, yor?" ledek Ikhwan. 

"Bisa aja kamu, wan!" kata Yoris tersipu. 

Kami tertawa bersama-sama melihat Yoris yang sedang 
malu-malu kucing. Kami tidak sadar, sepasang mata melihat 


kami dengan tatapan yang tidak mengenakan. 
daa 


“Ih, jijik! Bajuku kotor! Hush! Hush! Nyamuk nyebelin! Aw! 
Jariku ketusuk duri! Kenapa ini bisa terjadi?!" eluh Nicolas di 
sepanjang perjalanan. 

Mereka mencari kayu di sisi kanan hutan. Sebetulnya 
Nicolas paling benci hal seperti ini. Tapi karena ada Yoris, dia 
tidak bisa berkata apa-apa lagi. Ia lebih memilih memasak di 
dapur daripada mencari kayu disini. 

Yoris menggelengkan kepalanya, "Namanya juga mencari 
kayu, pasti banyak hal bisa terjadi." 

"Tapi..." rengek Nicolas. 

"Sudah, lah! jangan banyak mengeluh. Nanti kalau sudah 
selesai kita berenang di telaga, ya!" bujuk Yoris. 

Nicolas menganggukkan kepala. la mengambil setiap kayu 
yang dilihatnya. Tapi tetap saja sambil mengeluh. Anggi dan 
Laras sampai pusing mendengarnya. Walaupun begitu 
Anggi dan Laras belum akur sampai sekarang. 

Nicolas berjalan terus, ia tak sadar di depannya ada sarang 
laba-laba. la menabraknya dan, "AAA!!! MENJIJIKKAN! 
BAGAIMANA BISA ADA LABA-LABA DI SINI?!" teriak Nicolas 


spontan. 
Yoris dengan sigap menyingkirkan sarang laba-laba dari 
Nicolas, "Tenang Nic... Tenang...," ucapnya menenangkan 
Nicolas. 


Nicolas memandang Yoris aneh, "Tenang, katamu?! Ada 
sarang laba-laba kau suruh aku tenang?!" katanya sambil 
mengipasi dirinya dengan tangannya sendiri. 

"Tunggu, ya...," Yoris celingak-celinguk mencari sesuatu. Dia 
menemukannya, "Itu ada sungai, cepat bersihkan dirimu. 
Kami akan menunggumu di sini" kata Yoris sambil menunjuk 
sungai yang tidak jauh dari situ. 

Nicolas berdiri, "Baiklah, tapi jangan pergi kemana-mana, 
ya!" 

Yoris mengangguk. Nicolas segera berlari meninggalkan 
Yoris. Anggi dan Laras menghela napas panjang. Yoris hanya 
tertawa melihat tingkah laku Nicolas yang bagi dia 
menggemaskan tapi bagi orang itu sangat menyebalkan. 


Yah, mungkin bisa dibilang Yoris agak sedikit terobsesi 
mengenai Nicolas. Tapi bukan berarti mereka Igbt, ya. 
Mereka masih lelaki normal yang mencintai wanita. 
"Akhirnya..." ucap Anggi lega. Lalu dia melihat Yoris, 
"Bagaimana kalian bisa berteman dengannya?" tanya 
Anggi. 

Yoris terheran-heran dengan pertanyaan Anggi, 
"Maksudnya?" tanya-nya 

"Maksudnya, bagaimana kau bisa berteman dengan orang 
cengeng dan manja yang mengeluhkan banyak hal," kata 
Laras menjelaskan. 

Semua orang terdiam. Yoris menjadi bingung dan 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. Dia melihat wajah 
Anggi yang menunggu jawabannya, dan wajah Laras yang 
sudah benar-benar kesal terhadap Nicolas. Bagi mereka 
yang masih baru mengenal Nicolas mungkin ia memang 
agak sedikit menyebalkan. Tapi... 

Yoris mengangguk-anggukan kepalanya. Ia berpikir sejenak, 
"Ya aku setuju Nic itu cengeng, manja, dan mengeluhkan 
banyak hal. Tapi dia itu polos, setia, baik, dan tidak ingin 
melihat temannya bersedih. Dia memang ngga membuat 
kami tertawa ketika sedih, tapi...," 

"Tapi apa?" tanya Anggi penasaran. 

"Ia membuatkan kami makanan. Makanan buatannya sangat 
lezat asal kau tahu!" ucap Yoris sambil mengedipkan salah 
satu matanya. 

Anggi benar-benar tidak mengerti. Apa karena makanan saja 
mereka bisa berteman dengan Nicolas tukang mengeluh itu. 
Jika membuat makanan mereka pun bisa. Anggi berusaha 
menerka-nerka apa yang dimaksud Yoris sebenarnya. 

Laras kebingungan, "Hanya makanan? Apa yang membuat 
makanan itu spesial?" 

Yoris menatap Anggi dan Laras, "Bukan makanannya yang 
spesial. Tapi cinta dan kehangatan ketika membuatnya itu 
yang spesial. Itu lebih dari cukup, bukan?" 

Anggi dan Laras tertegun dengan ucapan Yoris. Mereka 


melihat satu sama lain. Mereka tak pernah berpikir tentang 
hal itu. Walaupun jijik pada apa saja dan tukang mengeluh, 
jika diperhatikan lebih baik, Nicolas selalu berusaha 
membuat mereka tersenyum walau dengan caranya sendiri. 
Yoris memang contoh pemimpin yang baik. Ia bijaksana dan 
tak pernah menyerah. Memang dia adalah playboy kelas 
kakap untuk laki-laki seumurannya. Tapi dia selalu 
tersenyum dan berusaha menutupi kelemahan anggotanya. 
Dia itu contoh pemimpin dewasa yang penuh kasih sayang. 
"Kya! Yoris! Aku dapat ikan!" teriak Nicolas histeris sambil 
tersenyum bangga. 

Anggi memandang Nicolas. Cowok imut berkulit putih 
dengan wajah tampan mirip seperti tokoh utama artis korea 
pemain film goblin ini tak buruk juga. Walaupun 
menyebalkan dan selalu ingin dimanja. Mungkin karena ia 
anak lelaki satu-satunya. Tapi terkadang tingkahnya 
membuat orang tertawa. la jujur dan penuh dengan cinta. 
Nicolas menunjukkan ikan hasil tangkapannya dari jauh 
dengan bangga. la melihat Anggi yang terus tersenyum 
melihatnya. Badannya jadi kaku dan pipinya memerah. Ia 
ingin berbalik, tapi ia justru malah kepeleset dan terjatuh. 
Anggi kaget dan tertawa melihatnya. Nicolas menutup 
wajahnya dan teriak, "YORIIS!!!" 

Yoris tersenyum, "Ya! Aku datang!" seru Yoris santai sambil 
berlari mendatangi Nicolas. 

la meninggalkan Anggi dan Laras berdua. Sunyi sekali, tak 
ada yang bicara. Hati mereka berdua ingin bicara terhadap 
satu sama lain. Tapi seperti ada yang membatasi. 
Mendengar ucapan Yoris mereka ingin seperti dulu lagi. Yang 
selalu dikelilingi cibta dan persahabatan. 

Anggi menggaruk pipinya dan memainkan jarinya, "Hm..." 
gumam Anggi, "Maaf kan aku, aku tau aku salah," 

Laras tersentak mendengar ucapan Anggi. Dia 
menundukkan kepalanya sambil memikirkan banyak hal. 
Jika dilihat betul-betul, sebetulnya dialah yang memulai 
kesalahan dari awal. Laras mengepalkan tangannya. Angin 


pagi ini membuat pikirannya lebih segar. 

"Engga!" elak Laras, "Aku lah yang salah karena mudah 
terhasut omongan orang, maaf...," 

Anggi menatap Laras tak percaya. Belum pernah selama 
mereka berteman Laras mengakui kesalahannya sendiri. 
Mereka berdua maju selangkah agar mereka bisa melihat 
lebih jelas satu sama lain. Anggi sangat bahagia sekali, 
ternyata kau sudah dewasa. 

Anggi tersenyum, "Teman?" tanya Anggi sambil 
mengulurkan tangan. 

Laras membalas uluran tangan Anggi, "Teman!" jawab Laras 
mantab. 

"Hei!" teriak Nicolas yang membuat mereka kaget, "Di sini 
banyak kayu! Ayo cepat!" 

Anggi tersenyum mendengar suara Nicolas yang cempreng 
minta ampun. Anggi menatap Laras, "Ke sana?" tanya 
Anggi. 

Laras menggangguk mantap, "Iya, ke sana!" 

Mereka berdua pun berlari sambil bergandengan tangan, 
menuju tempat Nicolas dan Yoris dengan penuh canda tawa 
dan kehangatan. Yoris sangat senang dengan kembali 
bertemannya mereka. 

daaa 

Suasana sangat tenang di telaga. Orang-orang terlalu sibuk 
untuk menangkap ikan. Angin sepoi-sepoi pun membuat 
segalanya terasa lebih nyaman. Tapi tidak terlalu tenang 
untuk Rifaldi dan Faiza. 

"Kalau kau sakit, kau tau apa yang bisa kau pakai?" tanya 
Rindu. 

"Ngga tau. Apa?" kata Nisa balik bertanya. 

"Kain kaffan! Hahaha!" 

Nisa dan Rindu tertawa terbahak-bahak karena guyonan 
Rindu tadi. Padahal sedikit lagi ikan akan memakan umpan 
Faiza. Tapi setiap kali ikan ingin memakan umpan, Nisa dan 
Rindu selalu tertawa yang membuat ikannya lari. Tawa 
mereka besar lagi. 


Faiza sudah sangat kesal dengan kelakuan mereka berdua, 
"Bisakah kalian diam sedikit? Kita belum mendapat ikan 
satupun!" 

Rindu dan Nisa menatap Faiza aneh, lalu mereka bertatapan 
dan mengangkat bahu bersama. Hanya Rifal yang tetap 
cuek dan memancing. Faiza sangat kesal, kali ini serius. 
Bukan main-main. 

"Bukan salah kami," elak Rindu. 

"Ya! Itu tadi lucu!" kata Nisa bersemangat. 

Faiza kesal sekali, "Kali..." baru saja la ingin marah tapi 
Rifaldi menghalanginya dengan memegang bahunya. 

Rifaldi tersenyum melihat Faiza, "Mungkin umpannya 
kurang enak." Rifaldi melihat Nisa dan Rindu, "Bisa kalian 
mencari umpan di sekitar sini?" tanya Rifaldi. 

Nisa dan Rindu mengangguk , "Ayo bang! Kita cari cacing di 
sekitar sini." seru Nisa 

Mereka berdua pun pergi mencari umpan yang entah akan 
mereka temukan atau tidak. Faiza sangat lega. la bisa 
melanjutkan kembali memancing nya. Tenang dan sunyi 
sekali. Terlalu sunyi mungkin... Mereka mendapat banyak 
ikan! 

"Nisa, lihat! Ini ikan ku yang ketujuh! Nisa?" Faiza celingak- 
celinguk mencari Nisa. 

"Apa kau lupa kita menyuruhnya mencari umpan?" tanya 
Rifaldi mengagetkan Faiza. 

Faiza tertegun, "Oh, iya! Aku lupa..." katanya sambil 
melempar umpannya lagi. 

Faiza menunduk sedih. Percuma saja la mencari Nisa, la juga 
sedang bertengkar dengan Nisa. Tapi ia baru sadar, ternyata 
dunia bisa sangat sepi tanpa orang seperti Nisa. Rifaldi yang 
melihat Faiza sedang sedih tersenyum. 

"Orang-orang tak mengira aku bisa bersahabat sejak kecil 
dengan Rindu." ucap Rifaldi sambil mengingat masa lalu. 
Angin berhembus perlahan membuat rambut Rifaldi 
berkibar. la menjadi semakin tampan! Faiza menatap Rifal 
dengan pipinya yang mulai memerah. Rifaldi membalas 


menatap Faiza dengan senyum manis. Faiza menjadi salah 
tingkah. 

"Ke-kenapa b-begitu bang?" tanya Faiza terbata-bata. 
"Umurmu berapa?" Rifaldi malah balas bertanya. 

Faiza agak bingung, "10 tahun..." jawab Faiza. 

"Panggil aku Rifal saja. Kita cuma beda dua tahun." pinta 
Rifaldi. 

Faiza menjadi semakin salah tingkah, "Beda dua tahun?! 
Berarti masih ada kesempatan?" seru Faiza. 

Rifaldi sangat kaget. "Kesempatan?" tanyanya. 

"B-bukan apa-apa!" kata Faiza sambil tertawa. Faiza 
memukul jidatnya. Bagaimana bisa ia bilang seperti itu? 
Aduh! Malu banget! 

Rifaldi tertawa, "Ya! Masih ada kesempatan antara kau dan 
aku," katanya yang membuat Faiza bingung. 

Rifaldi kembali melemparkan pancingnya untuk yang 
kesekian kali. Sedangkan Faiza duduk sambil menggoyang- 
goyangkan ke dua kakinya. Tanpa di sadari angin lembut 
berhembus menyapa mereka berdua. 

Rifaldi yang sangat dingin dan membenci wanita tak 
disangka mau mengobrol dengan Faiza. Sesekali Faiza 
mencuri pandang untuk melihat wajah Rifaldi. Tadi ia sangat 
menakutkan. Faiza tak mengira jika Rifaldi mengukir 
senyum di wajahnya ia bisa menjadi begitu tampan. 

Rifaldi menghela napasnya, "Aku dan Rindu sangat bertolak 
belakang. Aku sangat menyukai ketenangan, sedangkan 
Rindu sangat suka tertawa. Tak jarang kami bertengkar 
karena sifat kami itu. Tapi aku tak bisa lama-lama 
bertengkar dengannya," cerita Rifaldi panjang lebar. 

Faiza bingung, "Kenapa? Yang abang itu tertawakan hanya 
hal-hal yang konyol saja?" tanya Faiza. 

"Dia memang konyol, ribut, bawel, kadang kurang ngajar, 
dan nyebelin. Tapi mereka yang konyol membawa kita yang 
hanya suka ketenangan ke dunia yang lebih berwarna. Jika 
tidak ada orang seperti itu di dunia ini, dunia akan menjadi 
membosankan. Benar, kan?" ucap Rifaldi panjang lebar. 


Faiza mendengar setiap kata dari Rifaldi. la pun berpikir, 
memang semenjak ia bertengkar dengan Nisa, ia memang 
sangat kesepian. Tak ada yang membuatnya tertawa. la 
menjadi teringat kembali kenangannya dengan Nisa. 
Perlahan air mata mengalir membasahi pipinya. 

"Kami menemukan beberapa cacing!" teriak Rindu tiba-tiba. 
Faiza dan Rifaldi sontak langsung melihat kebelakang. Nisa 
dan Rindu memang membawa sedikit cacing di gelas agua 
yang di bawa Rindu. Nisa awalnya tersenyum, tapi ia 
langsubg kaget melihat Faiza menangis. 

"Faiza? Kamu kenapa?" tanya Nisa khawatir. 

Faiza menaruh alat pancingnya di tanah. Perlahan-lahan ia 
mulai berdiri. la menatap Nisa dengan tatapan bahagia. la 
langsung berlari dan memeluk Nisa. 

"Ma-maafin aku, hiks! A-aku s-s-sudah jahat sama kamu, 
hiks! Hiks! A-aku, hiks! Aku benar-benar j-jahat...," tangis 
Faiza sesegukan. 

Nisa melepaskan pelukan Faiza, lalu memegang erat bahu 
Faiza. la menatap Faiza lekat-lekat. Sedangkan Faiza masih 
menangis. Rindu dan Rifaldi saling bertatapan lalu 
tersenyum. Rencana mereka berhasil. 

"Dengar ya," kata Nisa sambil menatap Faiza, "Kita ini 
sahabat! Apapun perbuatan mu, aku telah memaafkan mu. 
Tanpa mu, hidupku terasa hampa. Sekarang, tersenyumlah! 
Aku tak ingin melihat sahabat ku bersedih. mengerti?" 

Faiza mengangguk. la menghapus air matanya dan 
digantikan senyum yang terukir karena kebahagiaan. Lalu 
mereka berpelukan bersama. Rindu mengahapus air 
matanya. Sepertinya ia agak sedikit terbawa suasana. 

Rindu menatap Rifaldi dengan mata berbinar. "Lakukan apa 
yang ingin kau lakukan!" kata Rifaldi dengan nada kesal. 
Rindu pun langsung memeluk Rifaldi erat-erat. Rifaldi 
sangat risih sekali dengan pelukan Rindu. Sedangkan Faiza 
dan Nisa tertawa melihat kekonyolan Rindu dan Rifaldi. Hati 


mereka semua sekarang telah penuh kehangatan dan cinta. 
daa 


"We! Aku mau nanya, kita di suruh cari apa?" tanya Ikhwan. 
"Kayu...," jawab Dandi 

"Kenapa kita bawa keranjang buah kalau gitu?" tanya 
Ikhwan lagi. 

"Untuk naruh kayu," jawab Citra. 

"Lalu apa isi keranjang kita?" tanya Ikhwan lagi. 

"Buah," sekarang Nahwa yang menjawab pertanyaan 
Ikhwan sambil menujukkan isi keranjangnya. 

Ikhwan memukul jidatnya. Sedangkan Dandi, Nahwa, dan 
Citra menggaruk kepalanya yang tak gatal. Memang mereka 
sebetulnya mencari kayu, dan keranjang buah yang mereka 
bawa untuk menaruh kayu. Tapi pada akhirnya mereka 
malah mencari buah. 

"Ih, ini semua salah bang Dandi!" kata Citra kesal. 
Semuanya mengangguk membenarkan ucapan Citra. 

"Kok aku?" tanya Dandi heran. 

"Kalau abang ngga berhenti untuk mengelus binatang 
setiap ada binatang lewat, kita ngga bakalan metik buah. 
Lihat?! Ngga ada satupun kayu yang kita pungut!" kata 
Nahwa kesal. 

Dandi tidak bisa berkata-kata lagi. Karena itu memang 
kesalahannya. Dandi itu pecinta binatang dan tumbuhan. 
Terlalu mencintai, mungkin? Setiap ada binatang yang 
lewat, la akan mengejarnya lalu mengelusnya sampai Ia 
puas. Dan tempat Dandi berhenti untuk mengelus binatang, 
selalu di bawah pohon buah. Makanya, daripada nungguin 
Dandi selesai mengelus binatang, mending mereka sekalian 
metik buah. 

"Lagian mana ada mungut kayu pakek keranjang buah? 
Salah kalian, lah!" kata Dandi mencoba membela dirinya. 
Nahwa dan Citra melihat ke arah Dandi. 

"Heh! Emang siapa tadi yang nyuruh kami bawa keranjang 
buah!" kata Ikhwan mengingati. Nahwa dan Citra melihat ke 
arah Ikhwan. 

"Ya, kenapa kalian nurut?" tanya Dandi. Nahwa dan Citra 
melihat ke arah Dandi. 


"Karena kamu bilang itu perlu, kacang panjang!" ejek 
Ikhwan. 

"Oke! Ini salahku! Puas, sipit!" 

"Kacang panjang!" 

"Sipit!" 

"Kacang panjang!" 

"Sipit!" 

"Cukup!" teriak Nahwa yang sudah sangat kesal, "Nahwa 
ngga suka ada yang saling ngejek-ngejek! Nahwa pergi!" 
Dandi dan Ikhwan melongo melihat Nahwa pergi dengan 
menghentak kaki. Mereka menjadi kebingungan. Mereka 
lalu melihat Citra. Citra memalingkan wajahnya letika 
Ikhwan dan Dandi menatapnya. 

"Ih! Nahwa jadi marah, kan! Citra sebel, deh! Citra mau 
pergi juga!" kata Citra lalu berbalik dan lari, "Nahwa! 
Tunggu!" 

Citra pergi menyusul Nahwa. Meninggalkan Dandi dan 
Ikhwan yang sedang menyalahkan satu sama lain. Citra dan 
Nahwa sudah pergi jauh dari Dandi dan Ikhwan. Mereka 
memutuskan untuk duduk sebentar di dahan pohon. Tapi 
Citra duduk di dahan kanan yang lebih tinggi sedangkan 
Nahwa duduk di sisi lain yang lebih rendah. Nahwa dan Citra 
saling diam. Citra asyik melempar batu yang ia kumpulkan 
sebelum memanjat pohon. Sedangkan Nahwa duduk sambil 
memikirkan pertengkaran Dandi dan Ikhwan tadi. Apa kami 
semua seperti itu ketika kami saling bertengkar. Nahwa 
melihat Citra. Apa Nahwa seperti itu ketika bertengkar 
dengan Kak Citra? 

"Kak Citra!" 

"Hm?" 

"Apa kita terlihat seperti itu ketika saling bertengkar? Apa 
kita terlihat sangat mengerikan?" 

Citra terdiam. Lalu la kembali melempar batu lagi. Nahwa 
membenamkan mukanya di atas lututnya. Angin bertiup 
kencang sekali, langit pun sudah menunjukkan tanda-tanda 
akan datangnya hujan. Perlahan Citra berdiri. la 


merentangkan tangannya dan membiarkan angin 
menerpanya. 

"Kenapa Awa berpikir seperti itu?" 

Nahwa kaget dengan perkataan Citra tiba-tiba. Ia melihat ke 
arah Citra. Tatapannya menunjukkan bahwa ia sangat 
kebingungan. 

"Kita ini teman! Dan kita akan slalu begitu! Untuk urusan 
bertengkar, dalam pertemanan itu pasti akan terjadi! Tapi 
bukan berarti akan terus-menerus begitu," kata Citra 
dengan senyuman manis. 

Citra menunduk, ia mengulurkan tangannya ke arah Nahwa. 
Nahwa yang melihatnya terperangah. Citra tersenyum lalu 
mengangguk. Nahwa berdiri perlahan dan mencoba untuk 
menggapai uluran tangan Citra. Mereka saling berusaha 
untuk menggapai tangan masing-masing. 

"Ngga bisa!" seru Nahwa. 

"Pasti bisa! Jangan menyerah!" kata Citra memberi 
semangat. Nahwa mengangguk. 

Citra mencoba untuk lebih menunduk lagi, sedangkan 
Nahwa mencoba untuk jinjit lebih tinggi. Semakin lama 
jarak yang memisahkan gapaian tangan mereka semakin 
tipis. Dan akhirnya, mereka dapat saling menggapai! 
Senyuman terukir jelas di bibir mereka. Ikatan persahabatan 
yang baru akan segera di mulai! 

"Nahwa! Citra!" teriak seseorang tiba-tiba. 

Nahwa dan Citra sangat kaget dan... Bruk! Mereka terjatuh. 
Dua anak lelaki yang tadi memanggil mereka, segera berlari 
ke tempat mereka. 

"Aduh! Ih! Siapa, sih! Ngaget-ngagetin aja!" seru Citra. 

Citra berusaha duduk sambil mencoba membersihkan 
pakaiannya. Sedangkan dua anak lelaki tadi, sekarang tepat 
berada di sampingnya. Yang satu berkulit putih dan tinggi 
sedang berusaha membujuk Citra, sedangkan yang agak 
pendek dan bermata sipit, sedang menolong Nahwa berdiri. 

"Maafin kami, kami tau kami salah, kami minta maaf. Tapi 
jangan main pergi-pergi aja gitu, dong! Kami juga khawatir 


kalau terjadi apa-apa sama kalian," ucap Dandi tulus sambil 
membantu Citra berdiri. 

Citra dan Nahwa saling lihat-lihatan lalu menunduk. Mereka 
merasa bersalah. Dandi dan Ikhwan mendatangi mereka 
dengan baju basah dan kotor. Mereka sepertinya telah 
mencari Citra dan Nahwa kemana-mana. 

"Maaf..." ucap Nahwa dan Citra bersamaan. Mereka 
menyesal. 

Ikhwan tersenyum, "Ngga papa. Kami juga mengerti kenapa 
kalian kesal. Kami memang seperti itu dari dulu, kami tidak 
tahu kalau itu sangat menganggu," kata Ikhwan sambil 
mengelus kepala Nahwa. Lalu Dia berpikir sebentar, "Tapi 
kami ngga mendapat kayu. Kami justru mendapat buah- 
buahan enak!" 

Nahwa dan Citra melihat keranjang buah yang di bawa oleh 
dua anak lelaki itu. Dandi membawa keranjang yang isinya 
dua buah pepaya besar, sedangkan Ikhwan mengisi 
keranjang-nya dengan beberapa buah sirsak dan belimbing. 
Nahwa melihat keranjang-nya. Selama perjalanan, Nahwa 
memenuhi keranjang-nya dengan berbagai macam buah 
jambu. Citra mengisi keranjang-nya dengan beberapa buah 
mangga. Mereka melihat satu sama lain lalu tertawa. 

"Yah, setidaknya ini bisa dimakan?" kata Nahwa sambil 
tertawa. 

"Ya udah. Pulang, yuk!" ajak Dandi. 

"Tanpa kayu?" tanya Ikhwan heran. 

"Ih! Banyak tanya, ah! Ikut aja," kata Citra kesal. Ia menarik 
tangan Ikhwan agar mereka dapat segera pulang. 

Dandi dan Nahwa mengangkat bahunya, lalu mereka segera 
berlari menyusul Ikhwan dan Citra yang telah jauh di depan. 
Semua bunga telah bersatu kembali. Apakah bunga sakura 
bisa menyadarkan bunga terompet? 

daa 

Di perkemahan 

Willy dan Zahra yang telah selesai mempersiapkan barang- 
barang, sedang menunggu teman-temannya. Willy yang 


tengah sibuk berjalan kesana kemari, sedangkan Zahra 
duduk melihat Willy dengan dagu bertumpu di atas 
punggung tangannya. Mereka sangat bosan sekali. Sebentar 
lagi hujan akan turun. Tapi teman-temannya belum terlihat 
juga. Mereka sangat khawatir dan bosan. 

Tiba-tiba ada suara langkah kaki. Zahra dan Willy sontak 
melihat ke sumber suara. Di samping mereka, ada empat 
orang yang terlihat kesulitan membawa kayu. 

"Yoris! Nicolas!" teriak Willy yang langsung berlari ke tempat 
Yoris. 

Zahra sangat senang. Ia langsung bangun dan menghampiri 
teman-temannya itu. Willy dan Zahra segera membantu 
mereka membawa kayu-kayu yang sangat banyak itu. 

"Apa kalian tahu? Di sana tadi sangat menjijikkan! Ada 
nyamuk dan sarang laba-laba di mana-mana. Pokoknya aku 
ngga mau ke sana lagi!" celoteh Nicolas. 

Zahra menggeleng. Ia melihat Yoris dan mengangkat salah 
satu alisnya, Yoris membalasnya dengan mengangkat 
bahunya. Zahra tertawa, lalu la melihat Anggi dan Laras 
yang sedang asyik bercanda. 

"Bagaimana mencari kayunya menurut kalian?" tanya Zahra 
pada Anggi dan Laras. 

"Ini sangat menakjubkan!" seru Anggi. 

Laras memegang bahu Anggi, "Ini bukan sekedar 
menakjubkan," 

"Ini SEMPURNA!!!" teriak mereka bersamaan di akhiri 
dengan tawa bahagia. 

Nicolas memandang Anggi dan Laras heran. Lalu Ia 
menyilangkan jarinya dan menaruhnya di atas dahinya. Dia 
menuduh Anggi dan Laras sudah gila. 

Tidak berapa lama kemudian, datang beberapa orang 
membawa alat pancing dan ember. Mereka segera berjalan 
ke arah kami. Dan setelah tepat di dekat kami, mereka 
langsung menaruh dua ember berisi ikan dan alat pancing 
mereka di tanah. Dan mereka segera duduk begitu saja 
sambil memijat bahu mereka masing-masing. 


"Kalian kenapa?" tanya Yoris. 

"Entah! Rasanya kami capek banget. Padahal cuma nangkap 
ikan." keluh Rindu. 

Kami semua tertawa. Tiba-tiba datang lagi empat orang 
yang tengah membawa keranjang buah. Kami tau dua orang 
anak perempuan itu Nahwa dan Citra. Tapi dua orang lagi 
kira-kira siapa, ya? Mereka berpakaian compang-camping 
yang di penuhi lumpur. Tubuh mereka dari atas sampai 
bawah basah kuyup! Kami sempat takut melihatnya. 
"Jangan takut! Ini Bang Dandi dan Bang Ikhwan," sergah 
Nahwa. 

"Ngga mungkin! Dandi itu cowok tinggi yang manis dan 
Ikhwan juga ngga jelek-jelek amat!" seru Willy. Ikhwan 
langsung cemberut mendengar perkataan Willy. 

Nahwa dan Citra saling melihat, "Ini salah kami berdua. 
Gara-gara kami mereka berdua jadi begini," kata Nahwa dan 
Citra bersamaan. 

Kami semua menghela nafas lega. Yoris berjalan 
menghampiri mereka, "Apa yang kalian bawa?" tanya Yoris 
sambil mengambil keranjang yang di bawa Dandi, "Buah?! 
Ta-tapi, mana kayunya?" 

Nahwa, Citra, dan Ikhwan memandang Dandi bersamaan. 
"Ini salahku. Tapi lihat sisi baiknya! Kita bisa sarapan besok 
pagi," kata Dandi yang akhirnya angkat bicara. 

Yoris mengangkat bahunya lalu mengangguk, "Oke!" 
"Astaga! Kalian sudah datang tapi ngga bilang-bilang!" 
teriak beberapa orang tiba-tiba. 

Itu Alvi, Nabila, Vira, dan Lala. Mereka sangat senang 
dengan kedatangan mereka. Apalagi melihat orang-orang 
itu sudah berbaikan kembali, hanya Lala yang kelihatannya 
sangat marah. Lala berhenti di tempat, melihat kami yang 
sedang tertawa bersama. Perasaan kaget, kesal, dan tak 
percaya sedang bercampur aduk di dalam dirinya. la 
menunduk dan mengepalkan tangannya kesal. 

"Kenapa...," 

Kami semua memandang Lala bingung. Lala menatap kami. 


Terlihat sekali kemarahan yang terpancar di matanya. Kami 
mengerti kenapa. Langit sedari tadi gelap mulai 
bergemuruh, angin kencang tiba-tiba datang begitu saja. 
Kami semua masih menatap Lala yang juga menatap kami 
dengan penuh kebencian. 

"Kenapa? Kenapa kalian bahagia?" Tanyanya. 

Kami saling melihat satu sama lain sambil tersenyum. 
"Karena kami sedang bersama." Celetuk Nabila. 
Perkataannya membuat Lala kaget dan sempat terdiam 
untuk beberapa detik. Namun ia menggelengkan kepalanya, 
"Itu namanya bukan kebahagiaan. Kalian hanyalah anak- 
anak polos yang tidak mengerti arti kebahagiaan 
sesungguhnya. Tapi kenapa kalian terlihat bahagia. 
Kenapa?!" tanya Lala berkali-kali. 

Perlahan rintik hujan mulai turun. Beberapa dari kami 
segera masuk ke tenda. Hanya Lala, Zahra, Anggi, Yoris, 
Ikhwan, dan Dandi yang masih berada di luar. Mereka berdiri 
didalam kesunyian yang sedang memeluk mereka. Perlahan 
Zahra berjalan dengan tenang, hingga ia tepat berhadapan 
dengan Lala lalu berhenti. 

"Jika maksudmu kebahagiaan itu adalah berdiri di atas 
penderitaan orang lain, itu bukan kebahagiaan. Bukan," 
kata Zahra sambil menggelengkan kepalanya, "Jika kau 
mengira itu kebahagiaan berarti kau lah yang tidak 
mengerti arti kebahagiaan!" tegas Zahra. 

Lala mengepalkan tangannya, "Kau sendiri! Apa yang kau 
mengerti tentang kebahagiaan? Aku menenggelamkan mu 
di bawah penderitaan sangat lama. Dan apa yang kau 
mengerti tentang hal itu?" tanya Lala. 

"Aku mengerti Lala, Aku mengerti. Karena sekarang, aku ada 
bersamanya. Bersama teman-temanku, adalah kebahagiaan 
terbesar di hidupku," kata Zahra sambil tersenyum. 

Lala tersentak dengan perkataan Zahra. Hujan bertambah 
deras membasahi mereka. Gemuruh di langit saling 
bersahut-sahutan. Perlahan-lahan Lala mundur kebelakang 
sedangkan Zahra semakin berjalan maju. 


"Bersama Anggi," Zahra melihat kearah Anggi, yang dibalas 
senyuman bahagia Anggi. 

"Bersama Yoris," Zahra melihat kearah Yoris, yang dibalas 
anggukan mantap. 

"Bersama Dandi dan Ikhwan," Dandi mengacungkan 
jempolnya sedangkan Ikhwan memamerkan 
kesombongannya dengan berkacak pinggang. 

Anggi, Yoris, Dandi, dan Ikhwan maju berdampingan dengan 
Zahra, lalu mereka bergandengan tangan bersama. "Dan 
bersama teman-teman yang lainnya. Itu kebahagiaan ku. 
Sedangkan kau? Kau bersama siapa?" 

Lala tak bisa mundur lagi. Tubuhnya tertahan pohon yang 
ada dibelakangnya. Sedangkan mereka terus maju dengan 
bangga. Lala memalingkan mukanya, ia tidak ingin orang- 
orang itu tahu ia sedang menahan air mata. "Aku tidak 
butuh bersama siapa pun!" katanya lalu berlari 
meninggalkan Zahra. 

"Lala!" teriak Zahra, "Kita harus mengejarnya! Sekarang 
sedang hujan deras!" kata Zahra pada teman-temannya. 
"Apa katamu? Setelah yang ia lakukan pada kita?" tanya 
Ikhwan. 

Yoris menyuruh Ikhwan diam, "Kami akan pergi 
bersamamu!" kata Yoris. 

Anggi juga mengangguk. Zahra tersenyum bahagia. Kalian 
benar-benar kebahagiaanku. Kata Zahra dalam hati. 

Dandi mengangguk, "Ok! Tapi kalian butuh kami," kata 
Dandi di ikuti anggukan Ikhwan. 

"Kenapa?" tanya Anggi. 

"Karena kami telah menyusuri bagian hutan yang tadi 
dilewati Lala. Disana banyak jalan terjal, menurut kalian 
kenapa kami bisa kotor begini? Karena kami tadi terjatuh di 
setiap jalanan yang terjal. Makanya, kami sudah hafal 
jalannya." celoteh Ikhwan panjang lebar. 

Yoris juga membawa senter. Kami mengangguk dan sepakat. 
Akhirnya kami menyusul Lala, dengan Dandi dan Ikhwan 
berjalan di depan sebagai pemandu. Kami harus bisa 


menemukan Lala. 

daa 

Lala... 

Kalian tidak pernah tahu bagaimana perasaanku, kan! Tiap 
kali kalian bermain atau tertawa bersama. Aku hanya ingin 
diperhatikan orang! Apa salahnya! Teriak Lala didalam 
hatinya. la terus berlari tanpa mempedulikan alam sekitar. 
la tidak melihat ada batu didepannya. 

"Ah...!" 

Lala tersandung batu. Badannya terasa sangat lemas, tidak 
bisa gerak! Air mata mengalir deras. Ia menjadi teringat 
dengan ucapan Zahra. "... Sedangkan kau? Kau bersama 
siapa?" 

"Benar...," Lala menyilangkan tangannya lalu 
membenamkan mukanya disana, "A-aku tidak punya siapa- 
siapa, hiks!" 

"Lala!" teriak seseorang. 

Lala kaget dan segera bangun. Cahaya senter yang 
menyilaukan bersinar ke arahnya. 

"Itu Lala!" teriak seseorang lagi. 

Kini orang-orang itu berlarian ke arahnya. Lala mengambil 
kayu dan perlahan ia berdiri. la mengibas-ngibaskan 
kayunya agar orang-orang itu tidak bisa mendekatinya. 
"Mundur!" pinta Lala. 

Semua orang berhenti tiba-tiba. Lala mundur perlahan. 
Dandi dan Ikhwan khawatir melihat Lala yang terus 
bergerak mundur. 

"Lala! Ku sarankan kau jangan mundur lagi!" kata Dandi 
memeringati. 

Lala melihat kebelakang. Di belakangnya ada tanah yang 
terjal, "Memang apa untungnya bagi kalian! Kalian tidak 
tahu bagaimana penderitaan ku dan terus saja pura-pura 
bahagia di depanku! Kalian tidak tau betapa sedihnya 
berdiri di dalam kesendirian dan tidak mempunyai teman! 
Aku benci kalian!" 

Zahra tertegun. la menggelengkan kepalanya, "Kau salah 


Lala! Aku tau betapa sedihnya itu. Di pandang sebelah mata 
oleh orang, di anggap pembuat masalah. Sendirian tanpa 
ada yang menemani. Rasanya sakit... Sakit, sekali!" 

Lala terdiam mendengar ucapan Zahra. Lalu Zahra 
mengulurkan tangannya pada Lala. Zahra tersenyum manis 
melihatnya. 

"Aku tau penderitaan mu. Tapi lari bukanlah jawaban dari 
semua masalah. Raihlah tanganku, dan kita akan memulai 
semua ini dari awal." ucap Zahra. Lala tak bergeming, 
"Bersama." 

Lala mengusap air matanya. la melemparkan kayu yang tadi 
ia pegang. Perlahan ia menggapai uluran tangan Zahra. Tapi 
kejadian selanjutnya sangat tak terduga. Lala terpeleset dan 
akan jatuh, la menutup matanya. Tak ingin tau apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 

"Lala!" teriak Zahra yang segera memegang tangan Lala 
dan menariknya. 

Apa aku telah mati? Perlahan Lala membuka matanya. la 
tidak terjatuh. Ia telah di selamatkan oleh Zahra yang tadi 
dengan sigap menariknya. Semuanya segera membantu 
Zahra. Mereka semua berhasil menyelamatkan Lala. 

"Kamu ngga papa?" tanya Anggi. 

"Sudah kubilang, kan! Jangan mundur!" celetuk Dandi. 
"Sudahlah Dandi, yang penting dia baik-baik saja. Kamu 
ngga kenapa-kenapa, kan?" tanya Ikhwan. 

Lala menggeleng. Entah mengapa dadanya terasa hangat 
dengan perhatian yang baru saja diberikan kepadanya. Apa 
ini yang dinamakan kebahagiaan. Senyuman tiba-tiba 
terukir dibibir mungilnya. 

Lala melihat orang-orang yang telah menerimanya, "Terima 
kasih, teman-teman!" 


munagosah 


Semuanya sekarang telah baik-baik saja. Bahkan hujan 
yang tadi turun telah berhenti. Bunga sakura berhasil 
menunjukkan pada bunga terompet arti kebahagiaan yang 
sebetulnya. Zahra, Anggi, Lala dan teman-teman lelakinya 
sedang berganti pakaian. Katanya mereka ingin 
memperlihatkan sesuatu. 

"Teman-teman lihat!" Semua orang segera melihat mereka 
lalu tertawa. 

"Kamilah! Naruto 3D!" 

Mereka memakai jaket bergaya Naruto. Yoris memakai jaket 
hoodie susano'o yang membuatnya tampak gagah, Nicolas 
memakai jaket vest anime Naruto Sage yang membuatnya 
semakin manis dan imut, Rindu memakai jaket bijuu mode 
Naruto yang sesungguhnya membuatnya semakin konyol, 
Zahra memakai blazer akatsuki dengan dalaman baju 
berwarna hitam yang membuatnya semakin tomboy, Ikhwan 
memakai Uchiha Sasuke new polo shirt, Dandi memakai 
jaket hoodie akatsuki, Willy memakai jaket anime harajuku 
rikudo, dan yang paling keren adalah... Rifaldi! Ia memakai 
jaket anime double zipper Anbu black. 

"Ih! Lihat, kak! Kak Anggi manis banget!" seru Citra. 

Anggi menatap Citra garang. Ya, Anggi memang tampak 
sangat manis. la memakai jaket hoodie Sakura. Sedangkan 
Lala memakai jaket hinata. Kami terlihat seperti cosplayer! 
Kami semua segera mengumpulkan kayu yang tadi telah 
Yoris cari.Setelah itu Rindu langsung membantu kami 
membuat api unggun. 

Kami sangat senang sekali! Ikan yang tadi mereka pancing 
sangat banyak. Cukup untuk kami semua. Kalau lagi ngga 
mau ikan, ada banyak buah yang bisa dimakan. Kami makan 
semua makanan yang ada dengan lahap. Yoris pergi ke 
dalam tenda dan keluar membawa gitar. 

"Mau reguest lagu apa, nih?" tanya Yoris pada kami semua. 


"Delon Feat. Irene - indah pada waktunya!" seru Lala. 

Yoris mengangguk, la mulai memainkan gitarnya. Kami 
mendengar sepenuh jiwa. Willy dan Zahra berbisik. Lalu 
mereka tiba-tiba menarik semua orang untuk mengelilingi 
api unggun. Kami semua bergembira dan menyanyi 
bersama. 

"Jika memang ini saatnya 

Mimpiku akan menjadi nyata 

Ku percaya kuatnya cinta 

Semua akan menjadi indah pada waktunya 

Hadirmu semangat jiwaku karenamu 

Kelembutan cintamu 

Semua jawaban kudambakan 

Kini hanya satu yang ku percaya 

Kau membuatku bahagia" 

Mungkin bagi orang-orang lagu ini biasa saja. Tapi bagi kami 
apalagi Lala, lagu ini memiliki arti lain bagi kehidupan kami. 
Arti yang membuat kami bersatu kembali. Zahra menari 
sambil memutari api unggun. la melihat Lala duduk didekat 
tenda sambil membaca buku. Sebetulnya Lala sangat cantik 
memakai jaket hinata. la sebenarnya lembut, anggun, dan 
pemalu. Tapi mengapa la lebih memilih menjadi bunga 
terompet, ya? Zahra berjalan mendekati Lala. Lalu la duduk 
di dekatnya. Ternyata itu bukan buku biasa. Itu album foto. 
"Dulu kami keluarga bahagia. Aku, mama, dan papa. Tapi 
suatu hari terjadi kecelakaan yang menimpa keluarga kami. 
Papa dan aku selamat. Tapi mama.... Mama meninggal," kata 
Lala yang sepertinya menyadari kedatanganku. Matanya 
berair, "Papa sangat syok. Beberapa hari kemudian papa 
memperkenalkanku, dengan wanita lain. Aku yang ketika 
baru berumur tiga tahun sangat sedih. Aku menangis di 
loteng berhari-hari. Tapi pernikahan tetap berlangsung saat 
itu juga. Beberapa bulan kemudian adikku dari wanita lain 
itu lahir. Sejak itu Papa tidak pernah memperhatikanku. 
Bahkan sekarang meninggalkanku. Lalu akhirnya, 
kuputuskan untuk menjadi bunga terompet. Agar aku bisa 


menjadi racun untuk mereka. Ah! Maaf, aku terbawa 
perasaan," kata Lala sambil menghapus air matanya. 

Zahra sangat tersentuh mendengar cerita Lala. Ternyata la 
berbuat jahat karena kehidupan masa lalunya yang suram. 
Zahra menjadi berpikir, apakah la bisa dalam umur sekecil 
itu mendapat cobaan sebesar itu. 

"Menurutku kau lebih cocok menjadi bunga lavender," 
celetuk Zahra. 

Lala berpikir sebentar, "Ya! Bunga terompet ini akan segera 
menjadi bunga lavender," Lala menaruh tangannya di 
kepala Zahra, "Sebentar lagi kau akan mekar bunga sakura. 
Dan aku sangat menantikan mekarnya dirimu, yang akan 
membawa kebahagiaan bagi kita semua." 

Zahra mengangguk, "Ya, sebentar lagi aku akan mekar. 
Kakak!" 

"Zahra!" panggil seseorang. 

Zahra menoleh dan segera berdiri. Tapi Lala menahan Zahra 
dengan memegang tangannya. la menatap Zahra penuh 
kesedihan, lalu Lala menarik nafas dan mengeluarkannya. 
Zahra kembali duduk. Sepertinya ada hal berat yang harus 
di sampaikan Lala. Lala mengenggam kedua tangan Zahra. 
"Aku hanya ingin kau tahu. Adik tiriku, Rafli. Sangat 
merindukanmu, maafkan aku yang telah membuat kalian 
berpisah," ucapnya dengan serius. 

Zahra tertegun. Lalu la kembali tersenyum, "Yang telah lalu 
biarlah berlalu. Aku sudah memaafkanmu dari dulu." 

Lala sangat terharu. Belum pernah Ia mendapatkan kasih 
sayang setelah Ibunya meninggal. la memeluk Zahra, 
"Terima kasih!" bisiknya. 

Zahra membalas pelukan Lala, setelah itu mereka masuk ke 
dalam tenda. Malam itu kami tidur diantara suara-suara 
hutan, dan gemericik air sungai mengenai bebatuan. Malam 
itu adalah malam yang membahagiakan dan tidak akan 
pernah mereka lupakan. 

daa 


Semua menunggu diluar dengan harap-harap cemas. 


Mereka sedang menantikan seseorang. Tiba-tiba pintu 
terbuka, seorang anak perempuan keluar dengan raut wajah 
kesedihan. Semua orang langsung mengerumuninya. 
"B-bagaimana hasil ujiannya, Zahra?" tanya Alvi gemetaran. 
Semua orang sudah ketakutan melihat Zahra keluar dengan 
lemas seperti itu. Zahra mengangkat wajahnya dan 
menggeleng. Semua orang langsung lemas. 

"aku... LULUS!!!" teriak Zahra tiba-tiba. 

Vira kaget, "Ah! Yang bener kak?" 

Zahra mengangguk, "Aku resmi menjadi anggota 
kesembilan kelas Ghorib!" 

Semua orang meloncat gembira mendengar apa yang baru 
saja diucapkan oleh Zahra tadi. Semuanya kecuali Lala. Dia 
hanya diam saja sambil tersenyum. 

"Berarti tinggal Nabila sama Mbak Lala!" seru Laras. 

Nabila cemberut sementara Lala menggeleng, "Aku ngga 
ikut," kata Lala. 

Semua orang terkejut mendengarnya. "Kenapa Kakak?" 
tanya Zahra. 

Lala tersenyum pahit, "Papaku bilang aku sudah terlalu lama 
sendirian di Batam. Papaku menyuruhku untuk bergabung 
dengan papa di Amerika. Makanya... Aku akan 
mengungkapkan salam perpisahan pada kalian sekarang," 
kata Lala sambil menahan tangis. 

"T-tapi kita baru saja berteman, kenapa harus pergi secepat 
itu?" tanya Anggi. 

Baru saja Lala ingin bicara, tiba-tiba Seseorang memakai jas 
dan berkaca mata datang. la memberi hormat pada Lala. 
"Nona muda! Semua sudah di siapkan. Waktunya pergi 
Nona." 

Lala mengangguk Ia berjalan menuju mobilnya. Zahra 
menggeleng, la berlari mengejar Lala dan memeluknya. 
Yang akhirnya di ikuti oleh semua anak DM. 

"Kakak jangan pergi! Zahra ngga mau kakak pergi. Jangan 
pergi, kak!" ucap Zahra. la tak bisa menahan air matanya. 
Lala menatap kami semua la tak kuasa melihat kami. Ia 


menangis sesegukan. Padahal la baru saja mendapatkan 
kebahagiaannya kembali. Tapi takdir begitu cepat 
mengambil kebahagiaan itu darinya. 

"Nona muda!" teriak orang ber-jas itu sambil menunjuk jam 
tangannya. 

Lala menatap kami semua, "Dengerin kakak ya, kakak pergi 
ke Amerika bukan untuk pergi selamanya. Kakak 
menyayangi kalian, dan akan selamanya begitu. Jika Kakak 
sudah pergi jangan lupa belajar yang rajin, ya! Insyaallah, 
jika Allah menghendaki. Kita pasti akan bertemu lagi. 
Makanya, jangan nangis, ya!" 

Kami semua mengangguk dan menghapus air mata kami. 
Lala segera memasuki mobil. Sebelum menutup pintu mobil, 
la menatap kami sekali lagi. Sebelum pintu yang membatasi 
jarak di antara kami tertutup. Mobil itu segera berjalan. 
Kami mengikutinya sebelum mobil itu pergi selamanya. 
"Kakak! Aku pasti akan segera mekar dengan sempurna! 
Aku akan menjadi bunga sakura yang layak dinantikan 
semua orang! Sampai saat itu, tunggulah aku!" teriak Zahra 
sambil melambaikan tangannya. 

Persahabatan mereka dengan Lala adalah persahabatan 
yang singkat. Tapi telah mengajarkan banyak hal! 
Mengajarkan tentang arti cinta, kebahagiaan dan persatuan. 
Berkat Lala, Zahra mengerti bahwa la sekarang tidak 
sendirian. Terima kasih, Kakak! 

daa 

Semakin lama, Zahra akan menginjakkan kakinya ke sebuah 
sekolah yang baru. Sekolah yang orang sebut SMP. Tapi 
syarat pertama untuk mendaftar SMP di Batam adalah harus 
mempunyai izajah munaqosah bagi agama islam atau ijazah 
bagi agama yang lain. 

Kenangan-kenangannya bersama Lala masih teringat jelas 
setiap detailnya di kepala setiap anak DM. Padahal Lala 
cuma sebentar bersama mereka, tapi telah banyak kejadian 
manis yang terjadi. Zahra harap, Ia bisa di pertemukan lagi 
dengan Lala. Tapi la tidak akan larut dalam kesedihan, 


sesuai janjinya la akan menjadi bunga sakura yang 
mekarnya selalu ditunggu orang. 

Aku berjalan ke masjid dengan muka suntuk bersama intan. 
Hari ini kami datang lebih awal karena kami akan di hukum 
jika datang ke masjid terlambat lagi. Rumahku dengan 
rumah intan cuma batasan pohon jambu saja, makanya 
kami selalu datang bersama. Tapi kami ngga menganggap 
kalau kami ini berteman. 

Kami lihat seorang guru yang sangat ku kenali memandang 
ke arah kami. Siapa lagi kalau bukan Bu Siti. Guru yang satu 
itu kan lain dari yang lainnya. Aku berjalan di belakang 
intan dengan agak was-was. 

"Zahra! Intan! Kemari kalian!" 

Aduh! Ini pasti ngga aman kalau kayak gini. Intan 
mempercepat langkahnya, sedangkan aku memperlambat 
langkahku. Bukannya sombong walaupun orang tuaku lebih 
kaya dari intan, tapi orang tuaku tidak bisa dijilat. 
Sedangkan di masjid kami, siapa yang kaya dan pintar 
menjilat orang, dialah yang menang. Ironis memang, tapi 
itulah salah satu sifat manusia, yang tak pernah puas 
dengan apa yang Allah berikan. 

"Tolong bantu Ibu catat siapa saja yang mau ikut 
munagosah minggu depan. Nanti suruh mereka bawa foto 
2x4 dan 3x6 satu lembar sama fotocopi akte satu lembar," 
ucap Bu Siti seraya memberikan selembar kertas dan pena 
pada kami, "Jangan sampe salah, ya! Terutama kamu 
Zahra!" 

Zahra mengabaikan guru yang sangat membenci dan di 
bencinya itu.Bu Siti segera beranjak dari tempat itu dan 
segera pergi menaiki motor mio-nya yang berwarna hijau. 
Intan dan Zahra berkeliling dari kelas Oira'ati Pra TK sampai 
kelas tertinggi saat ini yaitu kelas Ghorib. Kurang lebih ada 
anak yang mengikuti munagosah. Zahra, Intan, Anggi, Alvi, 
Laras, Adis, Dedek blok A, Dedek Dhea, Redilla, Caca, Asrani, 
Aini, Fitri, Tasya, Ghazi, Farhan, Aidil, dan Fathur. 

"Woi, Za! Cuma bawa foto sama fotocopi akte aja, ya? Materi 


munagasah apa aja?" tanya dedek blok A. 

Zahra mengangguk lemas, "Manalah Zahra tahu. Yang SD 
swasta islam kan kamu, bukan Zahra." 

Dedek hanya mengangguk ringan saja. Setelah mencatat 
nama semua anak yang akan mengikuti munagasah plus 
alamat dan nama sekolahnya, Zahra segera menuju ke 
kelasnya sedangkan Intan menyerahkan kertas itu pada Bu 
Siti. Zahra sangat ketakutan sekali. Ujian ngaji? Bagaimana 
ini... 

daa 

Sabtu sore ini setelah selesai mengaji, kami semua yang 
akan mengikuti ujian munaqosah minggu besok. Kami di 
berikan soal munaqosah yang akan di ujiankan. Asal kalian 
tahu, nengok soal munaqosah sebanyak itu membuatku 
sakit kepala. 

"Hari ini bapak akan memberi tahu kalian jawaban soal 
munaqosah. Kalian nanti malam pelajari, ya!" pinta Pak 
Fathur. 

Pak Fathur membaca jawaban soal itu dan kami harus 
segera menulisnya di atas kertas. Aku menulisnya dengan 
cepat. Karena Aku tahu kalau Aku sendirian, Aku tidak akan 
bisa menyelesaikan soal itu. 

Mungkin bagi kalian soal ini mudah. Soalnya terdiri dari 
Tauhid, Fiqih, Aqidah, Tajwid, Akhlak, dan Tasinul Kitabah. 
Kalian semua mungkin bisa menyelesaikannya dengan 
cepat. Tapi entah mengapa kalau ujian ngaji otakku serasa 
tak bekerja. Padahal sebelum ujian Aku sudah hafal 
semuanya di luar kepala, justru ketika waktu ujian semua 
yang Ku hafal tiba-tiba hilang begitu saja. 

Beda sekali dengan ujian sekolah. Tanpa belajarpun Aku 
bisa menjawab semua soal itu dalam waktu sekejap dan 
hasil yang sangat memuaskan. Makanya... Aku selalu benci 
dengan ujian ngaji. 

Kalau kalian tanya bagaimana ujian Qira'ati itu? Aku akan 
menjawab dengan mantap, "Luar biasa!" ujian Qira'ati 
berbeda dengan ujian ngaji pada umumnya. Ujian Qira'ati 


hanya ujian kenaikan jilid, tidak ada figih, tauhid, atau 
pelajaran yang memusingkan lainnya. Tapi jangan kalian 
kira mudah. Untuk sampai khatam, kalian harus lulus 
beberapa jilid Gira'ati. Mulai dari Pra TK, Gira'ati 1, Oira'ati 
2, Oira'ati 3, Oira'ati 4, Gira'ati 5, Juz 27, Oira'ati 6, Ghorib, 
Tajwid, Finishing, dan Khatam. Apa yang kalian pikirkan 
ketika melihat beberapa jilid Qira' ati? Pusing? Pasti! 

"Kalian nanti harus sudah ada di Masjid Darul Ihsan nato jam 
tujuh. Pergi sendiri-sendiri, ya... Masjid ngga bisa ngantar. 
Pakai baju kotak-kotak hijau, kaos kaki, sama sepatu. Bawa 
uang untuk pegangan kalau lapar. Jaga perilaku! Jangan 
malu-maluin Masjid, belajar sungguh-sungguh, jangan 
sampai ada yang ngga lulus," celoteh Pak Fathur panjang 
lebar. 

Setelah itu kami di suruh pulang ke rumah masing-masing. 
Tapi sebelum pulang Aku, Intan, Tasya, Redilla, Asrani, Caca, 
Fitri, dan Aini berkumpul terlebih dahulu untuk 
membicarakan bagaimana kami pergi ke Masjid Darul Ihsan 
Nato. 

"Kita pergi bareng aja, yuk! Daripada sama orangtua. Nanti 
kita nyusahin orangtua aja, Iho!" seru Tasya. 

"Ngumpul di mana, nih? Jam berapa? Zahra ngga mau kalau 
ngga tepat waktu," 

"Di depan rumahku, jam setengah tujuh!" jawab Intan yang 
sudah sangat mengerti sifatku. 

Intan bertanya apakah mereka semua setuju. Ternyata 
semua orang mengangguk setuju. Kami akhirnyabetul-betul 
pulang ke rumah kami. Sesampainya kami di rumah, tanpa 
basa-basi segera membuka lembaran demi lembaran soal- 
soal yang menumpuk. Hanya ada satu hal yang akan orang 
lakukan di saat seperti ini. Yaitu berusaha tapi, kalau ngga 
bisa juga... Berdo'a dan pasrahkan semuanya kepada Allah. 
aaa 

Pagi-pagi sekali Ibu membangunkanku yang masih terlelap 
dalam mimpi. Ibu menyuruhku untuk cepat-cepat bersiap. 
Aku jadi mengerti satu hal, dalam keadaan seperti ini. Jika 


seorang anak mengalami ujian untuk menentukan lulus 
atau tidaknya la, yang paling khawatir itu Orangtua, bukan 
anaknya. 

Aku segera berjalan ke kamar mandi. Dalam waktu beberapa 
menit, Aku sudah keluar dari kamar mandi. Ku pakai baju 
yang telah di siapkan oleh Ibuku. Setelah itu Aku segera 
shalat subuh, selesai shalat subuh Aku turun ke ruang 
keluarga untuk makan sambil membawa soal munagosah. 
Kulihat Ibu tengah sibuk membuatkan sarapan untukku. Aku 
tersenyum melihat Ibuku lalu membaca ulang kertas soal 
munagosah. Aku duduk perlahan sambil tetap membaca 
soal itu. Ibuku menggeleng, ia mengambil kertasku dan 
menyuruhku untuk tetap fokus makan dulu sekarang. 

"Nanti aja dulu sarapannya, bu! Kalau Zahra ngga lulus 
gimana?" keluhku. 

Ibuku tampak cuek saja. la memasukkan kertas soal dan 
mukenaku di tasku bersamaan dengan berbagai makanan 
ringan dan juga botol minumku. Lalu Ibu menutup tasku dan 
menaruhnya di sofa. Dengan muka cueknya Ibu berjalan ke 
dapur untuk duduk tepat di sampingku, Ibu melotot ke 
arahku. Aku selalu bingung dengan tingkah laku Ibuku. 
"Urusan lulus atau ngga itu nanti. Percuma kamu belajar 
kalau ada makanan masuk ke perutmu. Sudah! Cepat 
habisin makanannya," celoteh Ibuku. 

Akhirnya Aku makan semuanya sampai habis tak tersisa. 
Aku sih sebenarnya ngga sukak sarapan kalau lagi ngga 
mood. Tapi mau gimana lagi? Ibuku berada di sampingku 
dan terus melotot sampai Aku menghabiskan semua 
makanannya. Kalau ngga habis, pasti Ibuku bakal merepet. 
Tapi Aku suka mendengarnya berceloteh dan memarahiku. 
Karena... Itu cuma bisa kudengar sekali di dunia ini sampai 
maut menjemputnya. Andai ku tahu kapan itu, Aku lebih 
memilih Aku saja yang di jemput dari pada Ibuku. 

Setelah ku habiskan makanannya, Aku segera pergi untuk 
menyiapkan kebutuhan lain yang di perlukan. Ini pertama 
kalinya Aku menjalani ujian munagosah, akankah Aku bisa 


menjawab semua soalnya dengan betul? Semoga saja bisa. 
Tok! Tok! Tok! Terdengar suara ketukan pintu dari luar. 
Kulihat jam baru saja menunjukkan pukul enam, cepet 
banget mereka datang? Ah, sudahlah! Aku segera berjalan 
ke arah pintu. Ketika Aku akan membuka pintu, pintunya 
agak macet, susah sekali membukanya. Perlu waktu hingga 
akhirnya pintu itu bisa ku buka. Kulihat di depan pintu 
teman-temanku sudah berpakaian rapi dan siap berangkat. 
Aku menghitung jumlah mereka. Sepertinya ada yang 
kurang, "Asrani, Aini, sama Caca kok ngga ada, sih?" 
tanyaku. 

Mereka mengangguk santai seperti tidak mempedulikan 
tiga orang itu. Oh, ya! Aku lupa. Mereka hanya suka orang 
yang selevel sama mereka. Makanya orang yang ngga 
selevel sama mereka ngga akan mereka pedulikan, bagi 
mereka orang seperti itu hanya menganggu saja. 

"Aku ngga suka kalau begini...," ucapku kesal. 

Intan menarikku ke luar, "Sudahlah! Tinggalkan saja 
mereka, lagipula Asrani tau tempatnya kok. Udah jam 
segini, buruan aja yuk!" 

Sekarang Aku tahu kenapa mereka datang secepat ini. 
Mereka sengaja! Agar mereka ngga berjalan dengan tiga 
orang itu. Aku mendecak kesal, mereka memaksaku untuk 
pergi saja tanpa tiga orang itu. Asrani, Aini, caca maaf ya! 
Sambil berjalan ku terus melihat ke belakang karena siapa 
tau, mereka sudah menyusul kami di belakang. 

Kami berjalan terus dan terus. Lama sekali kami berjalan... 
Ku lihat arloji coklatku, jam menunjukkan pukul 06:30. 
Sudah sekitar tiga puluh menit kami berjalan tapi kami 
belum juga sampai ke tempat tujuan. Entah berapa lama 
lagi kami harus berjalan. Keringat mulai membanjiri 
tubuhku. Perjalanan munagosah aja sudah merepotkan, 
apalagi munagosahnya. 

Tiba-tiba ku lihat kubah masjid yang masih di semen. Hati 
ku bersorak gembira, kami sudah hampir sampai! Kami 
semua mempercepat langkah kami, hingga akhirnya kami 


betul-betul sampai di Masjid Daarul Ihsan Nato. Ternyata 
yang lainnya telah lebih dulu sampai di sana. Tapi tidak ada 
tanda-tanda Asrani, Caca, dan Aini di sana. 

"Hei! Kalian yang baru datang cari nama kalian ada di ruang 
mana baru minta kartu ujian kalian." ucap Dedek blok A 
memberi tahu. 

Di masjid kami ada dua nama Dedek dan mereka sama-sama 
ikut munagosah. Yang satu Dedek blok A karena tinggal di 
blok A, sedangkan yang satu lagi Dedek dhea karena 
pacarnya itu teman SD ku Kak Dhea. Agak sulit 
membedakan mereka karena sama-sama kurus, tinggi, dan 
belok. Tapi Dedek dhea hitam sedangkan Dedek blok A 
putih. 

Kami menuju pintu masuk Masjid Daarul Ihsan Nato. 
Ternyata memang ada pengumuman yang ada di sana. Ku 
cari namaku ketemu! Aku ada di ruang tujuh dengan nomor 
ujian dua puluh sembilan Aku satu ruangan dengan Anggi, 
Dedek blok A, dan Intan. Aku segera menuju guru yang 
membagikan kartu ujian. Guru itu melihatku agak sinis, 
"Cih! Anak DM!" katanya ketika melihatku. 

Seorang pria berteriak menyuruh seluruh Masjid untuk 
berbaris. Setiap Masjid di tuntun oleh gurunya masing- 
masing, kami bingung mau baris di mana. Jika kalian tanya 
pada kami, saat itu kami betul-betul seperti anak ayam 
kehilangan induknya. Akhirnya pria separuh baya yang 
menyuruh seluruh Masjid untuk baris itu, menuntun kami di 
barisan yang tepat. Seluruh Masjid datang naik angkut 
umum bersama gurunya. Ya, kami? Boro-boro sama guru, 
dari rumah ke sini aja jalan kaki. 

Asrani, Caca, dan Aini tampak berlari ketika melihat kami 
semua telah baris. Dengan nafas tersengal-sengal dan 
badan penuh keringat mereka sampai di barisan kami. Aku 
tersenyum melihat mereka telah datang. Di belakang kami 
ada rombongan dari Masjid Al-Istigomah dengan guru 
pendampingnya Ustadz Bakhti. Sebetulnya Pak Bakhti dulu 
mengajar di Masjid kami. Tapi karena dia tidak mau ikut 


rombongan orang-orang yang suka nyilep duit, perlahan- 
lahan la di usir dari Masjid Kami untuk selamanya. 

Hidup itu memang menakutkan, ya? Kadang kau harus rela 
di cemooh orang untuk mempertahankan pendapatmu yang 
benar. Tapi jika kau terus mempertahankan pendapatmu 
tentang kebenaran, kau harus lera pergi dengan membawa 
kebenaran di pundakmu. Sama halnya seperti Pak Bakhti. 
Karena dia di usir untuk tetap mempertahankan 
pendapatnya itu. Tapi Pak Bakhti kini menjadi guru yang 
sukses dan bahkan pernah mengikuti lomba tartil tingkat 
nasional! Subhanallah... Roda memang selalu berputar. 

Kami di beritahu banyak hal ketika kami berada di barisan. 
Sejujurnya, Aku ngga dengar apa yang di katakan bapak- 
bapak separuh baya yang ada di hadapan kami semua. 
Sampai sekarang belum juga Pak Fathur atau Bu Siti datang 
mendampingi kami. Kami betul-betul mengurus semuanya 
sendiri. 

Setelah Bapak-bapak separuh baya itu selesai bicara, kami 
semua di persilakan menuju ruangan masing-masing untuk 
mengikuti ujian pertama. Seluruh anak DM menaruh tas-nya 
di bawah jendela di dekat pintu keluar ruanganku. Aku 
mengambil kotak pensil biruku dan segera masuk ke 
ruanganku, ruang tujuh. 

Ruanganku mungkin ruangan paling buruk di seluruh masjid 
ini. Lantainya hanya semen, bukan keramik. Dan sepertinya 
lantainya belum di sapu. Katanya sih, ini ruangan baru. Tapi 
kan harusnya di persiapkan terlebih dahulu kalau ada acara 
penting seperti ini. Di ruangan ini tidak di persiapkan meja, 
jadi kami terpaksa ujian hanya beralaskan semen. 

Ada dua orang Guru yang mengawasi jalannya ujian. Yang 
satu memakai jilbab hitam panjang dan sepertinya Guru 
penting, sedangkan yang satunya memakai jilbab merah 
dan berkeliling membagikan kertas ujian. Ujian pertama 
Figih, selama kurang lebih satu jam. Kemudian di lanjutkan 
dengan ujian ke dua Tauhid. 

Aku membaca basmallah sebelum membuka soal Figih itu. 


Dengar gemetaran ku buka soal itu. Seketika itu badanku 
terasa lemas, soalnya seperti yang aku takuti. Aku lebih 
memilih mengerjakan lima puluh soal matematika daripada 
dua puluh soal Figih. Tapi Aku tetap kerjakan semua soal itu 
sebisaku. 

Setelah satu jam Guru berjilbab merah itu mengambil kertas 
ujian kami. Aduh! Aku deg-degan banget. Banyak soal yang 
asal ku jawab. Setelah itu Guru berjilbab merah itu kembali 
membagikan kertas ujian Tauhid. Seperti ujian pertama, ada 
soal yang bisa ku jawab dan ada soal yang asal ku jawab. 
Setelah selesai kami semua di persilakan untuk istirahat 
selama tiga puluh menit. 

Semua anak DM berkumpul untuk istirahat dan membahas 
ujian tadi. Kami membuka soal yang di berikan Pak Fathur, 
dan mengoreksi jawaban kami. Aku terkulai lemas sambil 
membuka-buka soal. Perutku sakit sekali! Anggi yang dari 
tadi melihatku tertawa. 

"Lapar ya, Za?" tebak Anggi. 

Aku mengangguk mantap. Anggi dan Laras tertawa, buat 
mereka Aku orang yang terlalu jujur. Mungkin ada benarnya, 
sih... Mereka segera menarikku dan mengajakku ke halaman 
Masjid Daarul Ihsan Nato. Oh, ya! Pak Fathur sudah datang 
dan dengan santainya ia menyapa Kami seakan Ia tak 
berdosa. Tapi itu lebih baik daripada Bu Siti yang terlalu 
nge-sok! 

"Di sana ada yang jualan siomay dan es kelapa. Mau beli?" 
tanya Anggi. 

"Siomay mungkin..." Zahra berpikir lagi dan la merinding, 
"Es kelapa?! Tidak!" 

Aku, Anggi, dan Laras sama-sama membeli siomay. Tapi Aku 
tidak membeli es kelapa, bagiku itu tidak terlalu enak. 
Setengah jam istirahat kami habiskan untuk makan juga 
belajar Agidah dan Akhlak. Kami semua bosan dan capek! 
Entah jam berapa kami harus pulang. 

Tiba-tiba suara bel tanda ujian segera di mulai berbunyi 
memekakkan telinga. Kami semua kaget dan tergesa-gesa 


menyiapkan peralatan ujian. Lalu kami masuk ke ruangan 
masing-masing. Jujur saja, Aku agak takut pada saat itu. Aku 
sangat lemah pada pelajaran Agidah dan Akhlak. Kulihat 
Guru berjilbab merah kembali membagikan lembaran soal 
dan lembaran kertas untuk menjawab. 

Satu jam terasa seperti baru beberapa menit, seperti itulah 
kita jika menghadapi soal yang amat sangat sulit bagi kita. 
Waktu telah habis tapi masih banyak soal yang belum 
selesaiku jawab. Guru berjilbab merah itu tanpa basa-basi 
mengambil semua kertas ujian. Terpaksa Aku harus 
menjawab asal sisa soalku. Aku bingung sekali! Walaupun 
Aku sudah berusaha belajar sebaik mungkin, tapi Aku tetap 
tidak bisa menjawab keseluruhan soalnya. 

Waktu terus berjalan. Ku lihat di ruangan yang bersebelahan 
dengan ruangan kami, banyak anak yang membawa soal di 
belakang papan ujian. Aku menggeleng, bagaimana 
mungkin hal buruk seperti itu di lakukan dan tidak ada guru 
yang menegurnya? Lebih baik seperti diriku, walaupun ku 
tahu nilaiku pasti kecil, tapi Aku tetap mengerjakannya 
dengan jujur. 

"Waktu habis!" ucap guru berjilbab hitam panjang itu. 

Guru berjilbab merah segera mengambil jawaban ujian kami 
sambil membagikan kertas ujian berikutnya. Aku 
menggaruk kepalaku yang tak gatal. Entah mengapa Aku 
baru sadar, untuk memasuki ke jenjang sekolah baru 
ternyata melalui tahapan ujian yang benar-benar membuat 
kepala pecah, ya? Tapi Aku sangat menyukainya, kecuali 
ujian ngaji seperti ini. 

Setelah selesai ujian kami semua berjalan lemas ke tempat 
kami menaruh tas. Kami semua langsung terduduk lemas 
tak berdaya. Astaga! Ujian ini benar-benar membuat kami 
lapar. Ku lihat arlojiku, jam menunjukkan pukul dua belas, 
tidak berapa lama adzan mulai berkumandang. Kami semua 
segera berdiri dan pergi mengambil wudhu. 

"Ayo, we! Shalat! Shalat!" ucap Anggi meneriaki kami. 
Setelah kami mengambil wudhu, kami segera mengambil 


mukena yang ada di tas kami masing-masing. Tanpa basa- 
basi lagi kami segera menuju ke dalam masjid untuk shalat. 
Kami semua shalat dengan khusyuk. Bu Anis bilang, kalau 
kita shalat dengan khusyuk, pahala kita akan di tambah 
oleh Allah. Setelah selesai shalat, kami kembali berjalan 
tanpa tenaga menuju ke tempat semula. 

Kami lihat semua anak dari masjid lain sedang menikmati 
makanannya masing-masing. Perut kami perlahan berbunyi 
membuat suatu melodi baru. Kami memutuskan untuk tetap 
diam sambil menunggu bala bantuan datang membawa 
rezeki yang paling nikmat yaitu makanan. 

"Lihat! Itu Bu Siti sudah sampai!" teriak Intan. 

Kami semua segera bangun. Ternyata benar, Bu Siti 
memang datang membawa makanan. Kami semua bersorak 
gembira, baru kali ini kami sangat gembira melihat 
kedatangan Bu Siti. Setelah Bu Siti selesai memarkirkan 
motornya, la langsung di kerubungi oleh anak-anak yang 
telah kelaparan. 

Bu Siti menyuruh kami untuk baris agar la dapat 
membagikan makanannya dalam jumlah yang tepat. Kami 
semua baris dengan tak sabar sampai tiba giliranku untuk 
mendapatkan kotak makanan. Setelah mendapatkan kotak 
makanan Aku segera duduk dan membuka kotak itu. Di 
dalamnya terdapat ayam goreng, terasi, lalapan, dan tempe 
goreng yang sudah lebih dari cukup untuk membuatku 
kenyang. 


Kami semua makan dengan lahap tak peduli apa kata orang 
tentang kami. Hanya Anggi yang masih menyempatkan diri 
untuk membaca sebelum makan. Aku tersenyum sendiri, 
Anggi benar-benar murid teladan yang disiplin. Baru 
sepuluh menit tapi Fitri telah menghabiskan makannya. 
Sepertinya Dia benar-benar lapar. 

"Hei! Habis ini ujiannya apa?" tanya Laras. 

Kami semua berpikir sejenak, "Tajwid sama Tasinul kitabah!" 
jawab Alvi tiba-tiba. 


"Katanya kita harus hafal bagaimana tulisan Al-fatihah dan 
Al-iklhas. Itu yang di ujianin dalam Tasinul kitabah," celetuk 
Anggi. 

Kami semua mengangguk dan langsung membuka Al-gur'an 
yang kami bawa. Aku merasa agak tenang, untuk Tajwid 
nilaiku selalu seratus. Tapi Tasinul kitabah? Aku agak 
khawatir untuk yang satu itu. Nilai bahasa arabku di masjid 
tak pernah lebih dari enam puluh, di tambah Aku anak 
sekolah negeri bukan swasta. 

Kami semua sibuk menghafalkan tulisan arab Al-fatihah dan 
Al-iklhas. Teng! Suara bel ujian kembali di bunyikan, kami 
segera mengemasi barang-barang dan masuk ke ruangan 
masing-masing. Lembar ujian ternyata sudah di tempat 
duduk kami masing-masing, kami tinggal duduk dan 
menjawab. 

Aku menjawab semua jawaban dengan cepat. Dalam 
beberapa menit Aku telah selesai menjawab dan segera 
mengumpulkannya ke depan. Aku kembali duduk di 
tempatku, sekarang waktunya menjawab soal Tasinul 
Kitabah. Ternyata betul kata Anggi, soal Tasinul Kitabah 
memang menulis surat Al-fatihah dan Al-iklhas. Dengan 
hati-hati Aku menulis satu persatu huruf arab. Jika salah 
sedikit, pasti nilaiku akan berkurang. 

"Waktu tinggal lima menit lagi!" seru Guru berjilbab itu 
sambil memperhatikan kami. 

Suasana menjadi tegang, banyak anak yang berteriak 
karena sisa waktu yang sedikit. Aku juga sedikit tegang, Aku 
memang hafal tajwid di luar kepala. Tapi untuk Tasinul 
Kitabah Aku agak sedikit kikuk. Anggi tiba-tiba berdiri, 
membawa kertas soal dan jawabannya, lalu 
mengumpulkannya ke depan. Karena la sudah siap, la di 
perbolehkan pulang. 

"Waktu habis! Kumpulkan sekarang!" 

Semua orang berteriak, bahkan ada yang saling contek- 
mencontek. Dengan kepastian Aku segera mengumpulkan 
lembar jawabanku dan pergi ke tempat anak DM menaruh 


tas. Aku sangat kaget, satu-satunya yang ada disitu 
hanyalah tasku. Aku memasukkan semua barangku ke 
dalam tasku, dan menyandangnya di punggungku. 
Seseorang tiba-tiba menepuk pundakku, "Hei anak DM! 
Semua temanmu telah pergi, bagaimana Kau masih bisa 
berada disini?" 

Aku berbalik. Seorang anak lelaki yang sepertinya bukan 
anak yang mendaftar Munagosah sekarang berdiri di 
hadapanku. la memakai jaket double ziper berwarna hitam, 
ia juga menutupi mulutnya dengan kain seperti Kakashi di 
anime Naruto. la juga memakai peci dengan bros bunga 
mawar. Sepertinya dia anak yang baru saja selesai shalat di 
Masjid ini. 

"Mau ku antar pulang? Kebetulan Aku ingin pergi ke rumah 
sepupuku, melewati Masjid DM. Gimana? Mau ikut?" 
tawarnya. 

"Beneran nih boleh?" tanyaku agak was-was. 

Anak lelaki ini sepertinya menangkap kekhawatiran ku, 
"Tenang saja, Aku orang baik-baik, kok!" 

"Baiklah kalau Kau bilang begitu. Aku ikut!" 

Anak lelaki itu tersenyum dan berjalan menuju sepedanya. 
Aku mengikutinya dengan agak waspada dari belakang. Ia 
menaiki sepedanya lalu memberiku tanda untuk segera naik 
di kursi belakang. Anak ini memang mencurigakan, tapi 
sepertinya la anak yang baik. Sepedanya tinggi, Aku perlu 
meloncat untuk bisa duduk di kursi belakang sepedanya itu. 
"Siap?" Aku mengangguk. 

Anak lelaki itu langsung mengayuh sepedanya dengan 
sangat cepat. Pemandangan di sekeliling berputar dengan 
cepat. Saat itu sinar mentari sangat panas dan terik. Tapi 
kami berdua tetap terus melaju tanpa henti. Ku lihat 
punggung anak itu. Padahal kami baru saja bertemu, tapi 
Aku sudah merasa nyaman dan tenang berada di dekatnya. 
Lagipula jarang sekali ada orang yang mau berbaik hati 
sepertinya. 

"Kenapa kamu mau membantuku? Dan kenapa kamu tau 


Aku dari DM?" 

"Hm?" gumamnya, "Seragammu yang membuatku tau. 
Karena itu Aku menolongmu." 

Aku mencerna kata-katanya, "Itu bukan jawaban dari 
pertanyaanku yang pertama. Itu juga bukan alasan Kau 
menolongku, bukan?" 

Suasana menjadi hening. Aku memalingkan wajahku dan 
terus memandang ke depan. Apa sih yang ku tanyakan? 
Dasar bodoh! Tentu saja la menolongku karena merasa 
kasihan padaku. Apalagi selain itu? Angin terus menerpa 
kami berdua, rasanya memang sangat nyaman sekali 
bersepeda sambil diterpa angin seperti ini. 

"Kau gadis yang sangat pintar, ya!" katanya tiba-tiba. 

Aku kaget dan kembali memandangnya dari belakang. 
Walaupun mulutnya tertutup tapi terlihat jelas dari matanya 
kalau la sedang senang. Ku kira la lelaki aneh yang akan 
bungkam jika kata-katanya ditebas. Tapi Ia justru memujiku 
secara terang-terangan. Itu menjadikannya sebagai anak 
lelaki yang lebih aneh lagi. Aku jadi ingin mengetahui apa 
yang berada di pikirannya sekarang. 

"Kau sangat mirip dengan gadis yang ku kenal. Makanya 
Aku menolongmu. Sifat dan perkataanmu juga sepertinya, 
Aku jadi merasa kembali ke masa laluku yang bahagia." 
ucapnya penuh bahagia. Tapi tiba-tiba matanya berair, 
"Sampai sesuatu terjadi dan membuat kami terpaksa 
berpisah. Dia dikabarkan meninggal. Segalanya terasa 
indah di awal dan akhirnya menyakitkan di akhir." 

Aku terbelalak. Ternyata ada juga orang yang mengalami 
kenangan menyedihkan tentang persahabatan sama 
sepertiku. Aku memegang dadaku, benar juga. Kesepian di 
hatiku perlahan mulai mencair. Aku benar-benar beruntung, 
ya? Padahal Aku dulunya anak nakal dan susah di atur. Tapi 
Aku memiliki sahabat yang mau berbagi kesedihan 
bersamaku. Suara canda tawa mereka selalu membuatku 
bahagia. 

"Aku juga... Sama sepertimu." 


"Benarkah?!" kata anak lelaki itu tak percaya. 

Aku mengangguk, "Dulu Aku punya sahabat baik dan kami 
selalu bersama. Sampai akhirnya kami harus berpisah 
karena kelakuanku. Aku menjadi shock dan ketakutan untuk 
memulai persahabatan. Tidak ada yang mau bermain 
denganku, mereka pikir Aku ini hanya penganggu. Hingga... 
Aku bertemu dengan sembilan orang hebat yang selalu 
mendukungku. Mereka menunjukkan padaku, cahaya yang 
telah lama tak ku lihat. Bersama mereka... Senyumanku 
yang hilang kembali lagi!" 

"Oh, ya? Kalau begitu jangan pernah lepaskan temanmu itu! 
Karena... Harta karun terindah adalah persahabatan!" 
Tunggu dulu? Rasanya Aku pernah mendengar kalimat itu. 
Tapi tak terlalu ku pedulikan. Karena Aku telah sampai di 
DM! Ku lihat semua orang sedang cemas. Apa mereka 
sedang menunggu kehadiranku? Perlahan Aku turun dari 
sepeda itu. Padahal dulu Aku sangat membenci tempat yang 
selalu menghinaku ini. Tak pernah terbayangkan olehku Aku 
akan sebahagia ini menapakkan kakiku di sini. Aku 
melambaikan kedua tanganku. 

"Hoi! Aku sudah pulang!" teriakku sekencang mungkin. 
Anggi berbalik dan membalas lambaian tanganku, "Zahra! 
Itu Zahra di sana! la sudah pulang!" 

Semua orang segera berlari ke tempatku. Anggi langsung 
memelukku. Mereka semua sangat bahagia melihatku telah 
berada di sini. Anak lelaki itu tersenyum melihat ku tertawa 
bahagia. Tapi la kembali bersedih, padahal la baru saja akan 
mendapatkan teman yang bisa berbagi penderitaan 
dengannya. Anak lelaki itu melepas bros bunga mawarnya 
dan menaruhnya di jalan tepat di samping sepedanya. Lalu 
la mengayuh sepedanya dengan cepat untuk segera pergi 
dari tempat itu. 

"Bagaimana Kamu bisa kembali? Apa Kamu tahu Kami 
semua sangat khawatir? Zahra, Zahra!" ucap Laras sambil 
menggelengkan kepalanya. 

Zahra keheranan, "Bukannya kalian yang telah 


meninggalkanku? Untung saja ada seorang anak lelaki aneh 
yang menolongku!" 

"Anak lelaki? Siapa?" tanya Anggi. 

"Itu dia di..." Zahra kebingungan. Padahal anak lelaki masih 
berada di sana tadi. 

Semua orang saling memandang satu sama lain, "Sudahlah! 
Yang penting Zahra sudah berada di sini. Sekarang kita 
lanjut makan-makan aja!" ucap Alvi santai. 

Alvi dan anak-anak lainnya segera menuju masjid. Zahra 
masih terdiam di tempat itu, ketika Zahra berbalik sesuatu 
yang berkilauan menyilaukan matanya. Zahra merendahkan 
tubuhnya. Itu bros bunga mawar yang dipakai anak lelaki 
tadi. Perlahan Zahra mengambil bros itu. Zahra tersenyum 
bahagia, la menoleh ke kanan dan ke kiri. 

"Siapapun Kau, Terima Kasih!" 

Setelah itu Zahra segera menyusul teman-temannya. la tak 
sadar anak lelaki itu sedang bersembunyi di antara 
rimbunnya pepohonan. Anak lelaki itu membuka kain yang 
menutupi mulutnya. Senyuman manis terukir jelas di 
bibirnya. Ia terus melihat Zahra dari kejauhan. 
"Sama-sama!" 


perpisahan 


Hari ini hari terakhir kami latihan perpisahan. Di perpisahan 
ini kami nyanyi lima lagu. Indonesia jaya, Terima kasih-ku, 
Saat berpisah, dan Sakura. Kami latihan perpisahan dari jam 
setengah tiga sampai jam lima, capeknya luar biasa! Tapi 
karena latihannya sampai jam lima, Aku ngga ngaji, deh! Di 
sekolah Aku sempat foto-foto untuk kenangan sama Ezza, 
Nida, Diana, Atifah, dan Suci. Selesai latihan kami langsung 
pulang untuk persiapan perpisahan besok. 

Langit berwarna biru cerah, awan berarak, bunga yang 
bermekaran. Semua sangat sempurna untuk perpisahan 
kami nanti. Ya! Zahra akan melanjutkan pendidikannya ke 
SMP! Tak terasa waktu berjalan begitu cepat, kini Zahra 
sudah mau SMP saja. 

"Aduh! Yang mana, ya?" 

Selesai latihan perpisahan, Zahra pergi ke toko. la mencari 
hadiah yang cocok untuk teman lelakinya. Untuk Nicolas 
boneka beruang, untuk Yoris figura anime Magic Kaito, 
untuk Willy bola kaki baru, untuk Rizki buku tentang Sains, 
untuk Dandi figura anime naruto, untuk Ikhwan buku 
tentang Matematika, dan sekarang la sedang bingung 
mencari hadiah untuk Rifaldi. 

"Rifal suka musik dan karate. Apa aku memberinya buku 
tentang Karate saja, ya?" Zahra baru saja akan mengambil 
buku itu berhenti sebentar, "Tapi dia kan punya banyak 
yang beginian?" 

Zahra memutari satu toko, mencari hadiah yang pas untuk 
Rifaldi. Zahra tiba di lorong ke empat. la melihat kotak 
musik dari kayu yang di ukir. Untuk orang eksentrik seperti 
Rifal, itu hadiah yang sangat cocok untuknya. 

Zahra menghitung apakah dia sudah mencari hadiah untuk 
semua temannya. Dia berjalan ketempat kasir dan 
membayar semua belanjaannya. Lalu Ia segera keluar toko 
itu dan berjalan pulang. Toko itu agak jauh dari rumah 


Zahra. Tapi dapat di tempuh dengan berjalan kaki. 

Zahra terus berjalan. Langit mulai mendung dan angin 
kencang pun mulai berhembus. Zahra berjalan lebih cepat 
agar la sampai di rumah sebelum hujan. Zahra berjalan 
terlalu cepat sehingga la tidak melihat siapa yang ada di 
depannya. Zahra menabrak seseorang hingga Ia terjatuh. 
Zahra mengerang kesakitan. 

"Maaf. Kau tak apa?" 

Zahra melihat siapa orang yang di tabraknya. Seorang anak 
lelaki memakai tas merah besar yang kira-kira 
seumurannya. Rambutnya coklat, dengan mata coklat yang 
besar, senyumnya dingin, dan tatapannya sinis, tapi 
suaranya sangat lembut dan ringan. 

la mengulurkan tangannya dengan senyuman terukir di 
wajah tampannya. Aku menganga dan tidak bisa berkata- 
kata, yang bisa kulakukan hanyalah membalas uluran 
tangannya. la menarikku tanpa berhenti menatapku. Sinar 
matanya yang tajam membuatku gugup. 

"Kamu ngga papa?" tanyanya sambil melihatku dari atas 
sampai bawah. Memastikan aku tidak terluka, "Mau 
kemana?" 

Aku menggeleng, "Ngga papa, kok! Baru saja Aku mau 
pulang. Permisi...," 

Zahra segera berjalan melewati cowok itu. Tiba-tiba saja 
petir menggelegar, hujan langsung turun dengan derasnya. 
Zahra kebingungan, la sama sekali tidak membawa payung. 
Dari belakang seseorang memayunginya, Zahra menoleh. 
"Kalau butuh bantuan bilang saja. Aku ngga mau kamu 
sampai kehujanan." 

Ternyata yang memayunginya cowok yang berambut coklat 
tadi. Zahra kesal dan ingin pergi, tapi tangan Zahra justru di 
tahan oleh cowok itu. Mereka beradu pandang lama... 
Sekali. Hanya dengan melihatnya saja sudah membuat 
Zahra berdebar. 

"Baiklah!" ucap Zahra, "Aku butuh bantuan. Tolong antar 
aku kerumahkKu!" 


Cowok itu betul-betul mengantar Zahra pulang. Mereka 
berdua berpayungan bersama, dalam diam. Yang ada hanya 
gemericik suara hujan. Benar-benar diam, Zahra jadi bosan. 
Dia melihat cowok itu, menatapnya lama dan akhirnya dia 
pun tertawa. 

"Ng?" gumam Cowok itu, "Ada apa?" tanyanya sambil 
melirik Zahra. 

"Aku belum pernah lihat cowok aneh berambut coklat 
sepertimu. Cowok rambut coklat ternyata lebih lucu!" kata 
Zahra sambil agak terkikik. 

Cowok itu diam sebentar. Sepertinya dia agak marah, tapi 
Dia tampak senang melihat tawa Zahra. Dia membiarkan 
Zahra tertawa selama yang dia mau. Zahra menghela nafas, 
akhirnya ia berhenti tertawa. Cowok itu mengira Zahra tidak 
akan berhenti tertawa. 

"Abiyyu," 

Zahra menoleh heran, "Apa?" 

"Abiyyu. Namaku Abiyyu, bukan cowok aneh berambut 
coklat yang lucu," Zahra mengangguk mengerti. 

Hujan perlahan berhenti, kini hanya tinggal rintik-rintik 
hujan saja. Mereka terus berjalan hingga akhirnya sampai di 
depan pagar rumah Zahra. Abiyyu menutup payungnya, 
sedangkan Zahra berusaha membuka pagarnya. Dengan 
sedikit kekuatan pagarnya bisa terbuka. 

"Terima kasih!" 

Baru saja la mau masuk, tapi dia di halangi oleh Abiyyu. 
"Tunggu dulu!" pintanya. Abiyyu mengeluarkan sebuah 
buku bersampul merah dengan judul "When a lost love 
back", Abiyyu menyerahkan buku itu pada Zahra. 

Zahra menerimanya, "Untukku?" Zahra melihat buku itu. 
Cantik sekali... Gumam Zahra didalam hati. Zahra berpikir 
sebentar, Tapi kan aku ngga suka novel genre romance? 
Zahra melihat novel itu lagi. Tapi covernya cantik banget... 
sudah, ah! Aku terima saja. Zahra tersenyum bahagia 
koleksi bukunya bertambah satu. 

"Terima..." Zahra celingak-celinguk melihat kekanan dan 


kekiri, anak lelaki itu sudah tidak ada. Zahra menggaruk 
kepalanya. Jangan-jangan dia... Zahra bergidik. la segera 
masuk kerumahnya dan menutup pintu rumahnya dengan 
keras. 

daa 

Makan malam berlangsung dengan tenang. Malam ini menu 
makanannya sambal ikan teri. Zahra makan malam dengan 
lahapnya sambil membawa buku yang diberi anak lelaki tadi 
diatas meja. Ibu yang melihatnya agak kesal. 

Ibu meneguk sirup yang dibuatnya lalu meletakkannya 
diatas meja, "Zahra... patuhi table manner. Lagipula itu buku 
apa, sih?" Ibu mengambil buku itu dan melihatnya, "Setahu 
Ibu kamu ngga suka novel romance?" 

Zahra tersenyum, "Buku itu bukan Zahra yang beli," Zahra 
mengambil buku itu dari Ibu, "Seorang anak lelaki berambut 
coklat aneh yang memberikannya padaku." 

Semua orang yang sedang makan tiba-tiba terbatuk-batuk, 
mereka mencari minuman lalu meneguknya sampai tak 
tersisa. Zahra kebingungan melihat tingkah laku 
keluarganya. Salwa berdiri dan menggebrak meja. 

"Apa? Kakak yang ngga tau bedanya rasa suka dengan 
kekasih dan rasa suka dengan membaca buku tiba-tiba 
punya pacar?!" teriak Salwa histeris. 

Zahra menganga, ia menatap Salwa bingung lalu melihat 
kearah Ibunya, "Ibu?" Ibu Zahra mencoba bersikap tenang 
dan mengangguk. "Pacar itu apa ya, bu?" tanya Zahra lugu. 
Semuanya tambah lebih bingung dari sebelumnya. 
Bagaimana mereka memberi tahu Zahra yang sama sekali 
tak pernah berpikir hal dewasa seperti itu. Salwa 
mengepalkan tangannya kesal. Salwa dan Zahra beda dua 
tahun. Walaupun begitu... Soal pemikiran lebih dewasa 
Salwa dibandingkan Zahra. Tapi lebih pintar Zahra dari 
Salwa. 

"Apa!? Kakak ngga tau apa itu pacar? Dengan wajah 
semanis itu kakak belum dapat pacar! Pacar itu sama aja 
kekasih. Kalau pacar kita baik hubungan akan langgeng, 


sebaliknya kalau pacar kita jahat kita akan sakit hati. Kalau 
mau punya pacar kita harus jatuh cinta," ucap Salwa. 
Orangtua mereka hampir tertawa mendengar opini polos 
anaknya. Tapi mereka berhasil menahannya kalau tidak, 
Salwa pasti akan menangis saat itu juga. Zahra 
menggembungkan pipinya, huft! Memang apa salahnya 
kalau aku belum punya pacar? Lebih enakan belajar 
sendirian lagi. Salwa menepuk jidatnya, kakaknya yang 
cuek dan ngga peka ini mana ngerti cinta. Orangtua mereka 
hanya melihat anak mereka yang memiliki sifat jauh beda. 
Salwa beranjak dari meja makan dan berjalan ketempat 
Zahra. Salwa mengambil buku novel Zahra, tiba-tiba Salwa 
berteriak histeris, "Apa?! Cowok itu memberikan novel 
romance untuk kakak. Itu artinya dia jatuh cinta sama 
kakak. Aduh! Lupa. Kakak ngga ngerti cinta, kan? Cinta itu... 
Berawal dari debaran aneh di jantung yang kemudian akan 
timbul perasaan sayang, rindu, ingin saling memiliki, yang 
di ikat dengan kesetiaan. Ih! Aku iri! Aku iri!" 

Ibu Zahra yang tak bisa lagi menahan tertawa mendengar 
ucapan Salwa, tapi ia kaget melihat Zahra. Zahra 
menundukkan wajahnya yang sedang bersemu merah. Putri 
sulungnya itu merampas novel dari adiknya dan pergi tanpa 
menghabiskan makanan yang ada di meja. Salwa senyam- 
senyum melihat kakaknya yang salah tingkah itu. 

"Kenapa Zahra bu?" tanya Ayah sambil melahap 
makanannya. 

Salwa menatap ayahnya bingung, "Ternyata sifat tidak peka 
kakak turun dari Ayah, ya?" Ayah terbatuk-batuk mendengar 
ucapan Anak bungsunya itu. Salwa berputar-putar sambil 
berpura-pura menebarkan bunga, "Ini namanya fase love, 
love!" 

Ibu Zahra Tertawa lagi melihat anaknya yang sok tau 
masalah cinta dan Suaminya yang aneh. Ibu Zahra 
memikirkan sesuatu, la menempelkan kedua tangannya di 
pipi, "Jadi ingat masa lalu waktu ibu masih belum ketemu 
ayah, deh!" 


Ibu langsung pergi tanpa menghabiskan makanan dengan 
wajah bersemu merah. Meninggalkan anaknya dan 
suaminya yang sedang menganga lebar karena 
perkataannya barusan. Ayah Zahra langsung lemas di 
tempat. 

Salwa mengangkat bahunya dan menggelengkan 
kepalanya, "Ternyata sifat aneh kakak turun dari Ibu, ya?" 
Salwa berpikir lagi, "Kalau kakak mirip Ayah dan Ibu terus 
aku mirip siapa? Gawat!" 

daa 

Seorang anak perempuan sedang mendengarkan lagu Fujita 
maiko-hotaru. Lagu itu merupakan ost anime Hotarubi no 
mori e yang mendapat rating anime tersedih. Menceritakan 
tentang kenangan musim panas seorang anak perempuan 
dengan seorang manusia setengah siluman yang memakai 
topeng bernama Gin. Mereka saling mencintai tapi anak 
perempuan itu tidak boleh menyentuh Gin, karena saat itu 
juga Gin akan menghilang. Gin mengajaknya ke festival 
siluman, awalnya anak perempuan itu takut. Tapi akhirnya 
anak perempuan itu justru senang hingga berlarian kemana- 
mana. Terpaksa Gin harus mengikat tangan mereka. Gin 
mengajaknya berjalan-jalan. Ketika mereka berjalan, ada 
dua orang anak berlarian dan ketika salah satunya akan 
terjatuh, Gin menolongnya. Ternyata anak itu manusia, 
perlahan tangan Gin mulai menghilang. Setelah mereka 
berdua berpelukan, Gin menghilang selamanya... 

Setelah lagu itu selesai, anak perempuan itu menutup 
matanya sebentar, "Kami bahkan belum mengucapkan 
salam perpisahan...," gumam anak perempuan itu. 

Dia membuka matanya, tangannya membuka salah satu 
lacinya. la mengambil sepucuk surat berwarna merah... 
Perlahan ia menghirup wangi bunga mawar yang ada di 
kertas itu. Surat itu dari pangeran bunga mawarnya, Rafli. 
Matanya melirik novel yang ada di atas meja belajarnya. la 
buka halaman pertama novel itu dan menyelipkan surat itu 
di sana. la buka lagi halaman selanjutnya, sebetulnya ia 


tidak ingin membacanya. Yah tapi... Daripada boring. 
Pertama kali Zahra membaca buku itu, Zahra terlihat sangat 
bosan. Tapi makin lama Zahra baca, semakin tertarik Zahra 
dengan buku itu. Bahkan baru beberapa menit Zahra sudah 
sampai di halaman 18! Padahal jika buku genre romance 
biasa baru beberapa menit saja dia sudah bosan. 

Yah... Noveinya memang lebih banyak ucapan perkataan 
daripada penuturan secara langsung. Dari segi kualitasnya 
sangat terlihat sekali yang menulis novel ini baru pertama 
kali membuat novel. Tapi dari segi ceritanya... Novel ini 
sangat menarik. 

Novel ini menceritakan kisah cinta pemuda-pemudi yang 
harus berpisah karena suatu penyebab. Sebetulnya dari 
pada genre romance, Novel ini lebih banyak membubuhkan 
sesuatu yang aneh dari cerita novel pada umumnya. 

Jam menunjukkan pukul 9. Besok Zahra harus bersiap-siap 
untuk acara perpisahan. Zahra menutup buku itu dan 
menyimpannya di bawah bantalnya. Zahra memikirkan 
sesuatu, cinta? Apa benar rasa suka pada kekasih tidak 
sama dengan rasa suka pada buku? Zahra menghilangkan 
semua pemikiran anehnya itu. la menarik selimut dan 
segera tidur. 

daa 
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Ibuku mengguncang-guncangkan tubuhku. Ia menyuruhku 
untuk cepat-cepat bangun dan segera mandi. Awalnya Aku 
masih malas dan kembali menarik selimutku. Tapi Ibu 
menyipratkan air ke mukaku dan takkan berhenti sampai 
Aku bangun. Terpaksa deh! Aku segera bangun. 

Di perpisahanku kali ini, kami di wajibkan untuk pakai baju 
batik. Untung Aku punya. Aku pakai baju batik pink, rok 
hitam, dan paling sebel! Pakai jilbab s-e-g-i e-m-p-a-t warna 
putih! 

Ketika Aku selesai memakai baju, Ibu ternyata sudah 
bersiap-siap untuk mendandaniku. Sebelum Ibu 
mendandaniku, Aku main kejar-kejaran dulu dengan Ibuku, 


karena Aku paling benci yang namanya Make-up! Mungkin 
karena Aku lebih sering main dengan cowok makanya 
sifatku lebih kayak cowok. Akhirnya Ibuku berhasil 
mendandaniku. Aku melihat bros bunga mawar anak lelaki 
bersepeda itu, Aku mengambilnya dan menyematkannya di 
jilbabku. 

"Nah, kan cantik!" puji Ibuku. 

Ibuku mengambil handphone-nya dan segera memotret 
diriku. Cekrek! Cekrek! Ibu mengambil beberapa foto 
sebagai kenang-kenangan. Hari ini yang datang ke acara 
perpisahan Ayahku, makanya sifatku Aku tak begitu senang. 
Karena Ayah jika bosan akan segera pergi. Jadi Aku pulang 
nanti ngga di antar Ayah... 

"Zahra! Ayok berangkat! Jam 7 kalian harus udah ada di 
sana, kan?" ajak Ayah. 

Aku mengangguk dan segera mengikuti Ayah dari belakang. 
Kami berjalan ke luar rumah sampai kami tiba di garasi. 
Mobil hitam Ayahku telah terparkir rapi di garasi. Ayah dan 
Zahra segera masuk ke mobil dan setelah semua orang 
memakai sabuk pengaman, mereka melaju dengan cepat. 

Di perjalanan Zahra terus melihat ke luar jendela. Tiba-tiba 
ada sesuatu yang aneh, la tak sengaja berpapasan dengan 
anak lelaki berambut coklat. Jantung Zahra berdegup 
kencang, kelihatannya anak lelaki itu sedang menaiki 
sepeda. Zahra terus menatap anak itu Pangeran novel 
merah... Gumamnya du dalam hati. Tapi ketika 
persimpangan jalan, mereka berbelok di arah yang datang 
berlainan. Zahra terus saja melihat ke arah anak itu sampai 
la tak menyadari mobilnya telah berhenti. 

"Zahra! Sudah sampai!" ucap Ayahnya sambil melepaskan 
sabuk pengamannya. 

Zahra diam tak bergeming. la terus menatap jalan yang di 
lewati Anak lelaki itu walau Anak itu sudah tidak berada di 
sana. Ketika ayahnya memanggilnya untuk yang ke dua 
kalinya, barulah Zahra tersadar dan mengikuti omongan 
Ayahnya. Zahra keluar dari mobil, di lihatnya sekolah masih 


agak sepi. Hanya beberapa orang yang baru datang. 

"Nanti Ayah datang jam delapan, ya?" tanya Ayah Zahra. 
Zahra mengangguk, "Jangan lupa bawa undangannya, ya!" 
pinta Zahra. 

Ayah Zahra mengangguk dan segera tancap gas ke tujuan 
berikutnya. Zahra segera memasuki sekolah, ternyata 
rombongan Yoris and the geng telah berada di sana. Zahra 
langsung berlari menemui mereka. Mereka sibuk 
membicarakan mereka akan melanjutkan ke SMP mana. 
Mereka juga sesekali berfoto bersama. 

Setelah semua murid sudah berkumpul di sekolah, tiba-tiba 
terdengar pengumuman yang menyuruh mereka untuk 
berbaris sesuai barisan perpisahan. Mereka semua akan 
latihan gladi resik untuk yang terakhir kali. Zahra ada di 
barisan perempuan paling terakhir, di depan Zahra ada 
Ghozi, di samping kirinya Atika, dan di samping kanannya 
vegi. 

Setelah kira-kira sudah hampir jam delapan, latihan mereka 
di anggap telah selesai. Mereka di persilakan duduk sesuai 
barisan perpisahan mereka. Zahra sebal sekali, ia duduk 
bukan di bawah tenda. Jadi ia harus siap-siap kepanasan 
karena terbakar di bawah matahari. Beberapa orang ada 
yang merasa deg-degan, tapi Zahra biasa saja, tuh! 

Jam delapan tepat! Para Orangtua mulai memenuhi bangku 
penonton, acara perpisahanpun di mulai. Acara pertama 
pembacaan tilawah oleh Akram dan sari tilawah Fitroh. 
Acara ke dua tari persembahan, semua orang terlihat bosan 
dan lebih banyak ngobrol di dua acara ini. Acara ke tiga tari 
goyang dumang, acara ke empat fashionshow. Semua orang 
bahkan Ibu-ibu berebut untuk menonton paling depan, 
sampai-sampai guru kewalahan mengaturnya. 

Lebih banyak acara yang tidak di ingat Zahra daripada yang 
la ingat. Karena pikiran Zahra melambung dan terus 
melambung jauh hingga ke langit. Yang la pikirkan saat ini 
hanyalah pria tampan berambut coklat. Oh! Pangeran novel 
merahku... Entah mengapa jantungku berdegup kencang! 


Jangan-jangan... Ini yang namanya cinta! 

Zahra tertawa sendiri. Apa sih yang Ia pikirkan? Hatinya itu 
cuma untuk Rafli, bukan yang lain. la membuang semua 
lamunan anehnya, karena sebentar lagi penampilan seluruh 
anak yang mengikuti perpisahan. Akhirnya penampilan 
mereka pun di mulai. Satu persatu anak perlahan berjalan 
menuju sanggar. Mulai dari barisan paling akhir sampai 
barisan paling depan. Perasaan gugup dan sedih terasa di 
mana-mana. 

Musik perlahan mulai di mainkan. Kami mulai bernyanyi, 
yang megang mike Kak Dhea dan Chindy. Lagu pertama 
kami Indonesia jaya berjalan dengan baik. Begitupun saat 
lagu Terima kasih-ku, Tasya melantunkan puisinya yang 
mengharu-biru di lagu ini. Beberapa anak mulai meneteskan 
air mata bahkan ada yang sudah sesegukan. Lagu yang 
menjadi maestro kami adalah lagu saat berpisah dan sakura. 
Tapi lagu sakura memerlukan suara tinggi. 

SAKURA 


Kala senja menjelang 
Terakhir ku berjumpa 
Bertahun kita bersama 
Dalam suka dan duka 
Tetesan air mata 

Iringi perpisahan 
Hanyalah sebuah pesan 
Relakan kepergian... 


Sakura... Berserakan... 


Di musim gugur... 

Seakan meratapi tangisan perpisahan 
Selamat tinggal adikku 

Teman seperjuangan 

Tak mudah kami lupakan 

Kenangan bersama 

Selamat tinggal guruku 

Tempat penuh kenangan 

Tak mudah kami lupakan 

Jasa yang kau berikan. 


Saat-saat inilah yang paling memalukan. Seharusnya saat 
lirik "Sakura... Berserakan..." itu saat kami menggunakan 
nada paling tinggi. Tapi saat itu tiba-tiba mati lampu! 
Untungnya kami semua tidak ada yang gelisah, kami tetap 
tenang dan melanjutkan lagu itu sampai akhir. Pengalaman 
yang takkan pernah kulupakan hingga sekarang. Kami 
menyanyikan lagu terakhir kami dengan baik dan 
mendapatkan tepuk tangan yang meriah. Aku sangat 
senang sekali! Tidak ada tangisan yang keluar dari mataku, 
yang ada hanya senyuman kebanggaan. 

Setelah itu kami semua turun satu persatu untuk menyalami 
guru yang sudah berbaris rapi di bawah. Berapa guru ada 
yang menangis dan ada juga yang tidak. Setelah selesai 
prosesi menyalimi guru, kami semua berebut untuk foto 
bersama guru. Guru yang di kejar-kejar adalah Pak Bandar, 
guru killer SD 003. 

"Semuanya agak merapat. Oke!" pinta Yoris. 


Yoris telah selesai menyetel kameranya. la buru-buru lari 
agar tidak ketinggalan foto bersama. Dalam hitungan 
beberapa detik kamera telah berhasil memotret kami. Nanti 
foto itu akan di cuci Yoris dan di bagikan untuk kami semua. 
Selain berfoto dengan Yoris and the geng, Aku juga berfoto 
dengan Ezza, Nida, Suci, Atifah, Kak Dhea dan Chindy. 
Setelah itu kami semua bertukar hadiah. Ternyata Yoris and 
the geng telah menyiapkan surprise untukku. Mereka 
memberiku kalung emas dengan liontin berbentuk hati yang 
tebal. Di sisi kalung itu bertuliskan "Yoris and the geng" dan 
di sisi lainnya bertuliskan "Zahra our BFF". Mereka membeli 
kalung itu dari uang yang mereka kumpulkan selama 
beberapa bulan. 

"Aku tidak bisa menerimanya!" tolak Zahra halus, "Ini terlalu 
mahal untukku." 

Willy mendecak kesal, "Kau tahu jerih payah kami dalam 
mengumpulkan uang untuk membeli kalung ini?" tanya 
Willy. 

Zahra menundukkan kepalanya. Pasti mereka telah 
bersusah payah untuk membeli kalung itu. Nicolas 
mengambil kalung itu dari tangan Yoris dan langsung 
mengalungkan kalung itu di leher Zahra. Lalu la memegang 
dagu Zahra dan menegakkan kepala Zahra. Kalung itu 
tampak sangat sesuai untuk Zahra. 

"Tunjukkan wajah gembiramu. Kami membeli ini hanya 
untukmu. Satu-satunya sahabat perempuan terbaik yang 
pernah kami miliki," Ucap Nicolas sepenuh hati. 

Zahra sangat senang sekali dengan apa yang di katakan 
Nicolas, mereka semua berfoto untuk kenangan terakhir. 
Selesai acara pembagian hadiah, mereka semua harus 
segera pulang ke rumah masing-masing. Zahra terpaksa 
pulang dengan berjalan kaki di bawah terik mentari siang 
yang terasa membakar tubuh. Zahra berjalan dan terus 
berjalan tanpa mempedulikan keadaan sekitar. Ia tidak tahu 
di depannya ada batu, Zahra tetap terus saja berjalan 
sehingga Ia tersandung batu yang ada di depannya. 


Zahra mengerang kesakitan. la mulai bangun perlahan. 
Tiba-tiba ada seseorang yang mengulurkan tangan, tanpa 
melihat siapa orang yang mengulurkan tangan itu Zahra 
langsung saja membalas uluran tangan tersebut. Orang itu 
menarik Zahra lembut tapi dengan penuh kekuatan. 
Sehingga, ia tak sengaja menarik Zahra jatuh kedalam 
pelukannya yang akhirnya membuat mereka saling 
berpelukan satu sama lain. 

Wajah Zahra memerah, jantungnya berdegup kencang 
sekali. la juga mendengar suara degupan jantung anak 
lelaki itu. Mereka di landasi perasaan yang sama saat itu 
juga. Tanpa di duga Zahra memukul anak lelaki itu tepat di 
wajahnya. Anak lelaki itu terpental jauh, sekali. Zahra kaget, 
apa yang la lakukan? Anak itu berusaha membantunya tapi 
la malah memukul anak itu. 

Zahra berlari menuju anak itu. Zahra membantu anak itu 
berdiri tapi anak itu justru menepis tangan Zahra. Zahra 
yang mengetahui kesalahannya mundur perlahan dengan 
stabil. Zahra menatap anak itu, tunggu dulu? Rambut coklat 
berantakannya, mata coklat dinginnya, dan senyum 
sinisnya. Jangan-jangan... Abiyyu?! 

"A-abiyyu? Kamu Abiyyu kan?" tanyaku agak ragu-ragu. 
Anak itu menatapku sinis. Ternyata memang dia... Abiyyu 
berdiri perlahan sambil membersihkan bajunya. Sepertinya 
dia benar-benar marah padaku, memang salahku juga, sih! 
Dia berjalan menjauh, aku perlahan mengikutinya dari 
belakang. Dia terus berjalan, semakin lama semakin cepat 
sampai akhirnya Dia berlari sangat cepat. Aku tetap 
mengikutinya dari belakang. 

"Tunggu dulu!" teriakku. 

Bukannya berhenti Dia justru semakin mempercepat larinya. 
Kami berjalan mengitari kompleks perumahan sampai jauh... 
Sekali! Aku terus mengejarnya tanpa henti. Ketika kami tiba 
di taman, tiba-tiba la berhenti. Aku yang kaget tidak bisa 
mengontrol lariku akhirnya bertabrakan dengan Abiyyu. 
"Aduh... Ku mohon menyingkirlah dariku," erangnya 


kesakitan. 

Kami terjatuh dengan posisi Aku mendudukinya. Aku segera 
berdiri dan menolongnya. Abiyyu kembali merapikan 
pakaiannya. Aku baru sadar, walaupun gaya rambutnya 
berantakan, tapi la berpakaian rapi dan tetap menjaga style- 
nya. Beda denganku yang setiap hari keluar pakai baju dan 
celana beda warna. Anehnya kenapa orang-orang tetap muji 
Aku cantik, ya? Gendeng tuh orang. 

"Kenapa Kau mengikutiku?" tanyanya sambil memakai 
tudung jaketnya. 

Aku langsung terbangun dari lamunanku, "Maaf?" 

Dia menatapku dengan tajam. Perlahan Ia melangkah 
mendekatiku, perlahan Aku berjalan ke belakang untuk 
menambah jarak antara Aku dengannya. Dia terus berjalan 
ke arahku, Aku terus mundur ke belakang dan akhirnya Aku 
menabrak pohon yang ada di belakangku. Dia menaruh 
telapak tangannya di pohon untuk menyangga tubuhnya. 
"Kenapa Kau mengikuti diriku? Apa itu kurang jelas?!" 
tanyanya sekali lagi padaku dengan keras. 

Aduh! Telingaku jadi sakit karenanya. Apa Dia tak tahu itu? 
Aku menatapnya dingin, Dia justru tertawa melihatku. 
Prak!!! Aku menamparnya hingga meninggalkan bekas 
merah di pipinya. Semua orang yang melihat Abiyyu 
kutampar tertawa. Kejantanannya sebagai laki-laki sedang 
dipertaruhkan. Perasaan malu dan marah terlihat jelas dari 
matanya. Aku ingin tertawa, namun Ia menatapku garang. 
"Dasar!" la membentakku, "Apa yang kamu lakukan 
padaku!!! Apa kamu tidak tahu..." 

Dengan cepat Aku memotong ucapannya, "Tidak! Aku tidak 
tahu! Tadi Aku ingin minta maaf tapi Kamu malah 
mengajakku bermain kejar-kejaran! Lalu Kamu tiba-tiba 
berhenti, makanya Aku tidak sengaja menabrak kamu! Aku 
kan sudah menolongmu, tapi apa balasannya?! Kamu justru 
membentakku sekarang! Baka! Baka!" celotehku panjang 
lebar tanpa berhenti. Nafasku sampai terengah-engah. 
Suasana tiba-tiba hening, la menatapku dengan dua bola 


mata coklatnya yang besar. Aku menatapnya garang agar 
Abiyyu ketakutan. Tapi la memegang perutnya sambil 
menahan tawa, Aku melotot ke arahnya agar la tambah 
takut. Tapi itu justru membuatnya tertawa terbahak-bahak. 
Aku menyipitkan mataku dan memiringkan kepalaku 
bingung. 

"Hahaha... Apa kau tak tahu matamu itu kecil? Kau melotot 
seperti itu pun matamu tidak akan besar, hahaha...," 
katanya sambil memegangi perutnya. 

Aku menggembungkan pipiku kesal. Ia sepertinya mengerti 
dan akhirnya berhenti tertawa dan tersenyum ke arahku. 
Aku menatap senyumnya dan terpesona, cowok yang 
senyumnya manis... Tadi la menatapku seperti akan 
membunuhku. Tapi sekarang... Ia bagai psikopat yang tobat 
menjadi ulama. Belum pernah Aku menemukan cowok 
dengan senyum manis. 

"Kenapa Kau terus melihatku?" tanyanya bingung. 

Aku memiringkan kepalaku lalu tersenyum, "Rasa 
ketakutanku hilang begitu saja saat melihat senyuman 
manis itu," ucapku jujur. 

Dia sepertinya sedikit kaget lalu tersenyum dengan 
senyuman yang lebih manis, yang membuatku berdebar 
hanya dengan melihat senyuman itu. Perasaanku saat 
pertama kali bertemu dengannya sama dengan perasaanku 
pada Rafli. Apa ini... Yang sering di sebut cewek-cewek... 
Cinta pada pandangan pertama? Aku menghilangkan semua 
pemikiranku, yang lebih penting sekarang... Kenapa Dia 
tidak melepaskan pandangannya dariku. 

"Hei!" kataku sambil melambaikan tangan di depannya. 

la langsung tersadar, "Maaf! Eh..." Dia menggaruk 
kepalanya. Tiba-tiba la menjadi sangat kaget ketika melihat 
bros bunga mawar yang Aku sematkan di jilbabku, "Kau 
dapat itu dari mana?" tanya Abiyyu. 

"Ini?" Aku segera melepaskan bros bunga mawar itu. Ku 
pandang bros itu lama-lama, tanpa sadar Aku tersenyum. 
Siapa yang sebenarnya orang yang mengantarkan diriku 


dengan sepedanya. Ku lihat Abiyyu sangat sibuk 
memerhatikan bros kecil cantik itu. Aku jadi bingung 
jangan-jangan... Coba ku jebak Dia, "Ah! Ini? Aku 
membelinya di butik. Kenapa? Cantik, ya? Yah... Harganya 
cukup mahal, sih! Tapi ambilah kalau Kau mau." ucapku 
sambil memperhatikan gerak-geriknya. 

Perlahan Abiyyu mengambil bros bunga mawar itu, "Bukan!" 
katanya sambil tetap memperhatikan bros itu. "Bros ini 
hanya ada satu. Ayahku memberinya ketika Aku ulang 
tahun. Lalu bros ini secara diam-diam ku beri pada gadis 
mungil yang pernah ku beri tumpangan beberapa minggu 
yang lalu," Abiyyu melihatku dan tersenyum, "Kau 
menjebakku! Ternyata Kau masih pintar seperti waktu itu. 
Tapi Kau lumayan tinggi sekarang. Aku benar-benar lupa 
wajahmu." 

Kami saling berpandangan. Ternyata selama ini, Abiyyu 
adalah pria aneh yang memakai kain untuk menutupi 
wajahnya. la melemparkan senyuman yang manis itu 
padaku. Orang-orang yang berlalu lalang hanya sibuk 
memperhatikan kami. Kami berdua seperti tontonan gratis 
saat itu. Entah angin apa yang menyapa kami saat itu, tapi 
kami berdua dilanda perasaan yang sama. Perasaan yang 
membuat kami tak berpaling, perasaan yang membuat 
wajah kami memerah. Cinta... 

"Aku harus pergi." katanya tiba-tiba. 

"Kemana? Apa lama? Apa kita akan bertemu lagi?" tanyaku 
sedih. 

Abiyyu tertegun, la memaksakan dirinya untuk tersenyum, 
"Mungkin agak lama. Tapi pasti kita akan bertemu kembali. 
Sampai saat itu tiba, tunggulah Aku!" ucap Abiyyu sungguh- 
sungguh sambil menyematkan bros itu padaku. 

Aku tersenyum dan mengangguk, "Pasti!" 

Abiyyu melepaskan pandangannya dariku. Perlahan Ia 
berjalan menjauhiku. Aku tak mengerti kenapa dunia begitu 
kejam. Aku baru saja akan mengerti apa itu cinta. Tapi cinta 
itu kini sedang berjalan menjauhiku. Tapi Aku takkan 


menangis, karena hari-hari baru penuh warna baru saja 
menantiku, menungguku untuk segera melewatinya. 

Bruk! Bruk! Bruk! Suara apa itu? Aku segera melihat 
kebelakang. Ku lihat ada beberapa orang yang tergeletak 
dan saling menimpa di tanah. Aku tertawa perlahan. 
Ternyata teman-teman DM-ku yang barusan mengeluarkan 
bunyi jatuh yang besar itu. Kenapa mereka bisa berada di 
sana? Sejak kapan? Apa mereka baru saja mengupingku? 
Aku tertawa melihat mereka sedang berusaha untuk berdiri. 
"Laras minggir, dong! Berat amat!" omel Anggi. 
"Kakak-kakak! Cepat minggir napa? Nabila ini udah penyet 
tambah penyet aja!" gerutu Nabila yang memang berada 
paling bawah. 

Aku tertawa terbahak-bahak, mereka semua menatapku 
sinis. Alvi sangat kesal melihatku. "Bantuin kek Zahra! Ini 
malah ketawa mulu! Sakit tau kami!" celoteh Alvi. 

Aku menggelengkan kepalaku, "Makanya jangan suka 
nguping pembicaraan orang." 

"Siapa lagi, yang nguping. Orang kami kesini mau jemput 
kakak, kok! Eh kakak malah sibuk ngomong sama cowok." 
ucap Vira yang sudah berdiri duluan. 

Akhirnya Aku minta maaf, sambil membangunkan mereka 
satu-persatu. Aku hampir lupa, setelah acara perpisahan 
sekolah kami ngadain acara makan bareng untuk syukur- 
syukuran. Tapi Aku malah lupa karena sibuk ngejar-ngejar 
sama ngomong dengan cowok itu. Kasihan kan mereka jadi 
Capek nungguin Kami. Mereka semua sibuk membersihkan 
baju masing-masing. Ku lihat hanya Aku, Anggi, Laras, dan 
Alvi masih memakai baju perpisahan. Ya iyalah! Kan kami 
yang perpisahan. 

Setelah itu kami semua pergi ke warung bakso favorit kami, 
"Warung bakso om bejo!" di sana kami langsung disambut 
dengan hangat. Tanpa menunggu lagi kami langsung 
memesan pesanan kami masing-masing. Aku memesan 
bakso mi kuning tanpa sayur plus teh obeng. Sedangkan 
yang lainnya memesan makanan kesukaan kami masing- 


masing. 

Semua orang dari tadi hanya sibuk memperhatikan diriku. 
Mereka memandangku dengan serius lalu saling melihat 
satu sama lain. Aku sih cuek saja, tapi mereka tidak. Faiza 
berdeham untuk memulai pembicaraan. 
"Ngomong-ngomong cowok tadi siapa sih, kak?" tanya Faiza 
sambil mengaduk mi ayam pesanannya. 

Citra yang sedari tadi meminum minumannya tiba-tiba 
terbatuk karena ingin menanyakan pertanyaan yang sama 
dengan Faiza, "Iya kak. Siapa, sih? Uhuk! Uhuk!" 

Nahwa bantu mengelus punggung Citra, "Ya ampun Kak 
cicit, hati-hati, dong!" 

Nisa yang sedari sibuk memencet sambal, tapi sambalnya 
ngga keluar-keluar. Tiba-tiba ketika Nisa memencet dengan 
sangat keras, sambal itu justru tumpah, untung ada yang 
tumpah di mangkuk. Tapi selebihnya tumpah di atas meja. 
Semua orang langsung berteriak, Aku dan Faiza yang duduk 
di dekat Nisa segera pergi menjauhi Nisa. Nisa akhirnya 
sibuk mencari lap kesana kemari. 

"Palingan itu simpenan Kak Zahra," ucap Nisa sambil 
mengelap meja. 

Semua orang langsung kaget dan menatap ke arahku. Citra 
kembali terbatuk-batuk dan mencari air kemana-mana. Aku 
tertawa perlahan, mereka memang mempunyai rasa ingin 
tahu diatas rata-rata, dan akan menyusahkan disaat seperti 
ini. 

"Hust! Ngga boleh gitu Nisa!" ucap Laras lalu melihatku, 
"Betul ya kata Nisa?" 

Aku tertawa lagi, "Hm... Ada aja, deh!" 

Semua orang sibuk bertanya padaku tentang siapa anak 
lelaki yang bersamaku tadi. Aku hanya diam tanpa 
memberitahukan mereka yang sebenarnya. Banyak sekali 
hari yang ku lalui dan banyak juga hal dari diriku yang telah 
berubah. Itu semua berkat mereka. Ku pandang kesembilan 
sahabatku satu-persatu. Bersama mereka tidak pernah ada 
yang namanya kesepian dan ketakutan. 


"Sebentar lagi kata Bu Siti kita akan imtas," ucap Nahwa 
santai. 

"Apa?! IMTAS!!!" teriak kami bersamaan. 

Bicaraku terlalu cepat. Kini ketakutan sedang menghantui 
kami. Kenapa kami bisa imtas secepat ini? Imtas adalah 
momok yang paling menakutkan dari Oira'ati, jika tidak 
lulus imtas maka kami harus mengulang dari Pra TK. Kami 
saling berpandangan lalu tertawa. Benar, ya? Kami kan 
selalu bersama. Selagi kami bersama tidak akan ada yang 
bisa menjatuhkan kami. Kami saling berpegangan tangan 
satu sama lain. 

"Kita adalah sepuluh bintang yang menyinari masjid DM, 
bersama kita bahagia dan bersama kita lalui rintangan!" 


imtas 


Ada beberapa orang yang sangat tergila-gila dengan 
idolanya sehingga ia akan melakukan apapun agar mirip 
orang tersebut. Yah, bisa dibilang itu orang yang gagal. 
Bukan maksudku mengejek, tapi kadang orang yng seperti 
itu adalah orang yang kebingungan akan jati dirinya. Ini 
hanya pendapatku, jika keberatan aku tidak masalah. Tapi 
jika itu memang jati dirinya, mau apalagi? 

Zahra... Yah, dia hanya gadis imut yang pemalas dan 
berantakan. Ia berlaku nakal karena ia sedang mencari-cari 
siapakah dia. Mungkin kalian tidak terlalu 
mempedulikannya, tapi ia termasuk orang yang beruntung. 
Mengapa? Karena ia akan menemukan jati dirinya. Ia akan 
segera mekar dan kalian akan menyadari apa yang kurang 
dari diri kalian sendiri. 

daa 

"Saktah! Saktah ialah, berhenti sekedar dua alif tanpa 
bernafas. Di Al-qur'an ada empat." 

Hujan deras mengguyur masjid kami. Membuat udara terasa 
dingin sampai ke tulang. Sebetulnya Zahra ngga mau ngaji, 
tapi ia terpaksa karena intan datang menjemputnya. Zahra 
mulai menguap di mejanya, ia membenamkan wajahnya 
diatas meja dan akhirnya ia tertidur. 

Sekarang Zahra dan teman-temannya berada di kelas 
finishing. Tidak ada yang berubah sama sekali dari mereka, 
hanya saja Zahra, Anggi, Laras, dan Alvi telah masuk ke 
jenjang yang lebih tinggi yaitu SMP. Zahra dan Alvi masuk 
SMP Negeri 16, sedangkan Anggi dan Laras masuk MTS 
Fidliyah Batam. 

Kami berempat menjadi lebih sibuk dari biasanya, ditambah 
dengan sekolah kami yang full day membuat kami 
kecapekan ketika berangkat mengaji. Bu Annis adalah guru 
yang akan membimbing kami mulai sekarang. Guru yang 
paling sabar dan manis itu cocok mengajar Kami yang super 


ribut. 

"Zahra, jangan tidur! Nahwa sama Citra, fokus!" seru Bu 
Annis. 

Zahra kaget dan segera terbangun mendengar namanya 
dipanggil, tapi kemudian ia kembali tidur seperti tadi. 
Nahwa dan Citra cuma diam sepuluh menit, habis itu 
mereka ribut kembali seperti sedia kala. Padahal mereka 
bertiga duduk paling depan. Tapi mereka tetap aja bikin 
masalah. 

Bu Annis geleng-geleng melihat muridnya. Padahal mereka 
murid yang pintar dan cerdas. Tapi mereka lebih memilih 
untuk bersenda gurau daripada belajar, Bu Annis 
memikirkan sesuatu, sebagai guru mereka, apa yang harus 
ku lakukan? Apa yang bisa ku lakukan untuk membuat 
mereka menjadi orang sukses, bukan monster ribut seperti 
saat ini! 

Pintu tiba-tiba terbuka. Anggi dan Laras muncul dari luar 
pintu. Mereka berjongkok dan satu-persatu mulai menyalami 
Bu Annis. Mereka agak telat dari biasanya. 

"Kok telah Nggi?" tanya Bu Annis. 

Anggi tersenyum, "Iya, Bu! Tadi Pramuka sebentar, 
pembagian kelompok untuk persami. Anggi jadi ketua 
panitia persami Iho, Bu!" 

Bu Annis tertawa. Yah, cuma Anggi murid paling serius 
disini. Itupun ngga serius-serius amat. Anggi dan Laras 
berjalan menuju mejanya. Bu Annis melihat Anggi, coba ini 
seperti Pramuka bisa pembagian kelompok. Mereka tau akan 
Imtas,Imtastapi tapi mereka tetap saja cuek. Kalau begini 
terus... Bu Annis memikirkan ucapan Anggi tadi. Tunggu 
dulu? Pramuka? Bisa! 

Bu Annis memukul meja yang membuat semua murid 
terperanjat. Bahkan Zahra sampai jatuh dan kali ini ia 
benar-benar terbangun. Nahwa dan Citra juga segera 
berhenti tertawa. Semua pandangan mengarah ke Bu Annis. 
"Ada apa, Bu?" tanya Alvi pelan-pelan. 

Bu Annis menatap kami semua dengan senyum misterius 


yang membuat kami kebingungan. Bu Annis mengambil 
kertas, memotongnya menjadi bentuk persegi, kemudian 
menuliskan sesuatu di dalamnya. Nabila perlahan berdiri. 
"Jangan mengintip!" seru Bu Annis. 

Nabila kaget dan kembali duduk. Bu Annis menggulung 
kertas itu, kemudian membagikan kertasnya pada setiap 
murid. Zahra mengambilnya dan segera membuka gulungan 
kertas itu. 

"Ghorib...?" gumam Zahra kebingungan. 

Setelah membagikan kertas itu Bu Annis berdiri di hadapan 
kami semua, "Kertas itu menunjukkan bakat kalian. Kalian 
tahu, kan sebentar lagi kalian akan ujian Imtas bukan?" 
kami semua mengangguk. "Setiap murid mendapat satu 
kertas sesuai tugas masing-masing. Setiap minggu kalian 
akan belajar kelompok secara bergantian. Dan tentu saja... 
Ibu akan memberi kalian hadiah kalau lulus. Gimana?" 
Mereka semua berteriak dan segera mendiskusikan 
semuanya. Hanya Zahra yang tetap memegang kertasnya 
dengan tangan gemetaran. Entah apa yang apa yang di 
pikirkannya sekarang. 

Anggi mengangkat tangannya, "Bu! Punya saya kok 
tulisannya leader aja?" 

"tu berarti kamu yang mengurus dan memimpin 
semuanya," jelas Bu Annis. 

"Wah! Selamat ya Kak Anggi!" teriak Nisa. 

Bu Annis tersenyum bangga. Mungkin mereka memang 
monster ribut yang imut. Tapi mereka sangat sportif dan 
setia kawan. Kemudian Bu Annis menatap Zahra, gadis kecil 
yang perlu diajari kasih sayang. 

daa 


Semua anak sudah pulang. Tinggal Zahra sendiri yang 
masih duduk di tangga masjid dengan kepalanya ia 
senderkan di dinding. la sedang memikirkan sesuatu dan 
pemikiran ini belum menemui jawabannya. Perlahan Zahra 
menghela nafasnya. 

Dari jauh terlihat Bu Annis keluar dari kelasnya. la baru saja 


selesai menghitung data murid-muridnya yang akan Imtas. 
Rasa capek masih terasa di bahunya, makanya ia 
memutuskan untuk pulang. 

Bu Annis sangat kaget melihat sebuah sosok yang tengah 
duduk bersandar di tangga masjid. "Lho? Zahra..." Bu 
Annis memutuskan untuk pergi menemuinya. 

Bu Annis berjalan perlahan menuju tangga. Ketika ia telah 
sampai, Bu Annis segera menaiki tangga tersebut dan 
duduk di tempat yang lebih tinggi dua anak tangga dari 
Zahra. Zahra hanya menoleh sebentar tanpa senyum lalu 
kembali lagi pada pemikirannya. 

Bu Annis menatap Zahra lembut. la menjadi teringat 
kenangan sewaktu Zahra kecil. Waktu itu ia lebih nakal dari 
ini. Dulu, ia ngga mau ngaji kalau ngga dirayu, tapi ketika ia 
sudah selesai mengaji ia akan segera pulang tanpa salam 
dan basa-basi. Bu Annis tersenyum geli. Inilah anak yang 
sering dibulluy, inilah anak yang tak pernah dianggap, dan 
nanti inilah anak yang akan menang. 

Sambil tersenyum, Bu Annis mengusap lembut kepala 
Zahra. Anak kecil yang dulunya menyebalkan telah berubah 
menjadi gadis remaja cantik yang sama nakalnya dengan 
dulu. Zahra hanya diam saja mengetahui kepalanya tengah 
diusap. 

".. Kerang itu aneh ya, Zahra?" 

Zahra yang mendengarnya kaget dan langsung menoleh 
kebelakang. la melihat Bu Annis tersenyum menatapnya. 
Tapi Zahra hanya memberikan tatapannya yang tajam dan 
wajahnya yang dingin. 

"Maksud ibu?" tanya Zahra. 

"Mereka berbeda-beda, berkilau disinari matahari senja. Dan 
mereka cantik, cantiiik sekali. Walaupun begitu mereka 
selalu bersembunyi dibalik pasir. Menutup diri, tak pernah 
percaya akan kecantikannya sendiri. Oleh karena itu orang- 
orang jadi tidak sadar akan keberadaan mereka." 

Zahra terdiam dan tetap memasang wajah dinginnya. Lalu 
Zahra memejamkan matanya. Bu Annis harap, Zahra mau 


mendengar dan mengerti ucapannya barusan. Zahra murid 
yang pintar dan cemerlang. Kata-kata kecil tadi pasti ia bisa 
mengerti dengan mudah. 

"Walaupun begitu masih ada orang yang mau bersusah 
payah mencari mereka," ucap Zahra lalu kembali membuka 
matanya. "Berbeda denganku, tidak ada orang yang mau 
mencariku," 

Zahra memalingkan wajahnya. la melepaskan 
pandangannya pada lapangan hijau disamping masjid. 
Lapangan dimana semua anak sering bermain dan ia hanya 
duduk melihatnya. Tanpa ada satupun anak yang mau 
mengajaknya bermain. Zahra itu manusia yang 
terperangkap dalam bayang-bayang kesepian. 

Bu Annis senang mengetahui anak muridnya mengerti apa 
yang ia ucapkan. Tapi pemikiran Zahra itu salah. Pasti ada 
seseorang yang akan mencarinya. Seseorang yang dulu 
selalu bermain dengannya. Tapi siapa? Sekelebat bayangan 
terlintas di ingatannya. 

"Lalu apakah Rafli tidak akan mencarimu?" 

Zahra terbelalak. la tak tahu Bu Annis masih mengingat 
sosok Rafli. Anak lelaki yang pertama kali mau menhadi 
temannya. Zahra memegang dadanya yang kini terasa 
sakit. Sakit teramat dalam mengingat ia tidak akan pernah 
bisa bertemu dengan Rafli karena dirinya sendiri. 

"Aku dan Rafli hanya kenangan masa lalu," ucap Zahra 
membohongi dirinya sendiri. "Tidak ada yang namanya Rafli 
dan Zahra lagi sekarang," ucap Zahra sambil terisak. 

Bu Annis sudah geram dengan kelakuan Zahra, "Kalau kau 
berhasil melupakan Rafli, berarti kau bisa melupakan semua 
pemikiran buruk itu, kan!?" 

"Ngga bisa! Rafli telah meninggalkan kenangan manis untuk 
Zahra. Tapi masjid ini," Zahra mengepalkan tangannya, 
"Masjid ini ini hanya pernah memberikan penderitaan! 
Penderitaan yang terus berkelanjutan!" bentak Zahra. 

Bu Annis sangat kaget melihat Zahra seperti itu. Apa ia 
sudah terlalu jauh mengingatkannya? Zahra yang merasa 


sangat bersalah segera berbalik. Ia menghapus air mata 
yang mulai mengalir di pipinya. 

"Zahra..." ucap Bu Annis lembut. "Iya, hidup itu pilihan. 
Lurus ataupun berliku. Baik ataupun buruk. Hitam ataupun 
putih." Bu Annis menelan ludahnya, "mencintai ataupun 
melupakan." 

Mendengar ucapan Bu Annis Zahra semakin terisak. la sadar 
ia telah memikirkan dan melakukan hal bodoh. Zahra 
menjadi merasa sangat kecil. Keciiil sekali. Bagaimana 
mungkin orang sepintar dirinya bisa memikirkan hal 
sebodoh itu. Zahra menjadi sangat menyesal. 

"Maaf!" ucap Zahra tulus. "Hanya saja, aku merasa tak 
yakin. Aku yang dulunya tak pernah lulus ujian mengaji, kini 
harus mengikuti ujian Imtas yang sesusah itu? Apalagi kalau 
ngga lulus, harus mengulang dari Pra Tk." 

Bu Annis tertegun. la mengerti perasaan muridnya 
sekarang. Bu Annia juga takut bila ada salah satu anak 
muridnya yang ngga lulus. Dan yang lebih parahnya lagi, 
semua orang dengan seenaknya berkata Zahra tidak akan 
lulus. Pasti perasaan Zahra sedang terombang-ambing 
sekarang. 

"Aku..." ucap Zahra getir. 

Jantung Bu Annis berdetak kencang. Padahal ia telah 
berjanji agar Zahra tak tersakiti. Tapi sekarang Zahra 
menjadi stress seperti ini. Bu Annis merasa sangat berasalah 
karena telah melanggar janjinya. 

"Harus gimana...," 

Janji yang ia buat bertahun-tahun yang lalu. Janji besar yang 
dibuat oleh seorang anak kecil. Ia bahkan tak mengira anak 
sekecil itu akan memikirkan hal sepenting ini. Coba dulu ia 
mendengarkan anak kecil itu. 

"Menghadapi semua ini?" 

Jika dulu ia mendengarkam perkataan anak kecil itu, maka 
Zahra takkan pernah menjadi seperti ini. Kenapa ia dulu 
begitu bodoh? Apa yang akan ia lakukan sekarang? Harus 
ingat sesuatu, harus. Oh, iya! 


Bu Annis pergi meninggalkan Zahra sendiri. Zahra yang 
melihatnya tersenyum pahit kemudian memeluk kakinya 
dan menopang kepalanya dilutut. Ternyata tak ada satupun 
orang yang bisa menjawab pertanyaanku, tangis Zahra 
dalam hati. Tiba-tiba ada seseorang yang menyodorkan 
bunga mawar didepannya. Zahra menoleh. 

"Kau hanya terlalu terpaku pada Pangeran Bunga Mawarmu 
itu! Ingat! Kau juga harus segera mekar!" 

Mata Zahra berbinar, ia tersenyum seraya mengambil bunga 
itu. Perlahan Zahra menghirup aromanya, "Dialah orang 
pertama yang mengakui keberadaanku...,"' 

Bu Annis mengangguk mantap, "Ya! Dia sangat 
memikirkanmu sampai-sampai dia bahkan meminta ibu 
berjanji untuknya. Di umurnya yang sekecil itu dia sangat, 
ah, bukan! Dia terlalu menyayangimu. Kau itu lebih 
berharga dari bunga mawar manapun baginya." 

Zahra kaget dan mengerutkan dahinya. Tatapannya 
membulat seakan tak percaya. la tak pernah tau Rafli 
membuat janji untuk dirinya. Hanya untuk dirinya. 

daa 

Malam sudah hampir menyapa. Matahari akan segera 
terbenam, tapi Aku masih saja menyelesaikan perkerjaanku 
yang belum selesai. Udara semakin bertambah dingin. 
Untung saja Aku sudah membuat secangkir kopi untuk 
berjaga-jaga. 

Aku mengambil sebuah kertas dengan tangan kiriku. Kertas 
itu berisi pengajuan perpindahan salah satu keluarga. Yah, 
Aku itu seorang RT yang menjabat sebagai guru ngaji. Tak 
heran kesibukanku membuatku lupa waktu. 

Krieeet. Suara pintu terbuka. Seorang anak lelaki berambut 
coklat masuk dengan santainya. la berjalan memakai 
tongkat karena salah satu kakinya patah. Ia harus mengikuti 
terapi di luar negeri dan saat ini aku sedang mengurus 
perpindahannya. 

"Rafli?" ucapku bingung, "Ada apa?" 

Manik coklatnya menatapku serius. Dia menatapku dengan 


tatapan yang seharusnya tidak dimiliki seorang anak kecil. 
la seperti seorang tentara yang memiliki tanggung jawab 
besar dan sebentar lagi akan memasuki medan tempur. Aku 
semakin bingung dibuatnya. la menundukkan kepalanya 
dan mengambil nafas panjang. 

"I-itu...," ucapnya gugup. Tiba-tiba ia membungkukkan 
badannya dengan sangat cepat yang membuatku begitu 
kaget. "Bu kumohon! Jagalah Zahra!" 

"Apa maksudmu sayang? Ayo cepat berdiri tegak!" pintaku. 
"Tidak akan sebelum Ibu berjanji untuk menjaganya!" 
Ruangan saat itu juga menjadi hening seketika. Aku 
bingung, benar-benar bingung. Tapi karena Aku tak memiliki 
pilihan lain Akupun menyutujuinya, untuk berjanji 
menjaganya. la terlihat sangat senang, awalnya aku 
bingung. 

"Mungkin Aku tak akan pernah muncul lagi dihadapannya. 
Tapi Aku ingin ia tetap tersenyum walaupun aku tak berada 
disisinya lagi. Aku tidak ingin melihat ia disakiti atau 
tersakiti. Walaupun terlihat kuat, sebenarnya ia rapuh. Yang 
ia butuhkan hanya orang untuk berbagi rasa sakit 
dengannya." jelasnya sambil tersenyum. 

Mendengar penjelasan anak kecil itu Aku jadi sedikit 
mengerti, mengapa ia rela datang, hanya untuk membuatku 
berjanji. Aku memberikan sekotak kue dan teh hangat 
untuknya. Dia terus menceritakan tentang Zahra sambil 
terus tersenyum. Saat dia berhenti bicara, aku 
menanyakannya satu hal. 

"Mengapa Kau ingin sekali Aku menjaganya? Dia hanyalah 
anak yang selalu membuat masalah," ucapku sambil 
memakan sepotong kue. 

"Jangan bicara seperti itu! Mungkin dia memang bertindak 
keterlaluan, tapi itu hanya untuk mendapatkan teman! 
Tidak lebih! Justru kalianlah yang membuat dia seperti itu! 
Apa kalian tak pernah memikirkan sakitnya hati seseorang 
yang terus menerus diejek hanya karena ingin memiliki 
teman?!" bentaknya. 


Aku kaget. Sangat-sangat kaget. Melihat anak sekecil ini 
bisa memikirkan hal sebesar itu. Anak itu segera 
menghabiskan teh itu dengan cepat. 

"Maaf!" katanya, "Hanya saja... Hal yang membuatku paling 
bersyukur adalah karena pernah berdiri bersamanya, walau 
aku takkan bisa memiliki dirinya. Maka dari itu..." dia 
mengambil tanganku, "kumohon jagalah dia!" 

Setelah mengucapkan terima kasih dia pergi begitu saja. 
Seakan yang penting dalam hidupnya hanyalan anak 
perempuan kesepian itu. Aku tidak terlalu memikirkannya 
tapi... 

"Ah! Itu hanyalah perkataan anak kecil." 

daa 

Kali ini Zahra tersenyum bahagia. Lalu lama kelamaan ia 
terkikik kemudian tertawa kencang. Zahra tak percaya 
setelah terluka parah karena kejadian yang mengenaskan 
itu, ia tetap saja memikirkan dirinya. Padahal luka dikakinya 
cukup serius. Rafli benar-benar keras kepala dan nekat. 
"Makanya," Bu Annis menaruh tangannya di kepala Zahra, 
"Teruslah tersenyum. Karena Rafli hanya ingin melihat 
senyumanmu, bukan tangisanmu!" 

Zahra terdiam sebentar sambil menatap bunga mawarnya. 
la kemudian mengangguk dan tersenyum. "Terima kasih...," 
Zahra menaruh bunga itu di telunganya, kemudian ia 
menatap langit. Langit biru dipenuhi awan berarak dengan 
sinar mentari meneranginya secerah hatinya saat ini. Kini 
hatinya berbisik, Rafli Aku menunggumu. 

daa 

"Citra salah, takbiratul ihram itu kalau perempuan 
tangannya di bawah telinga sejajar dengan bahu!" celoteh 
Zahra. 

Minggu ini latihan imtas di rumah Zahra. Karena nilai 
praktik shalat Zahra sempurna, maka Zahra memimpin kelas 
ini bersama Nahwa. Daritadi Zahra terus saja marah-marah. 
Citra memang ngga konsen, ia lebih banyak main daripada 
serius. 


"Aduh Kak Citra! Rukuk itu punggungnya membentuk sudut 
90 , bukan melengkung. Kepala juga harus lurus sejajar 
dengan punggung dengan tangan menempel di lutut!" ucap 
Nahwa kesal seraya membenarkan posisi Citra. 

Kelas praktik sholat dilanjutkan dengan Citra yang terus- 
menerus salah. Nisa dan Nabila bahkan tidak jadi shalat 
karena sibuk menahan tawa melihat Citra. Pada akhirnya, 
Citra menjadi kesal dan mogok dari kelas latihan imtas. 
Kami terus-menerus membujuknya. Walaupun susah, 
akhirnya berhasil juga. 

Zahra yang tengah duduk di sofa tertawa melihat tingkah 
laku teman-temannya itu. Akhirnya mereka melanjutkan 
kembali kelas latihan imtas yang sempat tertunda gara-gara 
Citra. Sekarang mereka sedang mempelajari Ghorib 
kemudian dilanjutkan dengan Tajwid, Fashohah, Tartil, 
Wudu, Hadist, dan Surat-surat pendek. 

"Zahraa!!!" tiba-tiba terdengar suara teriakan yang sangat 
memekakkan telinga. 

Zahra menoleh, ternyata itu teriakan dari Nicolas dan Willy 
yang menyebalkan. Mereka datang sambil membawa karung 
di pundak mereka dan berpakaian ala sinterclaus. Anggi 
menatap Zahra, Zahra membalasnya dengan mengangkat 
bahu. Entah bagaimana gerombolan Yoris and the geng bisa 
datang ke rumah Zahra disaat seperti ini. Zahra menepuk 
jidatnya. 

Nicolas dan Willy menaruh karung itu dengan bangga tepat 
di atas meja. Kami semua segera mengahambur dan 
mengelilingi mereka berdua. 

"Bang, Abang bawa apa?" tanya Vira penasaran. Willy dan 
Nicolas hanya tertawa. 

Bukan hanya Vira saja, kami semua juga penasaran dibuat 
oleh mereka. Zahra dan Anggi menatap Yoris sambil 
mengerutkan dahi. Yoris tersenyum nakal dan membalas 
dengan mengangkat bahu juga. Zahra dan Anggi 
kebingungan, akhirnya mereka saling menatap satu sama 
lain lalu kembali mengangkat bahu masing-masing. 


"Kami membawa sesuatu yang akan membuat kalian 
bersemangat!" seru Nicolas dengan wajah imutnya. 

"Iya! Walaupun kami bukan orang islam, tapi kami tetap 
akan mendukung kalian semua sekuat tenaga!" ucap Willy 
bersemangat. 

Kami semua tertawa mendengar ucapan mereka. Mereka 
mulai mengeluarkan isi karung tersebut. Zahra yang 
melihatnya terbelalak dan tak bisa berhenti menganga. 
Sebenarnya apa sih yang dipikirkan dua monyet ini. Zahra 
menghela nafas panjang melihat apa yang mereka bawa. 
Zahra maju untuk dapat lebih melihat apa yang mereka 
bawa. Yoris hanya senyam senyum sendiri. Zahra yang 
melirik daritadi sempat menaruh curiga pada yoris. 
Kemudian Zahra mensejajarkan dirinya dengan Yoris. Zahra 
menyenggol bahu Yoris. 

"Yor!" panggil Zahra. 

Yoris bersedekap sambil mengangkat alisnya, "Hm?" 

Zahra melirik Yoris dengan ekor matanya kemudian ia 
berkacak pinggang, seraya mendekatkan wajahnya ke 
telinga Yoris. Takut Nicolas dan Willy mendengar ucapannya. 
Zahra membisikkan sesuatu. 

"Apa mereka tahu yang mereka bawa hanya makanan 
bertema strawberry?" tanya Zahra. 

Yoris tertawa pelan dan menggelengkan kepalanya. 
"Ntahlah?" kemudian ia menatap Zahra dengan tatapan 
khas cowok playboynya, "Tapi manis, kan? Semua yang 
manis akan berakhir dengan manis dan menarik!" 

Zahra mengangguk tak mengerti. Kemudian ia mengangkat 
alis dan bahunya bersamaan. Yoris hanya tertawa melihat 
Zahra. Aneh? Sebenarnya memang sangat aneh. Lalu ia 
menatap Willy dan Nicolas yang terlihat sangat senang 
membagikannya. Mereka memang peduli dan setia kawan. 
Mereka rela melakukan apapun, walaupun uang mereka 
harus habis. 

Zahra tersenyum, "Yah... Manis juga, sih!" 

Zahra menatal semua makanan yang dibagikan mereka. 


Lalu ia cengar-cengir sendiri. Yah, tapi ngga gini juga kali! 
Zahra mengabsen makanan yang mereka bawa dari kanan 
ke kiri. Ada puding stroberi, pai stroberi, shortcake stroberi, 
kue tart stroberi, teh stroberi, coklat stroberi, mille-fuille, 
daifuku stroberi, dan parfait stroberi. Zahra menjadi lemas 
sekali, ini sih jamuan stroberi. Zahra menghela nafas lagi 
yang entah sudah ke berapa kalinya. 

"Silakan dimakan!" teriak Willy dan Nicolas bersamaan. 
Willy mengambil potongan shortcake stroberi dan parfait 
stroberi. Lalu ia membelikannya kepada Zahra. "Onee-chan! 
Ini untukmu" katanya sambil menaruhnya ditangan Zahra. 
Lalu ia memukul punggung Zahra, "Sudah! Sudah! Tidak 
usah memikirkan hal lain! Makan dan nikmati saja!" 
ucapnya lalu pergi. 

Semua orang segera mengambil makanan yang mereka 
suka. Melihat hal itu Zahra menjadi pasrah dan langsung 
melahap parfait stiberinya. Lagipula mana pernah Zahra 
menolak yang namanya makanan. Tapi Zahra masih curiga 
dengan mereka. 

"Hm... Asam!"gerutu Faiza. 

Kami semua tertawa. "Namanya juga stroberi!" seru Nisa. 
"Tengokin aku biar manis," goda Rifaldi. 

"Ih, apaan sih! Uuh payah, ah!" omel Faiza. 

Nabila tertawa terbahak-bahak, "Kakak lucu!" 

Kami akhirnya tertawa lagi bersama. Hanya Anggi yang 
diam saja tanpa mengambil satupun makanan. Zahra 
teringat sesuatu, oh, iya! Bukannya Anggi ngga sukak 
strawberry? Yoris menatap Zahra sambil mengangkat alisnya 
dan menggerakkan matanya. Zahra bingung dan melihat 
apa yang ditunjuk mata Yoris. 

Nicolas sepertinya tengah sibuk mencari sesuatu dari 
karung yang ia bawa. Kali ini ia mengambil kotak bekal 
berwarna hitam. Zahra kembali mekihat Anggi yang 
kebingungan. Oh! Zahra akhirnya mengerti sekarang. 

"Jadi ini yang kamu maksud berakhir manis dan menarik?" 
Yoris tertawa, "Ya, begitulah!" 


Nicolas menutup setengah wajahnya dengan kotak bekal 
sambil terus berjalan sampai akhirnya ia tepat berada 
dibelakang Anggi. Nicolas mengambil nafas panjang dan 
mengeluarkannya perlahan. Seluruh badan Nicolas 
gemetaran. Sepertinya dia kali ini benar-benar serius. Kami 
tak akan mau melewatkannya. 

Memang bukan hal luar biasa lagi Nicolas memberikan bekal 
kepada seorang gadis. Nicolas itu pandai masak dan sangat 
manja. Dia selalu ingin masakannya dipuji. Tapi baru kali ini 
Nicolas memberikan bekal dengan wajah merah padam 
seperti itu. la pasti telah mengumpulkan banyak 
keberanian. 

"A-a-anggi!" panggilnya gugup. 

Anggi kaget dan berbalik. Ia tersenyum manis dan mungkin 
sedikit bingung melihat Nicolas yang betul-betul terlihat 
gugup. Seluruh badannya berkeringat. Ikhwan yang berdiri 
disamping Nicolas terlihat sangat kesal. la langsung saja 
mendorong Nicolas agar lebih dekat dengan Anggi. Sambil 
mengelus punggung nicolas, Ikhwan membisikkan sesuatu 
untuk menyemangatinya. 

"Percaya diri dan jangan memalukan abangmu ini, dek!" 
Nicolas mengangguk dan dengan tangan gemetaran ia 
menyodorkan bekal itu kepada Anggi. Anggi bingung dan 
menunjuk dirinya, "Untukku?" Nicolas mengangguk cepat. 
Tanpa basa-basi Anggi segera mengambil bekal itu dan 
membukanya. 

"Wah, cantik buanget!" seru Nisa. 

Ternyata Nicolas membuatkan bekal bento untuk Anggi. 
Bekal bento berbentuk Gunung fuji yang cantik dengan 
sungai mengalir dibawahnya. Kami semua terkesiap. Anggi 
tampaknya sangat terpukau dengan bekal itu. Zahra 
mengangguk. Oh jadi ini rencana mereka. Zahra menatap 
Yoris yang sedang mengacungkan jempolnya. Zahra 
tersenyum dan mengangguk lalu ia kembali melihat Anggi 
yang sedang mencicipi bekalnya. 

"Enak sekali!" Anggi melihat Nicolas, "Aku tak tahu kalau 


kamu pandai memasak?" 

"Karena kamu ngga pernah nanya." 

Anggi tertawa kecil,"Oh, iya ya! Kalau begitu... Tolong ajari 
aku masak, ya! Aku ingin memasak bersamamu!" 

Nicolas terbelalak tak percaya, jantungnya berdebar 
kencang. Bersamaku?! Hanya bersamaku? Gumamnya 
didalam hati. Nicolas benar-benar nge-Fly Wajahnya merona 
merah dan kini ia tengah mengeluarkan senyumannya yang 
manis. Melihat senyuman Nicolas, Anggi malah gugup dan 
salah tingkah. Pasangan yang manis dan lucu banget. 
"Zahra!" panggil Rizki tiba-tiba 

Zahra menoleh dan tersenyum, "Ada apa?" 

Rizki mendekatkan dirinya dan membisikkan sesuatu di 
telingaku, "Aku punya usul bagus untuk latihan imtas kalian 
dan aku juga telah mendiskusikannya dengan Ayah Dandi 
dan Ayahku!" 

Rizki kembali menjauh dan menatapku penuh harap. Aku 
mengangguk perlahan. Sepertinya Dandi tahu apa yang 
dibisikkan Rizki, walaupun ia sibuk dengan susu 
stroberinya, matanya daritadi tertuju kearah kami. Zahra 
memikirkan perkataan Rizki barusan baik-baik. Lalu ia 
menepuk tangannya untuk memanggil seluruh anak DM. 
Semua orang telah berkumpul di pojok ruangan. Padahal 
mereka hanya membahas hal kecil, tapi entah mengapa 
mereka memilih pojok ruangan sebagai tempat berbicara 
mereka, aneh? Semua orang bertatapan. Apa pembicaraan 
ini sangat penting? Tanya semua orang dalam hati. 

"Gini, ya...," ucap Rizki memulai pembicaraan, "Pasien anak- 
nak di rumah sakit yang Ayahku dan Ayah Dandi kerjakan 
bersama semakin meningkat. Kebanyakan mereka tidak bisa 
bersekolah ataupun mengaji selama beberapa bulan. Untuk 
menindak lanjuti hal ini, gimana kalau kalian mengajarkan 
beberapa pelajaran kalian? Sekaliam berbagi ilmu dan 
belajar. Bagaimana?" usul Rizki. 

Usul Rizki bagus juga. la sudah terdengar seperti pembisnis 
alami. Kami semua mengangguk. Selain untuk belajar, kami 


juga bisa berbagi ilmu dengan orang-orang yang ada 
disana. Rumah sakit yang dikerjakan bersama oleh Ayah 
Dandi dan Ayah Rizki itu juga rumah sakit yang bagus. Kami 
seperti terlibat simbiosis mutualisme. 

"Boleh! Tapi kesehatan kami pasti terjaga, kan?" 

Rizki baru saja hendak berbicara tapi sebelum hal itu Dandi 
langsung menyerobot, "Pasti. Tenang saja, kami akan 
menjamin semua hal itu. Kami juga nanti akan menjemput 
kalian langsung jika setuju. Jadi kalian tak perlu sibuk 
mencari dimana rumah sakitnya. Gimana?" 

Alvi dan Laras mengangguk. Kami semua saling melihat satu 
sama lain. Ini benar-benar tawaran yang bagus. Jujur saja 
aku menerima tawaran itu. Nabika, Vira, dan Nisa 
mengangguk cepat. Faiza, nahwa, dan Citra mereka semua 
juga setuju. Kini mereka semua melihat Anggi sang leader. 
"Ngga ada salahnya mencoba, kan?" 

Zahra mengangguk, "Baiklah kami setuju!" Dandi dan Rizki 
segera tersenyum bangga. 

"Kalau gitu minggu depan jam delapan! Aku sibuk latihan 
karate dan taekwondo, jadi hanya itu waktu kosongku," seru 
Rifaldi tiba-tiba. 

Kami semua setuju. Melihat hal ini Zahra jadi teringat 
ucapannya kemarin. Ternyata ia salah. Zahra memandang 
semua teman-temannya. Lalu ia memejamkan matanya dan 
menaruh tangannya di dada. Hangat... Rasanya hangat... 
Zahra kembali membuka matanya. Ternyata masjid ini tidak 
hanya memberiku penderitaan yang terus berkelanjutan. 
Justru karena hal itu ia bisa bertemu dengan mereka. 
Sembilan orang sahabat terbaik dalam hidupnya. Melihat 
hal ini sepertinya ia tidak akan bisa tidur untuk menunggu 
minggu depan. 

daa 


Tanpa sadar kita akan bertemu 

Walau pertemuan ini hanya untuk sementara 
Karena kau yang kusayang 

Akan pergi tuk selamanya 


aaa 


Kring! Kring! Kring! Sambil tetap memejamkan matanya, 
tangan Zahra berusaha mengambil jam weker putih yang 
ada di sampingnya. Zahra mengucek matanya. Samar-samar 
terlihat angka di jam weker yang tengah berdering itu. 
"Setengah.. Delapan," gumam Zahra. 

Zahra terdiam di tempat tidur. Matanua tetap mebatao jam 
weker yang belum berhenti berbunyi. Suara dering jam itu 
sepertinya tak menganggu telinganya. Zahra memikirkan 
sesuatu, ada hal penting yang akan terjadi. Tapi apa, ya? 
Zahra teringat sesuatu dan segera bangun. 

"Oh, iya! Pergi ke rumah sakit!" 

Zahra segera melempar jam wekernya dan ngacir ke kamar 
mandi. Tiba-tiba ia kembali lagi untuk mematikan jam 
wekernya dan mengambil handuk. Kemudian ia berlari 
kencang ke kamar mandi. 

Zahra berlari sangat kencang karena ia takut akan ditinggal 
sendiri. la bahkan tak sadar sepatunya beda warna. Zahra 
akhirnya sampai di tempat pertemuan. Zahra melihat ada 
tiga mobil di tempat yang sedang ia tuju. Zahra semakin 
mempercepat langkahnya. 

"Aku sampai," ucap Zahra terengah-engah. 

"Ih! Lama amet, sih! Ya udah. Buruan yok!" ucap Citra tak 
sabar. 

Zahra menatap teman-temannya dan menghela nafas pelan. 
Akhirnya kami langsung menaiki mobil yan sudah tersedia. 
Zahra, Anggi, Yoris, Rizki, Faiza, dan Rifaldi menaiki mobil 
hitam paling belakang. Mobil mulai menuju ke tempat 
tujuan. Di dalam mobil Zahra mengenakan headset, sambil 
mendengarkan musik lama-kelamaan Zahra mulai 
mengantuk dan akhirnya tertidur. 

"Zahra, bangun! Dah sampai, nih!" ucap Anggi sambil 
menggoyang-goyangkan tubuh Zahra. 

"Ukh...," Zahra menggosok matanya, "Sudah sampai? Cepet 
amat?" 

Yoris menjitak kepala Zahra, "Itu karena kamu dari tadi tidur 


mulu!" ucap Yoris lalu keluar dari mobil. 

Satu-persatu dari mereka mulai keluar. Zahra keluar paling 
akhir. la menatap gerbang hitam besar dengan tulisan 
kuning "Fannis Medician Center" Zahra terkagum-kagum. 
Walaupun rumah sakit ini besar dengan halaman yang 
sangat luas, ini tak membuat Zahra terbangun dari 
kantuknya. 

"Ayo ikuti aku!" pinta Rizki. 

Semia orang segera berjalan mengikuti Rizki. Hanya Zahra 
saja yang tetap terdiam di tempat dengan mata terpejam. 
Nahwa dan Citra datang dan segera menarik Zahra tanpa 
ampun. 

"Itu ruang UGD, itu ruang Operasi, ah! Dari lorong ini kita 
terus saja kemudian kita akan berbelok kekanan." jelas 
Dandi. 

Semua orang mendengar penjelasan dengan seksama. 
Hanya Zahra saja yang tak mendengarkannya, bahkan ia 
tertinggal jauh dibelakang. Zahra berjalan sempoyongan 
kesana kemari. Seorang suster dati depan sedang berlari 
dan tergesa-gesa. la menabrak, Zahra terlemlar dan 
bahunya mengenai pintu. 

"Maaf, dek!" ucap suster itu ambil terus berlari. 

Zahra mendecak kesal, tapi ia tak sengaja melihat sesuatu 
dari balik kaca ini. Seduatu yang benar-benar 
membuatnyaterbangun dari kantuknya. Yang membuat 
mata kecilnya melebar seketika. 

Seseorang, di balik pintu ini. Sedan berdiri menatap ke luar 
jendela yang sedang terbuka. Rambut hitamnya yang lebat 
dan legam berterbangan tertiup angin. Sinar mentari 
menimpa rambutnya dan membuatnya berkilauan. Perlahan 
ia mulai berbalik dan menatap Zahra dengan mata biru 
besarnya yang bercahaya. Satu kata yang dikatakan Zahra, 
"wow!" 

daa 

Hati terasa sepi 

Gelap malam menyelimuti 


Ku duduk sendiri tanpa ada yang menemani 
Mereka hanya bilang padaku, "Kau akan mati," 
Bunga dimeja sudah lama kering 

Tubuhku tergeletak lemah tak berdaya 
Hanya tinggal menunggu hari 

Untuk pergi dari dunia yang kejam ini 

Oh tuhan... 

Jika kau izinkan aku 

Ku ingin hidup satu kali lagi 

Untuk melihat dunia penuh cahaya 

Yang telah mereka renggut dariku 

Untuk mengukir seuntai senyum 

Dalam kenangan yang perih 


Pasti suatu hari nanti aku akan pergi dari sini? Perlahan ku 
lipat kertas yang berisi puisi tadi menjadi sebuah pesawat 
mainan. Ingin kembali? Ingin pulang? Aku berdiri menuju 
tembok yang membatasi atap rumah sakit, tembok yang 
dibuat agar seseorang tidak terjatuh, tembok yang hanya 
sebatas pinggangku. Apa ku bisa menemukan tempat tuk 
pulang? Semoga orang yang tepat yang membaca puisiku. 
Ku terbangkan pesawat yang membawa semua kegelapan 
hatiku. Aku harus mengakhiri semua ini. 

Namaku Shiragiku Lathyrus Odoratus. Nama yang sangat 
mengerikan bukan jika kau tahu artinya? Aku biasa 
dipanggil Shira gadis di jendela. Entah nama itu mereka 
dapat darimana. Seenaknya saja mereka memanggilku 
begitu tanpa meminta pendapatku. Salah satu kakiku mulai 
memanjat tembok ini. Aku ingin mengisahkan kisahku. 
Tentang seorang gadis yang sangat dibenci bahkan oleh 
keluarganya sendiri. 

Aku punya saudara kembar, namanya Fujihara Elena. Nama 
yang jauh lebih cantik dariku bukan? Yah bisa dibilang 
walaupun kami kembar, kami sangat berbeda. Saudariku 
terlahir dengan kecantikan, kesehatan, dan kasih sayang. 
Keluargaku sama sekali tak melihatku saat itu, bahkan 


mereka bermaksud membuangku disaat itu juga. Ironis 
memang. 

Mataku memandang seluruh pemandangan yang bisa 
kusantap untuk saat ini, saat terakhirku. Rambutku yang 
hitam berkibar terkena hembusan angin. Senyum dibibir 
kecilku mulai kembali terukir. Bisa kurasakan angin 
kebebasan ini. Akhirnya aku takkan lagi dibelenggu oleh 
rasa bersalah atas kelahiranku. Apa kalian ingin mendengar 
kelanjutan kisahku? 

Sejak aku lahir, kondisiku sangat amat lemah. Sangat 
berbeda dengan saudari kembarku. Karena itulah, mereka 
membenciku. Satu-satunya yang merawatku sampai saat ini 
adalah abangku. Dia terus berusaha keras untuk membiayai 
perawatanku. Di umurnya yang masih kecil, dia sudah 
mencari pekerjaan kesana-kemari. Karena ia tahu, tak ada 
yang mengiginkanku. Bahkan nama keluargaku tak ditulis di 
akte kelahiranku. 

Fujihara Allen, itulah nama abangku. Kami blasteran Jepang- 
Amerika. Aku sangat sayang dengan abangku. Tapi kuharap 
dia tak membantuku dan bekerja demi diriku. Karena 
dengan begitu, aku semakin dicaci dan dibenci oleh 
keluargaku. Mereka bilang aku anak pembawa sial. 
Makanya, kuputuskan untuk mangakhiri hidupku. 

Sekarang aku sudah berdiri tegak diatas tembok tadi. Air 
mata mengalir membasahi pipiku. Akhirnya aku akan 
pulang kembali, kepada sang pencipta. Ku rentangkan 
tanganku dengan senyuman terukir di wajahku, karena aku 
tak mau mati membawa keputus asaan. Ini adalah awalbaru 
dalam hidupku. Ku pejamkan mataku. 

"Maafkan aku, Bang Allen!" ucapku sambil perlahan ku 
jatuhkan tubuhku. 

Tiba-tiba ada seseorang mendobrak pintu atap dia 
meneriakkan, "Shiragiku-chan!" 

Siapakah gerangan? Yang telah meneriakkan namaku? 
Kenapa aku merasa tubuhku tidak jatuh. Perlahan ku buka 
kembali mataku. Aku benar-benar tidak jatuh. Aku 


dongakkan kepalaku keatas, seorang gadis sedang 
memegang tanganku. Berusaha menarikku keatas. 
"Tenanglah Shiragiku-chan! Aku ada bersamamu!" ucap 
gadis itu serius. 

Mataku membulat seakan tak percaya. Ternyata didunia 
yang kejam dan penuh kegelapan seperti dunia ini, ternyata 
masih ada orang baik didunia ini. Orang yang masih mau 
mengakui keberadaanku. Kutundukkan kepalaku dalam- 
dalam. Air mata mengalir begitu saja membasahi pipiku. 
"Terima kasih!" tangisku penuh kebahagiaan. 


imtas 2 


"Dia biasa dipanggil Shira gadis di jendela. Dia sudah 
berada di rumah sakit ini sejak berusia lima tahun. Selain 
pandai menulis puisi, dia juga merupakan gadis tercantik 
disini. Aku kurang tahu penyakit apa yang dideritanya, 
kalau tidak salah... Penyakit terminal!" 

Aku langsung kaget saat itu juga. Aku juga tidak terlalu 
tahu tentang penyakit terminal. Yang pasti yang aku tahu 
tentang penyakit ini, penderitanya tidak akan bertahan 
lama. Penjelasan Rizki tadi membuatku merinding hanya 
dengan mendengarnya. Dunia memang takkan pernah 
seindah surga. Padahal tadi aku sangat tertarik dengan 
Shiragiku. Tapi setelah mendengar ini, aku jadi semakin 
tertarik padanya. 

"Lagipula..." Rizki menatapku, "Kenapa kamu diam 
mematung di depan kamarnya?" 

"Eh....?" aku jadi salah tingkah, "A-aku...," 

Yah masa aku harus bilang, "Tadi ada suster ceroboh yang 
menabrakku. Yah karena saat itu aku lagi oleng, aku 
berputar dan menabrak gagang pintu. Tak sengaja aku 
melihatnya dari balik pintu dan mematung." aku pasti akan 
dimarahi jika berkata seperti itu. Tapi... 

Sesuatu seperti pesawat tiba-tiba terbang dan mengenai 
kepalaku. Benda itu terjatuh tepat didepan kakiku. Aku 
menunduk dan memungutnya. Kertas yang cantik sekali. 
Aku melirik kekanan dan kekiri. Entah siapa yang 
melemparkannya padaku, tapi karena aku sangat tertarik, 
perlahan aku membuka dan membaca isinya. 

"Apa itu?" tanya Rizki. 

"Entahlah? Sepertinya kita harus membacanya untuk 
mengetahui apa isinya." Rizki mengangguk. 

Zahra mulai membaca setiap kata yang tertulis diatas kertas 
itu. Sepertinya orang yang menulis ini benar-benar 
menumpahkan seluruh perasaannya lewat secarik kertas ini. 


Dilihat dari cara ia menuliskannya sepertinya ini sebuah 
puisi. Entah saat itu mimpi atau kenyataan perlahan-lahan 
setiap kata dalam puisi itu bergerak. Ketika Zahra sadar, ia 
sudah berada di ruangan kosong dan gelap. 

"Rizki? Rizki!" teriak Zahra mengetahui Rizki sudah tidak 
berada disampingnya. 

"Abu-abu...," 

Zahra kaget dan segera berbalik. la melihat seorang anak 
perempuan sedang tidur dengan selang oksigen terpasang 
menutupi mulutnya. Matanya yang sendu menjelajah ke 
luar jendela. Mencari tahu, apakah masih ada orang yang 
memikirkannya di luar sana. Tangannya mengusap bunga 
yang sudah kering di meja. Di tengah gelap malam yang 
sepi aku bisa merasakan hatinya lebih sepi dari malam yang 
sedang menyelimuti. 

Siapa? Siapa dia? Pertanyaan kecil itu berulang kali 
bergema di otakku. Dengan tangannya yang kecil ia 
mengambil sebuah buku bersampul putih. la berusaha 
untuk bisa duduk dengan kekuatannya sendiri. Setelah 
berhasil ia menuliskan sesuatu disana. Perlahan aku 
berjalan mendekat dan melihat apa yang sedang ia tulis. 
Tiba-tiba ia menutup bukunya. Kepalanya menoleh ke 
arahku. Sambil tersenyum ia berkata, "Aku akan mati!" 

Aku tersadar dan langsung terjatuh ke tanah. Nafasku 
tersengal-sengal dan tanganku gemetaran. Aku melihat 
kertas itu lalu berteriak kencang dan membuangnya. Aku 
mencoba untuk mengatur nalasnya. Entah apa yang terjadi 
barusan, tapi aku yakin puisi itulah penyebabnya. 

"Kau masuk kedalam puisi itu, ya?" tanya Rizki 

"a! Apa kau juga?" Rizki mengangguk yang membuat 
mataku berbinar. "Siapa yang membuatnya?" 

Rizki menarik nafas panjang. "Ini hanya dugaanku," Rizki 
menatapku tajam, "Shira gadis di jendela!" 

Mataku langsung bersinar cemerlang. Shira seperti kupu- 
kupu, kupu-kupu yang cantik. Terbang kesana-kemari dan 
hinggap di bunga dengan anggunnya. Tapi tidak banyak 


orang yang mengetahui hal ini. Bahwa seperti beberapa 
serangga lainnya, kupu-kupu itu hidupnya sesaat. Seperti 
kunang-kunang, setelah bertelur mereka akan mati 
meninggalkan keindahannya yang sesaat dalam memori 
kita. 

Begitulah Shira. Rambutnya yang hitam panjang dengan 
mata biru yang berkilau seperti kuroyukihime dari accel 
world. la tak kalah cantik dari kupu-kupu colias corcea dan 
colias myrmidone dari daerah stepa. Wajahnya sangat teduh 
dilihat. Seperti keteduhan yang disajikan pohon filicium. 
Sosoknya benar-benar sangat langka dan jarang ditemui. 
Tapi seperti kupu-kupu lainnya, ia harus pergi dengan cepat. 
Aku kembali melihat puisi kecil yang sepertinya sengaja 
diterbangkan. Puisi ini mungkin memiliki banyak sekali 
kekurangan. Tapi entah mengapa puisi pendek ini bisa 
membuat seseorang masuk kedalam dunianya. Anak kecil 
harusnya bermain dengan teman-temannya. Tapi Shira 
justru terkurung di rumah sakit tanpa bisa melakukan 
apapun. Yang ia bisa hanya melihat anak-anak seumurannya 
bermain di balik jendela, menunggu dan bertanya. Kapan ia 
bisa seperti mereka? Tapi ia tahu, jawabannya pasti tidak. 
Melihat puisi ini hatiku menjadi tergerak. Seorang yang 
kesepian yang menangis ketika tersenyum, yang bahkan tak 
tahu apakah masih ada orang yang peduli padanya. Orang 
yang seperti itu memang memiliki paras menakutkan. Tapi 
jika kau berhasil memeluknya, kau dapat menemukan 
gemerlap permata di dalam dirinya. 

"Zahra! Rizki!" teriak seseorang yang membuatku terkejut. 
Dandi dan Ikhwan berlari menghampiri kami. Dari raut 
wajah nereka sepertinya mereka datang untuk memarahi 
kami. Mereka sampai dengan napas terengah-engah. 

"Kalian ini! Kalian kemana-" ucapannya berhenti ketika 
melihat sepucuk kertas di tanganku. 

Entah mengapa aku menjadi agak curiga. Padahal tadi 
Dandi akan marah-marah. Tetapi, begitu melihat surat di 
tanganku badannya langsung lemas tak berdaya. Ikhwan 


yang melihatnya langsung mengambil paksa kertas itu dari 
tanganku 

"Hei!" seruku marah. 

Ikhwan membaca kertas itu sebentar kemudian 
mengangguk. Setelah itu ia memberikan kertas itu pada 
Dandi dengan sedikit penyesalan. Dandi menatap kertas itu 
tanpa ada minat sedikitpun untuk membacanya. Melihat hal 
itu, tanganku bergerak cepat untuk mengambilnya tapi 
tangan Dandi bergerak lebih cepat untuk menghindarinya. 
"kau tidak berhak membacanya!" 

entah apa yang terjadi tapi aku sepertinya mulai menyadari 
ada hal yang aneh. tapi sebelum ku berpikir, terdengar 
teriakan kencang seseorang mencoba bunuh diri. 

daa 

Selama ini aku hanya bisa duduk di tempat tidur, menunggu 
dan melihat di jendela. Berpikir, apakah masih ada orang 
yang menginginkanku di luar sana. Tapi setelah melihat 
mereka semua aku langsung sadar. Walaupun kau sendirian, 
masih ada yang menunggumu di luar sana. Aku melihat 
crepe strawberry yang tadi diberikan olehnya sebagai ganti 
karna telah menakan cheesecake strawberryku. Aku tak 
pernah tau ada makanan dengan rasa manis asam seenak 
ini. 

Aku melihat sehelai foto yang ada di meja. Foto keluarga 
Fujihara ketika aku belum lahir. Ada bagian foto yang 
terbakar di tempat tepat wajah seorang anak perempuan 
harusnya berada. Benar juga? Kakakku pernah bilang kalau 
dulu ia mempunyai kembaran. Kalau tak salah namanya 
Fujihara Sakurako. Bunga sakura, ya? Seperti Kak Zahra 
saja, Ucapku dalam hati sambil tersenyum. 

"Akhir-akhir ini kamu sering tersenyum,ya?" 

Seorang laki-laki berambut dan bermata coklat tersenyum 
dingin kearahku. la memakai syal abu-abu dengan bros 
bunga mawar di bagian bawah syalnya. Bukan karena dia 
marah padaku, itu karena dia memang memiliki senyuman 
seperti itu. la membawa cheesecake strawberry kesukaanku 


dan buket bunga mawar merah yang cantik. la duduk di 
sampingku sambil membaca buku bersampul hitam. 

"Kak Rafli, kamu selalu repot-repot membawa kue, ya?" 

"Ya ampun. sudah kubilang, kan? Panggil aku Abiyyu 
sekarang," katanya sambil tetap fokus ke bukunya. 
"Bukannya kakak akan pergi ke Amerika, ya?" 

"Hei, dengerin kalau orang lagi ngomong. Aku ngga jadi 
kesana untuk beberapa alasan. Jangan tanya apa alasanya! 
Lagian urusanku untuk mengetahui hubunganmu dengan 
Michaella belum selesai." 

Aku tertegun dan langsung memalingkan muka. "Kamu 
benar-benar mencintainya, ya?" 

Dia langsung menutup bukunya dan mengangguk penuh 
semangat. "Karena dia telah merebut hatiku. Hatiku yang 
paling tulus...," 

Hatiku langsung remuk. Aku melihat senyumanya yang 
beku telah berubah menjadi senyuman yang manis hanya 
karena menceritakan gadis itu. Selama ini, Kak Rafli sudah 
begitu baik padaku. Tapi aku malah... Aku melihat wajah Kak 
Rafli dan segera memalingkan wajahku. Aku tak mampu 
melihat wajahnya. Perasaanku jadi begini... Harus 
bagaimana, ya? 

"Ada apa?" tanyanya tiba-tiba. 

Aku mengangguk pelan. Apa tak apa, ya? Apa lebih baik 
begini. Aku... Meski aku mengunkapkan rasa sakit ini, Kak 
Zahra yang bagi laki-laki di sampingku adalah Michaella... 
Takkan pernah bisa kumiliki. Apa lebih baik begini? Tetap 
diam dan selalu bersamanya tapi menyakiti hatinya, atau 
bicara dan membiarkannya pergi bersama laki-laki di 
sampingku. Tapi aku tak ingin kehilangannya. 

"Aku pulang dulu, ya!" ucapnya lalu berdiri menuju pintu. Ia 
membuka pintu dan hendak keluar, tapi ia berhenti 
sebentar. "Jangan menyembunyikan sesuatu dariku!" 
katanya lalu pergi begitu saja. 

Meski ia berkata begitu, aku tak bisa berbicara. Payah! 
Bibirku, terasa kelu. Sebetulnya aku sangat ketakutan. Aku 


sudah menanti-nanti orang yang mampu merubah duniaku 
seperti Kak Zahra. Aku ingin lebih dekat dengannya, tapi 
aku takut. Aku takut aku menyesal karena tak 
memberitahunya tentang Kak Rafli. 

Aku langsung menghempaskan diriku ke kasur. Kak Zahra 
dan Kak Rafli... Mereka sama-sama bersinar terang, ya? 
Cahayanya membuat kepalaku didera rasa sakit. Juga, 
cahayanya membuatku sadar aku tak pantas berada di 
antara mereka berdua. Aku seperti pluto, yang sampai 
kapan pun takkan bisa memiliki cahaya mereka. Untuk 
sekarang aku tak bisa mengatakannya. Biarlah Kak Zahra 
sendiri menyadari keberadaan Kak Rafli. Lebih baik begitu. 
Ya... Lebih baik begitu.. Ucapku lalu tanpa sadar, aku sudah 
tertidur pulas. 


Monster 


Aku berjalan menuju tangga tempat pintu keluar gerbang 
Rumah Sakit. Setelah Shira tertidur pulas, barulah aku bisa 
pergi dari kamarnya. Dia bersikeras aku harus 
menemaninya, jadi apa boleh buat. Kruyuuuuk! Aku 
memegangi perutku yang dari tadi berbunyi keras meminta 
makanan. Sebetulnya tadi aku sudah pergi ke kantin Rumah 
Sakit bersama yang lainnya. Tapi rata-rata makanan disana 
adalah bubur dan makanan yang tidak aku ketahui jenisnya. 
Rizki bilang di dekat sini ada toko roti bernama Sun Bread. 
Makanya sekarang aku bergegas agar bisa segera 
menenangkan perutku yang sudah keroncongan ini. Shira 
juga tadi meminta cemilan. Akan ku berikan dia crepe 
strawberry, makanya aku harus segera bergegas. Tapi ketika 
memasuki jalan menuju gerbang tempat orang keluar- 
masuk di Rumah Sakit ini, aku berjalan agak pelan untuk 
menikmati pemandangan yang disuguhkan disepanjang 
jalan menuju gerbang. Sesungguhnya suasana ini benar- 
benar menenangkan hati. Khususnya bagi orang-orang yang 
sedang dirawat disini. Pepohonan yang ada di sepanjang 
jalan seakan sedang memayungi setiap orang yang sedang 
berada dibawahnya. Terdapat semak-semak yang sedang 
mengeluarkan bunga kecil dan cantik beraneka warna. Ada 
yang berwarna pink, putih, dan kuning. Suguhan dari warna 
warni alam yang alami tapi juga menenangkan hati. Bahkan 
ada semak-semak mawar merah yang dikelilingi berbagai 
bunga cantik bak ratu. Aku berhenti dan terdiam. 


"Benar juga...," ucapku lalu kembali berjalan. 


Sudah cukup lama aku tak bertemu dengannya. Aku selalu 
memikirkan, bagaimana nanti bila kami bertemu. Apakah 
dia akan mengingatku? Aku tertawa kecil. Setelah semua 
yang aku lakukan padanya mustahil baginya untuk 


memaafkanku. Air mata perlahan mengalir di pipiku. 
Kenapa? Ada apa ini? Aku berhenti di depan tangga sambil 
mengusap air mataku. Payah, ah! Ternyata aku masih sangat 
menyayanginya. Saat aku melihat ke bawah, sepuluh anak 
tangga telah menantiku, menghubungkanku dengan 
takdirku. Perlahan aku menuruni anak tangga sambil 
mengucapkan sesuatu. 


"Aku berdoa agar aku bisa bertemu dengannya. Dengan 
waktu, perasaan...," aku mengambil nafas panjang. 


"Dan juga harapan!" 


Aku kaget dan segera berhenti. Siapa itu? Yang mengatakan 
hal yang sama dengan yang aku katakan. Aku segera 
berbalik. Aku melihat punggung seseorang yang tadi 
mengucapkan hal yang sama dengan yang aku katakan. la 
memakai jas hitam dan terus berjalan dengan santai. Aku 
berbalik sambil tersenyum. Dasar bodoh! Mana mungkin itu 
dia. Rasanya dadaku sakit sekali. Aku segera berlari secepat 
yang aku bisa. Aku tak ingin patah hati dan berharap lebih 
dari ini. 

daaa 


"Terima kasih, silakan datang kembali!" 


Aku tersenyum seraya mengambil bon kembalianku. Udara 
hari ini cukup dingin. Aku memakai jas hitamku yang tebal 
dan syal abu-abu yang telah kusematkan bros bunga mawar 
untuk menghangatkanku. Beberapa hari ini aku sering pergi 
membeli kue di toko roti bernama "Sun Bread" ini. Aku 
selalu kesini untuk membeli kue strawberry cheesecake 
kesukaan Shira. Segera setelah mengambil bon itu aku 
langsung berbalik dan berjalan keluar. Aku melihat arlojiku. 
Ah! Keluhku kesal. Aku mempercepat langkah. Sebetulnya, 
hari ini sebelum aku menemui Shira, aku ada janji bertemu 


dengan dokter Rara. Dia adalah seorang dokter psikologi 
yang mengetahui penyakit yang diderita Zahra selama ini, 
yang selalu membuatku kewalahan. Jam sudah 
menunjukkan pukul satu, aku semakin mempercepat 
langkahku. Jika tidak, aku akan terlambat. Ah! Aku terhenti 
ketika melihat seseorang yang sedang melukis bunga 
sakura di pinggir jalan. Bunga yang indah, ya? Bunga yang 
takkan lagi bisa ku gapai. Perlahan aku menyunggingkan 
senyumku dan kembali melanjutkan perjalananku dengan 
langkah gontai. 


Andai saja diriku bertemu dengannya. Lalu bagaimanakah 
takdir kita nantinya? Aku kesal dan menendang batu kerikil 
di depanku. Seharusnya aku tidak pernah pergi saat itu, aku 
bahkan belum mengucapkan selamat tinggal atau sampai 
jumpa padanya. Aku ini pengecut! Keluhku dengan mata 
berair. Aku bahkan tak bisa menolongnya saat itu. Pengecut! 


Jika dihitung, sudah lama sekali. Padahal aku ingin bertemu 
dengannya. Melihat senyumannya, wajahnya, caranya 
memanggilku, dan waktu yang kami habiskan bersama. 
Walau sekeras apapun aku berusaha untuk melupakannya, 
tapi kenangan tentang dirinya masih membekas dalam 
hidupku. Aku bagai buku, dan ia adalah pena. Sekeras 
apapun usaha yang kita lakukan, akan susah untuk 
menghapusnya. Walaupun terhapus, tapi bekasnya masih 
ada. Aku memikirkan banyak hal hingga tanpa sadar aku 
sudah berada di depan tangga Rumah Sakit. Aku melihat ke 
atas, sepuluh anak tangga siap untuk kunaiki. Aku 
menyunggingkan senyumku lagi. Ternyata kita takkan bisa 
membuat waktu mengejar kita. Kitalah yang mengejar 
waktu. Entah itu masa lalu, sekarang, ataupun masa depan, 
waktu tetap akan terus berputar, menyaksikan kehidupan. 
la takkan marah. Walau orang mengeluh akan waktu yang 
terlalu cepat atau lambat. Baginya itu takkan merubah 
apapun. la akan terus berputar, sampai saatnya nanti ia 


berhenti. Dan pada saat itu, dunia juga akan berhenti 
berputar. Perlahan aku menaiki satu persatu anak tangga. 
Aku selalu berdoa, agar bisa bertemu dengannya. Dengan 
waktu, perasaan... Aku menghela nafas dan mengucapkan 
sesuatu. 


"Dan juga harapan!" 


Saat aku mengucapkan kata itu, secara bersamaan ada 
seseorang yang juga mengucapkan kata yang sama. Aku 
tercengang, tapi aku tetap berjalan. Suara yang bening dan 
menyegarkan, sama seperti suara yang memanggilku dulu. 
"Rafli!" tiba-tiba sekelebat bayangan melayang di kepalaku. 
Aku berhenti ketika aku telah sampai di depan gerbang. 
Siapakah gerangan? Suara yang membuatku bagai pungguk 
merindukan bulan. Bagaimana jika itu benar-benar dia? 
Perlahan aku berbalik sambil berharap, itu adalah dia. Tapi 
jika itu benar dia, apa yang akan aku lakukan? Haruskah 
aku meminta maaf? Haruskah aku menangis dan 
memeluknya? Ah! Semakin banyak aku berpikir, semakin 
sedikit aku bertindak. Akhirnya aku memutuskan untuk 
nanti saja berpikirnya. Tapi takdir mempermainkanku, tidak 
ada siapa-siapa disana. Aku tersenyum dan kembali 
berbalik. Aku terlalu berharap, ya? Seperti orang bodoh saja. 
Sepertinya aku terlalu merindukannya. Sampai aku 
menghalusinasikan yang tidak-tidak. Tanpa kusadari air 
mata mengalir, membasahi pipiku. Baru kusadari, rindu itu 
menakutkan. Aku tetap berjalan, sambil terus bertanya- 
tanya. Suara desakan orang-orang dan hilir mudiknya suster 
dan dokter tak membuatku sadar. Suara tadi masih 
mengiang-ngiang di dalam otakku. Air mata masih saja 
terus mengalir. Aku merapatkan jas hitamku. Jika ada orang 
yang melihatku pasti mereka berpikiran kalau aku sudah 
gila. Tiada rasa seaneh ini yang pernah ku rasakan. Takut, 
rindu, bahagia, dan kecewa rasanya bercampur aduk. Tida- 
tidak! Tujuanku kesini adalah untuk mengetahui penyakit 


Zahra selama ini. Aku menepuk pipiku dan mengelap air 
mataku. Benar! Aku takkan menemukan Michaella Zahraku 
jika terus menangis. Aku merogoh sakuku dan mengambil 
buku bersampul hitam kesukaanku 


KKK 


"Jangan melangkah kesana." 
"Diam, DIAM! DASAR MONSTER!" 


Sejak saat itu, aku lebih baik diam. Tapi semakin lama, 
kekuatan ini semakin meningkat. Kekuatan yang perlahan 
akan menggerogoti tubuhku. Yang membuatku di jauhi oleh 
orang-orang. Ibuku selalu bilang tidak apa-apa, sambil 
mengelus kepalaku. Padahal aku tau dia berbohong. 
Kekuatan yang merupakan kutukan ini hanya bisa berhenti 
jika si pembawa tanda menemukan jawaban dari takdirnya 
sebelum takdir itu memanggilnya. Setiap saat, ketika aku 
melihat seseorang, seketika aku melihat bayangan tentang 
hal buruk apa yang akan menimpa orang itu di masa depan. 
Ya, mungkin aku memang adalah monster. 


Feel 


"Akhirnya Pangeran dan Cinderella hidup bahagia, 
selamanya. Tamat." 


Hari ini kami masih sibuk di Rumah sakit. Kami sudah 
berada disini tepat setelah pulang sekolah. Segera kami ke 
tempat kami masing-masing dan menunaikan tugas. Zahra 
sedang membaca buku cerita yang gambarnya muncul 
untuk anak-anak kecil dari berbagai agama. Nahwa, Nisa, 
Citra, dan Faiza belajar bersama anak-anak seumuran 
mereka yang dibantu Alvi dan Laras. Vira dan Nabila sedang 
belajar dengan para orang tua. Kalau aku? 


"Kakak ini cara bacanya gimana?" Tanya seorang anak 
padaku. 


"Ah! Ini cara bacanya sambil bersiul," 


Aku memeraktekannya dan langsung saja anak itu 
tersenyum gembira sambil terus mengungalangi cara 
pengucapan huruf yang aku ajarkan. Aku berpikir anak-anak 
itu simple banget, ya? Dunia mereka berbeda dengan dunia 
orang dewasa. Dunia mereka masih berwarna dan penuh 
dengan harapan. Tiba-tiba Zahra sudah ada tepat di 
sampingku sambil membawa buku dan tas plastik. Seketika 
anak-anak yang tadi berada di tempat Zahra kini telah 
mengerumuniku dengan wajah lugu mereka. 


"Anggi tolong bacakan buku 'Half' ini untuk mereka, ya! Aku 
mau memberikan beberapa donat strawberry ini pada 
Shira." 


Aku mengangguk dan segera mengambil buku itu. Setelah 
memberi buku itu ia pergi meninggalkanku dengan semua 
anak-anak ini. Melihat mata mereka yang sudah tak sabar, 


aku segera membuka buku itu. Aku agak terkejut dengan 
gambar yang keluar. Tapi setelah itu tidak lagi. Aku mulai 
membaca cerita itu sampai agak lama. 


"Siapa yang menciptakanku? Dan kenapa? Dia mencoba 
mencari orang lain, tapi di kegelapan ini, dia sendirian. Tak 
ada seorangpun selain dirinya. Suatu hari, ia melihat 
sesuatu yang disebut manusia, sedang memerhatikannya. 
Dia tak memiliki sayap dan mata merah seperti dirinya. Tapi 
dia tersenyum hangat dan mengatakan bahwa ia mencintai 
diri...," 


Tiba-tiba suster datang di pertengahan cerita dan 
mengatakan bahwa kami harus segera pulang mengingat 
waktu. Semua anak-anak langsung menyerukan kekesalan 
mereka. Ku akui, aku juga menyukai buku ini. Aku menutup 
buku dan beranjak pergi. Tapi sebelum itu anak-anak itu 
memegangi lengan bajuku. 


"Kakak kami mau dengar lanjutannya. Besok datang, ya!" 


aku tersenyum dan mengangguk segera anak-anak itu 
berlompatan kesana kemari. Setelah itu aku langsung keluar 
dan menghampiri teman-teman yang telah menungguku di 
luar, dengan tetap mebawa buku itu. Akhirnya kami berjalan 
bersama. Tampaknya mereka juga gembira. Apa mereka tak 
tahu ujian imtas itu sangat mempengaruhi masa depan 
kami? Jika tidak lulus kami harus mengulang lagi dari Pra tk. 
Dan mereka masih bisa tertawa? Aku berhenti dan berbalik. 


"Jangan main-main. Kalian terlalu banyak tertawa. Besok 
ketika kita berada disini tidak ada yang boleh bermain. 
Kalian harus serius! Fokus! Pokoknya jangan ada yang 
protes. Aku leader disini dan leader berkata sekarang 
waktunya mencari Zahra. Mengerti?" 


"Kak Anggi kenapa?" Tanya nisa 


"Aku bilang, mengerti!" 


Mereka memandang satu sama lain dengan heran. Nisa 
hendak marah, tapi dicegat oleh Alvi. Akhirnya kami semua 
melanjutkan perjalanan dan memilih tetap diam. Di hati 
mereka masing-masing aku tahu mereka kesal. Tapi tak apa. 
Agar mereka lebih serius lagi. Tadi Zahra bilang ia akan ke 
ruangan Shira. Dimana, ya? Saat berpikir sambil terus 
menelusuri lorong, aku melihat Zahra dan Shira ada di 
balkon Rumah sakit. Segera aku memanggilnya, "Zah...," 


"Apa kau yakin kalian bisa lulus dalam ujian?" Tanya Shira 
sambil memakan donat yang sedang duduk di kursi roda. 


Kata-katanya membuat kami terdiam dan aku 
mengurungkan niatku untuk memanggil Zahra. Begitu juga 
dengan Zahra. Akhirnya kami bersembunyi untuk 
mendengarkan percakapan mereka. Jujur kami semua juga 
tak yakin dan takut, tapi. 


"Aku...," ucap Zahra memulai pembicaraan, "Aku hanya 
orang biasa. Bahkan tak ada yang suka padaku. Tapi mereka 
sudah begitu baik dan mau menerimaku. Aku ingin 
membalas kebaikan mereka. Untuk itu aku takkan pernah 
menyerah. Asalkan kami bersama," Zahra menatap Shira 
sambil tersenyum, "Kami ngga akan kalah dari siapapun" 


Kata-katanya langung tertancap dihatiku. Kenapa ya 
rasanya sakit sekali. Dulu aku ngga mau terlihat lemah. Aku 
paling ngga mau membuat orangtua atau orang lain 
khawatir. Aku selalu bersikap sok kuat. Ibu selalu bahagia 
saat mengatakan aku begitu dewasa. Makanya aku selalu 
berusaha untuk tetap membuatnya bahagia. Saat aku 
menangis atau tertekan, aku selalu menyembunyikannya. 
Tapi semua berubah ketika aku bertemu mereka. Ternyata 
begitu, selama ini karena ada mereka makanya aku bisa jadi 


kuat dan tertawa lepas. Perlahaj air mataku mengalir 
membasahi pipiku. Laras memegang tanganku, "Ayo kita 
tunggu Zahra di depan gerbang. 


"Tapi?" 


"Kami tau kau tertekan. Kami juga begitu. Ngga usah sok 
kuat lagi. Pemimpin juga, perlu minta tolong, kan? Lagipula 
dari dulu kau kan cengeng." Goda Laras sambil tertawa. 


Saat itu air mataku langsug tumpah. Dan buku itu, tetap ku 
bawa bersamaku. Aku terus menangis walaupun kami sudah 
sampai di depan gerbang. Ketika Zahra datang ia 
kebingungan dan bertanya-tanya apa yang terjadi padaku. 
Bahkan ia masih bertanya ketika kami berada di dalam 
mobil. 


"Zahra! Boleh aku pinjam buku ini?" tanyaku pada Zahra. 
"Tentu. Memangnya kenapa?" 


Aku tersenyum seraya menaruh telunjukku di depan bibirku. 
Zahra merengek dan berkata bahwa ini tak adilKami tertawa 
bersama. Tak terasa kami sudah berada di depan masjid. 
Bahkan Salwa sudah berdiri menunggu Zahra daritadi. 
Zahra, Nisa, Citra, Faiza, Nabila, dan Nahwa mereka semua 
turun disini. Sedangkan kami berempat masih harus 
melanjutkan perjalanan. 


"Kakak pulang telat lagi! Karena Shira itu, kan?" marah 
Salwa sambil memukul Zahra manja. "Pokoknya besok aku 
harus ikut! Seperti apa sih Shira itu." 


"Whoa! Jangan, dong! Maaf adikku yang imut." 


Ketika mobilnya akan berangkat, aku tersenyum sambil 
melambaikan tangan. Saat sudah jauh, aku berusaha 


memalingkan wajahku dari pemandangan di luar kaca 
jendela. Di otakku masih terbayang tingkah Zahra dan 
Salwa tadi. Enaknya jika memiliki adik seperti itu. 
Sedangkan aku harus menderita menjadi anak pertama 
kembar tiga dengan dua adik lelaki nakal, Fadli dan Fadhil. 
Yah, itu cerita untuk lain waktu. 


KKK 


Hari ini kami bermain di rumah sakit lagi. Anggi sepertinya 
sangat senang dengan buku yang aku pinjamkan untuknya. 
la membacanya dengan lantang di hadapan anak-anak. Aku 
da Shira sedang bermain ayunan. Belakang ini ia hanya 
menghabiskan waktunya untuk terapi dan tidur. Rambutnya 
yang panjang kini dipotong pendek sebahu. Kulitnya dan 
bibirnya semakin pucat. Aku memberhentikan ayunannya. 


"Kamu, sedang tidak sehat. Iya, kan?" tanyaku hati-hati. 


Ekspresinya langsung berubah. la memalingkan wajahnya 
lalu tersenyum kecil. Segera ia lompat dari ayunan dan 
hendak berjalan. Tapi baru beberapa langkah, ia langsung 
terjatuh. Spontan aku langsung menolongnya dan 
membawanya ke kursi rodanya yang tak jauh dari kami. Ku 
dudukkan ia perlahan. 


la melihatku sambil tersenyum manis. "Kalau kamu ingin tau 
banyak hal, ambil saja buku di ruanganku. Disana ada 
semua hal yang harusnya kamu tahu." 


Aku tak mengerti, tapi otakku menyuruhku untuk mengikuti 
perkataannya. Entah mengapa rasanya jantungku berdegup 
begitu kencang. Aku berjalan memasuki rumah sakit dan 
menyelusuri lorong demi lorong sampai akhirnya aku tiba di 
depan ruangan Shira. Perlahan aku membuka pintunya. 
Saat aku memasuki ruangan, aku menemukan buku yang 
Shira maksud diatas kasur dengan sebuah foto didalamnya. 


Saat aku mengambil dan melihat foto itu, aku seakan 
tenggelam. 


Koemi 


To: Salwa 

Saat pertama kali mata kita saling menatap, saat itu aku tak 
percaya. Tangannya yang mungil memeluk jariku. Senyum? 
Kebahagiaan? Tawa? Semuanya ku dapat saat melihatmu. 
Semyumanmu di bibir mungil itu cukup. Membuat air 
mataku terjatuh. Kaulah yang membuat hati beku ini 
mencair. Tangisanmu yang terbawa angin saat itu, hal yang 
tak pernah kulakukan, hanya dengan kehadiranmu aku bisa 
tertawa. 

Aku melihat kertas yang sudah usang dan lecek di tanganku 
yang sebelumnya telah kumasukkan ke dalam plastik. 
Walaupun sudah usang, tapi tulisan tangan di kertas itu 
masih jelas terlihat. Aku memeluk surat itu. Akhirnya kita 
bisa bertemu kembali. Walau hujan sederas tumpahan air 
dan petir yang menggelegar. Asalkan bisa bertemu kembali 
denganmu, akan kulakukan apapun. Jadi kumohon 
tunggulah aku. Karena kau orang yang selalu ada saat aku 
membutuhkanmu. 

"Jangan berjuang sendiri. Bukankah bersatu kita teguh 
bercerai kita runtuh." 

Aku menoleh ke belakang dan tertawa. Di antara derasnya 
hujan, mereka bisa membuat senyum konyol seperti itu. 
Mereka seperti tak memiliki beban yang mereka tanggung 
di pundak mereka. Dengan senyum konyol mereka 
mengacungkan jempol mereka di depanku. Mataku 
membulat dan aku mengangguk, "Iya!" Aku sangat 
bersyukur memiliki mereka disisiku. Air mataku perlahan 
mulai turun. Mungkin air mata itu tak terlihat karena 
mengalir bersama hujan. Tapi isak tangisku masih bisa 
terdengar. 


"Terima kasih!" 
aaa 


Andi Muhammad Ardiansyah atau Dandi, itu hanyalah nama 
samaranku. Nama asliku adalah Fujihara Allen. Aku kakak 
dari Shira dan Elena juga adik dari saudara kembarku, 
Sakurako. Ayah dan Ibu selalu menutupi kebenaran tentang 
kakakku. Karena nyatanya, kami ini kembar beda ayah. 
Kakak adalah anak dari almarhum suami ibu sebelum ibu 
menikah dengan ayahku. Ingatanku tentang kakakku tak 
terlalu jelas. Karena sejak mengetahui kakak bukan anak 
kandung ayah, ayah mengurung kakak di ruang bawah 
tanah. Dan yang bisa kudengar dari sana hanyalah teriakan 
kesakitan yang pastinya berasal dari kakak. Saat 
mendengar hal itu ibu selalu memelukku sambil menangis 
sejadi-jadinya. Setelah kakak menghilang entah kemana, 
Shira menjadi korban kekerasan ayah berikutnya. 

Setiap aku berjalan suster dan dokter selalu memberi 
hormat padaku. Mereka menghormatiku karena mereka 
mengagumi sosok ayahku. Mereka tak tahu senyum apa 
yang ia sembunyikan di balik topengnya. Dan yang mereka 
ketahui adalah ayahku itu seorang pemimpin yang sangat 
berwibawa. Tujuanku mendatangkan DM 10 kesini 
sebenarnya agar aku bisa menyusup lebih jauh tanpa 
dicurigai rumah sakit ini dan menemukan beberapa fakta 
tentang dimana aku bisa menemukan keberadaan kakakku. 
Aku telah menemukan salah satunya. Bahwa ada seorang 
dokter yang dipercayai orangtuaku. Yang dulu membantu 
persalinan ibuku. Hanya dia orang yang satu-satunya mau 
memberitahukan dimana sebenarnya keberadaan kakak 
sekarang. Dokter Rara. 

Saat aku menyelusuri lorong, aku melihat dokter Rara 
sedang berbicara dengan seseorang memakai jas hitam dan 
syal abu-abu tak jauh dari tempatku berdiri. Aku segera 
sembunyi di belakang pot besar. Saking seriusnya berbicara 
mereka sampai tak menyadari keberadaanku tadi. Apa 
sebenarnya yang sedang mereka bicarakan. 

"Zahra memang sikapnya selalu berubah-ubah. Itu wajar 
mengingat penyakit yang dideritanya. Semua karena 


tekanan yang selalu diberikan ayahnya. Kau sudah 
menemui berapa kepribadiannya?" tanya dokter itu pada 
lelaki berjas hitam. 

Zahra? Ada apa dengannya? Kepribadian apa maksudnya? 
Aku mencoba untuk diam-diam melihat wajah dokter itu. 
Wajahnya sangat serius begitu pula wajah lelaki berjas 
hitam yang kira-kira umurnya seusiaku. Aku cukup 
penasaran dengan pembicaraan mereka. Jadi aku 
memutuskan untuk menguping pembicaraan ini sampai 
selesai. 

"Dua! Koemi Alifiya Felita yang berusia empat tahun dan 
Farfalla Nirvana yang seumuran Zahra. Koemi selalu muncul 
ketika Zahra merasa kebingungan. Sikapnya seperti anak 
kecil yang selalu ingin tahu, tapi dia terobsesi dengan rasa 
sakit. Farfa jauh lebih menyeramkan, ia muncul atas 
kehendaknya sendiri. Kurasa, hanya itu yang kutahu." 
Dokter itu mengangguk. Aku belum mengerti apa yang 
sedang mereka berdua bicarakan. Tapi dari cara lelaki itu 
menjelaskan sepertinya ia tahu benar penyakit Zahra dan 
mungkin orang ini dulunya sangat dekat dengan Zahra. Ah! 
Apa urusannya denganku? Sekarang yang perlu kulakukan 
hanyalah mendengar pembicaraan mereka sampai akhir. 
Lalu, kulihat dokter itu menyunggingkan senyuman 
mengerikan. 

"Tidak!" ucapnya sambil berkacak pinggang. 
"Kepribadiannyaitu ada tiga. Karena Zahra sendiri 
merupakan salah satu kepribadian Sakurako. Zahra yang 
paling mengerikan. Karena walaupun ia menunjukkan 
senyuman dan menangis, ia sebenarnya yang telah 
mengendalikan Sakurako." 

Saat itu juga baik aku maupun orang itu, kami berdua kaget 
dan kebingungan. Zahra yang imut dan lugu, Zahra yang 
mungil dan penuh kasih sayang, Zahra yang ceria dan 
rapuh. Semua kesanku pada Zahra langsung runtuh begitu 
saja. Muncul kesan baru tentang Zahra ketika aku 
mendengar hal ini. Zahra yang licik dan menakutkan yang 


selama ini telah... Kring! Kring! Tiba-tiba telponku berbunyi 
dan merusak suasana. Dokter Rara dan lelaki itu segera 
pergi begitu mendengar suara teleponku. Kacau! Aku segera 
melihat layar telepon. Anggi? Segera aku menjawab 
teleponnya. 

"Assalamualaikum!" 

Dari nada bicaranya sepertinya Anggi sedikit ketakutan, 
"Waalaikumussalam. Ada apa Nggi?" "Ini gawat, dengarkan 
aku baik-baik. Seseorang bernama Koemi telah mengambil 
alih tubuh Zahra." Anggi langsung memutuskan teleponnya 
sebelum aku sempat berbicara. Apa yang dia maksud? Lalu 
siapa orang yang bernama Koemi ini? Aku jadi semakin 
bingung. Masalah yang kecil ini semakin lama semakin 
besar saja. Dokter Rara dan lelaki itu sudah melarikan diri 
ditambah dengan kemunculan seseorang bernama Koemi. 
Tunggu? Zahra sebenarnya yang telah mengendalikan 
Sakurako? Jangan-jangan Sakurako yang dimaksud disini 
adalah... 

daa 

"Monster kecil pun menjalani hidup baru dengan 
manusia.Tapi ada hal aneh yang disadari manusia. Setiap 
hari, sikap monster kecil selalu berubah. Terkadang ia polos 
dan lugu seperti biasanya. Terkadang ia dingin dan 
menakutkan. Dan tiba-tiba ia kasar dan temperamental. Tapi 
manusia itu selalu setia menemaninya. Bahkan dihari ketika 
monster kecil menghajar manusia, manusia itu tetap setia 
dan mencintainya. Hari mulai hujan dan monster kecil itu 
sendirian, sesosok peri cantik mendatanginya. lalah yang 
mengutuk monster kecil dengan memberikan dua 
kepribadian yang apabila ada seseorang mendekati monster 
kecil, orang itu akan menderita. Mendengar hal itu, monster 
kecil menangis. la tak mau manusianya menderita. Jadi ia 
memutuskan untuk ber...," 

Ceritaku terhenti saat melihat Zahra tak seperti biasanya. 
Sepertinya ia agak kebingungan dan terlihat seperti anak 
kecil. la tak memakai jilbab, rambutnya di kuncit dua ala 


rabbit style menggunakan pita merah panjang. la juga 
memakai kacamata dan mengemut lolipop. Benar-benar tak 
seperti Zahra yang biasanya. Melihat hal itu aku 
memutuskan untuk mendatanginya. Karena hari mulai 
hujan anak-anak itu harus masuk ke dalam rumah sakit 
dimana hal itu semakin memudahkan diriku untuk bertemu 
dengannya. 

"Zahra!" 

Seketika aku berhenti. Aku merasakan hawa aneh dari 
tubuh Zahra. Merasa dirinya dipanggil, ia menoleh dan 
menatapku sinis, seperti tak mengenalku sama sekali. Bulu 
kudukku merinding. Entah mengapa menurutku yang ada di 
depanku saat ini bukan Zahra. la memang memiliki tubuh 
Zahra, wajah Zahra, dan baju yang tadi dipakai Zahra. Tapi 
sikap dan caranya menatapku sama sekali tidak mirip Zahra. 
la seperti seseorang yang menyamar menjadi Zahra. "Orang 
itu selalu saja bertindak layaknya raja." begitulah gumaman 
yang keluar dari mulutnya yang kecil. Dia menyadari aku 
mendengar ucapannya, lalu menggeleng keras. 

"Uh...," ia tersenyum dan berkata, "Kakak! Aku ini Koemi 
Alifiya Felita, Iho!" 

Eh? Rasanya aku pernah mendengar nama itu. Rasanya 
lidahku kelu, aku tak sanggup berkata-kata, aku benar- 
benar membeku. Setelah berkata begitu ia pergi 
meninggalkanku. Petir mulai menyambar dan hujan 
perlahan mulai turun. Aku masih membatu sambil terus 
berpikir apa yang sebenarnya sedang terjadi. Lalu aku 
teringat ucapan Rafli waktu itu. Segera aku merogoh sakuku 
untuk mengambil ponsel. Saat mendapatkannya, aku 
langsung mencari-cari nomor seseorang yang dapat 
kuhubungi sekarang. "Buku 'HALF' itu memang milik Zahra. 
Tapi kepribadiannya yang bernama  Koemi yang 
membuatnya untuk Salwa." Jika yang dikatakan Rafli waktu 
itu bukan sebuah kebohongan, maka yang tadi 
kutemui."Assalamualaikum! Ini gawat, dengarkan aku baik- 
baik. Seseorang bernama Koemi telah mengambil alih tubuh 


Zahra." 

daa 

Ayah dan Ibu sangat khawatir, saat Kak Anggi menyebutkan 
nama Koemi. Kami langsung menaiki mobil menuju rumah 
sakit. Hujan dan petir sepertinya tak menghilangkan tekad 
mereka. Justru membuat tekad itu jadi jauh lebih besar. 
Apakah aku harus bahagia ataukah harus sedih? Aku juga 
tak tahu. Aku mengenggam erat sebuah surat di tanganku. 
Aku harap semua kakakku baik-baik saja. 


Sister 


Hai semua! Maaf baru update hari ini. Karena kondisi 
tiba-tiba drop saya harus istirahat. Terimakasih bagi 
para readers yang telah bersedia meluangkan 
waktunya untuk membaca cerita ini. Tak disangka 
setelah beberapa part cerita DM 10 akan tamat. 
Baiklah tanpa menunda lagi silakan menikmati 
ceritanya” 


~ 


Aku segera berlari keruang pribadi milikku dan Rizki. Karena 
khawatir langsung saja aku mendobrak pintu yang ada di 
depanku. Suasana saat ini sedang tidak baik. Orangtua dan 
Adik Zahra sudah berada disini. Orangtua Zahra menelpon 
polisi. Tidak banyak yang bisa kami lakukan untuk 
membantu. Terutama saat hujan disertai petir seperti ini. 
Aku terduduk. Lemas, harusnya aku bisa mengetahui hal ini 
dari awal. Bahwa kakak, sebenarnya memiliki kepribadian 
ganda. Itulah sebabnya mengapa dulu ia selalu tiba-tiba 
mengingat dan melupakanku. Alvi berusaha menenangkan 
Nabila dan Vira yang saat ini sangat ketakutan. Padahal 
seharusnya sore nanti mereka sudah berada di bumi sakinah 
untuk ujian imtas. 

"Apakah tak ada hal yang bisa kita lakukan?" tanya nisa. 
"Bukankah teman kita membutuhkan bantuan? Jadi kita 
harus...," 

"Tau apa kita tentang kepribadian ganda?" selaku. 
"Walaupun kita tau sesuatu apa kita mengetahui cara untuk 
menolongnya?" air mataku perlahan mengalir. "Saat ini kita 
benar-benar tidak bisa melakukan apapun." 

Nisa terdiam, ruangan hening. Orangtua Zahra berhenti 
menelpon polisi. Aku tak tau perasaan apa yang sedang 
melanda kami saat ini. Entah khawatir, entah ketakutan, 


mungkin juga bingung, ditambah perasaan bersalah. 
Rasanya ingin teriak  sekencang-kencangnya untuk 
meluapkan keresahan ini. 

"Koemi...," bisik Salwa. 

Kami semua melihat ke arahnya. Dia menggigit bibir 
bawahnya kemudian berjalan ke arahku. la duduk untuk 
menyamakan tingginya denganku. Plak!!! Suara tamparan 
itu menggema di seluruh ruangan di akhiri dengan teriakan 
orang-orang. Aku menoleh, saat itu aku melihat wajahnya 
yang sudah basah oleh air mata. 

"Memangnya kenapa kalau kami tak tau? Mau kepribadian 
apapun dia itu tetap Zahra! ZAHRA!!!" Setelah berkata 
begitu Salwa langsung berlari keluar. 

"Iya. Mau apapun itu, dia tetap Zahra. Siapa yang ikut 
dengan Salwa?" 

"Aku!" jawab semua anak DM itu. 

Mereka semua tertawa bersama. Mereka berpegangan 
tangan lalu keluar untuk mengejar Zahra. Aku tak mengerti 
kenapa mereka semua rela berjuang untuk seseorang yang 
baru saja mereka kenal. Kenapa mereka bisa selalu tertawa 
seperti itu. Kenapa juga Kakak mau dikendalikan olehnya. 
Semenjak aku bersama mereka hidupku dan semua rencana 
yang telah kususun semuanya jadi berantakan. Tiba-tiba 
Yoris, Ikhwan, Rizki, Rifaldi, dan Nicolas datang dari arah 
belakangku. "Kau memang pantas ditampar," ledek Ikhwan 
kesal. "Kami semua sudah mendengarnya." ucap Rizki ketus. 
Baru kali ini aku melihat Rizki semarah itu. "Kau tak berhak 
menyakiti hati seorang wanita." ucap Nicolas di belakang 
Yoris. Aku berdiri, membalik badanku dan menatap mereka 
satu-persatu. "Kenapa? Padahal dia hanya... Dia hanya...," 
aku berusaha mencari kata-kata yang tepat. Yoris maju dan 
menepuk pundakku, "Tak penting apapun atau siapapun 
dia, asalkan perasaanmu padanya tetap sama, tak masalah, 
kan?" Kata-kata Yoris tadi seperti menampar diriku. 
Sekarang aku mengerti kenapa kakak membiarkan 
kepribadiannya mengendalikannya. Zahra sebenarnya tidak 


jahat sama sekali. Dia justru telah mempertemukan kakak 
dengan orang-orang ini. Walaupun nantinya yang ada di 
tubuh itu bukan lagi Zahra melainkan kakak atau 
kepribadiannya yang lain, tapi perasaan mereka takkan 
pernah berubah. Aku jadi iri dengan kakak. Di masa depan 
nanti aku yakin dia akan terus tertawa bersama mereka. 
Ruangan menjadi hening. "Kami tak peduli jalan apa yang 
kau pilih nantinya. Willy sudah membantu untuk mencari. 
Kau mau ikut atau tidak?" ucap Rifaldi datar. "Tunggu! Aku 
ikut!" Mereka semua tersenyum dan menjitakku. "Nah, gitu, 
dong!" begitulah kata mereka sambil mengelus kepalaku. 
Sebenarnya aku tak terlalu iri dengan kakak. Jika kakak 
memiliki gadis itu untuk selalu tertawa, aku memiliki 
mereka yang selalu membimbingku menuju jalan yang 
benar. 

daa 

Sejak berumur dua tahun Ayah dan Ibu selalu sibuk dan 
meninggalkanku di rumah dan menitipkanku pada tetangga 
sebelah. Sampai akhirnya malam itu tiba. Malam 
pertengahan bulan agustus yang seperti mimpi bagiku. 
Ayah dan Ibu membawa seorang anak perempuan, mereka 
bilang dia akan menjadi kakakku. Usianya lebih tua dua 
tahun dariku. Karena merasa aku sudah memiliki seorang 
kakak, Ayah dan Ibu berani meninggalkanku berhari-hari. 
Tetapi setiap jam mereka selalu menelpon untuk bertanya 
keadaanku. Jika aku merasa aku dan kakakku kurang sehat, 
apapun pekerjaannya akan segera mereka tinggalkan. Saat 
itu aku merasa sangat bahagia. Tapi ada yang Ayah dan Ibu 
tak tahu, sifat kakak selalu berubah! 

Di depan Ayah dan Ibu dia adalah Zahra, tetapi di depanku 
dia selalu menjadi diri yang berbeda. Kadang ia mengaku 
dirinya Farfa, kadang ia seperti orang kebingungan lalu 
pingsan. Kadang ia kembali mengakui dirinya Zahra. Tapi 
yang pertama kali ku temui saat itu adalah Alifiya Felita. 
Nama Koemi itu, aku yang memberikannya. Koemi sendiri 


artinya little laugh. Aku memberinya nama itu sambil 
berharap dia selalu tertawa walaupun sedikit. 


End 


"Yang aku tau, tak ada yang namanya kebetulan. 
Semua sudah direncanakan, termasuk kita yang 
akhirnya dipertemukan. Entah mengapa kalau 
bersama kalian, aku merasa kita bisa melangkah 
bersama." 


~ 


"Kami akan mencari diluar. Kalian berdua tetap berada di 
rumah sakit. Mungkin saja ketika kita pergi dia kembali." 
pinta Yoris 

Aku mendecak kesal, "Tidak bisa begitu, dong!" 

Anggi menepuk pundakku dan menggeleng, "Yang 
dikatakan Yoris benar. Kalian juga punya kekuasaan disini, 
jadi kalian lebih mudah memasuki berbagai ruangan yang 
tidak bisa kami masuki." 

Mendengar penjelasan Anggi, aku berpikir sebentar. Betul 
juga apa yang ia katakan. Lalu aku mengangguk tanda 
setuju. Kalau misalnya saat kami semua pergi mencari Zahra 
bersama, saat Zahra kembali ke rumah sakit tidak ada yang 
mengetahuinya. Sebaliknya jika kami berdua ada disini, 
kami bisa segera menghubungi mereka. Kami juga memiliki 
kekuasaan untuk memasuki seluruh ruangan rumah sakit 
kalau misalnya Zahra berada di salah suatu ruangan di 
rumah sakit ini. 

"Tolong bantuannya!" ucapku melambaikan tangan sambil 
melihat punggung mereka yang perlahan mulai 
menghilang. 

Aku bersepakat dengan Rizki untuk mencari Zahra secara 
terpisah. Aku akan mencari di dalam sedangkan Rizki di 
sekitar rumah sakit. Karena berita tentang Zahra, seisi 
rumah sakit sangat heboh. Anak-anak kecil yang belajar 
bersama Zahra terus bertanya kepada suster dan dokter 
yang sedang bersama mereka. Jangankan mereka, aku juga 


sangat mengkhawatirkannya. 

"Aduh!" 

Seseorang terjatuh tak jauh dari hadapanku karena ditabrak 
seorang suster. Badannya yang kecil membuatnya langsung 
terjatuh. Permen yang ia tadi pegang jatuh ke lantai. 
Rambut kuncir duanya yang diikat dengan pita merah 
panjang terlihat sangat imut. la mengambil permen miliknya 
yang tergeletak di lantai kemudian membuang permen itu 
ke tong sampah sambil mengomel. Imut sih. Aku melihat 
wajah gadis itu baik-baik. 

"Koemi?" 

Gadis itu sepertinya sedikit kaget. Dia menatapku sinis, 
sepertinya dia tak menyukai keberadaanku disini. Aku 
sedikit was-was. Perlahan aku berjalan mundur perlangkah. 
Tapi tiba-tiba senyuman manis menguntai di wajahnya. 
Wajahnya yang tadi terlihat sangat menyeramkan layaknya 
pembunuh berdarah dingin, ternyata seorang tuan putri 
yang baru saja membuka topengnya untuk menunjukkan 
siapa dirinya. Tapi kali ini terpancar kesedihan di matanya. 
"Aku ingin mengetahui sesuatu?" 

Aku kaget dan melihat sekitar. Hanya kami yang berada 
disini. Apa dia benar-benar sedang berbicara kepadaku. Aku 
menunjuk diriku untuk memastikan. Dia tertawa melihatku 
kemudian mengangguk. Aku masih meragukan apa yang dia 
katakan. Tapi sepertinya dia menangkap keraguan di 
wajahku. 

"Tenang saja. Aku akan menceritakan semuanya." 

daa 

Kami sudah mencari kesana kemari. Tapi kami tak bisa 
menemukannya. Baju kami benar-benar sudah tak tertolong. 
Badan kami menggigil karena kehujanan. Tapi kami masih 
belum bisa menemukan batang hidungnya. Hujan juga 
sepertinya sedang tak berpihak pada kami. Bukannya 
semakin reda hujan justru semakin deras. Warung-warung 
yang biasanya menjual payung dan jas hujan tutup semua. 
Seperti sedang menguji persahabatan kami. 


Aku melihat arlojiku. Sudah satu jam berlalu. Sebelumnya 
kami sepakat untuk pergi berkelompok dan berjanji untuk 
bertemu lagi satu jam mendatang di sebuah halte tepat di 
samping alfamart. Aku, Nabila, dan Kak Anggi kami 
mendapat untuk mencari Kak Zahra di perumahan yang tak 
jauh dari rumah sakit.. Aku melihat mereka semua sudah 
berkumpul di halte itu. Sepertinya aku, Nabila, Kak Anggi 
yang terakhir datang. Kami berlari ke arah mereka. 

"Kami ngga menemukannya." ucap mereka serempak. 
"jangan-jangan dia sudah merencanakan pergi ke suatu 
tempat dan sudah berada di tempat itu sekarang!" ucap 
Willy tiba-tiba. 

"Dia itu kepribadian yang terobsesi rasa sakit, kan? Bisa jadi 
dia sudah bunuh diri sekarang!" ucap Ikhwan yang 
membuat semua orang langsung khawatir. 

"T-tunggu dulu! Yang kita bicarakan itu Koemi, Iho!" semua 
orang langsung melihat ke arahku. "Dia itu paling benci hal- 
hal yang merepotkan. Dia tidak akan pergi jauh. Kalau 
Koemi... Mungkin sekarang dia sedang bersantai sambil 
mengemut permen di rumah sakit." 

Setelah aku berkata begitu mereka menundukkan kepala 
dan berpikir sendiri. Benar. Kalau Koemi tak mungkin 
melakukan hal seperti itu. Dia itu paling benci hal yang 
merepotkan, menyusahkan, melelahkan, dan memusingkan. 
Dia itu tipe orang yang langsung membunuh di tempat. Dia 
menyukai hal-hal yang mungil, langsung, dan instan. 
Seperti permen dan mie cup. Dia memang terobsesi dengan 
rasa sakit. Tapi bukan rasa sakit untuk dirinya. Rasa sakit 
orang lain. Atau bisa dibilang kepribadian psikopat. 

Tut! Tut! Tut! Tiba-tiba suara handphoneku memecahkan 
keseriusan mereka. Aku merogoh ponselku yang aku taruh 
di dalam waterproof. Aku mengambil handphoneku. Ada 
pesan? Aku membuka pesannya. Dari Dandi? Ada apa? Aku 
membacanya perlahan. Mereka memerhatikanku dengan 
seksama. Setelah aku cepat-cepat menutup handphoneku 
dan kembali menaruhnya ke dalam waterproof. Repot 


memang. Tapi aku lebih suka cara seperti itu. 

"Ada apa?" tanya Alvi. 

"Kita ke rumah sakit sekarang!" pintaku. 

"Memangnya ada apa?" tanya Laras. 

"Zahra sudah ditemukan!" mereka semua melihat satu sama 
lain kemudian melompat bersama-sama. 

daa 

Gadis itu dengan tampang tak berdosa memakan mie cup. 
Aku kira dia orang yang menyeremkan, tapi ternyata dia 
lebih terlihat seperti anak kecil yang rakus. Baru kali ini aku 
melihat orang makan lima belas mie cup dalam waktu yang 
tidak lama. Wajar sih, setelah sekian lama baru kali ini dia 
keluar. Dia bilang dia akan menceritakan semuanya jika aku 
membelikan dia mie cup sampai dia puas. Aku melihat 
dompetku yang hanya tersisa uang sepuluh ribu rupiah. 
Kalau begini aku bisa bokek. 

Dia menaruh mie cup yang baru selesai dia makan di atas 
meja. Dia menyandarkan dirinya ke kursi. Sepertinya kali ini 
dia sudah puas. Aku menyimpan dompetku kemudian 
mengelus dadaku. Selamat... Tiba-tiba dia berdiri dan 
berjalan menjauhiku. Aku memutuskan untuk mengikutinya. 
Aku berjalan di sampingnya. Jadi begini, ya? Rasanya 
berjalan bersama seorang kakak. Aku tersenyum sendiri 
kemudian memalingkan wajahku. Rasanya sangat 
menyenangkan! 

"Dulu, Sakurako adalah anak kesayangan dan pemimpin 
keluarga Fujihara," ucapnya memulai pembicaraan. "Di 
umurnya yang baru berusia satu tahun, ia sudah mulai 
menunjukkan ketertarikannya pada cat. la sudah bisa 
berbicara dan melukis ketika usianya baru menginjak dua 
tahun. la benar-benar kebanggaan keluarga Fujihara. Tapi 
saat kecelakaan yang menimpa Sakurako setelah untuk 
pertama kalinya ia mendapat juara melukis, semuanya 
berubah. Saat itu Sakurako kekurangan banyak darah. Saat 
ayahnya akan melakukan donor darah, saat itulah diketahui 
darahnya sama sekali tak cocok dengan Sakurako. Akhirnya 


mereka memutuskan untuk membeli darah yang ada di 
rumah sakit itu. Sejak saat itu, Sakurako dikurung di ruang 
bawah tanah yang gelap. la tak pernah menyentuh 
Sakurako kecuali saat ia menyiksanya. Sebelum darah 
keluar dari mulut dan hidungnya, orang gila itu takkan 
pernah berhenti." 

Saat itu, aku baru merasa, aku belum mengetahui seluruh 
hal yang terjadi di dalam keluarga kami. Padahal aku selalu 
di dalam rumah dan tak pernah kemana-mana. Bagaimana 
aku baru bisa mengetahui hal ini sekarang. Sebenarnya apa 
yang membuat mereka bisa menutupi hal ini dengan begitu 
mulus. Aku memang mengetahui sesuatu. Tapi aku tak 
terlalu percaya. Tapi jika mendengar hal ini, sepertinya 
memang hal itulah yang paling masuk akal. Aku memang 
pernah mendengar. Keluarga ibuku, terkena kutukan! 


End for Koemi 


Aku memegangi kepalaku. Ternyata yang terjadi pada Shira 
juga terjadi pada kakak. Tanpa sadar kami sudah berada di 
balkon rumah sakit. Gadis itu berhenti tiba-tiba yang 
membuatku menabraknya dan terjatuh. Pantatku rasanya 
sakit sekali. Bukannya menolong dia hanya melihatku 
dengan tatapan kosong. Mataku membulat tak percaya. 
Walaupun hanya beberapa detik, aku sempat melihat 
senyuman terukir di wajahnya. Kemudian wajahnya 
memasang ekspresi serius dan kembali melanjutkan 
pembicaraan kami. 

"Sakurako dilarang keluar dari ruangan itu kecuali saat 
mandi dan ada undangan untuk mengikuti lomba. 
Walaupun akhirnya semua piagam, uang, dan trophy yang 
ia dapat akan langsung dihancurkan didepan matanya. 
Anak itu, walaupun begitu, ia tetap tersenyum. Kalau berhak 
memilih, aku memilih untuk tidak muncul sebagai sebuah 
kepribadian. Aku muncul ketika Sakurako tertekan saat 
dipukuli ayahnya. Maka dari itu aku terobsesi akan rasa 
sakit. Bagaimana tidak? ia yang saat itu masih kecil, selalu 
berjuang sendiri. Berusaha untuk diakui. Walaupun ia tahu 
orangtuanya tetap tak berpaling. Dan wanita yang kau 
anggap ibumu itu, wanita tua itu, jelas aku sangat tahu 
siapa dia. Dia yang selama ini selalu membohongi 
keluarganya dan tak pernah peduli pada anaknya, mana 
pantas disebut seorang ibu!" 

Aku juga, memikirkan hal yang sama dengannya. Selama ini 
yang kulihat ibu rela melihat Shira disakiti ayah tanpa 
melirik sedikitpun. Saat aku dan Elena berlutut di 
hadapannya, memohon ampun dan memintanya untuk 
menghentikan ayah memukul Shira, ia justru langsung 
menendang perut kami sambil memasang wajah jijik. 
Padahal ia yang telah melahirkan kami. Wajahnya sangat 
puas saat melihat Shira kesakitan. Waktu itu aku sangat 


berharap aku memiliki orangtua seperti di buku bergambar 
yang waktu itu aku baca. Tapi kenyataanya itu hanya 
imajinasi belaka. Gadis itu duduk untuk menyamakan tinggi 
kami. Kemudian dengan lembut ia membelaiku. 

"Aku, Koemi Alifiya felita. Aku diciptakan tuhan untuk 
Sakurako agar ia tertawa dan kembali memiliki yang 
namanya keluarga. Aku memang terobsesi dengan 
penderitaan. Penderitaan orang-orang yang telah menyiksa 
Sakurako. Aku ingin melihat mereka berlutut dengan wajah 
bersimbah darah di hadapanku." dia berdiri dan tersenyum. 
"Tapi itu dulu." 

Dia berbalik. Perlahan ia berjalan sambil menutup mata dan 
merentangkan tangannya. Membiarkan angin dan hujan 
menghajarnya. Untung saja ada dinding yang dibangun di 
bibir balkon. Sehingga aku tak perlu takut dia akan jatuh. 
Merasa sudah berada di bibir balkon, dia membuka 
matanya. Dia melepaskan pita merahnya satu-persatu. Dia 
memegang pitanya dengan tangan kanan dan dengan 
tangan satunya dia mengambil korek api yang ada di 
sakunya. 

"Seorang adik yang berarti bagiku berkata, aku bisa 
membuatnya tertawa, saat aku menjadi bagian dari 
keluarganya. Kalian juga pasti akan selalu menjaga dan 
membuat Sakurako tertawa. Oleh karena itu," air mata 
perlahan mulai membasahi pipinya. "tugasku selesai!" 

aaa 

Aku mendengar suara rintik hujan turun dengan derasnya di 
tengah kesunyian ini. Apa aku sedang tertidur? Atau aku 
sedang terbangun? Yang ku ketahui hanyalah aku sedang 
tenggelam di dalam alam bawah sadarku. Aku tenggelam, 
tapi tidak bisa mati. Dan rasanya hati ini sakit sekali. 
Sepertinya bagian dari diriku akan pergi. Saat aku membuka 
mataku, aku sedang duduk di tengah ruangan gelap. Sunyi 
dan damai. Ada tiga cermin tepat lima meter di hadapanku, 
tapi salah satunya sudah retak parah. Dan sebuah pintu tak 
jauh di belakangku. Gelap! Rasanya kepalaku mulai 


berdenyut-denyut. Aku takut! Aku tak mau keluar. Kalau aku 
keluar aku akan disiksa mereka. 

Aku mencoba untuk mengatur nafasku dan menenangkan 
pikiranku. Rasanya kepala ini mau pecah. Aku mengurut- 
ngurut pelan kepalaku. Saat aku melihat pita merah di jari 
tengah tangan kananku, aku baru sadar pita itu mulai 
menghilang. Lalu aku memeriksa pita lain di pergelangan 
kaki kiri dan yang berada di leherku seperti choker. Setiap 
pita itu terhubung ke setiap kepribadianku. Jika pita itu 
hilang, maka kepribadian yang terhubung lewat pita itu juga 
akan hilang. 

"Tugas Koemi sudah selesai, ya?" aku mengangguk 
perlahan. 

"Dia memang harus pergi. Tugasnya sudah selesai, dia tak 
dibutuhkan lagi." saat dia mengatakan hal itu, entah 
mengapa sesuatu yang berada di dalam dadaku rasanya 
sakit sekali. 

Dari dalam dua cermin muncul bayangan. Di cermin 
pertama terlihat seorang gadis kecil berparas imut dengan 
rambut ala ponytail. Walaupun imut, tapi matanya 
memancarkan kepintaran yang luar biasa yang 
membuatnya terlihat sangat licik dan culas. Di cermin kedua 
terlihat seorang gadis kecil dengan gaya rambut country 
style. Matanya sangat memperlihatkan kesombongannya. 
Dia penuh dengan kepercayaan diri yang membuatnya 
terlihat sangat menjengkelkan. Saat kedua bayangan keluar 
dari cermin, secara bersamaan cermin itu pecah berkeping- 
keping. 

"Kau jahat sekali Zahra." ucap gadis dengan gaya rambut 
country style. Lalu dia menatapku sinis. "Yah, memang pada 
akhirnya kita hanyalah boneka." rasa sakitnya bertambah 
parah. 

"Kau memang hanyalah boneka pembawa kebahagiaan. 
Bersikaplah sesuai kegunaanmu. Jangan berpikir aku tak 
tahu jalan pikiranmu, Farfa!" tukas gadis yang dipanggil 
Zahra ini. 


"Farfalla Nirvana! Namaku Farfalla Nir-" 

Aku mengangkat tanganku, untuk membuat mereka 
berhenti berdebat. Tapi yang diucapkan Farfa itu memang 
benar. Memang pada akhirnya aku seperti memperalat 
mereka. Aku memang pengecut yang tak berani 
menghadapi kenyataan. Aku tidak berani melangkah untuk 
merubah hidupku. Aku justru membawa mereka ke dunia ini 
hanya untuk kebahagiaanku. Semua yang mereka dapat 
baik itu teman, keluarga, dan cinta. Pada akhirnya aku yang 
akan mengambil semua itu dari mereka. Aku manusia yang 
sangat egois. Terdengar suara langkah kaki dari balik pintu. 
Cermin yang sudah retak itu mulai bercahaya. Cermin itu 
menunjukkan apa yang sedang dilihat Koemi saat ini. Tapi 
aku tak menyadarinya. Aku sedang tenggelam di dalam 
penyesalanku. Apa aku pantas hidup di dunia ini? 

"Kakak!" 

Semua lamunanku buyar. Suara yang nyaring itu 
menyadarkanku. Terlihat seorang gadis manis dengan 
balutan hijab hijau yang membuatnya terlihat jauh lebih 
manis lagi. Dia dan orang-orang yang berada di 
sekelilingnya semuanya basah kuyup. Aku memincingkan 
mataku. Apa itu? Kenapa mereka bisa dengan mudah 
menunjukkannya. Padahal badan mereka menggigil karena 
kedinginan. Tapi mengapa mereka bisa... Tersenyum? 
Jantungku berdetak begitu kencang. Apa ini? Mengapa 
hanya dengan melihat mereka aku juga merasakan 
kebahagiaan mereka? Mereka seperti virus! Tapi bila virus 
menularkan penyakit, mereka menularkan kebahagiaan. 
Gadis itu mengambil plastik dan mengeluarkan surat yang 
berada di dalamnya. Kemudian ia menyerahkan surat itu 
pada Koemi sambil tersenyum manis. 

"Nih! Aku masih menyimpannya, Iho! Surat dari kakak!" 


Happy Life 


"Kakak!" 

Suara itu langsung menggema di telingaku. Aku tau suara 
itu dimanapun. Suara yang membuatku menjadi seorang 
kakak. Suara yang membuatku merasakan apa yang mereka 
maksud dengan cinta. Tubuhku berbalik sendiri tanpa ada 
perintah dari otakku. Kerinduan telah mengunci pikiranku. 
Aku ingat betul suara itu. Suara yang telah terukir di hatiku. 
Kenangan manis yang kami jalani bersama, walau aku tak 
berharap ingin kembali. Karena kalau kembali... Aku tak 
ingin pergi. Sekarang alasanku untuk tak bisa pergi disana. 
Gadis itu ada disana. Dikelilingi banyak orang. Mereka 
semua menatapku dengan tatapan yang penuh kehangatan. 
Gadis itu mengambil plastik dan mengeluarkan surat yang 
berada di dalamnya. Kemudian ia menyerahkan surat itu 
padaku sambil tersenyum manis. "Nih! Aku masih 
menyimpannya, Iho! Surat dari kakak!" aku menerima surat 
itu dengan tangan gemetar. Perlahan aku membuka kertas 
yang sudah lecek itu. Saat membukanya perasaan hangat 
mengalir begitu saja dalam tubuhku. Penglihatanku mulai 
buram dan sesuatu yang hangat mengalir membasahi 
pipiku. Aku bahagia. Ternyata aku orang yang bahagia. Aku 
langsung memeluknya dan menangis  sekencang- 
kencangnya. 

Dia berbalik memelukku. Aku merasakan sesuatu yang 
panas dipundakku. Dia juga menangis. Semua orang yang 
ada disini akhirnya ikut berpelukan dan menangis. Hangat. 
Walau baju mereka basah kuyup karena hujan tapi aku 
hatiku dipenuhi kehangatan. Saat ini, aku benar-benar 
menerima banyak kehangatan. Kalau begini, aku bisa 
meninggalkannya dengan tenang. 

"Zahra!" 

Teriakan itu membuat kami melepaskan pelukan kami. Itu 
adalah ayah dan ibu angkat Zahra. Orang yang selama ini 


membesarkan kami tanpa menyadari hal itu. Orang-orang 
menyingkir, memberi jalan agar mereka bisa melihatku. 
Perlahan ibu Zahra berjalan mendekatiku. Sambil berjalan ia 
menatapku dalam-dalam. Kemudian ia berhenti ketika 
sudah berada tepat di hadapanku. Tangannya yang hangat 
menyentuh pipiku. Air mata mengalir membasahi pipinya. 
"Aku bukan Zahra." ucapku yang membuatnya tersentak. 
"Aku bukan siapa-siapa dan tidak punya apa-apa. Aku 
diciptakan tapi akhirnya aku takkan pernah ada. Meski 
begitu... Bolehkah aku menjadi anakmu? Maukah kau 
menerimaku? Aku... Aku...," 

Dia langsung memelukku erat. "Apa maksudmu? Kau adalah 
anakku. Kau memilikiku. Jadi jangan bilang kau tidak punya 
apa-apa lagi!" kali ini rasanya lebih hangat lagi. Aku 
mengangguk. Kebahagiaanku meluap-luap. Ayah Zahra juga 
ikut memelukku. Aku kembali menangis. Hari ini kami 
semua menangis lebih banyak dari biasanya. Keluarga, 
teman, dan adik sehebat mereka. Hanya aku yang 
memilikinya. Aku benar-benar orang yang bahagia, ya? Aku 
bisa pergi dengan tenang. Aku melepaskan pelukanku, aku 
berjalan kearah gadis itu dan menyerahkan surat itu. 
Kemudian aku menyalakan korek api, kalau begini terus, aku 
takkan bisa pergi. Aku harus mulai untuk membakar pita 
merah penghubung ini. Tapi tangan kecil menghalangiku. 
"Aku ingin mengatakan sesuatu." melihat matanya yang 
penuh harap aku menangguk. "Aku sudah memikirkan ini. 
Aku ingin berada di sisimu, mengikuti jejakmu, berlatih 
keras bersamamu, setelah berpikir keras aku menemukan 
jawabanku! Aku ingin jadi chef dan menghidangkan 
makanan yang membuat orang-orang tersenyum bahagia 
ketika memakannya. Maka dari itu... Aku akan terus 
berjuang!" 

Aku sedikit tersentak. Matanya bersinar terang 
menunjukkan keseriusannya. Dia yang selama ini selalu 
bersembunyi dan berjalan sambil menggandeng tanganku, 
dia memikirkan semua hal itu seorang diri. Dia pasti berpikir 


keras. Dia tau suatu saat aku akan pergi makanya dia 
memikirkan hal itu. Dia ingin terus berjalan bersamaku 
walau aku sudah tiada... Aku tersenyum kemudian mengelus 
kepalanya. 

"Kamu sudah dewasa, ya! Salwa!" 

Matanya bersinar lebih terang dari sebelumnya lalu dia 
memelukku. Ya, kamu sudah dewasa. Aku bahagia bisa 
menyaksikannya langsung di depan mataku. Setelah itu 
semuanya berbaris di belakangku. Mereka semua menangis 
sesegukan. Ketika aku menyalakan korekku mereka 
menangis lebih kencang. Menumpahkan semua 
kesedihannya. Kali ini aku takkan ragu. Karena aku tau, aku 
orang yang bahagia. Aku langsung membakar pita itu dan 
menerbangkannya. 

"Kakaaaaak!" 

Aku berbalik sebentar kemudian tersenyum. Aku 
membisikkan sesuatu dengan mulutku. Mendengar 
bisikanku Salwa langsung tersenyum. Walaupun air mata 
tak berhenti mengalir. Air mata yang turut serta mengantar 
kepergianku. Walau hanya beberapa menit, tapi aku bisa 
merasakan kebahagiaan yang tak pernah kurasakan 
sebelumnya dari mereka. Itu semua lebih dari yang aku 
inginkan. Aku harap... bisikanku sampai ke mereka. Mereka 
bisa melihat sosokku, yang membumbung tinggi bersama 
asap, yang dituntun oleh secercah cahaya. Siapapun yang 
melihatnya pasti akan tersenyum bahagia. Salwa berdiri 
sambil menghapus air matanya. 

"AKU AKAN TERUS BERJUANG AGAR BISA BERDIRI DI 
SAMPINGMU, KAKAK!!!" setelah berteriak seperti itu Salwa 
melambaikan tangannya dengan penuh semangat. Ya! Aku 
tidak akan mengecewakanmu, kak! 

daa 

Setelah itu kaca yang ada di depanku pecah berkeping- 
keping. Pecahannya menjadi debu kemudian menghilang 
ditelan waktu. Pita yang ada di tanganku itu juga 
menghilang. Walaupun cuma hadir beberapa menit di 


tengah-tengah mereka, tetapi Koemi pergi meninggalkan 
kenangan yang membekas di hati setiap orang. Air mataku 
juga tak mau berhenti mengalir. Aku juga seperti bisa 
merasakan kehangatan yang dirasakan Koemi. Hangatnya... 
Zahra tersenyum. Dia berdiri kemudian berjalan menuju 
pintu yang ada di belakangku dan membukanya. Saat 
mendengar suara pintu itu terbuka rasanya kepalaku 
langsung berputar-putar. Nafasku tersengal-sengal. 
Kenangan menyakitkan itu kembali menusukku. Sakit! 
Rasanya sakit sekali! Zahra menepuk pundakku, 
membuatku tersadar. 

"Jangan terlalu dipikirkan. Lawan rasa takutmu, mereka 
yang akan membuatmu bahagia." 

Setelah itu dia keluar dari pintu. Perlahan pintu itu menutup 
dan hilang. Kata-katanya tadi mengiang-ngiang di kepalaku. 
Apa aku bisa... Bahagia? 

daa 

Saat ini kami telah berada di bumi sakinah. Tempat 
berlangsungnya ujian imtas. Setelah kami berpisah dengan 
koemi, kami langsung mengganti baju kami yang basah. 
Untungnya Rizki sudah menyiapkan baju dan transportasi 
untuk kami. Orang kaya memang beda. Bumi sakinah. 
Tempat dimana kemampuan kami masing-masing. Kami 
mulai berbaris untuk mengambil nomor ujian masing- 
masing. Aku mendapatkan nomor dua puluh sembilan. 
Nomor ganjil. Setelah itu kami dipisahkan. Yang bernomor 
ganjil ujian diatas, sedangkan yang bernomor genap 
dibawah. Untuk materi anak-anak yang berada diatas antara 
lain do'a, shalat, surat pendek, dan wudhu. Sedangkan bagi 
anak-anak yang ada dibawah materi ujian mereka adalah 
fasohah, tartil, tajwid, dan ghorib. Satu saja nilai kami 
dibawah 7,5 maka kami harus mengulang kelas. 

Aku, Anggi, Nisa, Faiza, dan Nabila berada di ruangan atas. 
Semua anak-anak dari masjid Assakinah, Baro'atul Gur'an, 
Rohadathul jannah sedang sibuk menghafal. Hanya kami 
yang tertawa lepas disini. Yah, sebetulnya kami tertawa 


untuk mengurangi kegelisahan kami. Walaupun kami 
terlihat santai dan cuek, tapi kami juga tegang seperti anak- 
anak lainnya. Tapi kami yakin kami pasti bisa melaluinya. 
Asalkan kami selalu bersama. 

"Berikutnya!" 

Aku segera berdiri, "Do'akan aku, ya! Teman-teman!" 

Mereka tersenyum sambil terus menatap foto dan bungkus 
permen yang mereka tempel di sebuah buku. Foto 
seseorang dengan gaya rambut ponytail sedang memakan 
mie cup. Foto yang Dandi ambil secara diam-diam. 

"Kami akan selalu mengingat mu, Koemi!" Bisik mereka di 
tengah-tengah keributan. 


True Ending 


Saat ini aku sedang menulis di buku catatanku. Sejak siang 
tadi hujan tak berhenti mengguyur jalanan. Walaupun untuk 
duduk saja rasanya sakit sekali, aku tetap bersikeras untuk 
menulis. Meskipun bisa dibilang, keadaanku saat ini benar- 
benar mengenaskan. Aku bahkan tak mampu lagi duduk di 
kursi roda. Aku menatap keluar jendela, mereka tak kunjung 
kembali. Perlahan rasa sakit menyayat hatiku. Apa mereka 
membenciku? Apa mereka kecewa padaku? Segelintir 
pertanyaan muncul di benakku. Tapi aku membuang semua 
pertanyaan itu. Masih ada hari esok. Aku masih bisa 
bertemu mereka. Tiba-tiba terdengar suara pintu terbuka. 
Aku sangat berharap itu mereka. Tapi yang datang justru 
orang lain. 

"Oh, jadi kamu yang namanya Shira." 

Seorang gadis kecil seusiaku datang sambil tersenyum 
lebar. la memakai jaket berwarna putih dengan sepatu bot 
coklat. Ketika melihat gaun biru yang ia pakai di dalam 
jaketnya, aku baru sadar, hanya jaketnya saja yang kering. 
Sepertinya dia habis bermain hujan. Kami saling bertatapan, 
ia melihatku sinis. 

"A-ada apa?" tanyaku gagap, "Aku sedang menunggu Kak 
Zahra dan teman-teman. Jika kau," 

"Kau sangat menyayangi mereka, ya?" tanyanya tanpa 
mendengarkan ucapanku. "Kalau kamu ngga 
mengatakannya sekarang nanti kakak ngga tahu, Iho! Kakak 
itu ngga pe-ka!" 

Apaan sih anak ini. la berbicara seakan ia sangat mengenal 
Zahra dan mengetahui siapa aku. la melihat ruanganku 
seakan tak pernah ke rumah sakit sebelumnya. Tapi caranya 
berbicara dan tersenyum mirip seperti Zahra. Walau ia 
terlihat lebih menjengkelkan dan kudet. 

la kembali melihatku. Tapi dengan senyuman yang terukir di 
wajahnya. "Setelah aku berbicara dengan kakak, aku 


akhirnya tau dia bahagia. Meski nanti kakak dan aku tak 
bisa selalu melakukan hal bersama, kalau aku berjuang 
keras tanpa bantuannya, dia bahagia." 

"Kau ini siapa, sih!" 

Dia sepertinya agak kaget dan menggelengkan kepalanya. 
Seakan seharusnya aku tahu siapa dia. Bukannya menjawab 
pertanyaanku dia justru berkeliling dan membuat lantai 
basah. Ia terus berkeliling sampai akhirnya dia berhenti di 
samping tempat tidurku. la melihatku sambil tersenyum 
kemudian dia membalikkan badannya. 

"Namaku Salwa Ade Oktalyna. Kita ini sama-sama adiknya 
Kak Zahra. Bedanya aku tak punya hubungan darah dengan 
kakak. Aku jadi iri padamu." 

Sontak aku kaget, mulutku menganga lebar. Jadi dia, adik 
yang sangat dibanggakan Zahra. Entah mengapa, walaupun 
dia sudah berbalik, tapi aku dapat meresakan kesedihan 
yang ia tahan dari nada bicaranya. Sedikit perasaan kesal di 
hatiku. Harusnya aku yang iri dengannya. la selalu bersama 
Zahra dan mendapatkan kasih sayang seorang kakak dari 
kecil. Tapi aku justru... 

"Makanya kamu harus kuat. Setelah itu luapkan seluruh 
perasaanmu. Aku ngga akan kalah darimu." 

Setelah berkata begitu ia langsung pergi dari hadapanku. 
Mudah baginya untuk berkata begitu, umurnya masih 
panjang sedangkan aku. Aku membenamkan kepalaku, 
berpikir keras. Tentang apa yang harus kulakukan saat ini. 
Ngga! Betul apa yang dia bilang, aku harus kuat! Segera 
aku menulis di buku catatanku. Jika besok aku tiada, 
setidaknya buku ini bisa menyampaikan perasaanku. Aku 
tersenyum, "Selesai!" gumamku dalam hati. 

Aku menutup buku itu dan hendak menaruhnya keatas 
meja. Sebelum semuanya terasa berputar-putar. Buku itu 
terjatuh bersama dengan beberapa tetes darah. Darah 
keluar dari hidungku. Rasa sakit di kepalaku semakin 
memuncak. Aku terjatuh dan tergeletak di atas lantai. Hal 
terakhir yang kudengar adalah suara teriakan suster 


sebelum semuanya menjadi gelap. 

daa 

Kami semua turun dari mobil dengan penuh kebahagiaan. 
Sambil tetap menenteng senyum kami tertawa bersama, 
walau rasa letih belum secuilpin hilang. Semua anggota DM 
10 dinyatakan lulus walaupun nilai Nabila hampir 
membuatnya harus mengulang kelas. Lebih hebatnya lagi, 
Alvi berhasil mendapatkan juara tiga dari seluruh murid 
gira'ati yang ada di Batam. Saat kami semua sedang di 
penuh kebahagiaan, tiba-tiba telepon Dandi berdering. 
"Tunggu sebentar, ya!" 

Dandi menyingkir dari kami. Pertama, dia menerima telepon 
itu dengan penuh senyuman. Namun lama-kelamaan raut 
wajahnya berubah drastis. Setelah menutup telepon itu, ia 
menatap kami dengan tatapan tak percaya. 

"Shira sedang sekarat di ruang operasi." Setelah berkata 
begitu, Dandi langsung berlari meninggalkan kami. Kami 
juga berlari mengikuti Dandi dari belakang. Kekhawatiran 
jelas terukir di wajahnya. Kami berlari dengan sangat cepat 
menyusuri setiap koridor. Ia tak perlu bertanya pada suster 
dimana ruangannya. Rumah sakit ini sudah seperti mainan 
baginya. Berkali-kali kami minta maaf pada setiap orang 
yang ditabrak Dandi ketika dia berlari, meskipun kekacauan 
yang kami timbulkan lebih besar dari kekacauan yang dia 
timbulkan. Saat tiba di ujung jalan, kami belok ke arah 
kanan untuk menuju ke ruang operasi. Dandi yang 
sebetulnya mengharapkan belokan yang mulus justru 
terpeleset dengan posisi menyamping. Teman-teman segera 
bergegas menolongnya. Tapi perhatianku teralihkan karena 
ada seorang gadis yang lebih dulu sampai daripada mereka, 
sedang bolak-balik di depan pintu operasi sambil memeluk 
buku diary berwarna pink. 

Aku menelan ludahku dengan susah payah. Gadis itu mirip 
sekali dengan Shira. Tanpa kusadari Dandi sudah berdiri di 
sampingku. Dia berlari tapi agak sedikit terseok-seok. Dandi 
menghampiri gadis itu sambil memegang bahunya. Kami 


berjalan perlahan mengikuti Dandi. Saat melihat Dandi, 
gadis itu langsung menangis dan menghambur di pelukan 
Dandi. Hanya satu yang aku ketahui saat itu. Kami sama 
sekali tidak mirip. 

Setengah jam telah berlalu, semua yang ada disini sedang 
berdoa. Sampai saat ini, belum ada satupun dokter yang 
keluar. Aku menatap lampu operasi yang menyala. Aku 
sama sekali tak tertarik dengan hal ini. Shira pantas untuk 
mendapatkan hal ini. Aku merogoh sakuku dan 
mengeluarkan foto yang kudapat di kamar Shira. Gara-gara 
dia, Sakurako sampai bereaksi dan akhirnya Koemi muncul 
di tengah-tengah mereka. Kalau saja Koemi menceritakan 
apa yang terjadi, kemungkinan besar Sakurako akan 
muncul. Jika benar dia muncul, mungkin tubuh ini akan 
mati. 

"Dokter!" teriak Vira. 

Teriakan itu mengagetkanku.mengagetkanku. Aku langsung 
menaruh foto itu ke sakuku secepatnya dan berkumpul 
bersama mereka. Tapi sebelumnya aku menyempatkan diri 
untuk kembali melihat lampu operasi yang sudah mati. 
Rasanya ada sesuatu yang sedang menyayat hatiku. 
Rasanya sakit. Sakiiit sekali. Mereka menatap dokter itu 
dengan penuh harap. Tapi saat dokter itu menggelengkan 
kepalanya perlahan, harapan mereka seketika menghilang. 
"Tidak," bisik gadis itu perlahan. Aku bisa mendengarnya 
dengan jelas karena dia berada tepat di sampingku. "tidak. 
Tidak! TIDAK! TIDAAAK!!!" ucapnya sambil menggelengkan 
kepalanya. 

Semua mata tertuju padanya. Dandi mengulurkan 
tangannya hendak mengelus kepala gadis itu. Tapi gadis itu 
justru menepis tangan Dandi hingga membuat tangannya 
lecet. Mata gadis itu terlihat sembab dan berkaca-kaca. la 
mendorong semua orang yang menghalangi jalannya untuk 
masuk dan melihat keadaan Shira. Kami mengejarnya dari 
belakang. 

Disana, tepat di atas tempat tidur, terbaring tubuh kaku dan 


pucat yang sedang menunjukkan senyum termanis yang dia 
miliki. Para gadis dan Nicolas langsung menutup mulut 
mereka dan keluar sambil menahan tangis. Mereka tak kuat 
menatap hal seperti ini. Para lelaki sedang mengelus 
punggung Dandi berusaha melapangkan hati Dandi 
walaupun nyatanya merekalah yang lebih membutuhkan 
hal itu. 

Gadis itu tersenyum di hadapan tubuh kaku Shira. "Sh- 
shira? Kau ingat aku, kan? Ini aku, Elena. Saudarimu." tak 
terdengar balasan dari tubuh kaku itu. Air mata perlahan 
mulai turun dari mata gadis yang memanggil dirinya Elena. 
"Aku tau. Kau marah padaku, kan? Makanya kau tak mau 
berbicara padaku, kan? Maaf, ya? Aku tau! Ketika kau sehat 
nanti, aku akan membawamu ke tempat yang kau inginkan. 
Kau sangat suka stroberi, kan? Kita juga akan pergi ke 
kebun stroberi. Makanya bangunlah. Kumohon bangunlah!" 
la mencoba tersenyum walaupun air mata mengalir deras 
membasahi pipinya. la menggoyangkan tubuh kaku Shira 
sambil terus memanggil namanya. Semua orang yang 
melihat hal ini hanya bisa memalingkan wajah sambil 
menahan tangis. Elena terduduk dan membenamkan 
wajahnya di antara lututnya. Tangannya memeluk erat 
kedua kakinya. la sudah tak bisa melakukan apa-apa. 
Saudari kembarnya benar-benar sudah meninggalkannya. 
Entah mengapa, aku sama sekali tak merasakan apapun. 
Rasanya kosong. 

Kematian Shira langsung di umumkan di masjid-masjid 
terdekat. Besoknya pemakamannya segera dilaksanakan. 
Saat Shira dikuburkan, orangtuanya hanya menghadiri 
sebentar kemudian pergi sebelum acaranya berakhir. 
Sepertinya mereka sama sekali tak mengenalku. Ingin 
rasanya aku menghajar mereka ketika mereka beranjak 
pergi dan memasukkan mereka ke salah satu kuburan yang 
ada disini. Tapi aku terus berusaha menenangkan diriku. 
Mereka pasti akan mendapatkan balasannya suatu hari 
nanti. Aku akan menjamin hal itu. 


kakak 


Semua orang masih dalam keadaan berduka. Kecuali diriku. 
Hari ini aku sendirian di rumah. Aku memakai baju tidur 
berwarna putih dengan jilbab yang juga berwarna sama. 
Aku berusaha untuk memakan mie cup yang ada di 
depanku. Alih-alih memakannya, aku justru hanya 
melihatnya saja sejak tiga puluh menit yang lalu. Kalau 
Koemi pasti makanan ini sudah habis daritadi. Rasanya ada 
yang kurang dariku. Sakit, kosong, hampa, bahkan untuk 
tidurpun aku malas. Ada apa denganku? 

Ting! Tong! Suara bel yang memekakkan telinga membuat 
semua lamunanku buyar. Aku segera memakai sandal dalam 
rumahku yang biasanya hanya kupakai di dalam kamarku. 
Aku berjalan dengan malas menuju pintu. Walaupun sudah 
lusuh, tapi sandal berbentuk buaya dengan mulut terbuka 
ini adalah sandal kesukaanku. Walaupun aku sudah 
dibelikan sandal lain, aku tetap memakai sandal ini sampai 
akhirnya ibu sendirilah yang akan membuangnya. Ya, 
kejadian seperti ini sudah sering terjadi. Aku pernah tetap 
bersikeras memakai tas yang sudah bolong dan resletingnya 
sudah rusak. Padahal ibu sudah membelikan tas baru. 
Akhirnya saat malam hari ibu membuang tas lamaku dan 
memindahkan semua barang-barangku ketas baruku. 
Paginya bukannya mencari dan menangisi tas lamaku, aku 
justru cengegesan sambil memamerkan tas baruku. Ketika 
ditanya mana tas lamaku aku hanya tersenyum sambil 
memamerkan gigiku. Sejak hari itu ibuku selalu 
menanamkan teknik itu dalam dirinya. Walaupun 
sebenarnya aku tau ibuku membuangnya di tong sampah 
perumahan. 

Baru saja aku membuka pintu, Nabila dan Nisa melompat ke 
arahku. Membuatku jatuh dan punggungku sakit. Citra dan 
Nahwa ikut menimpaku. Kurasa mereka takkan berdiri jika 
Laras tidak mengomel dan mengancam akan menjewer 
mereka semua. Barulah mereka menyingkir dan aku bisa 
bernafas dengan leluasa. Willy membantuku untuk berdiri. 


Sepintas, aku merasa senang mereka ada disini. Tapi itu tak 
bertahan lama sampai aku melihat Elena sedang tersenyum 
di samping Dandi sambil membawa buku yang sama seperti 
yang ia bawa dari rumah sakit. 

Aku mempersilakan mereka untuk masuk dan duduk. 
Ikhwan dan Yoris segera bermain playstation yang selalu aku 
taruh di bawah tv. Nicolas dan Anggi membantuku 
membuatkan makanan. Untungnya ada persediaan 
makanan lain selain mie cup. Bisa malu aku menghidangkan 
mie cup untuk tamuku. Akhir-akhir ini, aku merasakan 
mereka lebih dekat dari sebelumnya. Mereka bisa membuat 
kue dengan cepat bersama. Sebaiknya aku jangan ganggu 
mereka. 

Aku meninggalkan dapur menuju ruang keluarga. Karena 
orangtuaku sedang keluar, jadi tidak akan ada yang 
mengganggu mereka. Sebetulnya sudah sering aku 
membawa mereka ke ruang keluarga walaupun orangtuaku 
ada disana. Tapi akhirnya mereka sendiri yang merasa tak 
enak dan mengatakan mainnya di ruang tamu saja. Mereka 
beranggapan kalau orangtua perlu waktu untuk istirahat 
karena mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
mencari uang bagi kami. Makanya mereka lebih tenang 
bermain di ruang tamu. Tapi karena orangtuaku sedang 
tidak ada di rumah, mereka setuju untuk main di ruang 
keluarga. 

Suara berisik terdengar jelas dari dapur. Saat aku sampai di 
ruang keluarga, aku melihat Willy sedang bertengkar 
dengan Alvi karena berusaha untuk merebut mainan Vira. 
Sedangkan Yoris sedang menarikan tarian kemenangan 
karena poinnya lebih unggul dari Ikhwan. Sedangkan 
Ikhwan terus-menerus mengatakan kalau Yoris curang. Aku 
menggelengkan kepalaku. Kemudian aku melihat Elena 
sedang duduk di lantai sambil tertawa melihat kekonyolan 
mereka berempat. 

Aku segera berjalan kesana dan menarik telinga Yoris dan 
Ikhwan. "Kalian tak bisa diam sedikit, ya?" 


Melihat hal itu Willy dan Alvi segera duduk sambil 
memainkan pok ame ame. Hal itu membuat semua orang 
yang berada di ruangan ini tak bisa menahan geli. Mereka 
tertawa sampai terpingkal-pingkal. Tak lama kemudian 
datanglah Anggi bersama Nicolas membawakan brownis 
coklat yang masih hangat dengan teh sebagai 
pendampingnya. 

"Kami khawatir. Sudah lama kau tidak keluar. Makanya kami 
menjengukmu." bisik Rizki. 

Aku tersenyum kecil. Padahal aku tau mereka kesini untuk 
menghilangkan rasa sedih atas kepergian Shira yang belum 
lama dengan cara bermain bersama. "Tenang saja. Aku 
kuat!" ucapku sambil memperlihatkan ototku padanya. 

Rizki tertawa kecil, "Ya! Aku tahu itu." 

Elena sibuk memperhatikanku daritadi. Aku tak tau 
mengapa. Faktanya, Dandi belum memberitahukan pada 
orang-orang kebenaran bahwa kami bersaudara. Dandi takut 
jika beritanya menyebar sampai ke telinga orangtuanya, 
mereka akan mencariku dan kembali menyiksaku. Jadi dia 
hanya memilih untuk diam. Kami mengobrol walaupun 
rasanya ada sesuatu yang berbeda dari obrolan kami hari 
ini. Seperti ada tembok yang membatasi kami untuk lebih 
terbuka. Elena yang daritadi memperhatikan tampaknya 
menyadari hal itu. la sedikit kesal. la menggebrak meja 
yang membuat semua perhatian tertuju padanya. 

"Bukan! BUKAN INI YANG SHIRA MAU!!!" 

Kami semua langsung tertegun dan terdiam. Beda. Rasanya 
benar-benar berbeda. Kami semua menyadari hal itu. Tapi 
kami tak tau kenapa. Ruangan yang tadinya seperti kapal 
pecah mendadak diam. Sakit. Rasanya masih ada sesuatu 
yang berlubang yang tak bisa mengisi hati kami. Aku juga 
tak tau mengapa. Tiba-tiba tangisan Faiza memecahkan 
keheningan. 

"Aku juga tak mau begini. Rasanya seperti ada jarak. Yang 
kumau hanyalah kalian yang dulu! Kalau begini terus, 
apasih arti sahabat bagi kita?" 


Pertanyaan Faiza membuat semua orang gelagapan. Tak 
mengerti dan bingung. Faiza membuat raut kekecewaan di 
wajah manisnya. Tak ada satupun yang menjawab. Saat 
Faiza mulai kembali menangis, Elena menyodorkan buku 
diary pink yang daritadi ia bawa kepada Faiza. Faiza 
menerima buku itu dengan sedikit bingung. Tapi saat ia 
membuka buku itu, air mata kembali mengalir. Tapi kali ini 
air mata kebahagiaan. Disitu, tertulis "MILIK SHIRA! YANG 
CURI, D-O-S-A!!!" 

"Bacalah!" 

Faiza mengangguk. Kami ikut mengerumuni Faiza. Semua 
orang kaget melihat buku itu kecuali aku. Tapi kaget itu 
akhirnya berubah menjadi senyuman. Setiap lembar 
halaman diary Shira tertulis puisi yang dia buat. Awalnya 
kami sedikit kecewa karena tidak ada nama kami disana. 
Semua hanya puisi sampai akhirnya mata kami terbelalak 
pada empat lembar kertas terakhir. 

8 Agustus, diary Shira-chan! 

Hari ini aku memutuskan untuk bunuh diri. Aku tau itu dosa 
dan itu tak diperbolehkan. Untungnya aku menemukan, 
tidak! Ditemukan oleh seseorang yang menyilaukan. 
Cahayanya memberikanku kesempatan untuk mengubah 
diriku. Dia adalah matahari, yang membawa bintang- 
bintang lainnya bersamanya. Aku mencintai mereka. 

9 Agustus, diary Shira-chan! 

Sore ini mereka datang lagi membawakanku banyak 
makanan yang lezat. Tapi aku paling suka crepe! Aku tak 
tahu rasanya enak sekali. Tapi aku masih tak bisa 
mengatakannya pada Kak Zahra. Aku mencintai mereka. 

10 Agustus, diary Shira-chan! 

Kak Zahra memang orang yang luar biasa! Sinarnya sangat 
terang. Ia baru saja mengucapkan kata-kata yang luar biasa. 
Aku harap aku bisa hidup lebih lama. Aku akan menulisnya 
disini agar tidak lupa. Mereka semua membuat hidupku jadi 
lebih berarti. Mereka adalah cahaya dunia keduaku. 
LihgTWorld. Apa aku harus menyembunyikan fakta bahwa 


kesehatanku semakin memburuk? Aku mencintai mereka. 
11 Agustus, diary Shira-chan! 

Aku telah melakukan kesalahan terbesar dalam hidupku. 
Padahal aku hanya ingin cahayanya menjadi milikku. Aku 
merasa sangat lemah. Kepalaku pusing dan aku tak kuat lagi 
untuk berjalan. Tapi aku tetap memaksakan diriku melihat 
keluar jendela. Aku harus kuat! Begitulah yang Salwa 
katakan padaku. Aku mencintai mereka. 

Selang infus di tanamkan di seluruh tubuhku. Mereka tak 
datang. Aku juga berharap mereka tak melihatku dalam 
keadaan seperti ini. Tapi hatiku juga sakit. Sekujur tubuhku 
terasa membeku. Hidupku sudah tak lama lagi. Tapi aku 
harus menulis di buku kecil ini. Aku ingin mereka tau aku 
selalu menunggu dan menyayangi mereka. Terima kasih dan 
sampai jumpa. Walaupun aku sudah tak berada disini, 
cintaku... Akan selalu bersama kalian. 

Kami semua menangis membaca setiap kata, yang dipenuhi 
oleh cinta. Lubang di hati kami perlahan mulai terisi. Cinta 
itu begitu menakutkan, ya? Cinta bisa membuat orang 
merasakan sakit dan hangat dalam satu waktu. Cinta 
mampu menggetarkan perasaan setiap orang. Dan saat ini, 
kami sedang digetarkan oleh sesuatu yang bernama cinta 
itu. Saat membalik halaman terakhir, selembar kertas 
terjatuh. Rifaldi langsung memungutnya. Kami membaca 
kertas itu perlahan. 


LighTWorld 

Saat aku tersesat 

Cahaya kalian selalu menuntunku 
Saat aku terpuruk 

Senyum kalian selalu menolongku 
Saat aku terjatuh 

Semangat kalian selalu menegakkanku 
Cinta yang telah kalian berikan 

Selalu menemani setiap langkahku 
Aku sendirian 


Tapi kalian selalu ada di sampingku 
Terima kasih atas cinta yang kalian berikan 
Aku bisa pergi tanpa adanya penyesalan 


Salam sayang Shira! 


"Bodoh! Kenapa kalian semua menangis! Hiks! Hiks!" ucap 
Ikhwan sambil mengelap air matanya. 

"Ng-ngga usah so-sok keren deh sipit, hiks! K-kamu, hiks! 
Kamu juga nangis tuh!" ucap Dandi sesegukan. 

Kami semua menatap satu sama lain kemudian tertawa 
terbahak-bahak melihat wajah setiap orang. Shira... Setiap 
kata yang ia tulis lebih dari cukup untuk membuat kami 
sadar, apa yang menyebabkan sebuah tembok raksasa 
muncul tiba-tiba. Kepergian Koemi dan Shira membuat kami 
takut akan perpisahan. Tapi puisi kecilnya telah 
menyelamatkan kami dan menghancurkan tembok raksasa 
itu dalam sekali pukul. Bahkan walaupun dia tidak berada 
disini, ia bisa membuat kami semua tersenyum dan bahagia. 
"Ternyata benar, ya! Kalian itu terlalu menyilaukan." 

Kami memandang satu sama lain kemudian kembali tertawa 
bersama. Ya, kami menyilaukan kalau kami bersama. Karena 
nyatanya, kalau kami sendirian, cahaya kami tidak terlalu 
terang. Karena kami adalah gugusan bintang. Kami selalu 
bersama. Kami takkan terpisah kecuali maut memisahkan. 
Kami akan terus tersenyum dan tertawa. Karena senyum dan 
tawa dapat membuat siapapun yang melihatnya bahagia. 


Sahabat?" tanyaku sambil meluruskan tanganku. 

Mereka tersenyum kemudian menempatkan tangan mereka 
diatasku. Kalau diingat-ingat lucu juga, ya? Awal 
persahabatan ini bermula di dalam masjid yang sangat 
kubenci. Kami pun tak pernah saling mengenal. Kemudian 
muncul banyak orang mulai dari Lala, Yoris and the geng, 
hingga Shira dan Elena. Kami selalu melangkah dengan 


sepenuh hati. Hingga kami semua, berada disini. Kami 
saling menatap satu sama lain kemudian bersama-sama 
kami mengatakan. "Sahabat!" 


aaa 


Monster kecil terus berlari di tengah hujan. la tak ingin 
dirinya melukai manusia. Tapi manusia itu terus 
mengejarnya. "Aku tak peduli ada berapa dirimu. Aku hanya 
ingin bersamamu" saat itu juga sekelebat cahaya muncul. Ia 
adalah peri yang mengutuk monster kecil. Bersama dengan 
hujan yang turun, perlahan sayap dan rupa monsternya 
menghilang. Dua kepribadian yang selalu mengusiknya 
mengucapkan selamat tinggal pada monster kecil. Karena 
perasaan tulus dan kejujuran manusia, peri mematahkan 
kutukan yang ia berikan pada monster kecil dan 
merubahnya menjadi manusia. la mengucapkan mantra lain 
yang membuat monster kecil dan manusianya, selalu 
bersama. Sejak saat itu, dunia menambah dua kata baru di 
kamus. Persahabatan dan cinta. 

aaa 

Hari ini, adalah acara khataman kami bersepuluh. Teman- 
teman sudah menungguku di ruang tamu. Aku sedang 
melihat diriku yang memakai baju khataman di depan 
cermin. Sambil tersenyum, aku mengenang banyak hal. 
Banyak sekali kenangan indah yang terjadi dalam hidupku 
setahun terakhir ini. Baik itu hal sedih maupun hal 
menyenangkan. Aku bertemu dengan banyak orang. 
Mencari arti keberadaanku, memperlihatkan pada dunia 
siapa diri kami yang sebenarnya walaupun sesekali kami 
terpeleset dan berselisih. Namun lambat laun akhirnya aku 
mengerti. Persahabatan kami adalah perjalanan bersatunya 
dari satu hati ke hati yang lain yang di pertemukan oleh 
takdir. Setelah tahun ini, tahun depan, dan seterusnya, kami 
akan terus berubah. Tapi perasaan kami tidak. Untuk 
seterusnya tetaplah di sisiku seperti ini, ya! Sahabat. Meski 
hidup cuma sesaat. 


"Zahra! Kapan keluar? Baru sehari kamu menjadi anggota 
LighTWorld masa udah telat gini sih, ih!" teriak Yoris dari 
bawah. Setelah membaca puisi milik Shira, kami 
memutuskan membuat nama kelompok kami "LighTWorld!" 
singkatan dari Light Two World atau cahaya dua dunia. Kami 
sudah kembali seperti sedia kala. Menyilaukan dan penuh 
dengan cinta. Itulah kami. Sombong sedikit ngga papa, kan? 
Hehehe! 

"Kita bisa telat! Acara khatamannnya bentar lagi, Iho!" Seru 
Anggi. 

Aku tersenyum dan berjalan keluar dari kamarku. Dari atas 
aku bisa melihat mereka semua menunggu dengan kesal di 
bawah. Mereka mungkin masih kekanakan. Tapi merekalah 
yang berhasil melenyapkan kesepian dari hatiku. Aku berlari 
menuruni tangga menuju mereka. Kurasa akan ada sesuatu 
yang baru yang akan terjadi lagi. Meskipun akan susah, 
pasti akan mejadi hari-hari yang indah. Benar, kan? Karena 
kisah kami, baru saja dimulai. 

D 


ari jendela kamar Zahra, Ibu Zahra dan seorang anak laki- 
laki sedang menatap mereka semua. Anak itu memandang 
Zahra yang sedang bercanda ria bersama mereka. Di 
tangannya terdapat buku diary berwarna pink yang 
halaman terakhirnya sudah diisi Zahra. Rambutnya yang 
rapi sedikit bergerak-gerak saat angin menerpanya. 
Semburat merah terlihat jelas di pipinya dengan kulit putih 
mulus seperti porselen. Tak heran jika dari kecil ia sudah 
menjadi pria idaman bagi para gadis. Hanya saja hatinya 
sudah terisi untuk satu orang. Zahra! 

"Kamu tidak ingin menyusulnya?" tanya Ibu Zahra tanpa 
mengalihkan pandangannya. Pertanyaannya memecahkan 
keheningan yang daritadi di rasakan mereka. 

Anak itu menggeleng. Senyum manis terukir jelas di 
wajahnya. Dingin, memang. Walaupun ia sudah berlatih 
untuk menghangatkan senyumannya, semua usahanya tak 


ada yang berhasil. Tapi senyuman dinginnya bisa membuat 
para gadis berteriak histeris. Semakin ia menghangatkan 
senyumannya, justru senyumannya menjadi semakin dingin 
dan semakin histeris pula teriakan para gadis yang 
melihatnya. 

"Ini sudah lebih dari cukup. Melihatnya tersenyum dari jauh 
sudah lebih dari cukup bagiku. Karena kebahagiaannya, 
adalah kebahagiaanku juga." anak itu menatap bagian 
terakhir yang diisi Zahra kemudian tersenyum bahagia. 
"Aku juga akan berusaha untuk mekar bersamanya. Cinta 
kami tak akan hilang walaupun kami berada di negara yang 
berbeda." 

Ibu Zahra menarik sedikit sudut bibirnya. "Tapi suatu hari 
kau harus rela untuk kehilangannya." 

Anak itu terdiam kemudian kembali menaruh buku diary 
diatas meja dengan posisi terbuka di halaman terakhir yang 
Zahra tulis. Dia tersenyum melihat setiap kata yaang tertulis 
disana. "Walaupun aku akan kehilangannya, cintaku hanya 
akan ada untuknya." 

Ibu Zahra tersenyum. Mereka keluar bersama dari kamar 
Zahra. Angin berhembus perlahan tanpa membuat buku itu 
tertutup. Tulisan Zahra tertera jelas di atasnya. 

Dear diary, 


Aku akan berusaha, untuk mekar bersama mereka. 
Zahra 


Terima kasih bagi siapapun yang sudah membaca 
karya pertamaku sampai habis. Ada yang penasaran 
tentang kelanjutan kisah Zahra dan teman- 
temannya? Baca seguel ceritanya : Between Flower 
Selamat membaca! Jangan lupa vomentnya, ya! 


